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KATA PENGANTAR

Selamat datang dalam buku Geografi Pariwisata.
Geografi Pariwisata adalah ilmu yang memahami interaksi
antara manusia, lingkungan, dan destinasi pariwisata yang
menciptakan pengalaman perjalanan yang unik. Buku ini
dirancang untuk membawa Anda dalam perjalanan eksplorasi
yang mendalam tentang berbagai aspek Geografi Pariwisata
Isi Buku ini akan membahas berbagai topik penting dalam
Geografi Pariwisata, seperti pengantar, faktor geografis,
budaya dan warisan, ekonomi serta sosial dan komunitas
yang ada kaitannya dengan geografi pariwisata. Kami akan
membawa Anda melalui konsep-konsep kunci, studi kasus
dunia nyata, dan perkembangan terbaru dalam dunia
pariwisata. Buku ini juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang peran Geografi
Pariwisata dalam menjaga keberlanjutan destinasi pariwisata
yang indah.

Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah
memberikan wawasan yang mendalam tentang Geografi
Pariwisata kepada pembaca. Kami ingin membantu pembaca
memahami  kompleksitas hubungan antara manusia,
lingkungan, dan destinasi pariwisata, serta bagaimana faktor-
faktor ini membentuk pengalaman perjalanan yang tak
terlupakan. Selain itu, kami berharap buku ini akan menjadi
sumber rujukan yang berguna bagi mereka yang tertarik
dalam memahami lebih dalam tentang Geografi Pariwisata.

Dengan membaca buku ini, kami berharap pembaca
akan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
peroleh dalam berbagai konteks, mulai dari konsep dasar
hingga faktor-faktor pendukung lainnya bagi pengambilan
kebijakan pariwisata yang berkelanjutan. Kami juga ingin
menginspirasi pembaca untuk menjadi pelaku pariwisata
yang bertanggung jawab dan peduli terhadap keberlanjutan
lingkungan dan budaya. Terima kasih telah memilih buku



Geografi Pariwisata ini. Selamat menikmati perjalanan
intelektual ini dan semoga buku ini membawa pemahaman
yang mendalam tentang dunia pariwisata yang begitu
menarik dan beragam. Selamat membaca.

Penulis
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BAB 1 PENGANTAR GEOGRAFI
PARIWISATA

Geografi Pariwisata merupakan ilmu yang memahami
hubungan antara geografi dan industri pariwisata. Geografi
pariwisata merupakan disiplin ilmu yang memeriksa interaksi
antara manusia, lingkungan geografis, dan pariwisata. Dalam
pengantar ini, kita akan mempelajari konsep dasar yang
membentuk dasar pemahaman geografi pariwisata. Ini
mencakup pemahaman mengenai pentingnya lokasi, iklim,
dan geografi fisik dalam menentukan daya tarik suatu
destinasi (Brian Boniface, 2021).

Faktor geografis adalah elemen utama dalam menarik
wisatawan ke suatu destinasi. Ini mencakup lokasi geografis,
topografi, iklim, dan sumber daya alam. Destinasi pantai
sering kali memiliki daya tarik yang unik karena keindahan
alamnya, sementara destinasi pegunungan menarik bagi
pecinta alam dan penggemar olahraga musim dingin. Faktor-
faktor ini memainkan peran penting dalam menentukan jenis
aktivitas wisata yang dapat dilakukan di suatu tempat.

Industri pariwisata tidak hanya berkaitan dengan alam,
tetapi juga dengan warisan budaya. Budaya lokal, tradisi,
seni, dan arsitektur adalah bagian integral dari pengalaman
wisatawan. Pengantar ini akan membahas bagaimana aspek-
aspek budaya dan warisan lokal memengaruhi industri
pariwisata, serta bagaimana pelestarian warisan budaya
menjadi faktor penting dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan.

Pariwisma tidak hanya memberikan pengalaman
wisatawan, tetapi juga berperan penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Ini mencakup lapangan Kerja, pendapatan dari
wisatawan, dan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal dan nasional. Pengantar ini akan membahas bagaimana
pariwisata dapat menjadi salah satu sektor ekonomi yang
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paling penting di banyak negara, dan bagaimana manfaat
ekonomi ini dapat dioptimalkan.

Selain manfaat ekonomi, pariwisata juga memiliki
dampak sosial yang signifikan. Pengantar ini akan
menjelaskan bagaimana pariwisata dapat memengaruhi
komunitas lokal, dari perubahan dalam gaya hidup hingga
interaksi antara penduduk lokal dan wisatawan. Ini mencakup
isu-isu seperti konflik budaya, perubahan sosial, dan
perubahan dalam struktur sosial.

Pariwisata dan lingkungan membahas bagaimana
pariwisata dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan
alam. Peningkatan jumlah wisatawan dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, seperti peningkatan sampah,
kerusakan ekosistem, dan kerusakan alam. Namun, juga akan
dibahas upaya pelestarian lingkungan yang dapat diadopsi
untuk menjaga keberlanjutan destinasi pariwisata.

Perencanaan pariwisata adalah aspek kunci dalam
pengembangan destinasi yang berkelanjutan. Ini melibatkan
pemilihan destinasi, pengembangan infrastruktur,
pengelolaan lalu lintas wisatawan, dan upaya pelestarian
lingkungan. Pengantar ini akan membahas berbagai strategi
yang digunakan dalam perencanaan pariwisata dan
bagaimana pemahaman geografi pariwisata berperan dalam
proses ini.

1.1. Definisi Geografi Pariwisata

Geografi pariwisata adalah cabang dari ilmu geografi
yang memfokuskan perhatiannya pada studi interaksi antara
manusia dan lingkungan geografis dalam konteks industri
pariwisata (Brian Boniface, 2021). Geografi pariwisata
memeriksa berbagai aspek, termasuk bagaimana lokasi
geografis, iklim, topografi, budaya, dan sumber daya alam
memengaruhi perkembangan, distribusi, dan pengelolaan
destinasi wisata. Hal ini mencakup pemahaman tentang
pengaruh elemen-elemen geografis terhadap daya tarik suatu
destinasi, dampak lingkungan dari aktivitas pariwisata,
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aspek-aspek sosial dan budaya yang terlibat dalam industri

ini, serta perencanaan dan pengelolaan pariwisata untuk

mencapai pembangunan yang berkelanjutan (Ball, 2003).

Dengan demikian, geografi pariwisata membantu Kita

memahami kompleksitas industri pariwisata dan bagaimana

faktor-faktor geografis memainkan peran penting dalam

pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata di

seluruh dunia.

Geografi pariwisata adalah cabang ilmu geografi yang
fokus pada studi tentang pariwisata, termasuk distribusi
tempat-tempat wisata, interaksi antara wisatawan dan
lingkungan, serta dampaknya terhadap ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana
tempat-tempat wisata terbentuk, bagaimana mereka menarik
pengunjung, dan bagaimana mereka berdampak pada tempat-
tempat tersebut dan orang-orang yang tinggal di sana.

Menurut  (Williams, 2009) Perbandingan antara
Geografi Pariwisata dengan dengan Bidang Studi Lain
diantaranya :

1. Geografi secara Umum : Mempelajari tentang
karakteristik fisik bumi, seperti iklim, topografi, dan pola
permukiman.

Geografi Pariwisata: Fokus pada tempat wisata, seperti
pantai, gunung, atau kota-kota bersejarah, dan bagaimana
tempat-tempat ini menarik wisatawan.

Contoh: Geografi umum menganalisis pola curah hujan di
suatu daerah, sedangkan geografi pariwisata menganalisis
bagaimana pola curah hujan tersebut mempengaruhi
kunjungan wisatawan ke daerah pantai.

2. Manajemen Pariwisata
Manajemen Pariwisata: Berfokus pada pengelolaan
sumber daya pariwisata, pemasaran, dan operasional bisnis
pariwisata.

Geografi Pariwisata: Meneliti bagaimana lokasi dan
karakteristik geografis suatu tempat mempengaruhi
pariwisata.
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Contoh: Manajemen pariwisata mungkin mengembangkan
strategi pemasaran untuk sebuah resort, sedangkan
geografi pariwisata akan menganalisis mengapa lokasi
resort tersebut populer di kalangan wisatawan.

3. Ekonomi
Ekonomi: Menganalisis aspek ekonomi pariwisata seperti
pendapatan dan pekerjaan.
Geografi Pariwisata: Meneliti bagaimana faktor geografis
seperti aksesibilitas dan atraksi lokal mempengaruhi
ekonomi pariwisata.
Contoh: Ekonomi pariwisata mungkin meneliti dampak
finansial dari pariwisata di Bali, sementara geografi
pariwisata menganalisis bagaimana keunikan geografis
Bali menarik wisatawan.

4. Sosiologi
Sosiologi: Memfokuskan pada struktur sosial dan interaksi
dalam masyarakat.
Geografi Pariwisata: Menganalisis bagaimana pariwisata
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh masyarakat lokal.
Contoh: Sosiologi mungkin meneliti perubahan sosial di
masyarakat akibat pariwisata, sementara geografi
pariwisata akan memfokus pada bagaimana karakteristik
sosial suatu tempat mempengaruhi jenis wisata yang
berkembang.

5. Lingkungan
Lingkungan: Studi tentang hubungan manusia dengan
lingkungan secara umum.
Geografi Pariwisata: Meneliti dampak pariwisata terhadap
lingkungan alam dan sebaliknya.
Contoh: Studi lingkungan mungkin meneliti dampak
polusi pada terumbu karang, sedangkan geografi
pariwisata akan meneliti bagaimana kerusakan terumbu
karang tersebut mempengaruhi industri penyelaman di
suatu daerah.
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Geografi pariwisata memiliki peran vital dalam industri

pariwisata karena alasan-alasan berikut;

1.

Pemetaan dan Identifikasi Destinasi Wisata

Geografi pariwisata membantu dalam pemetaan dan
identifikasi lokasi wisata berdasarkan karakteristik
geografis, seperti pantai, pegunungan, atau situs
bersejarah. Contoh Di Indonesia, penelitian geografi
pariwisata membantu mengidentifikasi destinasi seperti
Bali dan Lombok, dengan fokus pada pantai dan budaya
lokal yang unik, sehingga mendukung pengembangan
pariwisata di wilayah tersebut.

Perencanaan Pembangunan Berkelanjutan

Geografi pariwisata memainkan peran dalam perencanaan
dan pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan,
memastikan keseimbangan antara pertumbuhan pariwisata
dan pelestarian lingkungan. Contoh Di Raja Ampat, studi
geografi pariwisata mendukung pengembangan wisata
diving dengan mempertimbangkan pelestarian ekosistem
laut dan kehidupan masyarakat setempat.

Analisis Dampak Ekonomi dan Sosial

Melalui geografi pariwisata, kita dapat menganalisis
dampak ekonomi dan sosial pariwisata pada suatu daerah,
termasuk penciptaan lapangan kerja dan pendapatan lokal.
Contoh Di Yogyakarta, analisis geografi pariwisata
menunjukkan bagaimana pariwisata berkontribusi pada
perekonomian lokal melalui promosi budaya Jawa dan
peningkatan lapangan kerja di sektor ini.

Manajemen Risiko dan Krisis

Geografi pariwisata membantu dalam manajemen risiko
dan krisis, termasuk mempersiapkan industri pariwisata
untuk menghadapi bencana alam. Contoh Setelah erupsi
Gunung Agung di Bali, penelitian geografi pariwisata
membantu dalam mengelola dampaknya terhadap industri
pariwisata, termasuk rencana pemulihan dan komunikasi
dengan wisatawan.
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5. Pemasaran dan Promosi

Pemahaman geografis suatu destinasi sangat penting untuk
pemasaran dan promosi, menonjolkan keunikan dan daya
tarik spesifik lokasi tersebut. Contoh Pemasaran
Kepulauan Komodo tidak hanya fokus pada Komodo
sebagai satwa langka, tetapi juga pada keindahan alam
sekitarnya, termasuk pantai berpasir merah dan
keanekaragaman hayati laut.

1.2. Sejarah Pariwisata

Berikut ini adalah evolusi pariwisata dari masa ke masa,

1. Zaman Kuno

a. Perjalanan untuk Tujuan Religi dan Perdagangan
Di zaman kuno, perjalanan sering kali dilakukan untuk
tujuan religi atau perdagangan, bukan untuk rekreasi
seperti konsep pariwisata modern. Secara Religi
Tempat suci kuno seperti piramida Mesir, kuil-kuil di
Yunani dan Roma, serta kota Yerusalem menjadi tujuan
ziarah bagi banyak orang. Ziarah ke tempat-tempat suci
ini merupakan salah satu bentuk awal dari perjalanan
wisata. Disisi Perdagangan Jalur Sutra, yang
menghubungkan Asia dengan Eropa, tidak hanya
penting untuk perdagangan tapi juga menjadi rute di
mana pengetahuan, budaya, dan agama menyebar.
Perjalanan melalui rute ini membuka peluang bagi
pertukaran budaya dan pemahaman tentang dunia yang
lebih luas.
b. Kemajuan dalam Penjelajahan dan Pemetaan

Zaman kuno juga menyaksikan kemajuan dalam
penjelajahan dan pemetaan. Penjelajah  seperti
Herodotus dari Yunani dan penjelajah lainnya dari
berbagai peradaban mencatat perjalanan mereka,
memberikan wawasan tentang dunia di luar komunitas
lokal mereka. Peta-peta awal dan catatan perjalanan ini
menjadi penting dalam memahami dan menjelajahi
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dunia, yang nantinya akan  mempengaruhi
perkembangan pariwisata.

c. Fasilitas Perjalanan Kuno
Meskipun belum ada sistem perhotelan modern, ada
bukti bahwa fasilitas semacam penginapan sudah ada di
jalan-jalan perdagangan utama untuk melayani para
pedagang dan peziarah. Contoh dari fasilitas ini
termasuk caravanserai di sepanjang Jalur Sutra dan
tempat-tempat penginapan di sepanjang jalan-jalan
Romawi.

d. Perjalanan sebagai Privilese
Pada masa itu, perjalanan umumnya terbatas pada
kalangan elit atau mereka yang memiliki keperluan
khusus seperti perdagangan atau ziarah religius. Ini
karena kendala biaya, aksesibilitas, dan risiko yang
terkait dengan perjalanan jarak jauh.

Dalam konteks zaman kuno, pariwisata lebih banyak
berfokus pada aspek religi, perdagangan, dan
penjelajahan. Meskipun konsep pariwisata modern untuk
rekreasi belum berkembang, perjalanan di zaman kuno
telah meletakkan dasar bagi perkembangan pariwisata di
masa depan melalui penjelajahan, pemetaan, dan
pertukaran budaya.

. Zaman Pertengahan

a. Ziarah sebagai Bentuk Awal Pariwisata
Di Zaman Pertengahan, pariwisata terutama didorong
oleh kegiatan ziarah ke tempat-tempat suci. Ziarah ini
tidak hanya penting secara religius, tetapi juga menjadi
kesempatan untuk pengalaman baru dan pertukaran
budaya. Contoh Ziarah ke Santiago de Compostela di
Spanyol, tempat makam St. James, menjadi salah satu
tujuan ziarah paling populer di Eropa.

b. Perkembangan Fasilitas Perjalanan
Selama Zaman Pertengahan, berkembanglah berbagai
fasilitas untuk mendukung perjalanan jarak jauh. Ini
termasuk penginapan dan rumah-rumah ziarah di
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sepanjang rute utama. Penginapan ini seringkali
dikelola oleh institusi religius atau amal, menyediakan
tempat istirahat bagi para peziarah.

c. Peran Jalur Perdagangan
Jalur perdagangan, seperti Jalur Sutra, terus berperan
dalam pariwisata. Meskipun utamanya untuk
perdagangan, jalur-jalur ini  juga memfasilitasi
perjalanan ke tempat-tempat  eksotis dan
memperkenalkan budaya serta barang-barang dari
tempat yang jauh.

d. Festival dan Pasar
Festival dan pasar di kota-kota dan desa-desa seringkali
menjadi atraksi bagi penduduk lokal dan pelancong. Ini
termasuk pasar tahunan dan festival keagamaan, yang
menarik pengunjung dari daerah sekitar.

e. Perjalanan untuk Tujuan Pendidikan dan Pengetahuan
Selama Zaman Pertengahan Akhir, perjalanan untuk
tujuan pendidikan mulai menjadi populer, terutama di
kalangan kaum bangsawan dan pelajar. Mereka
melakukan perjalanan untuk belajar tentang budaya,
bahasa, dan ilmu pengetahuan dari berbagai daerah.

f. Pembatasan dan Risiko Perjalanan
Meski ada perkembangan, perjalanan di Zaman
Pertengahan tetap penuh dengan risiko, termasuk
bandit, penyakit, dan infrastruktur yang kurang
berkembang. Ini membatasi pariwisata ke sebagian
kecil masyarakat yang mampu dan berani melakukan
perjalanan.

Zaman Pertengahan pariwisata lebih diarahkan oleh
motif religius, perdagangan, dan, di kemudian hari,
pendidikan. Perkembangan fasilitas perjalanan dan jalur
perdagangan mendukung perjalanan jarak jauh, meskipun
masih ada banyak keterbatasan dan risiko. Periode ini
meletakkan beberapa dasar bagi perkembangan pariwisata
seperti kita kenal saat ini.
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3. Zaman Renaissance

a.

Munculnya ‘Grand Tour'

Zaman Renaissance, terutama di Eropa, menandai
munculnya konsep 'Grand Tour', sebuah perjalanan
panjang melintasi Eropa yang dilakukan oleh kaum
muda bangsawan, terutama dari Inggris, sebagai bagian
dari pendidikan mereka. Tujuan utama dari 'Grand
Tour' adalah untuk mempelajari seni, arsitektur, dan
budaya klasik, dengan Italia sebagai destinasi utama
karena warisan Romawi dan Yunaninya.

Perkembangan Seni dan Budaya

Renaissance adalah era kebangkitan dalam seni, sains,
dan pengetahuan. Keterlibatan dalam kegiatan budaya,
seperti mengunjungi galeri seni, teater, dan monumen
bersejarah, menjadi bagian penting dari pariwisata pada
masa ini. Contoh Kunjungan ke Kkota-kota seperti
Roma, Florence, dan Venice, di mana turis dapat
menyaksikan karya-karya besar seniman seperti
Michelangelo dan Leonardo da Vinci.

Peningkatan Perjalanan untuk Pengetahuan

Selain 'Grand Tour', terdapat peningkatan minat dalam
perjalanan untuk mengejar pengetahuan, dengan
banyak ilmuwan, penulis, dan pemikir yang melakukan
perjalanan untuk bertukar ide dan belajar dari budaya
lain. Perpustakaan, universitas, dan akademi di
berbagai kota Eropa menjadi tujuan populer bagi para
cendekiawan.

. Perbaikan Infrastruktur

Zaman Renaissance juga menyaksikan perbaikan
infrastruktur yang mendukung perjalanan, seperti
pembangunan jalan dan jembatan yang lebih baik. Hal
ini membuat perjalanan menjadi lebih mudah dan aman
dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Pengaruh Penjelajahan Dunia

Era penjelajahan yang dimulai pada masa Renaissance
membuka pandangan dunia terhadap tempat-tempat
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baru dan eksotis. Penemuan benua baru dan rute
perdagangan yang baru memperluas cakrawala
pariwisata. Contoh Penemuan Amerika oleh Columbus
membuka jalan bagi penjelajahan dan eventual
pariwisata ke 'Dunia Baru'.

Zaman Renaissance memiliki peran penting dalam
sejarah  pariwisata, khususnya dalam mendorong
perjalanan  untuk  pendidikan, pengetahuan, dan
pengalaman budaya. 'Grand Tour' dan peningkatan minat
dalam penjelajahan dan pengetahuan menciptakan fondasi
bagi pariwisata modern, di mana perjalanan tidak hanya
untuk tujuan perdagangan atau religi, tetapi juga untuk
pengembangan  pribadi  dan  apresiasi  terhadap
keanekaragaman budaya.

4. Revolusi Industri

a. Kemunculan Transportasi Massal
Revolusi Industri, yang dimulai di Inggris pada abad
ke-18, membawa perubahan besar dalam pariwisata,
terutama melalui pengembangan transportasi massal.
Kemajuan dalam teknologi transportasi seperti kereta
api dan kapal uap memudahkan perjalanan jarak jauh.
Contoh Pembangunan jalur kereta api memungkinkan
orang banyak melakukan perjalanan ke pantai atau
pedesaan untuk rekreasi, seperti kereta api yang
menghubungkan London dengan Brighton.

b. Liburan bagi Kelas Pekerja
Revolusi Industri juga berkontribusi pada munculnya
kelas pekerja dengan waktu luang dan pendapatan yang
lebih besar. Ini memungkinkan lebih banyak orang
untuk berpartisipasi dalam pariwisata. Contoh Liburan
akhir pekan atau 'holiday camps' di Inggris menjadi
populer di kalangan kelas pekerja sebagai bentuk
liburan yang terjangkau.

c. Perkembangan Hotel dan Resor
Tumbuhnya pariwisata mendorong pengembangan
hotel, resor, dan fasilitas lainnya untuk mengakomodasi
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wisatawan. Hotel-hotel besar dan mewah mulai
bermunculan  di  lokasi-lokasi utama. Contoh
Pembangunan resor seperti Blackpool di Inggris atau
hotel-hotel mewah di kota-kota spa Eropa seperti
Baden-Baden.
d. Pariwisata Internasional

Revolusi  Industri juga memfasilitasi pariwisata
internasional, terutama melalui kapal uap yang
memungkinkan perjalanan lintas benua lebih cepat dan
nyaman. Contoh Perjalanan kapal uap transatlantik
yang menghubungkan  Eropa dan  Amerika,
memungkinkan orang-orang dari kelas menengah untuk
mengunjungi destinasi internasional.

Revolusi Industri merupakan titik balik dalam
sejarah pariwisata. Perkembangan teknologi transportasi
dan tumbuhnya kelas menengah menciptakan fondasi bagi
pariwisata massal. Era ini memungkinkan lebih banyak
orang untuk melakukan perjalanan untuk rekreasi, baik
secara domestik maupun internasional, dan memicu
pembangunan infrastruktur pariwisata seperti hotel, resor,
dan destinasi wisata. Pariwisata mulai berkembang
menjadi industri global seperti yang kita kenal saat ini.

5. Abad ke-20

a. Pariwisata Massal dan Kemunculan Pariwisata Modern
Abad ke-20 merupakan era di mana pariwisata
berkembang menjadi fenomena massal. Kemajuan
teknologi, peningkatan pendapatan, dan waktu luang
yang lebih banyak membuat pariwisata semakin
terjangkau bagi kelas menengah. Contoh Paket liburan
murah ke destinasi pantai di Spanyol dan Italia, yang
populer di kalangan wisatawan Eropa.

b. Pengaruh Perang Dunia
Perang Dunia | dan Il memiliki dampak signifikan pada
pariwisata. Perang menyebabkan penurunan sementara
dalam perjalanan wisata, tetapi pasca-perang melihat
kebangkitan dan ekspansi pariwisata. Pembangunan
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infrastruktur pasca-Perang Dunia Il, seperti jalan raya
dan bandara, serta penyebaran mobil pribadi dan
penerbangan komersial, mempermudah perjalanan
jarak jauh.

c. Era Penerbangan Komersial
Penerbangan komersial memainkan peran penting
dalam perkembangan pariwisata abad  ke-20.
Penerbangan membuat perjalanan internasional lebih
cepat dan terjangkau, memungkinkan orang untuk
mengunjungi destinasi yang sebelumnya dianggap
terlalu jauh atau mahal. Contoh Munculnya maskapai
penerbangan seperti Pan Am dan British Airways, yang
menawarkan penerbangan transatlantik dan
internasional.

d. Perkembangan Industri Pariwisata
Industri  pariwisata berkembang pesat dengan
munculnya agen perjalanan, tour operator, dan
perusahaan penyedia jasa pariwisata lainnya. Hotel dan
resort besar, taman hiburan, dan atraksi wisata menjadi
lebih umum, dengan beberapa menjadi ikon global
seperti Disneyland.

e. Pariwisata dan Kebudayaan Populer
Pariwisata juga mulai terkait erat dengan kebudayaan
populer.  Film, televisi, dan media lainnya
memperkenalkan destinasi baru dan mendorong
keinginan untuk bepergian. Contoh Film Hollywood
dan acara TV yang menampilkan lokasi eksotis sering
mendorong peningkatan minat untuk mengunjungi
tempat-tempat tersebut.

f. Konservasi dan Pariwisata Berkelanjutan
Di akhir abad ke-20, muncul kesadaran tentang dampak
negatif pariwisata terhadap lingkungan dan budaya
lokal. Ini memicu gerakan menuju pariwisata
berkelanjutan dan ekoturisme. Contoh Pengembangan
area konservasi, taman nasional, dan inisiatif pariwisata
yang bertanggung jawab secara lingkungan.
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Abad Kke-20 menandai transformasi pariwisata

menjadi industri global dan fenomena sosial-budaya. Dari
perjalanan massal yang terjangkau hingga munculnya
pariwisata berkelanjutan, era ini menetapkan banyak aspek
pariwisata modern yang kita kenal dan nikmati saat ini.

. Abad ke-21

a.

Era Digital dan Pariwisata Online

Abad ke-21 ditandai dengan munculnya era digital,
yang telah merevolusi industri pariwisata. Internet,
media sosial, dan platform online memudahkan
pencarian informasi, pemesanan, dan perencanaan
perjalanan. Contoh Situs pemesanan online seperti
Booking.com atau Airbnb, dan platform ulasan seperti
TripAdvisor, telah mengubah cara orang memilih dan
merencanakan liburan mereka.

Globalisasi dan Peningkatan Akses Pariwisata
Globalisasi ekonomi dan peningkatan konektivitas telah
membuat pariwisata semakin terjangkau dan mudah
diakses oleh berbagai lapisan masyarakat di seluruh
dunia. Contoh Berkembangnya maskapai penerbangan
berbiaya rendah yang memungkinkan lebih banyak
orang untuk melakukan perjalanan internasional.
Pariwisata Berkelanjutan dan Ekowisata

Kesadaran tentang dampak lingkungan dan sosial
pariwisata telah mendorong gerakan menuju pariwisata
berkelanjutan dan ekowisata. Ini termasuk upaya untuk
mengurangi jejak karbon, melindungi keanekaragaman
hayati, dan mendukung komunitas lokal. Contoh
Pengembangan destinasi ekowisata seperti Costa Rica,
yang menekankan pada konservasi dan pariwisata yang
bertanggung jawab.

. Pengaruh Pandemi COVID-19

Pandemi COVID-19 memiliki dampak besar pada
industri pariwisata, dengan pembatasan perjalanan dan
kekhawatiran kesehatan yang mengubah cara orang
bepergian. Ini memaksa industri untuk beradaptasi
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dengan situasi baru, termasuk protokol kesehatan dan
keselamatan yang ketat. Contoh  Peningkatan
popularitas 'staycation' atau liburan di dalam negeri,
dan pariwisata virtual sebagai alternatif selama
pandemi.
e. Pengembangan Teknologi Baru
Kemajuan teknologi seperti realitas virtual, aplikasi
mobile, dan  kecerdasan buatan  memberikan
pengalaman baru dalam pariwisata dan membantu
perusahaan untuk memperbaiki layanan mereka.
Contoh Penggunaan realitas virtual untuk tur virtual
destinasi wisata atau aplikasi mobile untuk panduan
wisata pribadi.
f. Diversifikasi Produk dan Pengalaman Pariwisata

Abad ke-21 juga menyaksikan diversifikasi produk
pariwisata, dengan penawaran yang lebih spesifik dan
unik untuk memenuhi berbagai selera dan minat.
Contoh Perkembangan tur kuliner, petualangan,
pariwisata budaya, dan pariwisata kesehatan dan
kesejahteraan.

Di Abad ke-21 pariwisata telah bertransformasi
secara signifikan dengan pengaruh digitalisasi, globalisasi,
dan kesadaran lingkungan (Haynes, 2023). Industri ini
terus berinovasi dan beradaptasi dengan tantangan baru,
termasuk pandemi global, sambil menawarkan lebih
banyak pilihan dan pengalaman yang beragam kepada
para wisatawan. Pariwisata modern tidak hanya tentang
perjalanan, tetapi juga tentang pengalaman, pembelajaran,
dan interaksi dengan dunia di sekitar kita.

1.3. Pengaruh teknologi terhadap bidang
pariwisata
Di era yang serba terkoneksi dan canggih ini, teknologi
telah memainkan peran utama dalam merevolusi industri
pariwisata. Dari cara kita merencanakan perjalanan hingga
pengalaman yang kita nikmati selama liburan, teknologi telah
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membawa transformasi mendalam yang tidak hanya
mempermudah tetapi juga memperkaya pengalaman
pariwisata. Kita menyaksikan bagaimana inovasi digital,
internet, dan alat-alat teknologi canggih telah membuka
peluang baru serta menghadirkan tantangan-tantangan unik
dalam industri pariwisata, mengubah wajah sektor ini
menjadi lebih dinamis dan interaktif (Hassan, 2021). Berikut
ini adalah beberapa pengaruh teknologi terhadap bidang
pariwisata;

1. Pemesanan dan Perencanaan Online
Revolusi digital telah mengubah cara Kita
merencanakan dan melakukan pemesanan  untuk
perjalanan. Dengan munculnya internet dan teknologi
mobile, sektor pariwisata mengalami transformasi besar
dalam hal aksesibilitas dan kemudahan perencanaan
perjalanan.

a. Platform Pemesanan Online: Website dan aplikasi
pemesanan online telah menjadi alat utama dalam
industri pariwisata. Mereka memungkinkan calon
wisatawan untuk membandingkan harga, membaca
ulasan, dan memesan berbagai aspek perjalanan seperti
penerbangan, akomodasi, dan aktivitas wisata dengan
beberapa klik saja. Contoh Situs seperti Booking.com,
Expedia, atau aplikasi seperti Airbnb, yang tidak hanya
menyediakan opsi penginapan standar seperti hotel,
tetapi juga pengalaman menginap yang unik seperti
rumah-rumah lokal atau apartemen.

b. Kemudahan Akses Informasi
Internet memberikan akses ke sejumlah besar informasi
pariwisata, dari panduan destinasi hingga tips
perjalanan dari pelancong lain. Hal ini membantu
wisatawan dalam membuat keputusan yang lebih
informasi dan mempersonalisasi perjalanan mereka
sesuai dengan preferensi pribadi. Contoh Blog
perjalanan dan forum seperti TripAdvisor, di mana

Geografi Pariwisata | 15



wisatawan dapat menemukan rekomendasi dan saran
langsung dari pengalaman orang lain.

c. Integrasi Layanan
Teknologi saat ini memungkinkan integrasi berbagai
layanan dalam satu platform, memudahkan pengguna
dalam merencanakan seluruh aspek perjalanan mereka
dari mulai transportasi, penginapan, hingga aktivitas
lokal. Contoh Google Trips yang mengintegrasikan
pemesanan penerbangan, hotel, serta menyarankan
aktivitas berdasarkan lokasi.

d. Personalisasi Perjalanan
Dengan adanya data besar (big data) dan kecerdasan
buatan, platform online mampu menawarkan
rekomendasi yang  dipersonalisasi  berdasarkan
preferensi dan riwayat perjalanan pengguna. Contoh
Sistem rekomendasi di situs perjalanan yang
menyesuaikan tawaran dan promosi berdasarkan
pencarian sebelumnya atau preferensi pengguna.

e. Aplikasi Perencanaan Perjalanan
Aplikasi  khusus untuk perencanaan perjalanan
memungkinkan pengguna untuk mengorganisir jadwal
perjalanan  mereka, mencatat pemesanan, dan
mendapatkan panduan tentang destinasi.
Contoh Aplikasi seperti Triplt atau Roadtrippers yang
membantu merencanakan rute perjalanan dan mengatur
jadwal.

Pemesanan dan perencanaan online telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap cara kita
merencanakan dan menikmati perjalanan. Kemajuan
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
kemudahan dalam merencanakan perjalanan, tetapi juga
membuka peluang untuk pengalaman yang lebih kaya dan
lebih personal.

2. Media Sosial dan Pemasaran
Era digital dan kehadiran media sosial telah
membawa perubahan signifikan dalam cara industri
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pariwisata mempromosikan destinasi dan berinteraksi
dengan calon wisatawan. Media sosial kini menjadi alat
pemasaran yang kuat dan integral dalam strategi promosi
pariwisata.

a. Platform Promosi yang Efektif
Media sosial menyediakan platform yang luas untuk
promosi destinasi wisata. Melalui berbagai platform
seperti Instagram, Facebook, dan Twitter, destinasi
wisata dapat menjangkau audiens global dengan mudah
dan cepat. Contoh Penggunaan Instagram oleh destinasi
wisata untuk menampilkan foto-foto yang menarik
visual, yang seringkali menjadi viral dan menarik
perhatian pengguna lain untuk berkunjung.

b. Pengaruh Influencer
Media sosial telah melahirkan fenomena influencer,
individu dengan pengikut besar yang dapat
mempengaruhi keputusan perjalanan audiens mereka.
Banyak destinasi dan merek pariwisata bekerja sama
dengan influencer untuk mempromosikan tempat atau
layanan mereka. Contoh Destinasi wisata Yyang
mengundang influencer perjalanan untuk mengunjungi
dan membagikan pengalaman mereka di platform
media sosial mereka.

c. Ulasan dan Rekomendasi
Media sosial memungkinkan pengguna untuk berbagi
pengalaman dan ulasan mereka tentang destinasi, hotel,
atau aktivitas wisata. Ulasan ini seringkali menjadi
faktor penting dalam keputusan perjalanan orang lain.
Contoh Situs seperti TripAdvisor atau Yelp di mana
pengguna dapat meninggalkan ulasan dan rating,
memberikan gambaran nyata tentang pengalaman di
destinasi atau layanan tertentu.

d. Interaksi Langsung dengan Wisatawan
Media sosial memfasilitasi komunikasi dua arah antara
penyedia jasa pariwisata dan pelanggan. Hal ini
membantu dalam membangun hubungan dengan
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pelanggan dan menanggapi kebutuhan atau keluhan
mereka secara real-time. Contoh Penggunaan Twitter
oleh maskapai penerbangan atau hotel untuk merespons
pertanyaan atau keluhan pelanggan secara langsung.
e. Konten yang Dibuat oleh Pengguna

Konten yang dibuat oleh pengguna, seperti foto atau
cerita perjalanan di media sosial, menjadi alat
pemasaran yang autentik dan efektif. Konten ini
seringkali lebih dipercaya daripada iklan tradisional.
Contoh Kampanye hashtag oleh destinasi wisata, di
mana wisatawan diundang untuk membagikan
pengalaman mereka dengan menggunakan hashtag
tertentu.

Media sosial telah berperan penting dalam
mengubah landskap pemasaran pariwisata. Keberadaannya
tidak hanya meningkatkan visibilitas dan jangkauan
destinasi wisata tetapi juga menciptakan cara interaktif
dan autentik untuk berkomunikasi dengan wisatawan.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat brand awareness
tetapi juga membangun Kkepercayaan dan loyalitas
pelanggan.

3. Realitas Virtual dan Augmented Reality
Teknologi realitas virtual (VR) dan augmented
reality (AR) telah membawa inovasi yang signifikan
dalam industri pariwisata, membuka dimensi baru dalam
cara wisatawan mengalami dan berinteraksi dengan
destinasi wisata (Guazzaroni & 1GI Global, 2019) .

a. Pengalaman Wisata Virtual
VR memungkinkan pengguna untuk merasakan
pengalaman berada di suatu tempat tanpa harus secara
fisik hadir. Hal ini sangat berguna untuk
mempromosikan destinasi atau memberikan preview
pengalaman kepada calon wisatawan. Contoh Tur
virtual menggunakan VR ke tempat-tempat seperti
museum terkenal, situs warisan dunia, atau taman

18 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



nasional, yang memungkinkan orang untuk menjelajahi
tempat tersebut dari rumah.

. Perencanaan Perjalanan yang Interaktif

AR memberikan kemampuan untuk wisatawan dalam
melihat informasi tambahan yang diperkaya secara
digital saat mereka menjelajahi destinasi. Ini dapat
mencakup informasi sejarah, arah, atau bahkan ulasan
tempat secara real-time. Contoh Aplikasi AR yang
ketika diarahkan ke suatu landmark, dapat
menampilkan informasi sejarah atau fakta menarik
tentang tempat tersebut.

. Pengayaan Pengalaman Wisata

AR dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman
pengunjung di destinasi wisata, misalnya dengan
menambahkan elemen interaktif atau edukatif dalam
tur. Contoh Aplikasi yang menampilkan rekonstruksi
historis atau visualisasi 3D dari situs arkeologi atau
bangunan bersejarah.

. Pemasaran dan Promosi Destinasi

VR dan AR menjadi alat yang efektif untuk pemasaran
dan promosi. Dengan menawarkan pengalaman imersif,
potensi wisatawan dapat tergugah untuk mengunjungi
destinasi tersebut secara nyata. Contoh Kampanye
pemasaran destinasi wisata yang menggunakan video
VR untuk menunjukkan pengalaman yang akan
didapatkan di tempat tersebut.

. Pelatihan dan Simulasi bagi Profesional Pariwisata

VR juga digunakan untuk pelatihan dalam industri
pariwisata, seperti pelatihan staf hotel atau kru
penerbangan, dengan simulasi situasi nyata untuk
meningkatkan keterampilan dan layanan. Contoh
Program pelatihan VR untuk kru kabin maskapai
penerbangan, mempersiapkan mereka untuk berbagai
skenario yang mungkin terjadi selama penerbangan.

Geografi Pariwisata | 19



VR dan AR menawarkan cara-cara inovatif dalam
merasakan dan menjelajahi destinasi wisata, baik sebelum
maupun selama perjalanan. Teknologi ini tidak hanya
memberikan alat pemasaran yang efektif untuk industri
pariwisata tetapi juga meningkatkan pengalaman
wisatawan dengan cara yang interaktif dan mendidik.
Inovasi ini  membuka kemungkinan baru dalam
menjelajahi dunia, memperkaya pengalaman perjalanan
dan memberikan nilai tambah bagi pelaku industri
pariwisata.

4. Aplikasi Mobile dan Alat Bantu Perjalanan
Dalam era digital ini, aplikasi mobile dan berbagai
alat bantu perjalanan berbasis teknologi telah menjadi
komponen penting dalam industri pariwisata. Kemudahan
akses dan fungsionalitas yang ditawarkan oleh teknologi
mobile telah mengubah cara wisatawan merencanakan dan
mengalami perjalanan mereka.

a. Navigasi dan Pemetaan
Aplikasi pemetaan dan navigasi seperti Google Maps
telah menjadi alat esensial bagi wisatawan. Aplikasi ini
tidak hanya menyediakan petunjuk arah tetapi juga
informasi tentang tempat menarik di sekitar, seperti
restoran, tempat wisata, dan hotel. Contoh Penggunaan
Google Maps untuk menemukan rute terbaik ke
destinasi, melihat ulasan tempat-tempat makan, atau
bahkan untuk melihat gambar jalan melalui Street
View.

b. Pemesanan dan Manajemen Perjalanan
Aplikasi mobile memudahkan proses pemesanan
transportasi, penginapan, dan tiket atraksi. Selain itu,
aplikasi manajemen perjalanan membantu pengguna
mengatur itinerary mereka dengan lebih efisien. Contoh
Aplikasi seperti Booking.com untuk pemesanan hotel
atau aplikasi seperti Triplt yang mengorganisir semua
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detail perjalanan dalam satu tempat yang mudah
diakses.

¢. Panduan Wisata Digital dan Augmented Reality
Banyak aplikasi yang menawarkan panduan wisata
digital, termasuk yang memanfaatkan AR untuk
memberikan pengalaman yang lebih imersif. Contoh
Aplikasi panduan wisata yang menggunakan AR untuk
menampilkan informasi tambahan atau sejarah tentang
suatu tempat saat kamera smartphone diarahkan ke
lokasi tersebut.

d. Aplikasi Bahasa dan Komunikasi
Aplikasi penerjemah bahasa membantu wisatawan
mengatasi hambatan bahasa saat berada di negara asing.
Aplikasi ini dapat menerjemahkan teks, suara, dan
bahkan papan tanda secara real-time. Contoh Google
Translate yang dapat menerjemahkan percakapan
secara langsung atau melalui kamera smartphone.

e. Ulasan dan Rekomendasi Lokal
Aplikasi yang menyediakan ulasan dan rekomendasi
dari pengguna lain sangat membantu wisatawan dalam
membuat keputusan tentang tempat menginap, makan,
atau kunjungan. Contoh Yelp atau TripAdvisor yang
menyediakan ulasan dan rating dari pengguna lain
tentang hotel, restoran, dan atraksi wisata.

Aplikasi mobile dan alat bantu perjalanan telah
menjadi bagian integral dari pengalaman pariwisata. Dari
perencanaan dan pemesanan hingga navigasi dan panduan
lokal, teknologi mobile menyediakan berbagai kemudahan
yang meningkatkan efisiensi dan kepuasan dalam
perjalanan. Inovasi ini memungkinkan wisatawan untuk
memiliki kontrol yang lebih besar atas pengalaman
perjalanan mereka, menjadikan perjalanan lebih mudah
diakses dan dinikmati.

. Kecerdasan Buatan dan Personalisasi Layanan
Kecerdasan Buatan (Al) telah memberikan
kontribusi besar dalam mengubah industri pariwisata,
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khususnya dalam hal personalisasi layanan dan
peningkatan pengalaman pelanggan. Al memungkinkan
penyedia jasa pariwisata untuk menganalisis data
pelanggan secara besar-besaran dan memberikan layanan
yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan individu
(Rafieian & Yoganarasimhan, 2022).

a. Rekomendasi yang Dipersonalisasi
Salah satu keunggulan utama Al adalah kemampuannya
untuk  menganalisis  preferensi  pelanggan  dan
memberikan rekomendasi yang sesuai. Ini mencakup
rekomendasi destinasi, hotel, atau aktivitas berdasarkan
riwayat pencarian dan perilaku pemesanan sebelumnya.
Contoh Situs pemesanan perjalanan yang menggunakan
Al untuk menampilkan hotel atau destinasi yang paling
mungkin diminati oleh pengguna berdasarkan riwayat
pencarian mereka.

b. Chatbots dan Layanan Pelanggan Otomatis
Al dalam bentuk chatbots telah digunakan secara luas
untuk memberikan layanan pelanggan 24/7. Chatbots
ini dapat menjawab pertanyaan dasar, memberikan
informasi, dan bahkan membantu dalam proses
pemesanan.Contoh Chatbots di situs web perusahaan
penerbangan atau hotel yang dapat menjawab
pertanyaan mengenai pemesanan, jadwal penerbangan,
atau fasilitas.

c. Manajemen Pengalaman Pelanggan
Al memungkinkan hotel dan penyedia jasa lainnya
dalam industri pariwisata untuk mengelola pengalaman
pelanggan dengan lebih efektif, mulai dari check-in
hingga layanan kamar yang dipersonalisasi. Contoh
Sistem manajemen hotel yang menggunakan Al untuk
menyesuaikan pengalaman menginap pelanggan,
seperti memilih kamar dengan pemandangan favorit
atau menyediakan layanan kamar sesuai preferensi.
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d. Optimasi Harga dan Pendapatan

Al juga digunakan untuk optimasi harga dan
manajemen pendapatan, dengan menganalisis data
pasar dan perilaku pemesanan untuk menentukan harga
yang paling optimal. Contoh Penggunaan Al oleh
maskapai penerbangan untuk menentukan harga tiket
secara dinamis berdasarkan permintaan dan faktor
lainnya.

Kecerdasan buatan telah memainkan peran kunci
dalam menyediakan layanan yang lebih personal dan
efisien dalam industri pariwisata. Dari menyediakan
rekomendasi yang dipersonalisasi hingga layanan
pelanggan otomatis dan analisis data, Al membantu
penyedia jasa pariwisata untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan dan efisiensi operasional. Inovasi ini tidak
hanya meningkatkan pengalaman pelanggan tetapi juga
membuka peluang baru dalam strategi bisnis pariwisata.

Teknologi telah memberikan dampak yang
signifikan pada industri pariwisata, mengubah cara orang
merencanakan, memesan, dan mengalami perjalanan. Dari
pemesanan online hingga pemasaran melalui media sosial,
realitas virtual, dan Al, teknologi telah membantu
meningkatkan aksesibilitas, kenyamanan, dan
personalisasi dalam pengalaman pariwisata. Inovasi ini
tidak hanya memberikan manfaat bagi wisatawan tetapi
juga bagi penyedia jasa pariwisata dalam meningkatkan
efisiensi dan pengalaman pelanggan.

1.4. Aspek Geografis dalam Pariwisata
Dalam dunia pariwisata, aspek geografis memegang

peranan penting yang tidak terpisahkan. Lokasi, topografi,
iklim, dan keunikan geografis suatu tempat secara langsung
mempengaruhi daya tarik dan pengembangan destinasi
wisata. Dari pegunungan yang menjulang, pantai berpasir
putih, hingga keanekaragaman flora dan fauna, semua elemen
geografis ini memberikan karakter khas pada setiap destinasi.
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Aspek geografis tidak hanya menentukan jenis aktivitas dan
pengalaman yang ditawarkan, tetapi juga berpengaruh
terhadap aspek seperti aksesibilitas, infrastruktur, dan bahkan
keberlanjutan pariwisata. Dengan memahami pentingnya
aspek geografis ini, kita dapat lebih menghargai bagaimana
interaksi antara alam dan manusia membentuk pengalaman
pariwisata yang kaya dan beragam. Studi tentang aspek
geografis dalam pariwisata tidak hanya membuka wawasan
tentang keindahan dan keragaman alam, tetapi juga tentang
bagaimana Kita sebagai manusia dapat berinteraksi secara
berkelanjutan dengan lingkungan yang Kkita kunjungi
(Huijbens & Miiller, 2022).

1. Lokasi dan Aksesibilitas
Lokasi dan aksesibilitas merupakan dua aspek
geografis yang sangat penting dalam pariwisata. Keduanya
menentukan seberapa mudah atau sulitnya sebuah
destinasi dapat dijangkau dan berpengaruh langsung
terhadap jumlah pengunjung serta jenis wisatawan yang
tertarik untuk berkunjung.

a. Lokasi
Lokasi  sebuah  destinasi  wisata  menentukan
karakteristik utamanya, termasuk iklim, topografi, dan
keunikan alam. Lokasi juga menentukan konteks
budaya dan sejarah yang mempengaruhi jenis atraksi
yang tersedia. Contoh Bali di Indonesia dikenal karena
lokasinya yang tropis dengan pantai-pantainya yang
indah, sawah terasering, serta kekayaan budaya dan
tradisi lokalnya. Hal ini menjadikan Bali sebagai
destinasi wisata yang menarik bagi wisatawan yang
mencari pengalaman budaya dan pantai.

b. Aksesibilitas
Aksesibilitas merujuk pada kemudahan untuk mencapai
suatu destinasi. Ini termasuk ketersediaan transportasi
umum, jarak dari bandara atau stasiun utama, serta
infrastruktur ~ jalan.  Aksesibilitas yang  baik
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meningkatkan daya tarik destinasi. Contoh Singapura,
dengan Bandara Internasional Changi yang merupakan
salah satu bandara terbaik dan paling terhubung di
dunia, menawarkan aksesibilitas yang sangat baik. Hal
ini membuat Singapura menjadi hub transit yang
populer serta destinasi wisata yang mudah diakses oleh
wisatawan internasional.
c. Interaksi Lokasi dan Aksesibilitas

Hubungan antara lokasi dan aksesibilitas adalah kunci
dalam menentukan keberhasilan suatu destinasi wisata.
Destinasi yang terletak di lokasi yang unik namun sulit
diakses mungkin tidak menarik banyak pengunjung.
Sebaliknya, destinasi dengan lokasi yang kurang
menarik tetapi mudah diakses bisa menjadi populer
karena kemudahan logistiknya. Contoh Machu Picchu
di Peru adalah contoh destinasi yang walaupun berada
di lokasi yang terpencil di pegunungan Andes, tetap
menjadi sangat populer berkat keunikan sejarah dan
budayanya. = Meskipun  memerlukan  perjalanan
tambahan dari Cusco, upaya untuk mencapainya
diimbangi oleh pengalaman yang luar biasa.

Lokasi dan aksesibilitas adalah dua aspek geografis
yang saling berkaitan dan berperan penting dalam
menentukan daya tarik dan keterjangkauan sebuah
destinasi wisata. Pemahaman yang baik terhadap kedua
aspek ini sangat penting bagi pengembangan dan promosi
pariwisata yang sukses.

. Lanskap dan Daya Tarik Alami

Lanskap dan daya tarik alami merupakan unsur-
unsur kunci dalam aspek geografis yang mempengaruhi
sektor pariwisata. Kekayaan alam dan keunikan lanskap
suatu destinasi sering menjadi faktor utama yang menarik
wisatawan untuk berkunjung.
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a. Lanskap
Lanskap suatu tempat, yang bisa termasuk pegunungan,
pantai, hutan, danau, atau formasi geologis lainnya,
menentukan jenis atraksi dan aktivitas yang dapat
ditawarkan. Lanskap yang indah dan unik sering
menjadi daya tarik utama sebuah destinasi. Contoh
Kawasan Grand Canyon di Amerika Serikat dikenal
karena lanskapnya yang spektakuler, menarik jutaan
pengunjung setiap tahun untuk menyaksikan formasi
geologis dan warna-warni tebing yang memukau.

b. Daya Tarik Alami
Daya tarik alami seperti keanekaragaman hayati,
spesies endemik, atau fenomena alam tertentu, juga
menjadi faktor penting dalam pariwisata. Ini termasuk
taman nasional, cagar alam, atau wilayah konservasi
yang menawarkan pengalaman alam yang autentik dan
edukatif. Contoh Taman Nasional Komodo di
Indonesia, yang merupakan habitat asli dari Komodo,
spesies kadal raksasa yang hanya bisa ditemukan di
area tersebut, menarik wisatawan dari seluruh dunia
yang ingin menyaksikan spesies unik ini di habitat
alaminya.

c. Interaksi antara Lanskap dan Daya Tarik Alami
Interaksi antara lanskap dan daya tarik alami suatu
tempat sering kali menciptakan pengalaman yang unik
dan berkesan bagi wisatawan. Kedua elemen ini
berkolaborasi untuk membentuk identitas dan karakter
dari destinasi wisata. Contoh Pulau Bora Bora di
Polinesia Prancis, dengan lanskap pulau vulkaniknya
yang dikelilingi oleh laguna dan terumbu Kkarang,
menawarkan kombinasi keindahan alam bawah laut dan
pemandangan gunung yang dramatis, menjadikannya
sebagai salah satu destinasi wisata pulau yang paling
diidamkan.

Lanskap dan daya tarik alami adalah aspek-aspek
geografis yang penting dalam pariwisata. Mereka tidak
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hanya menentukan jenis aktivitas yang dapat ditawarkan
di suatu destinasi, tetapi juga berkontribusi pada daya tarik
visual dan emosional tempat tersebut bagi wisatawan.
Pengalaman yang diberikan oleh keindahan alam dan
keunikan lanskap sering menjadi alasan utama yang
mendorong orang untuk menjelajahi tempat-tempat baru di
seluruh dunia.

. Iklim dan Musim

Iklim dan musim memainkan peran penting dalam
industri pariwisata, mempengaruhi kapan dan di mana
orang memilih untuk bepergian. Perbedaan iklim dan
musim menentukan jenis aktivitas yang dapat dilakukan,
serta menawarkan pengalaman yang berbeda-beda di
destinasi yang sama pada waktu yang berbeda.

a. Iklim
Iklim suatu destinasi, seperti tropis, subtropis, sedang,
atau kutub, sangat menentukan jenis pariwisata yang
berkembang di sana. Destinasi dengan iklim hangat
seringkali populer untuk wisata pantai, sedangkan iklim
dingin mungkin lebih cocok untuk pariwisata ski atau
melihat aurora. Contoh Thailand, yang memiliki iklim
tropis, populer sebagai destinasi wisata pantai dengan
cuaca hangat sepanjang tahun, menarik wisatawan yang
ingin menikmati matahari dan laut.
b. Musim

Musim di suatu destinasi juga berpengaruh besar
terhadap tipe pariwisata. Musim bisa mencakup periode
puncak seperti musim panas atau liburan tertentu, serta
musim rendah yang mungkin kurang ramai. Contoh
Kawasan ski seperti Niseko di Jepang menjadi sangat
populer selama musim dingin untuk ski dan
snowboarding, sedangkan pada musim panas, wilayah
tersebut menawarkan kegiatan hiking dan bersepeda
gunung.
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c. Interaksi antara Iklim dan Musim

Iklim dan musim sering berinteraksi untuk menciptakan
periode puncak dan rendah dalam pariwisata. Misalnya,
destinasi pantai mungkin sangat populer selama musim
panas tetapi lebih sepi di musim dingin, atau sebaliknya
untuk destinasi ski. Contoh Di Eropa, kota-kota seperti
Paris atau Roma mengalami peningkatan jumlah
wisatawan selama musim panas, yang merupakan
musim puncak, sedangkan di musim dingin, jumlah
wisatawan cenderung menurun.

Iklim dan musim adalah aspek geografis kunci yang
mempengaruhi  pariwisata. Keduanya tidak hanya
menentukan kapan dan di mana orang memilih untuk
bepergian, tetapi juga jenis pengalaman yang dapat
mereka nikmati. Dengan memahami peran penting dari
iklim dan musim, penyedia jasa pariwisata dapat
merencanakan dan menawarkan paket yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan wisatawan di berbagai waktu
dalam setahun.

1.5. Sosial dan Budaya dalam Pariwisata

Pariwisata, sebagai fenomena global, tidak hanya
berkaitan dengan tempat dan keindahan alam, tetapi juga erat
kaitannya dengan aspek sosial dan budaya. Faktor-faktor ini
memainkan peran penting dalam memberikan identitas dan
keunikan pada setiap destinasi wisata. Sosial dan budaya
dalam pariwisata meliputi tradisi, adat istiadat, gaya hidup,
seni, dan cara pandang masyarakat setempat yang
memberikan pengalaman autentik dan mendalam bagi
wisatawan. Aspek sosial dan budaya memberikan
kesempatan bagi wisatawan untuk tidak hanya melihat, tetapi
juga merasakan, memahami, dan berinteraksi dengan cara
hidup yang berbeda, menambahkan dimensi yang lebih dalam
pada pengalaman perjalanan mereka (Richards & Munsters,
2010).
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1. Budaya Lokal sebagai Daya Tarik

Budaya lokal merupakan salah satu aspek terpenting
yang memberikan karakter dan identitas unik pada
destinasi wisata. Pengalaman menyelami budaya lokal
menawarkan kesempatan bagi wisatawan untuk merasakan
dan memahami kekhasan suatu tempat melalui interaksi
langsung dengan tradisi, seni, adat, dan cara hidup
masyarakat setempat.

a. Tradisi dan Upacara
Tradisi dan upacara lokal sering menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman
budaya autentik. Kegiatan ini menawarkan wawasan
tentang sejarah, keyakinan, dan nilai-nilai masyarakat.
Contoh Upacara tradisional Bali, seperti upacara
pernikahan, ngaben (upacara kremasi), atau upacara
keagamaan di pura, menarik wisatawan yang ingin
menyaksikan kekayaan budaya dan spiritualitas Bali.

b. Seni dan Kerajinan
Seni dan kerajinan tangan lokal merupakan representasi
kreatif dari budaya suatu daerah, sering kali menjadi
suvenir yang dicari oleh wisatawan sebagai kenang-
kenangan atau apresiasi terhadap seni lokal. Contoh
Kerajinan batik di Yogyakarta dan Solo, Indonesia, di
mana wisatawan dapat mengunjungi galeri batik atau
bahkan  mengikuti  workshop  membuat batik,
memberikan pengalaman mendalam tentang keindahan
dan kerumitan seni batik.

c. Kuliner
Kuliner lokal adalah aspek penting dari budaya yang
memberikan pengalaman sensorik unik bagi wisatawan.
Menjelajahi masakan tradisional menjadi cara untuk
'merasakan’ budaya. Contoh Wisata kuliner di Thailand,
dimana wisatawan dapat menikmati berbagai masakan
lokal di pasar jalanan seperti di Bangkok, mencoba
makanan khas seperti Pad Thai atau Tom Yum Goong.
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d. Tari dan Musik
Tarian dan musik tradisional sering menjadi
pertunjukan  yang  menarik  bagi  wisatawan,
mengungkapkan cerita dan emosi melalui gerakan dan
melodi. Contoh Tari Flamenco di Spanyol, khususnya
di Andalusia, menawarkan pengalaman kultural yang
kaya dengan musik dan tarian yang penuh gairah.

e. Interaksi dengan Masyarakat Lokal
Interaksi  langsung  dengan  masyarakat  lokal
memungkinkan  wisatawan  untuk  memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara hidup
dan pandangan dunia masyarakat setempat. Contoh
Program homestay di berbagai desa di Vietnam, dimana
wisatawan tinggal bersama keluarga lokal, belajar
tentang kehidupan sehari-hari, budaya, dan tradisi
mereka.

Budaya lokal adalah elemen penting yang
menambah kedalaman dan kekayaan pengalaman
pariwisata. Melalui pengalaman budaya ini, wisatawan
tidak hanya mendapatkan hiburan atau pengetahuan, tetapi
juga kesempatan untuk memperluas wawasan dan
menghargai keberagaman budaya dunia. Di sisi lain, hal
ini juga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal,
menguatkan identitas budaya mereka dan memberikan
peluang ekonomi.

2. Interaksi Sosial antara Wisatawan dan Masyarakat Lokal
Salah satu aspek penting yang memperkaya
pengalaman pariwisata. Interaksi ini tidak hanya
memberikan pengalaman yang lebih autentik bagi
wisatawan, tetapi juga memungkinkan pertukaran budaya
dan pemahaman yang lebih dalam antara kedua pihak.

a. Pertukaran Budaya
Interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal
menciptakan kesempatan untuk pertukaran budaya.
Wisatawan mendapatkan wawasan tentang cara hidup,
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tradisi, dan nilai-nilai lokal, sementara masyarakat lokal
dapat belajar tentang budaya dan pandangan dari luar.
Contoh Program pertukaran budaya di Jepang, dimana
wisatawan dapat berpartisipasi dalam aktivitas sehari-
hari seperti pertanian atau upacara teh bersama
keluarga lokal, memungkinkan kedua belah pihak
untuk berbagi dan memahami budaya masing-masing.

. Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Interaksi ini dapat menjadi sumber pemberdayaan
ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal. Wisatawan
yang mengunjungi bisnis lokal atau berpartisipasi
dalam kegiatan yang dikelola komunitas memberikan
kontribusi langsung kepada ekonomi lokal. Contoh
Wisata komunitas di Bali, dimana wisatawan diajak
mengunjungi desa-desa dan terlibat dalam kegiatan
lokal seperti membuat kerajinan tangan atau memasak
masakan tradisional, mendukung ekonomi dan
melestarikan budaya desa tersebut.

. Pembangunan Kesadaran dan Rasa Hormat

Interaksi ini juga membantu membangun kesadaran dan
rasa hormat terhadap perbedaan budaya. Wisatawan
yang menghargai dan menghormati adat istiadat lokal
menunjukkan contoh positif dari turisme yang
bertanggung jawab. Contoh  Wisatawan yang
mengunjungi tempat-tempat suci di India, seperti
Varanasi, dan mengikuti norma-norma setempat seperti
berpakaian  sopan dan  menjaga  ketenangan,
menunjukkan rasa hormat terhadap budaya dan
kepercayaan lokal.

. Meningkatkan Pengalaman Wisata

Interaksi sosial ini sering menjadi salah satu aspek
paling berkesan dan bermakna dari perjalanan.
Membangun hubungan, bahkan yang sementara,
dengan orang-orang di tempat yang dikunjungi
menambah dimensi emosional dan pribadi pada
pengalaman wisata. Contoh Kunjungan ke pasar lokal
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di Maroko, dimana wisatawan dapat berinteraksi
dengan penjual, belajar tentang produk lokal, dan
bahkan mencoba berbicara dalam bahasa lokal,
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan
pribadi.

Interaksi sosial antara wisatawan dan masyarakat
lokal memainkan peran penting dalam memperkaya
pengalaman pariwisata. Interaksi ini tidak hanya tentang
pertukaran budaya, tetapi juga tentang membangun
pemahaman, rasa hormat, dan pengalaman yang lebih
mendalam dan autentik. Ini juga memberikan manfaat
ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal, membantu
melestarikan budaya dan mempromosikan pariwisata yang
bertanggung jawab.

3. Pengaruh Pariwisata terhadap Budaya Lokal
Pariwisata memiliki dampak yang signifikan
terhadap budaya lokal suatu destinasi. Interaksi antara
wisatawan dan masyarakat lokal, serta permintaan
terhadap produk dan pengalaman budaya, dapat

memberikan efek baik positif maupun negatif.

a. Penguatan Identitas Budaya
Pariwisata seringkali memperkuat identitas budaya
lokal dengan meningkatkan kesadaran dan kebanggaan
terhadap tradisi dan adat istiadat setempat. Hal ini dapat
mendorong pelestarian dan revitalisasi budaya. Contoh
Di Bali, popularitas tari tradisional seperti Tari Kecak
atau Tari Barong di kalangan wisatawan mendorong
pelestarian seni tari dan musik tradisional.

b. Komodifikasi Budaya
Di sisi  lain, pariwisata dapat menyebabkan
komodifikasi budaya, di mana aspek-aspek tertentu dari
budaya lokal diubah atau disederhanakan untuk
memenuhi ekspektasi wisatawan. Hal ini terkadang
menyebabkan hilangnya makna asli dan autentisitas.
Contoh di beberapa destinasi, upacara tradisional atau
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festival mungkin diselenggarakan lebih sering atau
diubah bentuknya agar lebih menarik bagi wisatawan,
yang bisa mengurangi nilai spiritual atau historis dari
acara tersebut.

. Interaksi Budaya dan Pertukaran

Pariwisata memungkinkan terjadinya pertukaran
budaya, di mana wisatawan dan masyarakat lokal dapat
saling belajar dan memahami budaya masing-masing.
Namun, hal ini juga dapat menimbulkan tantangan
dalam menjaga keaslian budaya setempat. Contoh di
kota-kota bersejarah seperti Roma atau Kyoto, interaksi
antara wisatawan dan masyarakat lokal telah
mendorong  pertukaran  budaya, tetapi  juga
menimbulkan tantangan dalam menjaga keaslian dan
ketenangan tempat-tempat bersejarah.

. Dampak Ekonomi terhadap Budaya

Pariwisata dapat memberikan dampak ekonomi yang
signifikan pada komunitas lokal, sering kali melalui
penjualan kerajinan tangan, makanan tradisional, atau
pertunjukan budaya. Namun, terkadang hal ini juga
menimbulkan ketergantungan ekonomi pada sektor
pariwisata. Contoh Di kota Marrakech, Maroko, pasar
tradisional atau souk merupakan daya tarik utama bagi
wisatawan. Penjualan barang-barang tradisional seperti
karpet, keramik, dan rempah-rempah mendukung
ekonomi lokal tetapi juga menempatkan tekanan pada
produsen untuk memenuhi permintaan wisatawan.

. Pelestarian vs. Pengaruh Luar

Pariwisata dapat mendorong pelestarian budaya, namun
juga dapat membawa pengaruh luar yang berpotensi
mengubah atau mengikis budaya lokal. Contoh Di
beberapa pulau di Pasifik, seperti Hawaii, pariwisata
telah berkontribusi pada pelestarian tarian dan musik
tradisional, namun juga membawa perubahan gaya
hidup dan pengaruh budaya dari luar.
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Pariwisata memiliki dampak yang kompleks
terhadap budaya lokal. Meskipun dapat memberikan
manfaat ekonomi dan mendorong pelestarian budaya,
pariwisata juga dapat menyebabkan komodifikasi dan
perubahan dalam budaya lokal. Penting bagi para
stakeholder dalam industri pariwisata untuk menemukan
keseimbangan antara mempromosikan dan melestarikan
budaya lokal sambil memberikan pengalaman yang
autentik dan menghormati kepada wisatawan.

1.6. Dampak EKonomi Pariwisata

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki
pengaruh besar terhadap ekonomi global. Sebagai industri
yang dinamis dan berkembang, pariwisata tidak hanya
memberikan kontribusi langsung terhadap pendapatan negara
melalui sektor layanan seperti akomodasi, transportasi, dan
hiburan, tetapi juga memicu pertumbuhan ekonomi melalui
berbagai sektor terkait. Dampak ekonomi pariwisata terlihat
jelas dalam penciptaan lapangan Kkerja, peningkatan
pendapatan untuk masyarakat lokal, serta investasi di
infrastruktur. Namun, di sisi lain, pariwisata juga dapat
menimbulkan tantangan ekonomi, seperti ketergantungan
pada pendapatan pariwisata dan ketidakseimbangan distribusi
keuntungan. Melalui pengamatan terhadap dampak ekonomi
pariwisata, kita dapat memahami betapa pentingnya sektor ini
dalam merangsang pertumbuhan ekonomi, sekaligus
meninjau keberlanjutan dan distribusi keuntungan yang adil
bagi semua pihak yang terlibat .

1. Pariwisata sebagai Pendorong Ekonomi
Pariwisata telah menjadi salah satu sektor utama yang
mendorong pertumbuhan ekonomi di banyak negara.
Dengan beragamnya elemen yang terlibat, dari akomodasi
hingga transportasi dan hiburan, pariwisata menyumbang
secara signifikan terhadap PDB (Produk Domestik Bruto)
dan menciptakan peluang kerja.
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a. Penciptaan Lapangan Kerja
Pariwisata berperan penting dalam penciptaan lapangan
kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sektor ini menawarkan berbagai pekerjaan, mulai dari
hotel, restoran, agen perjalanan, hingga panduan wisata.
Contoh Di negara-negara seperti Yunani atau Spanyol,
pariwisata merupakan salah satu sumber utama
penciptaan lapangan Kkerja, terutama selama musim
puncak wisata.

b. Peningkatan Pendapatan dan Investasi
Aliran uang dari wisatawan ke berbagai sektor ekonomi
lokal, seperti akomodasi, kuliner, dan hiburan,
menstimulasi pertumbuhan ekonomi. Pariwisata juga
menarik investasi dalam infrastruktur seperti hotel,
bandara, dan fasilitas lainnya. Contoh Di Dubali,
pariwisata telah mendorong pembangunan proyek-
proyek besar seperti Palm Islands dan Burj Khalifa,
yang tidak hanya menjadi ikon pariwisata tetapi juga
menarik investasi besar-besaran.

c. Diversifikasi Ekonomi
Pariwisata membantu diversifikasi ekonomi, terutama
di negara-negara yang bergantung pada sumber daya
alam terbatas. Dengan mengembangkan sektor
pariwisata, negara-negara ini dapat mengurangi
ketergantungan pada ekspor komoditas. Contoh Di
Indonesia, pemerintah berupaya mendorong pariwisata
di luar Bali, seperti di Labuan Bajo dan Danau Toba,
untuk mendiversifikasi sumber pendapatan nasional.

d. Mendorong Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Pariwisata berkontribusi pada pertumbuhan usaha kecil
dan menengah. Wisatawan sering mencari pengalaman
otentik yang ditawarkan oleh usaha lokal, seperti
penginapan tradisional, restoran lokal, atau kerajinan
tangan. Contoh Di Vietnam, usaha kecil seperti warung
makanan jalanan, homestay di desa-desa, dan penjual
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kerajinan  lokal berkembang berkat kunjungan
wisatawan.
e. Menarik Devisa

Sebagai salah satu sumber utama pemasukan devisa,
pariwisata sangat penting bagi keseimbangan
pembayaran negara, terutama di negara-negara dengan
jumlah kunjungan wisatawan internasional yang tinggi.
Contoh Di Thailand, pemasukan devisa dari sektor
pariwisata berkontribusi secara signifikan terhadap
ekonomi nasional.

Pariwisata memainkan peran penting sebagai
pendorong ekonomi. Sektor ini tidak hanya menciptakan
peluang kerja dan meningkatkan pendapatan, tetapi juga
merangsang investasi dan pertumbuhan di berbagai sektor
lainnya. Pariwisata memiliki potensi untuk
mendiversifikasi  ekonomi  dan  menarik  devisa,
membuatnya menjadi komponen kunci dalam strategi
pembangunan ekonomi banyak negara.

2. Manfaat Finansial bagi Masyarakat Lokal
Pariwisata seringkali memberikan manfaat finansial
yang signifikan bagi masyarakat lokal di destinasi wisata.
Manfaat ini datang dalam berbagai bentuk, dari penciptaan
lapangan kerja hingga peningkatan pendapatan untuk
bisnis lokal.

a. Penciptaan Lapangan Kerja

Pariwisata menciptakan berbagai peluang kerja bagi
masyarakat lokal, termasuk di sektor hotel, restoran,
transportasi, dan jasa panduan wisata. Ini memberikan
sumber pendapatan yang vital bagi banyak komunitas.
Contoh Di daerah wisata seperti Lombok, Indonesia,
banyak penduduk lokal bekerja di resort, restoran, atau
sebagai pemandu wisata, memberikan mereka sumber
pendapatan yang stabil.
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b. Peningkatan Pendapatan untuk Bisnis Lokal
Pariwisata mendorong pertumbuhan bisnis lokal
dengan meningkatkan permintaan terhadap produk dan
jasa lokal. Hal ini tidak hanya berlaku untuk sektor
akomodasi dan makanan, tetapi juga untuk penjual
kerajinan tangan, pengelola atraksi lokal, dan penyedia
jasa lainnya. Contoh Di kawasan Cusco, Peru, banyak
wisatawan yang datang untuk mengunjungi Machu
Picchu juga menghabiskan uang mereka di pasar-pasar
lokal untuk membeli suvenir seperti tekstil dan
kerajinan tangan.

c. Pemberdayaan Komunitas Lokal
Pariwisata seringkali memberikan kesempatan bagi
masyarakat lokal untuk mengembangkan usaha mereka
sendiri, memberdayakan mereka secara ekonomi dan
meningkatkan  kualitas hidup. Contoh Program
homestay di Vietnam, dimana wisatawan menginap di
rumah penduduk setempat, memberikan pendapatan
langsung kepada keluarga-keluarga tersebut dan
mendorong kemandirian ekonomi.

d. Dampak Multiplier
Uang yang dihabiskan oleh wisatawan sering memiliki
efek multiplier, berputar dalam ekonomi lokal dan
membantu meningkatkan pendapatan secara
keseluruhan di komunitas tersebut. Contoh Di destinasi
pantai  seperti  Cancun, Meksiko, pengeluaran
wisatawan pada hotel, restoran, dan aktivitas menyelam
tidak hanya memberi manfaat langsung pada sektor-
sektor tersebut tetapi juga pada pemasok lokal, seperti
petani dan nelayan.

e. Pelestarian Budaya dan Tradisi
Dalam beberapa kasus, pariwisata juga memberikan
insentif finansial bagi pelestarian budaya dan tradisi
lokal, dengan wisatawan yang tertarik pada pengalaman
budaya autentik. Contoh Di Rajasthan, India,
pertunjukan musik dan tarian tradisional sering
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diselenggarakan  untuk  wisatawan, memberikan
pendapatan bagi seniman lokal dan membantu
melestarikan seni tradisional tersebut.

Pariwisata dapat memberikan manfaat finansial yang
besar bagi masyarakat lokal. Dari penciptaan lapangan
kerja hingga pemberdayaan usaha kecil, pariwisata
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di destinasi wisata. Namun, penting juga untuk
memastikan bahwa manfaat ini didistribusikan secara adil
dan berkelanjutan, tanpa merugikan lingkungan sosial dan
budaya setempat.

3. Isu Ekonomi dalam Pengembangan Pariwisata
Meskipun pariwisata memiliki potensi besar dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, terdapat beberapa isu
ekonomi yang sering muncul dalam pengembangannya.
Isu-isu ini berkaitan dengan distribusi pendapatan,
ketergantungan ekonomi, dan dampak terhadap harga
lokal.

a. Ketergantungan pada Pariwisata
Banyak destinasi yang mengembangkan ekonominya
secara signifikan berdasarkan pariwisata sering
menghadapi risiko ketergantungan yang tinggi pada
sektor ini. Hal ini membuat mereka rentan terhadap
fluktuasi pasar dan peristiwa eksternal seperti bencana
alam atau pandemi. Contoh Bali mengalami penurunan
ekonomi yang drastis ketika pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan tajam dalam jumlah
wisatawan.

b. Distribusi Pendapatan yang Tidak Merata
Salah satu isu utama dalam pengembangan pariwisata
adalah distribusi pendapatan yang sering tidak merata.
Hal ini dapat menyebabkan ketimpangan ekonomi di
mana sebagian kecil pelaku pariwisata mendapat
manfaat besar, sementara sebagian masyarakat lokal
tetap miskin. Contoh Di beberapa kota besar seperti
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Venice, manfaat ekonomi pariwisata cenderung
terkonsentrasi pada pemilik hotel besar dan pengusaha
pariwisata, sementara penduduk lokal mungkin tidak
merasakan dampak positif yang sama.

c. Inflasi dan Pengaruh terhadap Harga Lokal
Peningkatan jumlah wisatawan dapat menyebabkan
inflasi harga di destinasi wisata, termasuk harga
properti, makanan, dan barang kebutuhan sehari-hari,
yang mempengaruhi standar hidup masyarakat lokal.
Contoh Di kota-kota yang populer sebagai destinasi
wisata, seperti Reykjavik di Islandia, pertumbuhan
pariwisata telah menyebabkan kenaikan harga sewa dan
biaya hidup, mempengaruhi kemampuan ekonomi
penduduk lokal.

d. Kerusakan Lingkungan dan Dampak Ekonomi
Pengembangan pariwisata yang tidak berkelanjutan
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap daya tarik
ekonomi jangka panjang destinasi tersebut. Contoh Di
beberapa destinasi pantai, seperti di Thailand, over-
tourism telah menyebabkan kerusakan terumbu karang
dan ekosistem laut, yang berpotensi mengurangi daya
tarik jangka panjang bagi wisatawan.

e. Perlunya Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan
Pentingnya  mengembangkan  pariwisata  secara
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dampak
jangka panjang terhadap ekonomi lokal dan
lingkungan, serta memastikan distribusi keuntungan
yang lebih adil bagi masyarakat lokal. Contoh Program-
program pariwisata berkelanjutan di Costa Rica yang
tidak hanya mempromosikan wisata alam tetapi juga
melibatkan komunitas lokal dalam pengembangan
ekowisata, memberikan manfaat ekonomi yang lebih
luas.

Isu-isu ekonomi dalam pengembangan pariwisata
sangat kompleks dan memerlukan pendekatan yang
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cermat. Penting bagi pihak-pihak yang terlibat untuk
memastikan bahwa pengembangan pariwisata memberikan
manfaat ekonomi yang berkelanjutan dan adil, sambil
menjaga  keseimbangan  dengan  kebutuhan  dan
kesejahteraan  masyarakat lokal serta pelestarian
lingkungan.
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BAB 2 FAKTOR GEOGRAFIS

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat
dipengaruhi oleh aspek geografis. Geografis tidak hanya
berperan sebagai pemandangan alam yang memukau, tetapi
juga sebagai penentu utama dari jenis pariwisata yang akan
berkembang di suatu daerah. Berbagai elemen seperti iklim,
topografi, dan lokasi geografis memainkan peran penting
dalam menentukan jenis atraksi yang tersedia, baik itu pantai
tropis, pegunungan yang menantang, hutan belantara yang
misterius, atau gurun pasir yang mempesona. Keunikan
geografis sebuah tempat seringkali menjadi daya tarik utama
yang menarik wisatawan dari berbagai penjuru dunia,
memberikan mereka pengalaman yang tidak hanya indah
secara visual, tetapi juga kaya akan edukasi dan budaya
(Huijbens & Miiller, 2022).

Geografis juga berpengaruh besar terhadap kebudayaan
dan kebiasaan lokal yang ada. Sebuah daerah dengan
kekayaan geografis yang beragam akan menghasilkan
keanekaragaman budaya dan tradisi yang unik. Hal ini
terlihat dari berbagai festival, seni, kuliner, dan tradisi yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi geografis
setempat. Misalnya, daerah pesisir mungkin akan memiliki
tradisi maritim yang kental, sedangkan daerah pegunungan
mungkin lebih banyak mengembangkan seni dan kerajinan
yang terinspirasi dari alam sekitar. Oleh karena itu,
memahami geografis tidak hanya penting dalam aspek fisik
pariwisata, tetapi juga dalam memahami dan menghargai
keragaman budaya yang ada.

2.1. Iklim dan Pariwisata

Iklim memegang peranan penting dalam industri
pariwisata. Sebagai salah satu faktor alam yang tidak dapat
diabaikan, iklim tidak hanya mempengaruhi kenyamanan dan
keamanan para wisatawan, tetapi juga menentukan
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karakteristik dan daya tarik suatu destinasi wisata (Daniel
Scott, 2018). Dalam konteks pariwisata, iklim bukan hanya
berkaitan dengan kondisi cuaca harian, tetapi juga melibatkan
aspek musiman dan perubahan cuaca jangka panjang yang
dapat memberikan pengaruh besar terhadap pilihan dan
perilaku wisatawan. Perubahan iklim yang terjadi belakangan
ini menambah kompleksitas dalam industri pariwisata.
Fenomena ini tidak hanya mengubah pola cuaca, tetapi juga
berpotensi mengubah peta pariwisata global. Destinasi wisata
yang sebelumnya populer karena iklimnya yang stabil dan
ramah, kini mungkin mengalami perubahan kondisi yang
signifikan. Hal ini menuntut adaptasi dan inovasi, baik dari
pihak penyelenggara pariwisata maupun wisatawan itu
sendiri. Di sisi lain, perubahan iklim juga membuka peluang
bagi munculnya destinasi wisata baru yang sebelumnya tidak
terpikirkan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
iklim dan dampaknya terhadap pariwisata menjadi sangat
penting dalam merencanakan dan mengembangkan sektor
pariwisata yang berkelanjutan dan tanggap terhadap
perubahan.

1. Pengaruh Iklim terhadap Pilihan Destinasi

IKlim memiliki peran utama dalam menentukan
pilihan destinasi wisata. Faktor iklim tidak hanya
mempengaruhi jenis aktivitas yang dapat dilakukan di
suatu tempat, tetapi juga menentukan periode terbaik
untuk mengunjungi destinasi tersebut. Kondisi iklim yang
berbeda di berbagai belahan dunia menciptakan keunikan
tersendiri bagi setiap destinasi, menjadikannya menarik
bagi berbagai jenis wisatawan dengan preferensi yang
beragam.

Sebagai contoh, destinasi wisata pantai umumnya
lebih diminati pada musim panas atau ketika cuaca sedang
hangat. Misalnya, pulau Lombok di Indonesia, yang
menawarkan pantai dengan cuaca tropis hangat hampir
sepanjang tahun, menjadi tujuan populer bagi wisatawan
yang ingin menikmati matahari, berenang, atau menyelam.
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Di sisi lain, destinasi wisata musim dingin seperti
Hokkaido di Jepang, yang terkenal dengan salju tebalnya,
menjadi pilihan bagi wisatawan yang ingin merasakan
pengalaman  ski atau  snowboarding. = Hokkaido
menawarkan kondisi musim dingin yang ideal, dengan
suhu rendah dan salju yang stabil, menjadikannya
destinasi populer selama bulan-bulan musim dingin.

Selain itu, faktor iklim juga mempengaruhi
perencanaan perjalanan wisata, Khususnya dalam hal
pemilihan pakaian dan perlengkapan yang harus dibawa.
Misalnya, wisatawan yang berencana berkunjung ke
daerah beriklim dingin seperti Norwegia selama musim
dingin harus mempersiapkan pakaian yang hangat dan
perlengkapan khusus untuk menghadapi suhu rendah,
sedangkan kunjungan ke daerah tropis seperti Thailand
memerlukan pakaian yang lebih ringan dan nyaman untuk
cuaca panas.

Pengaruh iklim terhadap pilihan destinasi juga
berkaitan erat dengan kesadaran dan tanggung jawab
terhadap  lingkungan.  Perubahan  iklim  global
menyebabkan beberapa destinasi mengalami perubahan
kondisi iklim yang signifikan, seperti naiknya permukaan
air laut atau perubahan pola cuaca. Hal ini mendorong
wisatawan untuk lebih  mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan perlindungan lingkungan ketika
memilih destinasi wisata.

. Iklim Sebagai Faktor Musiman

Iklim sebagai faktor musiman memainkan peran
penting dalam industri pariwisata. Musim yang berbeda
menawarkan kondisi iklim yang bervariasi, yang secara
langsung mempengaruhi jenis aktivitas wisata dan pilihan
destinasi. Setiap musim memberikan keunikan tersendiri
bagi destinasi wisata, baik dari segi pengalaman yang
ditawarkan maupun suasana yang diciptakan.

Sebagai contoh, musim panas di Eropa seringkali
menjadi waktu yang ideal untuk berwisata. Cuaca yang
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hangat dan hari yang lebih panjang menjadikan destinasi
seperti Paris di Prancis dan Roma di Italia sangat populer
untuk wisata budaya dan eksplorasi kota. Di musim panas,
wisatawan dapat menikmati berjalan-jalan di sepanjang
sungai Seine di Paris atau mengunjungi Colosseum di
Roma tanpa khawatir akan hujan atau cuaca dingin.

Pada musim dingin menawarkan pesona yang
berbeda. Contohnya, kota Kyoto di Jepang menjadi sangat
menawan pada musim dingin, ketika kuil-kuil dan taman-
taman tradisionalnya diselimuti salju. Musim dingin juga
merupakan waktu yang tepat untuk berkunjung ke
destinasi ski seperti Aspen di Amerika Serikat, di mana
wisatawan dapat menikmati olahraga musim dingin dan
pemandangan salju yang memukau.

Musim lain seperti musim gugur dan musim semi
juga memiliki daya tariknya tersendiri. Musim gugur
seringkali dihubungkan dengan pemandangan alam yang
memukau, seperti dedaunan yang berganti warna menjadi
kuning dan merah. Contohnya, New England di Amerika
Serikat terkenal dengan pemandangan musim gugurnya
yang indah. Sementara itu, musim semi seringkali
diidentikkan dengan bunga yang bermekaran, seperti
bunga sakura di Jepang atau bunga tulip di Belanda, yang
menarik banyak wisatawan yang ingin menyaksikan
keindahan alam yang hanya terjadi pada waktu tertentu
dalam setahun.

Sementara itu, musim semi sering dianggap sebagai
waktu terbaik untuk mengunjungi tempat-tempat seperti
Belanda atau Korea Selatan, di mana bunga-bunga
bermekaran menjadi daya tarik utama. Festival bunga
seperti Keukenhof di Belanda atau festival bunga sakura di
Jepang dan Korea menarik banyak wisatawan yang ingin
merasakan keindahan alam serta merayakan kedatangan
musim baru.

Dalam konteks perubahan iklim, musim juga
menjadi lebih tak terduga, menantang industri pariwisata
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untuk menjadi lebih fleksibel dan inovatif dalam
menghadapi perubahan ini. Misalnya, destinasi yang
sebelumnya dikenal sebagai tempat ski mungkin harus
menyesuaikan dengan menyediakan aktivitas alternatif
jika salju menjadi kurang dapat diandalkan.

Iklim sebagai faktor musiman sangat berpengaruh
terhadap industri pariwisata. Setiap musim membawa
keunikan dan daya tarik yang berbeda, yang
memungkinkan wisatawan untuk mengalami berbagai
jenis pengalaman wisata yang beragam. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya memahami peran iklim
dalam menentukan waktu terbaik dan jenis aktivitas yang
bisa dilakukan di suatu destinasi wisata.

. Adaptasi Industri Pariwisata terhadap Perubahan Iklim

Perubahan iklim global telah memaksa industri
pariwisata untuk beradaptasi dan mencari strategi baru
dalam menjalankan bisnisnya. Adaptasi ini tidak hanya
penting untuk menjaga keberlangsungan industri, tetapi
juga untuk melindungi lingkungan dan komunitas lokal
yang terdampak oleh perubahan iklim.

Salah satu bentuk adaptasi adalah pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Misalnya, di Maladewa, yang
terkenal dengan resort-resort pantainya, kenaikan
permukaan air laut akibat pemanasan global menjadi
ancaman serius. Sebagai respons, beberapa resort telah
memulai upaya pelestarian terumbu karang dan
membangun struktur yang lebih ramah lingkungan untuk
mengurangi dampak mereka terhadap ekosistem laut.

Di daerah pegunungan seperti Alpen, yang
mengalami penurunan lapisan salju karena pemanasan
global, resort ski mulai mengadopsi alternatif lain seperti
pariwisata musim panas, dengan menawarkan kegiatan
hiking, bersepeda gunung, dan festival budaya. Ini
merupakan strategi adaptasi untuk memastikan bahwa
pariwisata tetap bertahan meskipun terjadi perubahan pada
kondisi salju.
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Adaptasi juga dilakukan dalam hal pemasaran dan
komunikasi. Misalnya, promosi destinasi wisata kini lebih
menekankan pada aspek keberlanjutan dan perlindungan
lingkungan. Di Costa Rica, yang dikenal dengan
keanekaragaman hayatinya, industri pariwisata
mempromosikan ekowisata dan petualangan alam dengan
menonjolkan upaya konservasi dan pemberdayaan
masyarakat lokal.

Industri pariwisata beradaptasi dengan perubahan
pola cuaca. Di daerah yang mengalami perubahan iklim
yang ekstrem, seperti seringnya badai atau gelombang
panas, industri pariwisata mengembangkan rencana
kontingensi dan infrastruktur yang lebih tahan bencana
untuk  memastikan keselamatan dan kenyamanan
wisatawan.

Dalam hal produk dan layanan, terjadi inovasi untuk
menyesuaikan dengan kondisi iklim yang berubah.
Misalnya, di daerah tropis yang mengalami peningkatan
suhu, hotel dan resort meningkatkan fasilitas pendinginan
dan memperbarui desain bangunan untuk lebih efisien
energi dan ramah lingkungan.

Adaptasi industri pariwisata terhadap perubahan
iklim merupakan proses yang kompleks dan terus
berlangsung. Industri ini harus secara proaktif merespons
tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim, baik
dalam hal operasional, strategi pemasaran, maupun
pengembangan produk. Dengan demikian, industri
pariwisata tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga
berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan dan
pembangunan yang berkelanjutan.

2.2. Topografi dan Lanskap

Topografi dan lanskap memegang peranan penting
dalam membentuk karakter dan daya tarik sebuah destinasi
wisata (Halling, 2014). Topografi, yang merujuk pada bentuk
dan fitur permukaan bumi, bersama dengan lanskap alam dan
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buatan, menciptakan sebuah latar yang unik dan menarik bagi
setiap wilayah. Dari pegunungan yang menjulang, lembah
yang subur, hingga pantai yang indah, variasi topografi dan
lanskap memberikan kekayaan alam serta pemandangan yang
mempesona bagi pengunjung. Keunikannya tidak hanya
terletak pada keindahan visual, tetapi juga dalam cara mereka
mempengaruhi budaya dan kehidupan masyarakat setempat.
Misalnya, topografi pegunungan yang menantang di
Himalaya telah membentuk kebiasaan dan tradisi unik bagi
masyarakat yang tinggal di sana, sedangkan lanskap pantai
tropis telah membentuk gaya hidup santai di kepulauan
Karibia.

1. Dampak Topografi pada Jenis Pariwisata

Topografi merujuk pada bentuk dan karakteristik
fisik permukaan bumi, memiliki pengaruh signifikan
dalam menentukan jenis dan karakter pariwisata suatu
daerah. Variasi topografi seperti pegunungan, lembah,
dataran, dan pantai memberikan dasar untuk berbagai jenis
aktivitas pariwisata yang spesifik dan unik pada setiap
destinasi.

Contoh topografi pegunungan seperti yang terdapat
di Pegunungan Alpen di Eropa membuka peluang untuk
pariwisata berbasis olahraga musim dingin. Kawasan ini
terkenal sebagai destinasi ski dan snowboarding kelas
dunia, menarik pengunjung dari berbagai negara untuk
menikmati salju dan lanskap pegunungan yang memukau.
Selain itu, pada musim panas, pegunungan tersebut juga
menjadi lokasi ideal untuk kegiatan hiking, panjat tebing,
dan bersepeda gunung, menawarkan pengalaman berbeda
dengan pemandangan alam yang tak kalah menarik.

Di sisi lain, topografi pantai seperti yang ada di
kepulauan Maladewa menyediakan kondisi ideal untuk
pariwisata pantai dan laut. Keindahan pantai berpasir
putih, air laut yang jernih, dan terumbu karang yang kaya
memberikan daya tarik khusus untuk kegiatan seperti
snorkeling, menyelam, dan berbagai olahraga air lainnya.
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Lanskap pantai yang eksotis ini tidak hanya menawarkan
keindahan alam, tetapi juga kesempatan untuk menikmati
relaksasi dan liburan tropis.

Topografi dataran dan lembah seperti di Toscana,
Italia, mendukung pariwisata berbasis budaya dan kuliner.
Lanskapnya yang subur dan indah memberikan suasana
yang sempurna untuk kegiatan seperti tur anggur,
berkunjung ke perkebunan zaitun, dan menikmati kuliner
lokal. Topografi ini juga memungkinkan pengembangan
pariwisata berkelanjutan, dengan fokus pada pertanian
organik dan pelestarian lingkungan. Topografi juga
memainkan peran dalam pengembangan pariwisata kota.
Kota-kota yang dibangun di sekitar bentang alam tertentu,
seperti di tepi sungai atau di lembah pegunungan, sering
kali memiliki daya tarik tertentu yang menonjolkan
karakter khas kota tersebut. Misalnya, kota Kyoto di
Jepang, dengan lanskapnya yang didominasi oleh kuil-kuil
dan taman tradisional di antara bukit-bukit, menawarkan
pengalaman wisata yang kaya akan sejarah dan budaya.

Topografi tidak hanya mempengaruhi jenis
pariwisata yang berkembang di suatu daerah, tetapi juga
menentukan cara pengunjung berinteraksi dengan
lingkungan dan budaya setempat. Keberagaman topografi
menyediakan peluang untuk berbagai jenis pariwisata, dari
petualangan alam hingga wisata budaya dan kuliner,
menunjukkan betapa pentingnya peran topografi dalam
industri pariwisata.

2. Variasi Lanskap dan Atraksi Wisata

Variasi lanskap yang dihasilkan oleh kombinasi
topografi, ekosistem, dan pengaruh manusia, menciptakan
spektrum atraksi wisata yang beragam. Setiap jenis
lanskap menyediakan peluang unik bagi pengembangan
atraksi dan aktivitas wisata, menarik berbagai kelompok
wisatawan dengan minat yang berbeda.

Sebagai contoh, lanskap padang pasir, seperti yang
ditemukan di Sahara atau di gurun Dubai, menawarkan
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pengalaman yang unik dan menantang. Wisata padang
pasir, atau yang sering disebut dengan ‘desert safari’,
menyediakan  kegiatan seperti berkendara dengan
kendaraan 4x4, naik unta, dan menikmati malam di bawah
bintang-bintang. Keunikan lanskap ini menciptakan
kesempatan untuk petualangan yang sulit ditemukan di
lingkungan lain.

Lanskap hutan hujan tropis, seperti di Amazon atau
di Kalimantan, menawarkan atraksi yang berfokus pada
ekowisata dan petualangan alam. Keberagaman hayati
yang kaya dan sistem ekologi yang kompleks memberikan
kesempatan untuk kegiatan seperti trekking hutan,
pengamatan satwa liar, dan belajar tentang kebudayaan
masyarakat adat. Lanskap ini tidak hanya menarik bagi
mereka yang tertarik dengan alam, tetapi juga bagi mereka
yang ingin mempelajari tentang keberlanjutan dan
konservasi. Lanskap perkotaan yang terbentuk dari
interaksi antara manusia dan lingkungan alam
menawarkan atraksi yang berbeda. Kota-kota seperti Paris
atau Tokyo, dengan bangunan ikonik, taman kota, dan
jaringan sungai atau kanal, menyediakan pengalaman
wisata yang berpusat pada sejarah, seni, dan kebudayaan.
Lanskap perkotaan ini menarik wisatawan yang mencari
pengalaman budaya, belanja, dan kuliner.

Lanskap pantai dan kepulauan seperti di Bali atau
Karibia, menawarkan keindahan alam yang berbeda lagi.
Pantai berpasir putih, air laut yang jernih, dan kehidupan
laut yang berwarna-warni menjadi daya tarik utama untuk
kegiatan seperti berenang, snorkeling, menyelam, atau
sekadar bersantai di bawah sinar matahari. Lanskap ini
menarik bagi mereka yang mencari ketenangan atau
petualangan laut.

Variasi lanskap menentukan atraksi dan jenis
pariwisata yang berkembang di suatu daerah. Setiap
lanskap menawarkan keunikan tersendiri yang tidak hanya
memenuhi berbagai kebutuhan dan minat wisatawan,
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tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi
keberlanjutan dan pelestarian alam dan budaya setempat.
Lanskap yang beragam ini menjadikan dunia kita sebagai
kanvas yang luas untuk petualangan dan penemuan.
3. Konservasi dan Pelestarian Lanskap

Konservasi dan pelestarian lanskap merupakan
aspek penting dalam menjaga keberlanjutan dan keindahan
alam serta kekayaan budaya suatu daerah. Upaya ini tidak
hanya bertujuan untuk melindungi lingkungan dan spesies
yang ada, tetapi juga untuk memastikan bahwa keindahan
dan keunikan topografi serta lanskap tetap dapat dinikmati
oleh generasi masa depan.

Contoh pelestarian lanskap hutan hujan tropis seperti
di Taman Nasional Tanjung Puting di Kalimantan,
Indonesia, adalah upaya penting untuk menjaga habitat
asli orangutan dan spesies lainnya. Selain itu, taman
nasional ini juga menjadi destinasi ekowisata yang
memberikan  kesadaran dan  pendidikan  kepada
pengunjung tentang pentingnya konservasi hutan dan
keanekaragaman hayati. Di daerah pegunungan seperti
Taman Nasional Yosemite di Amerika Serikat, upaya
konservasi berfokus pada pelestarian lanskap alam dan
formasi geologis yang spektakuler. Taman ini tidak hanya
melindungi spesies flora dan fauna yang beragam, tetapi
juga menawarkan pemandangan lanskap pegunungan yang
menakjubkan yang menjadi daya tarik utama bagi
wisatawan. Pelestarian lanskap perkotaan juga menjadi
bagian penting dari konservasi. Misalnya, kota Venice di
Italia, dengan kanal-kanalnya yang ikonik, telah
melakukan berbagai upaya untuk melindungi lanskap
urban historis ini dari dampak perubahan iklim dan
peningkatan volume wisatawan. Pelestarian struktur kota,
termasuk bangunan-bangunan bersejarah dan kanal-kanal,
penting untuk menjaga identitas dan nilai sejarah kota
tersebut.
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Selain itu, upaya pelestarian lanskap pantai dan
terumbu karang juga penting, seperti yang dilakukan di
Great Barrier Reef di Australia. Pelestarian ini melibatkan
perlindungan terumbu karang dari kerusakan akibat
aktivitas manusia dan perubahan iklim, serta upaya
edukasi kepada wisatawan tentang pentingnya menjaga
keberlanjutan ekosistem laut.

Konservasi dan pelestarian lanskap, baik alam
maupun  buatan, adalah kunci untuk  menjaga
keseimbangan antara  kebutuhan  pariwisata  dan
perlindungan lingkungan. Melalui upaya ini, kita dapat
memastikan bahwa keindahan alam dan kekayaan budaya
yang ditawarkan oleh berbagai lanskap di seluruh dunia
tetap terjaga dan dapat terus dinikmati oleh banyak orang.
Pendekatan ini tidak hanya memberi manfaat bagi
lingkungan, tetapi juga memberikan nilai lebih pada
pengalaman wisata, dengan memberikan pemahaman dan
apresiasi yang lebih dalam terhadap keunikan dan
keragaman alam dan budaya.

2.3. Biodiversitas dan Pariwisata

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati, merupakan
salah satu aset terbesar dalam sektor pariwisata. Kekayaan
spesies flora dan fauna, serta beragamnya ekosistem, dari
hutan hujan tropis hingga terumbu karang, tidak hanya
memberikan keindahan alam yang luar biasa, tetapi juga
menawarkan pengalaman yang unik dan edukatif bagi
wisatawan. Kehadiran biodiversitas yang melimpah
menjadikan suatu destinasi lebih menarik, memberikan nilai
tambah melalui kesempatan untuk melakukan kegiatan
seperti pengamatan satwa liar, trekking di alam terbuka, dan
menyelam untuk melihat keindahan kehidupan bawah laut.
Perlindungan terhadap biodiversitas ini tidak hanya penting
untuk menjaga kestabilan lingkungan dan ekosistem, tetapi
juga vital dalam menunjang keberlanjutan industri pariwisata
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yang bertanggung jawab dan berwawasan lingkungan
(Andrew Holden, 2012).
1. Keanekaragaman Flora dan Fauna sebagai Atraksi

Keanekaragaman flora dan fauna merupakan salah
satu aspek terpenting yang menambah nilai dan daya tarik
sebuah destinasi wisata. Keberadaan berbagai spesies
tumbuhan dan hewan yang unik dan beragam tidak hanya
memperkaya ekosistem, tetapi juga memberikan
pengalaman yang memikat dan mendidik bagi para
wisatawan. Atraksi ini memberikan kesempatan kepada
wisatawan untuk menyaksikan dan mengalami keajaiban
alam secara langsung, sekaligus meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya konservasi lingkungan.

Sebagai contoh Taman Nasional Komodo di
Indonesia menarik banyak pengunjung karena merupakan
habitat asli Komodo, spesies kadal raksasa yang hanya
dapat ditemukan di area ini. Pengalaman mengamati
Komodo di habitat alaminya, di samping keindahan alam
sekitarnya seperti pantai berpasir merah dan kehidupan
bawah laut yang berwarna-warni, menjadikan taman
nasional ini destinasi yang sangat unik. Hutan Amazon di
Amerika Selatan menawarkan pengalaman yang berbeda
dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa.
Wisatawan dapat menjelajahi hutan hujan ini untuk
melihat berbagai spesies burung, monyet, dan bahkan
jaguar. Pengalaman ini tidak hanya memukau secara
visual, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai ekosistem hutan hujan tropis dan
pentingnya pelestarian lingkungan.

Selain itu, destinasi seperti Taman Nasional
Serengeti di Tanzania dan Kenya menarik wisatawan
dengan atraksi safari, di mana pengunjung dapat
menyaksikan migrasi besar-besaran herbivora seperti
wildebeest dan zebra, serta predator yang mengikutinya
seperti singa dan cheetah. Pengamatan satwa liar dalam
skala besar seperti ini memberikan pengalaman yang tak
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terlupakan dan meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan
alam Afrika.

Keanekaragaman flora dan fauna juga memainkan
peran penting dalam pariwisata bawah laut. Misalnya,
Great Barrier Reef di Australia adalah destinasi menyelam
yang populer, menawarkan kesempatan untuk melihat
beragam spesies ikan tropis, terumbu karang, dan bahkan
penyu laut. Keindahan dan keanekaragaman kehidupan
bawah laut ini tidak hanya memanjakan mata, tetapi juga
mengajarkan tentang pentingnya pelestarian ekosistem
laut.

. Ekowisata dan Pelestarian Lingkungan

Ekowisata merupakan bentuk pariwisata yang
berfokus pada pengalaman alam dan bertujuan untuk
mendukung pelestarian lingkungan serta memberikan
manfaat bagi  masyarakat lokal. Konsep ini
mengedepankan  prinsip-prinsip  pariwisata  yang
bertanggung jawab, di mana wisatawan diajak untuk lebih
menghargai keanekaragaman hayati dan berkontribusi
pada upaya konservasi.

Contoh di Costa Rica, ekowisata telah menjadi
model utama dalam pengembangan pariwisata. Negara ini
menawarkan berbagai kegiatan ekowisata, seperti
pengamatan burung di Taman Nasional Monteverde,
trekking di hutan hujan, dan tur kanopi. Kegiatan-kegiatan
ini tidak hanya memberikan pengalaman yang luar biasa
dalam menikmati kekayaan alam, tetapi juga mendukung
pelestarian habitat dan spesies setempat. Selain itu,
sebagian dari pendapatan ekowisata digunakan untuk
program konservasi dan pembangunan komunitas lokal,
sehingga memberikan dampak positif yang berkelanjutan.
Di Indonesia ekowisata juga berkembang dengan pesat.
Salah satu contohnya adalah di Taman Nasional Tanjung
Puting di Kalimantan, yang merupakan habitat orangutan.
Wisatawan dapat mengikuti tur di sungai untuk
mengamati orangutan di habitat alaminya. Kegiatan ini
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tidak hanya mempromosikan keindahan alam dan
kekayaan  biodiversitas  Indonesia, tetapi  juga
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya konservasi
orangutan dan hutan hujan tropis.

Selain itu, di wilayah seperti Madagaskar, upaya
ekowisata dilakukan untuk melindungi spesies unik seperti
lemur. Dengan mengunjungi taman-taman nasional dan
reservat alam, wisatawan dapat mengalami interaksi yang
dekat dengan habitat alami lemur, sambil memberikan
kontribusi pada pelestarian lingkungan dan ekonomi lokal.
Ekowisata menekankan pentingnya pariwisata yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan
yang ramah lingkungan dan pendidikan tentang
konservasi, ekowisata berkontribusi pada pelestarian
biodiversitas dan lingkungan. Ini bukan hanya tentang
pengalaman wisata, tetapi juga tentang meninggalkan
dampak positif pada lingkungan dan komunitas setempat.
Kesadaran dan partisipasi wisatawan dalam ekowisata
menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan alam dan
mempromosikan kesejahteraan sosial.

3. Isu Konservasi dalam Pariwisata

Isu konservasi menjadi topik penting dalam
pariwisata, terutama dalam  konteks  pelestarian
biodiversitas. Pariwisata, jika tidak dikelola dengan baik,
dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
dan spesies yang ada. Oleh karena itu, upaya konservasi
menjadi kunci dalam menciptakan model pariwisata yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Sebagai contoh di Galapagos, isu konservasi sangat
penting mengingat kepulauan ini merupakan rumah bagi
spesies endemik yang tidak ditemukan di tempat lain di
dunia. Pemerintah dan lembaga konservasi setempat telah
menetapkan aturan ketat untuk wisatawan dan operator tur
guna mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem
pulau. Langkah-langkah ini meliputi pembatasan jumlah
pengunjung, pengawasan ketat terhadap aktivitas wisata,
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dan edukasi kepada wisatawan tentang pentingnya
menjaga lingkungan. Di Afrika terutama di daerah safari
seperti Serengeti dan Kruger National Park, konservasi
menjadi isu utama dalam melindungi fauna liar seperti
singa, gajah, dan badak. Di sini, pariwisata safari berperan
penting dalam mendanai upaya konservasi dan melawan
perburuan liar. Pendapatan dari pariwisata digunakan
untuk pelestarian habitat dan kegiatan anti-perburuan,
menunjukkan bagaimana pariwisata dapat berkontribusi
langsung pada konservasi.

Di Indonesia, konservasi terumbu karang menjadi
isu penting, terutama di destinasi penyelaman seperti Raja
Ampat dan Bali. Praktik pariwisata yang tidak
bertanggung jawab, seperti penyelaman yang merusak
atau pengambilan spesies laut secara ilegal, telah
menimbulkan kekhawatiran serius. Sebagai respons, ada
upaya untuk menerapkan pariwisata berkelanjutan dengan
mengedukasi wisatawan dan penyelam tentang cara-cara
menyelam yang ramah lingkungan serta mengatur area
konservasi laut.

Isu konservasi dalam pariwisata tidak hanya terfokus
pada perlindungan spesies dan habitat, tetapi juga pada
pemberdayaan masyarakat lokal. Pendekatan ini penting
karena masyarakat setempat berperan penting dalam
pelestarian lingkungan. Misalnya, di beberapa daerah di
Amazon, program ekowisata yang melibatkan masyarakat
lokal telah membantu dalam pelestarian hutan dan
kehidupan liar, sekaligus memberikan pendapatan
alternatif bagi penduduk setempat.

2.4. Sumber Daya Air dan Pariwisata

Sumber daya air memegang peranan penting dalam

sektor pariwisata, menjadi elemen kunci yang tidak hanya
menentukan keberagaman aktivitas wisata, tetapi juga
mempengaruhi keberlanjutan lingkungan. Air, baik itu berupa
lautan, sungai, danau, atau bahkan air terjun, memberikan
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daya tarik tersendiri bagi destinasi wisata. Keberadaannya
tidak hanya menawarkan keindahan alam yang memukau,
tetapi juga mendukung berbagai jenis kegiatan wisata seperti
berenang, menyelam, berlayar, atau memancing. Di samping
itu, sumber daya air juga memiliki peran penting dalam
menjaga ekosistem dan kehidupan biologis yang kaya, yang
menjadi daya tarik bagi wisatawan yang tertarik dengan alam
dan kegiatan ekowisata. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya air yang berkelanjutan menjadi kunci penting dalam
memastikan bahwa industri pariwisata dapat terus
berkembang tanpa merusak kekayaan alam yang menjadi aset
utamanya (Gossling & Hall, 2005).

1. Peran Sumber Daya Air dalam Pariwisata

Sumber daya air memainkan peran esensial dalam
industri pariwisata, baik sebagai atraksi utama maupun
sebagai pendukung aktivitas wisata. Air, dalam berbagai
bentuknya seperti lautan, sungai, danau, dan air terjun,
menyediakan latar yang indah dan menawarkan berbagai
kegiatan wisata yang menarik.

Contohnya lautan dan pantai menawarkan keindahan
serta berbagai aktivitas rekreasi seperti berenang,
snorkeling, dan menyelam. Di destinasi seperti Raja
Ampat di Indonesia, keindahan bawah laut dengan
terumbu karangnya yang berwarna-warni dan kekayaan
biota laut menjadi daya tarik utama. Wisatawan datang
dari seluruh dunia untuk menyelam dan menikmati
pemandangan bawah laut yang luar biasa, sekaligus
menikmati keindahan pantai pasir putihnya.

Sungai juga memiliki peran penting dalam
pariwisata, terutama di destinasi seperti Sungai Nil di
Mesir atau Sungai Amazon di Amerika Selatan.
Wisatawan dapat mengikuti tur perahu atau kapal pesiar
untuk menikmati pemandangan sepanjang tepi sungai,
serta mengunjungi situs bersejarah atau komunitas lokal.
Di Sungai Nil, misalnya, wisatawan bisa menyaksikan
reruntuhan kuno Mesir, sementara di Amazon, mereka
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bisa menjelajahi hutan hujan tropis dan melihat
keanekaragaman hayati yang kaya.

Danau dan air terjun juga sering menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan. Danau Como di Italia, misalnya,
dikenal karena pemandangan alamnya yang menakjubkan
dan vila-vila mewah di sepanjang tepinya. Sementara itu,
air terjun seperti Niagara di Amerika Serikat dan Kanada,
menawarkan pertunjukan alam yang spektakuler dan
sering diintegrasikan dalam berbagai paket tur.

Pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan
sangat penting dalam konteks pariwisata. Hal ini tidak
hanya memastikan keberlanjutan daya tarik alam tersebut,
tetapi juga melindungi ekosistem dan komunitas lokal
yang bergantung pada sumber daya air tersebut. Oleh
karena itu, pendekatan pariwisata yang bertanggung jawab
dan berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan
bahwa sumber daya air tetap menjadi aset yang berharga
bagi pariwisata dan lingkungan secara keseluruhan.

. Pariwisata Pantai dan Laut

Pariwisata pantai dan laut merupakan salah satu
segmen terbesar dalam industri pariwisata, di mana
sumber daya air berperan sebagai atraksi utama. Pantai
dan laut menawarkan kombinasi keindahan alam, rekreasi,
dan relaksasi yang menarik bagi berbagai kalangan
wisatawan. Dari berenang, menyelam, hingga bersantai di
tepi pantai, aktivitas yang berkaitan dengan pantai dan laut
menyediakan berbagai pilihan bagi pengunjung.

Contoh Bali di Indonesia terkenal dengan pantai-
pantainya yang indah seperti Kuta, Sanur, dan Nusa Dua.
Wisatawan datang untuk menikmati matahari, berenang,
atau berselancar. Bali juga menawarkan kegiatan
menyelam di beberapa lokasi seperti Tulamben dan Nusa
Penida, di mana wisatawan dapat menyaksikan keindahan
terumbu karang dan keanekaragaman hayati laut.
Maladewa memiliki pariwisata pantai dan laut difokuskan
pada keindahan alam bawah laut. Dengan pulau-pulau
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karang dan air laut yang jernih, Maladewa menjadi tujuan
populer bagi penyelam dan wisatawan yang mencari
pengalaman snorkeling. Keindahan terumbu karang dan
kehidupan laut yang beragam memberikan pengalaman
yang tak terlupakan.

Pariwisata pantai dan laut juga berkontribusi pada
ekonomi lokal. Di banyak destinasi pulau, seperti di
Karibia, kegiatan terkait laut seperti pelayaran,
memancing, dan wisata kapal pesiar adalah sumber
pendapatan utama. Ini menunjukkan bagaimana sumber
daya air, khususnya laut dan pantai, dapat menjadi aset
ekonomi yang berharga.

Namun, penting untuk mengelola pariwisata pantai
dan laut dengan cara yang berkelanjutan. Hal ini termasuk
melindungi ekosistem laut dari kerusakan akibat aktivitas
pariwisata yang berlebihan, seperti kerusakan terumbu
karang dan  polusi. Beberapa destinasi  telah
mengimplementasikan praktik pariwisata berkelanjutan,
misalnya dengan membatasi jumlah wisatawan yang
menyelam atau mengunjungi area tertentu, serta
menggalakkan kegiatan yang ramah lingkungan.

Secara umum pariwisata pantai dan laut
menawarkan potensi besar bagi industri pariwisata, namun
memerlukan pendekatan yang hati-hati untuk memastikan
bahwa keindahan dan keberlanjutan sumber daya air
tersebut tetap terjaga. Ini tidak hanya penting untuk
kepentingan jangka panjang industri pariwisata, tetapi juga
untuk pelestarian lingkungan dan keberlanjutan komunitas
lokal yang bergantung pada sumber daya tersebut.

3. Isu Ketersediaan dan Keberlanjutan Sumber Daya Air

Ketersediaan dan keberlanjutan sumber daya air
menjadi isu penting dalam industri pariwisata. Sumber
daya air yang berkelanjutan tidak hanya penting untuk
menjaga keindahan alam, tetapi juga esensial untuk
mendukung kehidupan ekonomi dan sosial di destinasi
wisata. Namun, tantangan terjadi ketika aktivitas
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pariwisata menyebabkan tekanan berlebihan pada sumber
daya air, baik dalam hal konsumsi maupun dampak
lingkungan.

Sebagai contoh di beberapa destinasi pulau seperti
Bali, tekanan terhadap sumber daya air menjadi isu serius.
Peningkatan pariwisata menyebabkan permintaan air yang
tinggi, baik untuk keperluan hotel, restoran, maupun
kegiatan wisatawan. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kualitas dan ketersediaan air bagi penduduk
lokal, serta dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
penurunan muka air tanah dan pencemaran.

Di wilayah lain, seperti di Las Vegas di Amerika
Serikat, penggunaan air untuk atraksi wisata seperti kolam
renang, air mancur, dan lapangan golf, di tengah kondisi
iklim yang kering, menimbulkan pertanyaan tentang
keberlanjutan penggunaan sumber daya air. Ini menjadi
contoh bagaimana pariwisata dapat memberikan dampak
signifikan terhadap sumber daya air lokal, terutama di
daerah yang memiliki keterbatasan sumber air.

Untuk mengatasi isu ini, beberapa destinasi telah
mengambil langkah-langkah untuk mengelola sumber
daya air secara berkelanjutan. Misalnya, di Maladewa,
beberapa resort telah mengimplementasikan sistem
desalinasi untuk mengubah air laut menjadi air tawar dan
menggunakan sistem pengolahan air limbah untuk
mengurangi dampak lingkungan. Ini merupakan contoh
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung
keberlanjutan sumber daya air dalam pariwisata.

Selain itu, ada upaya untuk mengedukasi wisatawan
dan pelaku industri pariwisata tentang pentingnya
konservasi air. Kampanye untuk mengurangi penggunaan
air, seperti menggunakan handuk dan seprai secara efisien
di hotel, serta menerapkan praktik irigasi yang efisien di
lapangan golf, menjadi langkah-langkah kecil namun
penting untuk mengurangi konsumsi air.
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Dapat disimpulkan bahwa ketersediaan dan
keberlanjutan sumber daya air menjadi isu kritis dalam
pariwisata. Perlu adanya kesadaran dan tindakan bersama
baik dari pihak industri pariwisata maupun wisatawan
untuk memastikan bahwa penggunaan sumber daya air
dilakukan dengan cara yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan, demi menjaga keberlanjutan alam dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

2.5. Aksesibilitas dan Infrastruktur
Aksesibilitas dan infrastruktur memainkan peran kunci
dalam pengembangan dan keberhasilan industri pariwisata.
Kemudahan akses menuju destinasi wisata, baik melalui
transportasi darat, udara, maupun laut, serta ketersediaan
fasilitas infrastruktur seperti akomodasi, jalan raya, dan
fasilitas publik, secara signifikan mempengaruhi keputusan
wisatawan dalam memilih destinasi. Infrastruktur yang baik
tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
wisatawan, tetapi juga membantu dalam mengembangkan
potensi ekonomi lokal. Di sisi lain, aksesibilitas yang terbatas
atau infrastruktur yang kurang memadai dapat menjadi
penghalang bagi pertumbuhan pariwisata. Oleh karena itu,
investasi dalam memperbaiki aksesibilitas  dan
mengembangkan infrastruktur yang berkelanjutan menjadi
aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pemerintah dan
pelaku industri pariwisata (Cassia et al., 2021).
1. Pentingnya Akses dan Infrastruktur dalam Pariwisata
Akses dan infrastruktur merupakan elemen
fundamental dalam industri pariwisata. Aksesibilitas yang
baik ke destinasi wisata, yang meliputi transportasi seperti
penerbangan, kereta api, jalan raya, dan transportasi laut,
sangat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan.
Sementara itu, infrastruktur yang memadai seperti hotel,
restoran, jalan, dan fasilitas publik lainnya memberikan
pengalaman yang nyaman dan memuaskan bagi
wisatawan.
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Contoh di Bali, sebagai salah satu destinasi wisata
terkemuka di Indonesia, memiliki aksesibilitas yang baik
dengan adanya Bandara Internasional Ngurah Rai.
Bandara ini menyediakan banyak penerbangan langsung
dari berbagai kota besar di dunia, memudahkan wisatawan
untuk mengunjungi pulau tersebut. Selain itu, infrastruktur
di Bali seperti jalan yang baik, beragam akomodasi dari
hostel hingga resort mewah, dan fasilitas wisata yang
lengkap, turut mendukung kegiatan pariwisata.

Di sisi lain, ada juga destinasi wisata yang
menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas dan
infrastruktur. Misalnya, Raja Ampat di Indonesia dikenal
dengan keindahan alamnya yang luar biasa, tetapi akses
kesana cukup sulit karena terbatasnya penerbangan dan
fasilitas transportasi lainnya. Hal ini membuat Raja Ampat
lebih eksklusif dan kurang dapat diakses oleh wisatawan
dengan anggaran terbatas.

Pembangunan infrastruktur pariwisata juga harus
mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Di Lombok,
misalnya, pembangunan infrastruktur pariwisata dilakukan
dengan mempertimbangkan pelestarian lingkungan dan
budaya lokal. Pengembangan infrastruktur yang
bertanggung jawab diharapkan dapat membawa manfaat
ekonomi tanpa merusak kekayaan alam dan sosial budaya
setempat.

Dapat disimpulkan bahwa akses dan infrastruktur
yang baik sangat penting untuk pertumbuhan dan
keberlanjutan industri pariwisata. Hal ini tidak hanya
membantu destinasi wisata menjadi lebih menarik dan
dapat diakses oleh wisatawan, tetapi juga berperan dalam
memastikan pengalaman wisata yang berkualitas dan
berkelanjutan. Pembangunan infrastruktur ~ yang
memperhatikan aspek keberlanjutan dan kebutuhan
komunitas lokal menjadi kunci dalam mencapai pariwisata
yang bertanggung jawab dan inklusif.
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2. Pengembangan Infrastruktur Transportasi

Pengembangan infrastruktur transportasi memegang
peranan vital dalam mendukung pertumbuhan industri
pariwisata. Infrastruktur transportasi yang efisien dan
nyaman tidak hanya memudahkan akses menuju destinasi
wisata, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman
wisatawan. Ketersediaan berbagai mode transportasi
seperti bandara, jalan raya, kereta api, dan transportasi laut
merupakan faktor penting dalam menarik wisatawan dan
memudahkan pergerakan mereka di destinasi wisata.

Seperti  pengembangan Bandara Internasional
Changi di Singapura telah memainkan peran kunci dalam
menjadikan Singapura sebagai hub transportasi dan tujuan
wisata utama di Asia. Bandara yang modern dan efisien,
dengan berbagai fasilitas hiburan dan layanan berkualitas,
membuat  perjalanan  wisatawan  menjadi  lebih
menyenangkan dan efisien. Bandara ini juga memudahkan
akses ke negara lain di kawasan tersebut, meningkatkan
potensi wisata regional.

Di Indonesia pembangunan infrastruktur transportasi
di destinasi wisata baru seperti Mandalika di Lombok
merupakan langkah penting untuk meningkatkan
aksesibilitas. Pembangunan jalan raya, perluasan bandara,
dan peningkatan fasilitas pelabuhan, diharapkan dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, baik
domestik maupun internasional. Infrastruktur ini juga
diharapkan dapat membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat lokal.

Selain itu, pengembangan transportasi kereta api
yang menghubungkan berbagai kota wisata juga menjadi
penting. Di Eropa, misalnya, jaringan kereta api yang luas
dan efisien memungkinkan wisatawan untuk dengan
mudah bepergian antar kota dan negara, menawarkan
alternatif transportasi yang nyaman dan ramah lingkungan.
Pengembangan infrastruktur transportasi harus dilakukan
dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan
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keberlanjutan. Hal ini termasuk memastikan bahwa
pembangunan infrastruktur tidak mengganggu ekosistem
setempat dan menerapkan teknologi ramah lingkungan
untuk mengurangi emisi dan polusi.

Dengan demikian pengembangan infrastruktur
transportasi dalam konteks pariwisata tidak hanya
berfokus pada pembangunan fisik, tetapi juga pada
penciptaan pengalaman wisata yang berkualitas dan
berkelanjutan. Upaya ini penting untuk menarik
wisatawan, meningkatkan kenyamanan perjalanan, dan
mendukung  pertumbuhan  ekonomi  lokal yang
berkelanjutan.

. Aksesibilitas dan Dampak Lingkungan

Aksesibilitas dalam pariwisata sering kali berkaitan
erat dengan dampak lingkungan. Pembangunan
infrastruktur untuk meningkatkan aksesibilitas, seperti
jalan raya, bandara, dan fasilitas pelabuhan, memang
memudahkan pergerakan wisatawan, tetapi juga dapat
memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan. Oleh
karena itu, penting untuk mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan dampak ekologi dalam pengembangan
infrastruktur pariwisata. Contoh di Bali, pembangunan
infrastruktur pariwisata telah memberikan dampak positif
dalam hal meningkatkan akses dan kenyamanan bagi
wisatawan. Namun, di sisi lain, hal ini juga menimbulkan
isu lingkungan seperti peningkatan lalu lintas, polusi, dan
tekanan terhadap sumber daya alam lokal. Sebagai
tanggapan, ada upaya untuk mengintegrasikan praktik
berkelanjutan dalam pembangunan infrastruktur, seperti
pembangunan jalan yang lebih ramah lingkungan dan
pengelolaan limbah yang lebih efektif.

Di destinasi wisata lain seperti Taman Nasional
Yellowstone di Amerika Serikat, aksesibilitas dibatasi
untuk melindungi ekosistem alam. Taman nasional ini
menerapkan kebijakan akses terkontrol, membatasi jumlah
kendaraan yang masuk, dan menyediakan transportasi
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umum ramah lingkungan seperti bus shuttle. Langkah-
langkah ini bertujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan sambil tetap memungkinkan wisatawan
mengakses dan menikmati keindahan alam.

Di Eropa, pengembangan transportasi umum seperti
kereta api telah menjadi alternatif untuk mengurangi
dampak lingkungan. Jaringan kereta api yang luas dan
efisien mengurangi kebutuhan akan perjalanan dengan
mobil atau pesawat, yang lebih banyak menghasilkan
emisi karbon. Ini menunjukkan bagaimana aksesibilitas
dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan dampak
lingkungan.

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan
aksesibilitas dan infrastruktur pariwisata, penting untuk
menimbang dampak terhadap lingkungan. Integrasi
kebijakan  dan  teknologi  berkelanjutan  dalam
pembangunan infrastruktur pariwisata tidak hanya
memastikan  perlindungan lingkungan, tetapi juga
mendukung keberlanjutan jangka panjang industri
pariwisata itu sendiri. Pendekatan yang bertanggung jawab
dan berwawasan lingkungan ini esensial untuk menjaga
keseimbangan antara pembangunan pariwisata dan
pelestarian ekosistem.
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BAB 3 BUDAYA DAN WARISAN

Budaya dan warisan merupakan elemen kunci yang
memberikan identitas dan keunikan pada setiap destinasi
wisata. Warisan budaya, baik yang bersifat materiil seperti
bangunan bersejarah, situs arkeologi, dan monumen, maupun
yang non-materiil seperti tradisi, seni, dan kuliner, menjadi
magnet yang menarik wisatawan dari berbagai belahan dunia.
Kekayaan budaya dan warisan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman wisata, tetapi juga memungkinkan wisatawan
untuk merasakan dan memahami keunikan dari setiap tempat
yang mereka kunjungi. Melalui pariwisata, warisan budaya
dapat dipelihara dan dilestarikan, sekaligus menjadi sumber
pendidikan dan apresiasi yang berharga bagi generasi saat ini
dan masa depan (Reddy et al., 2018).

Di sisi lain, interaksi antara pariwisata dan budaya lokal
membawa tantangan serta peluang. Pariwisata yang
berkembang dapat memberikan dampak positif, seperti
pelestarian dan revitalisasi budaya, serta pemberdayaan
masyarakat lokal. Namun, tanpa pengelolaan yang bijak,
pariwisata juga berpotensi memberikan dampak negatif,
seperti komersialisasi budaya dan kehilangan identitas lokal.
Oleh karena itu, pendekatan pariwisata yang berkelanjutan
dan sensitif terhadap budaya menjadi penting, agar pariwisata
dapat berkembang seiring dengan pelestarian budaya dan
warisan setempat. Pendekatan ini mengedepankan kearifan
lokal dan partisipasi aktif dari komunitas setempat dalam
pengembangan pariwisata.

3.1. Warisan Budaya dan Sejarah

Warisan budaya dan sejarah sebuah bangsa merupakan
jendela yang membuka pandangan Kkita terhadap perjalanan
panjang suatu peradaban. Dari situs arkeologi kuno,
bangunan bersejarah, hingga tradisi yang diwariskan turun-
temurun, warisan ini tidak hanya mengungkapkan kekayaan
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masa lalu, tetapi juga membentuk identitas dan karakteristik
unik suatu masyarakat. Melalui warisan budaya dan sejarah,
kita dapat belajar tentang nilai-nilai, kepercayaan, dan
peristiwa penting yang telah membentuk dunia saat ini
(Campbell, 2014). Pelestarian dan pemanfaatan warisan ini
dalam konteks pariwisata bukan hanya memberikan
pengalaman yang mendalam dan berkesan bagi wisatawan,
tetapi juga berperan dalam menjaga dan menghidupkan
kembali warisan tersebut untuk generasi yang akan datang.

1. Situs Warisan dan Sejarah sebagai Atraksi Wisata

Situs warisan dan sejarah merupakan salah satu daya
tarik utama dalam pariwisata, memberikan kesempatan
kepada wisatawan untuk menyelami kedalaman sejarah
dan kekayaan budaya suatu tempat. Situs-situs ini, yang
sering kali diakui secara internasional dan terdaftar
sebagai Warisan Dunia UNESCO, menawarkan
pengalaman unik dan edukatif, serta membantu dalam
memahami identitas dan peradaban suatu bangsa.

Sebagai contoh Candi Borobudur di Indonesia,
sebagai salah satu situs Warisan Dunia UNESCO, menarik
ribuan wisatawan setiap tahun. Candi Buddha terbesar di
dunia ini tidak hanya menonjol karena keindahan
arsitekturnya, tetapi juga karena nilai sejarah dan spiritual
yang mendalam. Wisatawan dapat menjelajahi galeri relief
candi yang menggambarkan ajaran Buddha, serta
menikmati pemandangan matahari terbit yang spektakuler
dari puncak candi.

Di Eropa Colosseum di Roma adalah contoh lain
dari situs warisan dan sejarah yang menjadi atraksi wisata
populer. Sebagai amfiteater kuno yang menjadi saksi bisu
kejayaan Kekaisaran Romawi, Colosseum tidak hanya
menarik bagi mereka yang tertarik dengan sejarah, tetapi
juga bagi wisatawan umum yang ingin merasakan
kebesaran arsitektur kuno.

Pengelolaan situs warisan dan sejarah sebagai
atraksi  wisata memerlukan  keseimbangan antara
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pelestarian dan aksesibilitas. Di Angkor Wat di Kamboja,
misalnya, upaya pelestarian terus dilakukan untuk
menjaga  keutuhan dan  keaslian  situs, sambil
memungkinkan akses bagi wisatawan yang ingin
mengagumi kompleks candi Hindu dan Buddha terbesar di
dunia ini.

Situs warisan dan sejarah memberikan kontribusi
signifikan terhadap pariwisata dengan menawarkan
pengalaman yang tidak hanya menyenangkan secara
estetika, tetapi juga kaya akan pengetahuan dan wawasan.
Melalui situs-situs ini, wisatawan dapat menghubungkan
masa lalu dengan masa kini, memahami lebih dalam
tentang budaya dan sejarah, serta meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya pelestarian warisan budaya untuk
generasi mendatang.

. Pelestarian dan Pemanfaatan Warisan Budaya

Pelestarian dan pemanfaatan warisan budaya
merupakan aspek penting dalam menjaga kekayaan
sejarah dan budaya suatu bangsa. Upaya pelestarian ini
tidak hanya bertujuan untuk  melindungi  dan
mempertahankan nilai sejarah dan budaya, tetapi juga
untuk memanfaatkannya sebagai sumber daya pariwisata
yang berkelanjutan. Melalui pariwisata, warisan budaya
dapat diperkenalkan dan diapresiasi oleh audiens yang
lebih luas, sekaligus memberikan dampak ekonomi positif
bagi masyarakat setempat.

Sebagai contoh di Yogyakarta, Indonesia, Kraton
Yogyakarta dan Taman Sari tidak hanya dijaga sebagai
situs bersejarah, tetapi juga dimanfaatkan sebagai atraksi
wisata. Wisatawan dapat mengunjungi kompleks istana
dan taman air ini untuk mempelajari tentang sejarah
Kerajaan Yogyakarta, arsitektur tradisional Jawa, serta
kehidupan sultan dan keluarganya. Pelestarian Kraton dan
Taman Sari tidak hanya menjaga warisan budaya, tetapi
juga mendukung kehidupan ekonomi masyarakat lokal
melalui pariwisata.
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Di Eropa kota Venesia di Italia adalah contoh lain
dari pelestarian dan pemanfaatan warisan budaya.
Venesia, dengan kanal-kanal dan arsitekturnya yang unik,
menghadapi tantangan pelestarian akibat ancaman banjir
dan kerusakan akibat kunjungan wisatawan yang sangat
tinggi. Upaya pelestarian di sini meliputi pengelolaan
kunjungan  wisatawan dan proyek-proyek untuk
melindungi kota dari banjir. Di sisi lain, Venesia berhasil
memanfaatkan keunikannya sebagai daya tarik wisata,
yang memberikan kontribusi signifikan bagi ekonomi
kota.

Pelestarian warisan budaya harus dilakukan dengan
cara yang bertanggung jawab, memastikan bahwa
pemanfaatan untuk tujuan pariwisata tidak merusak nilai
asli dan keautentikan warisan tersebut. Hal ini melibatkan
kerjasama antara pemerintah, masyarakat setempat, dan
pelaku industri pariwisata. Melalui pendekatan ini,
warisan budaya dan sejarah tidak hanya dilestarikan, tetapi
juga dihidupkan dan dinikmati oleh generasi masa kini dan
masa depan, baik sebagai sumber pengetahuan maupun
kebanggaan nasional.

3. Edukasi dan Interpretasi Warisan Budaya

Edukasi dan interpretasi warisan budaya memainkan
peran penting dalam memperkaya pengalaman pariwisata
serta membantu memahami dan menghargai nilai sejarah
dan budaya suatu tempat. Melalui pendidikan dan
interpretasi yang efektif, wisatawan dapat memperoleh
wawasan lebih dalam tentang latar belakang historis,
makna budaya, dan pentingnya pelestarian warisan
budaya.

Contohnya, di Candi Prambanan di Indonesia,
program edukasi dan interpretasi disediakan untuk
memberikan informasi tentang sejarah, mitologi, dan
arsitektur candi Hindu ini. Pemandu wisata lokal yang
terlatih menyampaikan cerita dan konteks sejarah yang
membuat kunjungan menjadi lebih bermakna. Selain itu,
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pertunjukan tari Ramayana yang diadakan di dekat candi
pada malam hari tidak hanya menampilkan keindahan seni
pertunjukan tradisional, tetapi juga membantu wisatawan
memahami aspek kultural dan spiritual dari situs tersebut.
Di Eropa misalnya di Museum Louvre di Paris, edukasi
dan interpretasi warisan budaya dilakukan melalui
pameran artefak, lukisan, dan patung, serta penggunaan
teknologi seperti aplikasi seluler dan audioguide.
Pengunjung dapat menjelajahi museum dengan lebih
mandiri, mendapatkan informasi dan konteks sejarah
tentang setiap karya seni, yang memperkaya pengalaman
mereka dan meningkatkan pemahaman tentang warisan
budaya dan sejarah.

Pendekatan edukasi dan interpretasi ini penting
untuk menghubungkan wisatawan dengan warisan budaya
secara lebih mendalam. Dengan menawarkan konteks dan
latar belakang, wisatawan dapat lebih mengapresiasi nilai
dan pentingnya pelestarian warisan budaya. Pendekatan
ini juga mendukung pelestarian budaya dengan
meningkatkan kesadaran dan menginspirasi pengunjung
untuk menjadi bagian dari upaya pelestarian. Melalui
edukasi dan interpretasi yang efektif, warisan budaya dan
sejarah tidak hanya menjadi objek wisata, tetapi juga
sarana penting untuk pendidikan dan inspirasi bagi
generasi saat ini dan yang akan datang.

3.2. Kuliner dalam Pariwisata

Kuliner merupakan salah satu aspek terpenting dalam
pengalaman pariwisata, yang tidak hanya memanjakan indera
rasa tetapi juga mengungkapkan kekayaan budaya dan tradisi
suatu daerah. Melalui setiap hidangan, wisatawan dapat
menjelajahi cerita dan sejarah di balik bumbu dan resep yang
telah diwariskan turun-temurun (Nhat & Duong, 2020).
Kuliner lokal menawarkan jendela ke dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat setempat, memberikan pengalaman
autentik yang membedakan satu destinasi dari destinasi
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lainnya. Dari warung pinggir jalan hingga restoran bintang
Michelin, setiap tempat makan memberikan kesempatan bagi
wisatawan untuk menyelami dan mengapresiasi keragaman
dan keunikan budaya melalui rasa. Dalam konteks pariwisata,
kuliner tidak hanya sekadar aspek gastronomi, tetapi juga
menjadi media penting dalam mempromosikan dan
melestarikan warisan budaya.

1. Kuliner sebagai Elemen Budaya dalam Pariwisata

Kuliner tidak hanya berperan sebagai elemen yang
memuaskan selera, tetapi juga sebagai representasi dari
budaya dan tradisi suatu daerah dalam konteks pariwisata.
Setiap hidangan merupakan cerminan dari sejarah,
geografi, dan  kebiasaan  masyarakat  setempat,
menjadikannya bagian integral dari pengalaman wisata
budaya. Melalui kuliner, wisatawan dapat memahami dan
merasakan kekayaan budaya suatu tempat secara langsung
dan autentik.

Di Indonesia, kuliner seperti rendang dari Sumatera
Barat, sate lilit dari Bali, atau gudeg dari Yogyakarta,
tidak hanya terkenal karena kelezatannya, tetapi juga
mengandung cerita dan tradisi. Rendang, misalnya,
awalnya dibuat sebagai hidangan yang tahan lama untuk
perjalanan, merefleksikan kondisi geografis dan cara
hidup masyarakat Minangkabau. Sementara itu, di Italia,
hidangan seperti pizza Napoli atau pasta Bolognese telah
menjadi ikon budaya dan sejarah setempat, menarik
wisatawan untuk mengeksplorasi asal-usul dan variasi
autentik hidangan tersebut.

Kuliner juga menjadi cara untuk menghidupkan
kembali dan melestarikan tradisi kuliner yang mungkin
terancam punah. Di beberapa daerah, festival kuliner
diadakan untuk merayakan dan mempromosikan hidangan
tradisional, sekaligus memberikan dampak ekonomi
positif bagi masyarakat lokal. Misalnya, festival makanan
jalanan di Penang, Malaysia, yang menampilkan berbagai

70 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



hidangan lokal, menjadi atraksi wisata yang menarik
sekaligus upaya pelestarian budaya kuliner setempat.

Dapat disimpulkan bahwa kuliner dalam konteks
pariwisata bukan hanya sekadar pengalaman makan, tetapi
juga sarana edukasi dan apresiasi terhadap kekayaan
budaya. Integrasi kuliner dalam pariwisata memperkaya
pengalaman wisata, menambah dimensi dalam memahami
dan menghargai  keanekaragaman budaya, serta
mendukung pelestarian dan promosi budaya lokal.

. Diversifikasi dan Pengembangan Kuliner Lokal

Diversifikasi dan pengembangan kuliner lokal
merupakan strategi penting dalam pariwisata untuk
memperkaya pengalaman wisatawan dan mempromosikan
keunikan budaya setempat. Dengan mengangkat kekhasan
kuliner lokal, destinasi wisata dapat menarik lebih banyak
pengunjung dan memberikan mereka pengalaman yang
tidak dapat ditemukan di tempat lain. Proses ini tidak
hanya melibatkan penyajian hidangan tradisional, tetapi
juga inovasi dan adaptasi untuk memenuhi selera dan
ekspektasi wisatawan modern.

Sebagai contoh di Thailand, diversifikasi kuliner
terlihat dari bagaimana makanan jalanan tradisional seperti
Pad Thai atau Som Tam disajikan tidak hanya di warung
pinggir jalan, tetapi juga di restoran modern dan bahkan
diadaptasi dalam bentuk fusion di beberapa kafe. Inovasi
ini memungkinkan makanan tradisional Thailand tetap
relevan dan menarik bagi berbagai kelompok wisatawan,
baik lokal maupun internasional.

Di Italia upaya pengembangan kuliner lokal tidak
hanya terfokus pada penyajian hidangan tradisional seperti
pizza dan pasta, tetapi juga pada penggunaan bahan-bahan
lokal dan autentik. Konsep farm-to-table dan slow food
menjadi populer, di mana restoran dan kafe menekankan
pada kualitas bahan dan keaslian resep, sekaligus
mendukung produksi lokal. Hal ini tidak hanya
meningkatkan  kualitas  pengalaman  kuliner  bagi
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wisatawan, tetapi juga berkontribusi pada ekonomi dan
pelestarian budaya kuliner lokal.

Pengembangan dan diversifikasi kuliner lokal juga
melibatkan aspek edukasi dan keberlanjutan. Di Bali,
misalnya, tur kuliner yang mengajak wisatawan
mengunjungi pasar tradisional dan belajar memasak
hidangan Bali menjadi populer. Ini memberikan
pengalaman yang lebih mendalam tentang budaya dan
kehidupan lokal, sekaligus mendukung pelestarian resep
dan teknik memasak tradisional.

Melalui diversifikasi dan pengembangan kuliner
lokal, pariwisata dapat berkontribusi pada pelestarian
budaya kuliner dan memberikan dampak ekonomi positif
bagi masyarakat lokal. Pendekatan ini tidak hanya
menguntungkan dalam hal menarik wisatawan, tetapi juga
penting untuk menjaga kekayaan dan keberlanjutan
warisan kuliner setiap daerah.

3. Pengaruh Pariwisata terhadap Tradisi Kuliner

Pariwisata memiliki dampak yang signifikan
terhadap tradisi kuliner sebuah daerah, baik secara positif
maupun negatif. Di satu sisi, pariwisata dapat
mempromosikan dan melestarikan masakan tradisional,
namun di sisi lain, dapat juga menyebabkan komersialisasi
dan penghilangan keaslian hidangan.

Sebagai contoh positif di Jepang, popularitas sushi
di kalangan wisatawan internasional telah membantu
menjaga tradisi pembuatan sushi yang autentik.
Wisatawan yang tertarik dengan kuliner Jepang sering
mencari pengalaman makan sushi tradisional, yang pada
gilirannya mendukung restoran dan koki yang masih
mempertahankan metode tradisional dalam pembuatan
sushi. Ini membantu menjaga keahlian dan tradisi kuliner
yang telah ada selama berabad-abad.

Namun, dampak negatif juga dapat terjadi, seperti
yang terlihat pada beberapa destinasi wisata populer di
mana hidangan lokal telah diadaptasi atau dimodifikasi
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untuk memenuhi selera wisatawan internasional, sehingga
kehilangan keaslian dan makna budaya aslinya. Misalnya,
di Bali, beberapa hidangan tradisional seperti babi guling
atau nasi campur sering kali diubah untuk menyesuaikan
dengan preferensi wisatawan yang tidak terbiasa dengan
rasa asli atau bahan-bahan tertentu, sehingga kehilangan
ciri khas dan keotentikannya.

Di samping itu, pariwisata juga dapat menyebabkan
peningkatan permintaan terhadap produk kuliner tertentu,
yang kadang-kadang memberikan tekanan pada sumber
daya lokal. Hal ini bisa terlihat pada destinasi yang
populer dengan satu jenis hidangan atau bahan tertentu, di
mana peningkatan permintaan dari wisatawan dapat
mempengaruhi  ketersediaan bahan tersebut untuk
penduduk lokal atau menyebabkan perubahan dalam
metode produksi.

Pariwisata dapat memiliki pengaruh yang besar
terhadap tradisi kuliner suatu daerah. Penting bagi pelaku
industri pariwisata untuk mengelola dampak ini dengan
cara yang berkelanjutan, memastikan bahwa promosi dan
pemanfaatan kuliner dalam pariwisata tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga mendukung
pelestarian dan keaslian tradisi kuliner lokal.

3.3. Seni dan Kerajinan Lokal

Seni dan kerajinan lokal merefleksikan kekayaan
budaya dan kreativitas suatu masyarakat, menjadi jembatan
yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini melalui
ekspresi artistik. Setiap karya seni dan kerajinan, dari lukisan,
patung, hingga tekstil dan perhiasan, bukan hanya merupakan
objek estetika, tetapi juga cerminan dari tradisi, nilai, dan
cerita yang berakar dalam sejarah dan kehidupan masyarakat
setempat. Dalam konteks pariwisata, seni dan kerajinan lokal
tidak hanya menambah keunikan dan daya tarik suatu
destinasi, tetapi juga memberikan peluang bagi wisatawan
untuk mengalami dan memahami kebudayaan lokal secara
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lebih dalam. Melalui interaksi dengan seni dan kerajinan,
wisatawan dapat membawa pulang sebagian dari pengalaman
budaya mereka, sementara masyarakat lokal mendapatkan
manfaat ekonomi dan pelestarian budaya.

1. Seni sebagai Bagian dari Atraksi Pariwisata

Seni, dalam berbagai bentuknya, telah menjadi
bagian integral dari atraksi pariwisata, menawarkan
jendela untuk melihat dan mengalami kekayaan budaya
suatu tempat. Seni bukan hanya berperan sebagai hiburan
atau dekorasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan identitas budaya, tradisi, dan cerita
masyarakat setempat kepada wisatawan.

Di Ubud Bali, seni telah menjadi daya tarik utama
bagi wisatawan. Ubud dikenal sebagai pusat seni dan
budaya Bali, di mana wisatawan dapat mengunjungi galeri
seni, melihat pertunjukan tari tradisional, dan bahkan
berpartisipasi dalam workshop membuat kerajinan tangan
seperti ukiran kayu atau lukisan. Seni di Ubud tidak hanya
menarik bagi wisatawan yang mencari keindahan estetika,
tetapi juga bagi mereka yang tertarik untuk mempelajari
lebih lanjut tentang budaya dan filosofi Bali.

Di kota-kota lain seperti Paris atau Florence, seni
dalam bentuk lukisan dan patung telah menjadi bagian
penting dari atraksi pariwisata. Museum seperti Louvre
atau Uffizi Gallery menarik jutaan pengunjung setiap
tahun yang ingin melihat karya-karya seni terkenal seperti
Mona Lisa atau Patung David. Karya-karya ini tidak
hanya diapresiasi karena keindahan artistiknya, tetapi juga
karena nilai sejarah dan budaya yang mereka wakili.

Seni dan kerajinan lokal juga berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di berbagai destinasi
wisata, pasar lokal dan bazaar sering menjadi tempat di
mana wisatawan dapat membeli produk seni dan kerajinan
langsung dari pembuatnya. Ini tidak hanya memberikan
pengalaman belanja yang unik dan personal bagi
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wisatawan, tetapi juga mendukung ekonomi lokal dan
pelestarian keterampilan tradisional.
. Pemasaran dan Pelestarian Kerajinan Lokal

Pemasaran dan pelestarian kerajinan lokal menjadi
aspek penting dalam pengembangan pariwisata. Kerajinan
lokal bukan hanya merupakan representasi dari kreativitas
dan kebudayaan suatu daerah, tetapi juga sumber
pendapatan bagi masyarakat lokal. Melalui strategi
pemasaran yang efektif, kerajinan lokal dapat diangkat
menjadi salah satu daya tarik utama pariwisata, sekaligus
menjadi cara untuk melestarikan keahlian dan tradisi
setempat.

di Yogyakarta kerajinan batik telah berhasil
dipasarkan sebagai ikon budaya yang menarik bagi
wisatawan. Toko-toko batik, baik yang berada di
Malioboro maupun di daerah lain, menawarkan berbagai
macam produk batik, dari pakaian hingga aksesori. Selain
itu, banyak tempat juga menyediakan workshop
pembuatan batik, yang memberikan pengalaman langsung
bagi wisatawan untuk belajar tentang proses pembuatan
batik. Upaya pemasaran ini tidak hanya meningkatkan
penjualan  produk batik, tetapi juga membantu
melestarikan teknik batik tradisional.

Di Maroko pemasaran kerajinan lokal seperti karpet,
keramik, dan perhiasan berlangsung di pasar tradisional
seperti di Marrakech. Pasar ini menjadi destinasi wisata
yang populer, di mana wisatawan dapat melihat langsung
bagaimana kerajinan tersebut dibuat dan membelinya
langsung dari pengrajin. Strategi pemasaran ini tidak
hanya meningkatkan perekonomian lokal, tetapi juga
memperkenalkan dan melestarikan keunikan kerajinan
Maroko kepada dunia.

Pemasaran kerajinan lokal harus dilakukan dengan
cara yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Hal ini
berarti menghindari eksploitasi dan menjaga agar praktik
pembuatan kerajinan tetap lestari. Misalnya, penggunaan
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bahan baku yang berkelanjutan dan praktik perdagangan
yang adil menjadi penting dalam pemasaran kerajinan
lokal.

Dengan demikian pemasaran dan pelestarian
kerajinan lokal dalam pariwisata dapat memberikan
manfaat ganda. Di satu sisi, hal ini membantu
meningkatkan ekonomi lokal dan memberikan kesempatan
bagi pengrajin untuk mengembangkan keterampilan
mereka. Di sisi lain, hal ini jJuga mempertahankan warisan
budaya dan tradisi yang penting bagi identitas suatu
daerah. Pendekatan pemasaran yang inovatif dan
pelestarian yang berkelanjutan akan memastikan bahwa
kerajinan lokal tetap menjadi bagian penting dari atraksi
pariwisata.

3. Interaksi Wisatawan dengan Seni Lokal

Interaksi antara wisatawan dan seni lokal merupakan
aspek penting dalam pengalaman pariwisata yang autentik.
Melalui interaksi ini, wisatawan tidak hanya menikmati
keindahan seni, tetapi juga memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang budaya dan tradisi setempat. Interaksi
ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari
mengunjungi  galeri  seni dan pameran, hingga
berpartisipasi dalam workshop dan kegiatan pembuatan
kerajinan.

Bali, wisatawan dapat mengunjungi studio seni dan
galeri tempat seniman lokal menampilkan karya mereka.
Di sini, wisatawan tidak hanya dapat melihat karya seni,
tetapi juga berinteraksi langsung dengan seniman,
memahami proses kreatif di balik karya tersebut, dan
bahkan membeli karya seni sebagai kenang-kenangan.
Workshop seni, seperti kelas melukis atau ukiran kayu,
juga populer di Ubud, memberikan kesempatan bagi
wisatawan untuk merasakan proses kreatif dan
mengembangkan apresiasi mereka terhadap seni lokal.

Di kota-kota historis di Eropa seperti Florence atau
Paris, interaksi dengan seni lokal sering Kkali terjadi
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melalui kunjungan ke museum dan galeri terkenal. Di
tempat-tempat seperti Louvre atau Uffizi, wisatawan dapat
melihat koleksi seni dan artefak yang mencakup berabad-
abad sejarah dan budaya. Selain itu, tur jalan kaki yang
dipandu di kawasan historis kota memungkinkan
wisatawan untuk menikmati arsitektur dan seni publik
yang menjadi bagian integral dari kota.

Interaksi dengan seni lokal juga terjadi di pasar dan
festival. Misalnya, di Chiang Mai, Thailand, wisatawan
dapat mengunjungi Pasar Malam Sunday Walking Street,
di mana pengrajin lokal menjual produk seni dan kerajinan
mereka. Pasar ini tidak hanya menjadi tempat berbelanja,
tetapi juga sarana untuk wisatawan mempelajari tentang
kerajinan tradisional Thailand.

Interaksi ini penting tidak hanya untuk pengayaan
pengalaman wisatawan, tetapi juga untuk mendukung
ekonomi dan pelestarian seni dan kerajinan lokal. Melalui
pembelian langsung dari pengrajin, wisatawan membantu
mendorong keberlangsungan kerajinan tradisional dan
memungkinkan seniman lokal untuk terus berkreasi dan
menjaga warisan budaya mereka. Dengan demikian,
interaksi antara wisatawan dan seni lokal menjadi
jembatan penting yang menghubungkan budaya,
meningkatkan pemahaman lintas budaya, dan mendukung
pelestarian budaya.

3.4. Festival dan Acara Budaya

Festival dan acara budaya merupakan manifestasi
ekspresif dari kekayaan tradisi dan identitas suatu
masyarakat, yang menampilkan warisan budaya yang hidup
dan dinamis (Fernandes & Krolikowska-Adamczyk, 2023).
Melalui beragam bentuk seperti pementasan seni, musik,
tarian, upacara adat, dan pameran kuliner, festival ini tidak
hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga platform untuk
mempertunjukkan dan mempertahankan kebudayaan serta
mengedukasi masyarakat luas, termasuk wisatawan. Dalam
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konteks pariwisata, festival dan acara budaya sering kali
menjadi magnet yang menarik wisatawan dari seluruh dunia,
memberikan mereka kesempatan untuk menyelami dan
merasakan keunikan budaya lokal secara langsung. Festival-
festival ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan
apresiasi terhadap kebudayaan yang beragam, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dan ekonomi antar komunitas dan
negara.

1. Peran Festival dalam Pariwisata

Festival memegang peranan penting dalam dunia
pariwisata sebagai salah satu daya tarik utama yang
menampilkan keragaman dan kekayaan budaya suatu
daerah. Setiap festival, dengan ciri khasnya yang unik,
tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga memperkaya
pengalaman wisatawan dengan kebudayaan dan tradisi
lokal. Festival menawarkan kesempatan bagi wisatawan
untuk terlibat langsung dan mengalami kebudayaan
setempat, yang sering kali tidak dapat ditemukan dalam
aktivitas pariwisata biasa.

Di Rio Carnival di Brasil adalah perayaan yang
menggabungkan musik, tarian, dan pakaian tradisional
dalam sebuah pesta yang meriah dan penuh warna.
Carnival ini menarik jutaan wisatawan setiap tahun yang
datang untuk menyaksikan parade spektakuler dan
merasakan energi serta kegembiraan festival. Di Bali,
festival seperti Nyepi dan Galungan juga menarik
perhatian wisatawan dengan upacara adat dan ritual yang
kaya makna. Nyepi, misalnya, dikenal sebagai hari raya
keheningan, memberikan  pengalaman unik  bagi
wisatawan untuk menyaksikan bagaimana masyarakat Bali
merayakan hari suci dengan ketenangan dan refleksi diri.

Di Eropa Oktoberfest di Munich, Jerman, adalah
festival bir yang terkenal di dunia, menawarkan kombinasi
kuliner, musik, dan budaya Jerman. Festival ini tidak
hanya menarik penggemar bir, tetapi juga mereka yang
tertarik dengan kebudayaan dan tradisi Jerman. Di sisi
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lain, Festival Cahaya di Lyon, Prancis, menampilkan
instalasi cahaya dan proyeksi artistik di seluruh Kkota,
menarik pengunjung dengan keindahan visual dan
Kreativitas.

Melalui festival-festival ini, pariwisata mendapat
keuntungan dari peningkatan jumlah pengunjung yang
tertarik dengan pengalaman budaya otentik. Festival juga
memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi daerah
tujuan, termasuk peningkatan pendapatan bagi pelaku
usaha lokal seperti hotel, restoran, dan pedagang. Selain
itu, festival berperan dalam  melestarikan dan
mempromosikan warisan budaya, memastikan bahwa
tradisi dan kebudayaan lokal terus hidup dan diapresiasi
oleh generasi yang akan datang.

. Dampak Ekonomi dan Sosial Festival
Dampak Ekonomi:
a. Peningkatan Pariwisata
Festival budaya seringkali menarik wisatawan
dari berbagai daerah dan bahkan negara-negara lain. Ini
dapat menghasilkan pendapatan signifikan dari sektor
pariwisata. Sebagai contoh, Festival Kesenian Bali
(FKB) membawa ribuan wisatawan ke Pulau Bali
setiap tahunnya, yang berdampak positif pada ekonomi
lokal, termasuk sektor perhotelan, restoran, dan
transportasi.
b. Peluang Bisnis Lokal
Selama festival, pedagang lokal, pengrajin, dan
produsen makanan tradisional sering memiliki peluang
untuk memasarkan produk dan jasa mereka. Contoh
nya adalah Festival Wayang Kulit di Jawa Tengah yang
memungkinkan pengrajin wayang kulit lokal untuk
menjual karyanya kepada pengunjung.
c. Peningkatan Penjualan Produk Budaya
Festival budaya dapat meningkatkan penjualan
produk-produk budaya seperti kerajinan tangan,
pakaian tradisional, dan makanan khas daerah. Sebagai
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contoh, Festival Songket di Sumatra Selatan adalah
kesempatan bagi produsen songket setempat untuk
memasarkan karya mereka kepada pengunjung.
Dampak Sosial:
a. Pengenalan dan Pemahaman Budaya
Festival budaya memungkinkan orang untuk
memahami dan menghargai kekayaan budaya suatu
daerah atau etnis tertentu. Ini dapat mengurangi
prasangka dan meningkatkan pemahaman lintas
budaya. Contoh nya adalah Festival Cap Go Meh di
Singkawang, Kalimantan Barat, yang memperkenalkan
budaya Tionghoa kepada masyarakat yang lebih luas.
b. Pemberdayaan Komunitas Lokal
Persiapan dan pelaksanaan festival sering
melibatkan komunitas lokal, menciptakan perasaan
kepemilikan dan pemberdayaan di kalangan penduduk
setempat. Sebagai contoh, Festival Wayang Topeng di
Cirebon melibatkan banyak warga setempat dalam
pertunjukan wayang topeng, membantu melestarikan
seni tradisional setempat.
c. Promosi Pariwisata Berkelanjutan
Beberapa  festival budaya juga  dapat
mempromosikan kesadaran tentang keberlanjutan dan
pelestarian lingkungan. Contohnya adalah Festival
Lembah Baliem di Papua, yang menyampaikan pesan
tentang pelestarian alam dan budaya suku-suku asli
Papua.

Dengan demikian, festival budaya memiliki potensi
besar untuk memberikan dampak positif pada ekonomi dan
sosial suatu daerah. Namun, pengelolaan yang baik dan
pemeliharaan nilai-nilai budaya dan lingkungan sangat
penting agar dampak ini dapat berlanjut dalam jangka
panjang.
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3. Pengelolaan dan Promosi Event Budaya
Pengelolaan Event Budaya:
a. Perencanaan yang Matang
Penting untuk memiliki rencana yang matang
sejak awal, termasuk menentukan tujuan, anggaran, dan
jadwal pelaksanaan. Tim pengelola harus memahami
dengan baik tema dan tujuan event tersebut.
b. Kerjasama dengan Pihak Terkait
Festival budaya seringkali melibatkan banyak
pihak, termasuk pemerintah, komunitas lokal, sponsor,
dan vendor. Kerjasama yang baik dengan semua pihak
ini sangat penting untuk kesuksesan acara. Contoh:
Festival Film Internasional Jakarta (JiFFest) bekerja
sama dengan berbagai lembaga dan mitra untuk
menyelenggarakan festival tersebut.
c. Promosi yang Efektif
Promosi yang baik adalah kunci untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam event
budaya. Penggunaan media sosial, iklan, dan kerjasama
dengan media lokal adalah beberapa metode promosi
yang umum digunakan. Sebagai contoh, Festival
Jember Fashion Carnival menggunakan media sosial
dan media massa untuk mengiklankan acara mereka
dan menarik perhatian dari berbagai daerah.
d. Pelestarian Warisan Budaya
Penting untuk memastikan bahwa event budaya
tersebut menjaga integritas budaya yang menjadi tema
acara. Ini melibatkan pemilihan artis dan penampil
yang sesuai dengan tema serta penghormatan terhadap
tradisi dan nilai-nilai budaya. Misalnya, Festival
Wayang Kulit di Yogyakarta terus mempertahankan
warisan  budaya wayang kulit Jawa dalam
pertunjukannya.
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Promosi Event Budaya:
a. Konten Multimedia
Dalam era digital, penggunaan konten multimedia
seperti video, gambar, dan infografis sangat penting
dalam promosi event budaya. Membuat teaser video
atau dokumenter pendek mengenai event dapat menarik
perhatian lebih banyak orang. Sebagai contoh, Festival
Gawai Dayak di Kalimantan Barat sering menggunakan
video dan gambar untuk mempromosikan budaya dan
tradisi Dayak kepada masyarakat luas.
b. Media Sosial
Platform media sosial seperti Instagram,
Facebook, Twitter, dan TikTok adalah sarana yang
efektif untuk berinteraksi dengan audiens potensial.
Membuat konten unik dan interaktif, seperti kontes atau
kuis, dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan.
Contohnya adalah Festival Kesenian Yogyakarta
(FKY) yang aktif dalam mempromosikan acaranya
melalui media sosial.
c. Kerjasama dengan Influencer
Beberapa event budaya dapat memanfaatkan
kerjasama dengan influencer yang memiliki basis
pengikut yang besar di media sosial. Mereka dapat
membantu memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan minat peserta. Sebagai contoh, Festival
Film Internasional Balinale di Bali sering menggandeng
influencer terkenal dalam industri film untuk membantu
mempromosikan acara mereka.
d. Promosi Melalui Kolaborasi
Kerjasama dengan pihak lain, seperti restoran,
hotel, atau merek lokal, juga dapat menjadi cara untuk
mempromosikan event budaya. Misalnya, sebuah
festival kuliner dapat bekerja sama dengan restoran-
restoran lokal untuk mempromosikan makanan khas
daerah.
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Pengelolaan dan promosi event budaya yang baik adalah
faktor penting dalam keberhasilan dan dampak positif
yang dapat diberikan oleh event tersebut dalam
mempromosikan warisan budaya, ekonomi lokal, dan
pemahaman lintas budaya.

3.5. Interaksi Budaya
Interaksi budaya adalah fenomena yang kompleks dan
mendalam yang terjadi ketika dua atau lebih kelompok
budaya saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama
lain. Ini mencakup pertukaran gagasan, norma, nilai, bahasa,
seni, dan aspek-aspek budaya lainnya antara komunitas yang
berbeda. Interaksi budaya dapat menghasilkan kemajuan
dalam seni, ilmu pengetahuan, teknologi, dan mendorong
pemahaman lintas budaya yang lebih dalam (Laton, 2018).
Namun, hal ini juga dapat menimbulkan konflik atau
perubahan budaya yang kompleks. Dalam dunia yang
semakin terhubung secara global, pemahaman tentang
interaksi  budaya menjadi semakin penting dalam
mempromosikan  keragaman budaya, toleransi, dan
pemahaman yang lebih mendalam antar manusia.
1. Pertukaran Budaya antara Wisatawan dan Masyarakat
Lokal
Pariwisata  sering menjadi  medium  yang
memungkinkan pertukaran budaya yang kaya antara
wisatawan dan masyarakat lokal. Pertukaran ini dapat
melibatkan berbagai aspek budaya, termasuk bahasa,
makanan, tradisi, dan nilai-nilai.
a. Bahasa dan Komunikasi
Wisatawan sering belajar dan menggunakan kata-
kata atau frasa dalam bahasa lokal, dan sebaliknya,
penduduk lokal dapat belajar bahasa wisatawan. Ini
meningkatkan komunikasi dan pemahaman antara
kedua pihak. Contoh Wisatawan yang berkunjung ke
Jepang mungkin belajar beberapa kata dalam bahasa
Jepang, seperti "arigatou” (terima kasih), sementara
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penduduk lokal dapat belajar bahasa asing dari
wisatawan.
b. Kuliner dan Makanan
Wisatawan sering mencoba makanan lokal yang
autentik, dan sebaliknya, masyarakat lokal dapat
mencoba makanan dari berbagai budaya yang dibawa
oleh wisatawan. Ini menciptakan pertukaran kuliner
yang kaya. Contoh Di Thailand, banyak restoran dan
warung makanan jalanan menawarkan masakan
internasional untuk memenuhi selera wisatawan,
sementara wisatawan dapat mencicipi hidangan
Thailand yang khas seperti "pad thai" atau "tom yam".
c. Tradisi dan Upacara
Wisatawan sering menghadiri upacara tradisional
atau festival lokal, sementara masyarakat lokal dapat
berpartisipasi dalam acara budaya yang diadakan
Khusus untuk wisatawan. Ini  mempromosikan
pemahaman tentang tradisi dan budaya setempat.
Contoh Di India, banyak wisatawan menghadiri festival
Holi yang meriah, sementara masyarakat lokal dapat
mengajarkan cara merayakan festival tersebut kepada
wisatawan.
d. Seni dan Kerajinan
Wisatawan sering membeli seni dan kerajinan
tangan lokal sebagai kenang-kenangan, sementara
penduduk lokal dapat mengajarkan seni dan kerajinan
tradisional kepada wisatawan. Ini  mendukung
pelestarian seni dan kerajinan setempat. Contoh Di
Bali, wisatawan sering membeli lukisan, patung, dan
kerajinan tangan lainnya yang dibuat oleh seniman
lokal, sementara seniman tersebut dapat memberikan
workshop kepada wisatawan.
e. Nilai-nilai dan Perspektif
Pertukaran budaya juga mencakup perbandingan
nilai-nilai dan perspektif budaya antara wisatawan dan
masyarakat lokal. Ini dapat menghasilkan pemahaman
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yang lebih dalam tentang perbedaan budaya. Contoh
Diskusi antara wisatawan Barat dan masyarakat lokal di
Timur Tengah dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih baik tentang perbedaan dalam nilai-nilai agama
dan sosial.

Pertukaran budaya antara wisatawan dan masyarakat
lokal adalah aspek penting dalam interaksi budaya yang
dapat memperkaya pengalaman  wisatawan dan
mendukung pelestarian dan pemahaman budaya lokal.

. Dampak Sosial Interaksi Budaya

Interaksi budaya antara wisatawan dan masyarakat
lokal memiliki dampak sosial yang penting. Ini mencakup
pengaruh terhadap norma sosial, nilai-nilai, serta
hubungan antarindividu dan komunitas.

a. Peningkatan Kesadaran Multikultural
Interaksi budaya dapat meningkatkan kesadaran
multikultural di antara kedua pihak, dengan
mengenalkan mereka pada budaya, agama, dan tradisi
yang berbeda. Contoh Wisatawan yang berkunjung ke
India dapat belajar tentang beragam kepercayaan agama
yang ada di negara tersebut, seperti Hinduisme, Islam,
dan Sikhisme.

b. Pemahaman yang Lebih Dalam tentang Keragaman
Melalui interaksi, individu dapat memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman
budaya dan menghargai perbedaan antarbudaya.
Contoh Melalui pertukaran budaya, seorang wisatawan
dapat memahami betapa beragamnya tradisi kuliner di
berbagai daerah di seluruh dunia.

c. Perkembangan Hubungan Antarindividu
Interaksi budaya dapat menghasilkan hubungan
interpersonal yang kuat antara wisatawan dan
masyarakat lokal, menciptakan persahabatan yang
berpotensi  berlangsung sepanjang hidup. Contoh
Seorang wisatawan yang menghabiskan waktu
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berinteraksi dengan penduduk lokal saat menginap di
homestay dapat mengembangkan ikatan emosional
yang mendalam.

d. Pelestarian Budaya
Interaksi budaya juga dapat berkontribusi pada
pelestarian budaya lokal, dengan mendukung tradisi,
seni, dan praktik budaya yang mungkin terancam
punah. Contoh Wisatawan yang membeli kerajinan
tangan lokal dapat membantu seniman setempat untuk
terus menjalankan warisan seni mereka.

e. Konflik Budaya
Meskipun interaksi budaya dapat membawa dampak
positif, terkadang juga dapat menimbulkan konflik
budaya akibat perbedaan nilai-nilai atau norma sosial.
Contoh Pergesekan antara budaya tradisional dan gaya
hidup modern sering menjadi sumber konflik di
beberapa destinasi wisata.

Dapat disimpulan bahwa dampak sosial dari
interaksi budaya dapat sangat beragam, dari peningkatan
pemahaman dan persahabatan hingga konflik budaya.
Pentingnya mempromosikan interaksi budaya yang saling
menghormati dan mendukung pemahaman yang lebih baik
tentang keragaman budaya di dunia.

3. Isu Etika dan Respek terhadap Budaya Lokal
Ketika terjadi interaksi budaya antara wisatawan dan
masyarakat lokal, penting untuk memperhatikan isu-isu
etika dan menjunjung tinggi respek terhadap budaya lokal.
Ini melibatkan  perilaku  yang  mencerminkan
penghormatan terhadap norma, nilai, dan tradisi setempat.

a. Pemahaman dan Penghormatan Terhadap Tradisi
Keagamaan
Wisatawan harus memahami dan menghormati tradisi
keagamaan yang berlaku di destinasi mereka. Tindakan
yang mengganggu ritual keagamaan atau tempat ibadah
dapat dianggap tidak etis. Contoh Ketika mengunjungi
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kuil Hindu di Bali, wisatawan diharapkan untuk
mengenakan pakaian sopan dan tidak mengganggu
persembahan ritual.

. Penggunaan Bahasa yang Hormat

Menggunakan bahasa yang sopan dan hormat dalam
interaksi dengan penduduk lokal adalah tindakan etis.
Bahasa yang kasar atau merendahkan dapat dianggap
tidak menghormati. Contoh Wisatawan yang belajar
bahasa lokal seperti Bahasa Jepang harus memastikan
bahwa mereka menggunakan bahasa dengan sopan dan
menghindari penggunaan kata-kata kasar.

. Pemotretan dan Privasi

Ketika mengambil foto atau video di destinasi wisata,
wisatawan harus memperhatikan privasi penduduk
lokal. Memotret orang tanpa izin atau mengambil
gambar di tempat-tempat yang dianggap suci dapat
dianggap tidak etis. Contoh Di beberapa desa adat di
Indonesia, ada aturan ketat tentang pengambilan foto
untuk menjaga privasi dan keaslian budaya.

. Pembelian Barang dan Kerajinan Tangan

Ketika membeli barang atau kerajinan tangan lokal,
wisatawan harus membayar harga yang adil dan tidak
mencoba menawar terlalu rendah. Hal ini membantu
mendukung mata pencaharian masyarakat setempat.
Contoh Saat membeli kerajinan tangan di pasar lokal di
Maroko, berbicara dengan pedagang dengan hormat
dan tidak menawar terlalu rendah adalah tindakan etis.

. Penghormatan Terhadap Kebijakan Lokal

Wisatawan harus menghormati  kebijakan lokal,
termasuk peraturan terkait lingkungan, budaya, atau
kesejahteraan masyarakat. Melanggar peraturan ini
dapat merusak hubungan dengan masyarakat lokal.
Contoh Di beberapa destinasi, seperti Galapagos di
Ekuador, ada peraturan Kketat terkait pelestarian
lingkungan yang harus diikuti oleh semua pengunjung.
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Pentingnya etika dan respek terhadap budaya lokal
dalam interaksi budaya tidak dapat diabaikan. Hal ini
membantu menciptakan pengalaman wisata yang positif
dan berkelanjutan bagi kedua pihak, sambil menjaga
integritas dan keberlanjutan budaya lokal.

88 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



BAB 4 EKONOMI PARIWISATA

Ekonomi pariwisata merupakan salah satu sektor
penting yang memberikan Kkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di berbagai belahan
dunia, pariwisata telah menjadi motor penggerak
perekonomian, menciptakan lapangan pekerjaan, serta
meningkatkan pendapatan daerah. Sektor ini tidak hanya
melibatkan aktivitas kunjungan wisatawan, tetapi juga
merangkum berbagai aspek lain seperti pengelolaan destinasi
wisata, akomodasi, hiburan, serta jasa-jasa pendukung
lainnya. Ekonomi pariwisata tidak terlepas dari interaksi
antara kebutuhan wisatawan dengan penyediaan fasilitas dan
layanan yang berkualitas, yang pada akhirnya berkontribusi
pada pendapatan nasional.

Di Indonesia, ekonomi pariwisata memiliki peran
strategis dalam meningkatkan perekonomian negara. Dengan
kekayaan alam dan budaya yang melimpah, Indonesia
menjadi salah satu destinasi wisata favorit di dunia. Sektor
pariwisata di Indonesia tidak hanya berfokus pada
pengembangan objek wisata, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat lokal, pelestarian alam dan budaya, serta
peningkatan kualitas layanan. Pengembangan ekonomi
pariwisata di Indonesia terus bergerak maju, mengadaptasi
tren global serta inovasi dalam bidang pariwisata, demi
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif.

4.1. Pariwisata sebagai Sektor Ekonomi
Pariwisata, sebagai sektor ekonomi yang vital,
memainkan  peran  penting dalam  meningkatkan
perekonomian berbagai negara. Industri ini tidak hanya
berkontribusi langsung melalui pendapatan dari sektor
perjalanan dan akomodasi, tetapi juga secara tidak langsung
melalui peningkatan peluang usaha di berbagai bidang
terkait, seperti kuliner, seni, dan hiburan. Dengan potensinya
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yang besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
mendorong pertumbuhan ekonomi, pariwisata menjadi kunci
dalam strategi pengembangan ekonomi nasional, khususnya
di negara-negara yang memiliki kekayaan alam dan budaya.
Pariwisata ~ mengundang  investasi, mempromosikan
keragaman budaya, dan membuka jendela peluang ekonomi
yang luas bagi masyarakat lokal, membuktikan dirinya
sebagai sektor yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial tetapi juga memperkaya nilai sosial dan budaya
(Holik, 2016).

1. Kontribusi Pariwisata terhadap PDB

Kontribusi Pariwisata terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) sangat signifikan, terutama dalam konteks
pariwisata sebagai sektor ekonomi. Pariwisata berperan
sebagai penggerak ekonomi melalui berbagai saluran, baik
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung,
industri pariwisata menyumbang pada PDB melalui
pendapatan yang dihasilkan dari layanan akomodasi,
transportasi, hiburan, dan atraksi wisata. Pendapatan ini
tidak hanya berasal dari wisatawan domestik, tetapi juga
wisatawan internasional yang memasukkan devisa ke
dalam perekonomian negara.

Secara tidak langsung, pariwisata berkontribusi
terhadap PDB melalui pembangunan infrastruktur, seperti
hotel, restoran, dan transportasi umum. Ini memicu
pertumbuhan di sektor konstruksi dan jasa. Selain itu,
pariwisata mendukung industri lokal, seperti kerajinan
tangan, makanan tradisional, dan produk khas daerah,
yang pada gilirannya menstimulasi pertumbangan
ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja.

Di Indonesia, pariwisata merupakan sektor penting
dalam perekonomian nasional. Pulau Bali, sebagai salah
satu destinasi wisata utama, memberikan kontribusi yang
besar terhadap PDB Indonesia. Pendapatan dari pariwisata
di Bali tidak hanya berasal dari hotel dan restoran, tetapi
juga dari penjualan produk lokal, seperti pakaian
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tradisional, kerajinan tangan, dan seni pertunjukan, yang
turut menunjang ekonomi lokal. Peningkatan jumlah
wisatawan setiap tahunnya juga mendorong pembangunan
infrastruktur dan fasilitas penunjang, seperti bandara dan
jalan raya, yang lebih lanjut meningkatkan kontribusi
sektor pariwisata terhadap PDB nasional.

. Pariwisata dan Pembangunan Ekonomi Lokal

Pariwisata ~memiliki  peran  penting dalam
pembangunan ekonomi lokal, khususnya sebagai sektor
ekonomi yang dinamis dan inklusif. Melalui pariwisata,
daerah-daerah dapat mengembangkan potensi unik
mereka, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pariwisata membantu dalam
distribusi pendapatan dan merangsang pertumbuhan
ekonomi di tingkat lokal melalui berbagai cara.

Salah satu kontribusi utama pariwisata terhadap
ekonomi lokal adalah penciptaan lapangan pekerjaan.
Sektor ini tidak hanya menyediakan pekerjaan langsung
melalui hotel, restoran, dan agen perjalanan, tetapi juga
secara tidak langsung melalui sektor lain seperti pertanian,
perikanan, dan Kkerajinan tangan yang menyediakan
produk dan jasa untuk industri pariwisata. Hal ini
membantu dalam mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat (Carlsen
& Butler, 2011).

Pariwisata  juga mendorong  pengembangan
infrastruktur lokal. Fasilitas seperti jalan, transportasi
umum, dan fasilitas kesehatan ditingkatkan untuk
mendukung kebutuhan wisatawan, yang pada gilirannya
juga memberi manfaat bagi masyarakat lokal. Peningkatan
infrastruktur ini membantu dalam meningkatkan kualitas
hidup dan menarik investasi lain ke daerah tersebut.

Di daerah Yogyakarta Indonesia, pariwisata telah
berperan penting dalam pembangunan ekonomi lokal.
Dengan adanya objek wisata seperti Candi Borobudur dan
Candi Prambanan, serta budaya dan seni yang kaya,
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Yogyakarta menarik banyak wisatawan domestik dan
internasional. Hal ini telah mendorong pengembangan
hotel, restoran, dan usaha lain yang berkaitan dengan
pariwisata. Selain itu, penjualan produk lokal seperti batik
dan kerajinan tangan memberikan pendapatan tambahan
bagi masyarakat setempat. Pariwisata di Yogyakarta tidak
hanya meningkatkan pendapatan daerah, tetapi juga
membantu dalam pelestarian budaya dan tradisi lokal.
3. Dampak Multiplier Pariwisata

Dampak multiplier pariwisata merupakan konsep
ekonomi yang menggambarkan bagaimana pengeluaran
dalam sektor pariwisata dapat berdampak berganda pada
perekonomian suatu daerah atau negara. Konsep ini
menjelaskan bahwa setiap rupiah yang dihabiskan oleh
wisatawan tidak hanya memberikan pendapatan langsung
kepada industri pariwisata, tetapi juga memicu penciptaan
pendapatan tambahan di sektor lain yang berkaitan.

Dampak ini terjadi melalui tiga jalur utama yaitu

a. Dampak Langsung: Terjadi ketika wisatawan
menghabiskan uang untuk layanan seperti hotel,
restoran, atau tiket masuk objek wisata. Pendapatan
yang dihasilkan dari pengeluaran ini membantu
menghidupi bisnis-bisnis tersebut.

b. Dampak Tidak Langsung: Terjadi Kketika bisnis
pariwisata membeli barang dan jasa dari pemasok lokal.
Misalnya, hotel membeli bahan makanan dari petani
setempat, atau restoran menggunakan jasa laundry
lokal. Pengeluaran ini membantu menghidupkan
ekonomi lokal di luar sektor pariwisata langsung.

c. Dampak Terinduksi: Terjadi ketika karyawan dari
industri pariwisata dan sektor terkait menghabiskan gaji
mereka. Pengeluaran ini menciptakan permintaan
tambahan untuk barang dan jasa lokal, memberikan
kontribusi lebih lanjut kepada ekonomi.

Contoh di Bali, pendapatan dari sektor pariwisata
tidak hanya berasal dari layanan langsung kepada

92 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



wisatawan, tetapi juga merangsang pertumbuhan di
berbagai sektor lain. Misalnya, peningkatan wisatawan ke
Bali mendorong pertumbuhan sektor akomodasi dan
makanan, yang kemudian meningkatkan permintaan untuk
produk pertanian lokal dan jasa transportasi. Selanjutnya,
karyawan di sektor-sektor ini menghabiskan gaji mereka
untuk  kebutuhan sehari-hari, seperti  pendidikan,
kesehatan, dan hiburan, yang mendorong pertumbuhan
bisnis lokal di berbagai bidang. Dengan demikian, dampak
multiplier dari pariwisata di Bali membantu dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang menyeluruh, tidak
hanya di sektor pariwisata tetapi juga di berbagai sektor
lain yang terhubung dengannya.

4.2. Pemasaran dan Promosi Destinasi Wisata
Pemasaran dan promosi destinasi wisata merupakan
elemen penting dalam industri pariwisata, berperan penting
dalam menarik minat dan meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Melalui strategi pemasaran yang efektif dan
kampanye promosi yang inovatif, destinasi wisata dapat
memperkenalkan keunikan dan keindahan mereka kepada
audiens yang lebih luas. Ini tidak hanya mencakup pemasaran
digital melalui media sosial dan situs web, tetapi juga
melibatkan kolaborasi dengan agen perjalanan, partisipasi
dalam pameran pariwisata, serta penggunaan materi promosi
seperti brosur dan video. Pemasaran dan promosi yang
berhasil tidak hanya meningkatkan visibilitas suatu destinasi,
tetapi juga membantu dalam membangun citra positif,
menarik investasi, dan pada akhirnya memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian lokal dan nasional.
1. Strategi Pemasaran dalam Pariwisata
Strategi pemasaran dalam pariwisata memegang peranan
penting dalam mempromosikan destinasi wisata serta
menarik wisatawan. Berikut adalah beberapa aspek
penting dalam strategi pemasaran pariwisata (Sotiriadis,
2020):
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a. Analisis Pasar dan Penargetan Audiens
Penting untuk mengidentifikasi dan memahami target
pasar. Hal ini meliputi analisis demografis, minat, dan
kebiasaan wisatawan potensial. Misalnya, destinasi
wisata alam mungkin menargetkan penggemar aktivitas
luar ruangan, sementara kota bersejarah menarik
pecinta sejarah dan budaya.

b. Pengembangan Merek dan Posisioning
Membangun merek yang kuat dan posisi yang jelas di
pasar sangat penting. Ini melibatkan penciptaan
identitas visual, pesan yang menarik, dan narasi yang
menggambarkan keunikan destinasi. Sebagai contoh,
Bali dikenal sebagai 'Pulau Dewata’, menonjolkan
keindahan alam dan kekayaan budayanya.

c. Pemasaran Digital
Memanfaatkan media sosial, optimasi mesin pencari
(SEO), dan pemasaran konten adalah kunci. Pembuatan
konten yang menarik seperti blog, foto, dan video dapat
meningkatkan visibilitas online. Destinasi wisata
seperti Lombok telah menggunakan media sosial untuk
mempromosikan pantai dan budaya lokalnya.

d. Kerjasama dengan Agen Perjalanan dan Mitra
Kolaborasi dengan agen perjalanan, hotel, dan penyedia
layanan lokal dapat memperluas jangkauan pemasaran.
Paket wisata bersama, promosi bersama, dan program
afiliasi adalah beberapa cara untuk melakukan ini.

e. Penggunaan Teknologi dan Inovasi
Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi ponsel, virtual
reality, dan Al untuk memberikan informasi dan
memudahkan proses pemesanan juga penting dalam
strategi pemasaran modern.

Sebagai contoh praktis, Kementerian Pariwisata
Indonesia meluncurkan kampanye “Wonderful Indonesia”,
yang menggabungkan berbagai elemen strategi ini untuk
mempromosikan berbagai destinasi di Indonesia. Kampanye
ini melibatkan kerjasama lintas sektor, pemanfaatan digital
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marketing, dan penciptaan pengalaman wisata unik yang
menekankan pada keindahan alam dan kekayaan budaya
Indonesia.
2. Peran Media dan Teknologi dalam Promosi
Media dan teknologi memainkan peran yang sangat
penting dalam promosi destinasi wisata. Kedua elemen ini
menjadi  kunci dalam strategi pemasaran untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan
pengalaman yang menarik bagi calon wisatawan. Berikut
adalah beberapa cara media dan teknologi berkontribusi
dalam promosi pariwisata:
a. Media Sosial
Platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter
menjadi alat promosi yang ampuh. Melalui media
sosial, destinasi wisata dapat membagikan foto dan
video yang menarik, cerita pengunjung, serta informasi
terkini tentang acara dan promosi. Contoh: Dinas
Pariwisata Bali menggunakan Instagram untuk
membagikan gambar-gambar yang memikat dari pantai,
budaya, dan kegiatan lokal, yang menarik minat
pengunjung muda dan global.
b. Website dan Optimasi Mesin Pencari (SEO)
Website resmi destinasi wisata yang informatif dan
mudah digunakan sangat penting. Pengoptimalan SEO
memastikan bahwa calon wisatawan menemukan situs
ini saat mencari informasi online. Sebagai contoh,
website resmi pariwisata Singapura menawarkan
informasi lengkap tentang atraksi, pengalaman, dan tips
perjalanan.
c. Aplikasi Mobile
Pengembangan aplikasi khusus untuk destinasi wisata
dapat membantu wisatawan dalam perencanaan dan
navigasi. Fitur seperti peta, jadwal acara, dan
rekomendasi tempat dapat meningkatkan pengalaman
wisatawan. Contohnya, aplikasi  'Visit Korea'
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menyediakan panduan komprehensif untuk wisatawan
di Korea Selatan.

d. E-mail Marketing
Penggunaan e-mail untuk mengirimkan informasi
terbaru, penawaran khusus, dan konten menarik kepada
pelanggan potensial. Ini  membantu membangun
hubungan jangka panjang dengan pengunjung.

Melalui pemanfaatan media dan teknologi, destinasi
wisata dapat menciptakan kampanye promosi yang efektif,
meningkatkan visibilitas, dan menarik lebih banyak
pengunjung. Kemajuan teknologi terus memberikan
peluang baru untuk inovasi dalam cara destinasi wisata
mempromosikan diri mereka.

3. Branding dan Identitas Destinasi

Branding dan identitas destinasi merupakan aspek
utama dalam pemasaran dan promosi destinasi wisata.
Proses ini melibatkan penciptaan citra dan persona yang
unik untuk sebuah destinasi, yang membedakannya dari
tempat lain dan menciptakan kesan yang menarik bagi
wisatawan. Berikut adalah beberapa poin penting
mengenai branding dan identitas destinasi:

a. Penciptaan Identitas Unik
Hal ini melibatkan penggalian karakteristik khas dan
menarik dari sebuah destinasi, seperti budaya, sejarah,
alam, atau pengalaman khusus yang ditawarkan.
Identitas ini harus mencerminkan keunikan dan esensi
dari tempat tersebut. Misalnya, Paris dikenal sebagai
"Kota Cinta" yang mengidentifikasikan kota tersebut
dengan romansa dan seni.

b. Pengembangan Logo dan Slogan
Logo dan slogan yang menarik dan mudah diingat
membantu dalam membangun identitas visual destinasi.
Ini bertindak sebagai simbol yang dapat dikenali secara
instan. Contohnya, slogan "Incredible India" berhasil
menangkap keanekaragaman budaya dan keindahan
alam India.
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c. Konsistensi dalam Pemasaran
Penting untuk memastikan bahwa pesan branding
konsisten di semua platform dan materi pemasaran. Ini
mencakup situs web, materi cetak, iklan, dan media
sosial.  Konsistensi ini  membantu  membangun
kepercayaan dan menguatkan identitas destinasi.

d. Integrasi dengan Pengalaman Wisatawan
Branding harus tercermin dalam pengalaman yang
diterima oleh wisatawan. Ini termasuk kualitas layanan,
produk, dan interaksi yang mereka alami. Sebagai
contoh, di Jepang, konsep 'Omotenashi’ (keramahan
Jepang) diintegrasikan ke dalam  pemasaran,
mencerminkan tingkat layanan dan perhatian terhadap
detail yang tinggi di negara tersebut.

e. Adaptasi dan Inovasi
Destinasi juga harus terus beradaptasi dan berinovasi
untuk tetap relevan. Ini dapat melibatkan pembaruan
branding atau reposisi untuk mencerminkan perubahan
tren dan preferensi wisatawan.

Sebagai contoh kampanye "Wonderful Indonesia™
olen Kementerian Pariwisata Indonesia telah berhasil
menciptakan identitas yang kuat untuk negara dengan
menonjolkan keindahan alam, kekayaan budaya, dan
keragaman etnik negara kepulauan tersebut. Melalui
branding ini, Indonesia telah berhasil menarik minat
wisatawan internasional dan meningkatkan profilnya
sebagai destinasi wisata utama.

4.3. Investasi dalam Pariwisata

Investasi dalam pariwisata memegang peranan strategis

dalam pengembangan sektor ini, menjadi katalisator utama
untuk pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur
di berbagai destinasi. Melalui investasi yang tepat, baik dari
pemerintah maupun swasta, pariwisata dapat berkembang
menjadi industri yang tidak hanya menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya
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dan lingkungan. Investasi ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pembangunan hotel dan resor, perbaikan fasilitas
transportasi, hingga pengembangan atraksi wisata baru dan
pemasaran destinasi (Melissen, 2005). Dengan demikian,
investasi dalam pariwisata menjadi kunci penting dalam
menciptakan destinasi yang menarik, berkelanjutan, dan
mampu memberikan pengalaman yang berkesan bagi
wisatawan.

1. Investasi Infrastruktur dan Fasilitas

Investasi infrastruktur dan fasilitas dalam pariwisata

adalah aspek penting yang menunjang pertumbuhan dan
daya tarik suatu destinasi wisata. Investasi ini berperan
dalam meningkatkan kualitas layanan serta memudahkan
akses dan kenyamanan bagi wisatawan. Berikut adalah
beberapa hal penting dalam investasi infrastruktur dan
fasilitas pariwisata:

a.

Peningkatan Aksesibilitas

Investasi pada transportasi seperti bandara, pelabuhan,
dan jalan raya adalah utama. Hal ini memudahkan
wisatawan untuk mencapai destinasi wisata, terutama di
lokasi yang terpencil. Sebagai contoh, pembangunan
Bandara Internasional Lombok telah memudahkan
akses wisatawan ke pulau tersebut, meningkatkan
jumlah kunjungan.

Pengembangan Akomodasi

Hotel, resor, dan jenis penginapan lainnya memerlukan
investasi untuk menyediakan pengalaman menginap
yang nyaman dan berkualitas. Pembangunan fasilitas
akomodasi baru atau renovasi yang ada dapat menarik
segmentasi pasar yang lebih luas. Misalnya,
pembangunan resor mewah di Bali menarik wisatawan
kelas atas.

Fasilitas Wisata dan Rekreasi

Pengembangan atraksi baru seperti taman hiburan,
museum, atau area belanja berkontribusi pada daya
tarik destinasi. Investasi pada fasilitas ini juga
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menciptakan variasi aktivitas yang dapat dilakukan oleh
wisatawan. Contohnya, pembangunan Taman Safari di
Bogor menawarkan pengalaman unik bagi pengunjung
untuk berinteraksi dengan hewan.

d. Teknologi dan Inovasi
Investasi dalam teknologi terkini, seperti sistem
pemesanan online, aplikasi informasi wisata, dan
infrastruktur digital, memudahkan wisatawan dalam
mengakses informasi dan layanan. Ini meningkatkan
efisiensi dan kepuasan pengunjung.

e. Pengembangan Komunitas Lokal
Investasi pada pengembangan komunitas lokal, seperti
pelatihan dan penciptaan lapangan kerja, memperkuat
sektor pariwisata dari dalam. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas layanan tetapi juga memastikan
bahwa manfaat pariwisata dirasakan oleh masyarakat
setempat.

Sebagai contoh di Yogyakarta, pemerintah dan
investor swasta telah berinvestasi dalam pembangunan
infrastruktur seperti perbaikan jalan dan fasilitas umum di
sekitar objek wisata utama. Investasi ini tidak hanya
memudahkan akses ke destinasi seperti Candi Prambanan
dan Kraton Yogyakarta tetapi juga meningkatkan
pengalaman secara keseluruhan bagi wisatawan yang
berkunjung ke kota tersebut.

. Pengembangan Produk dan Jasa Pariwisata

Pengembangan produk dan jasa pariwisata
merupakan aspek penting dalam investasi sektor
pariwisata. Ini mencakup berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan nilai,
kualitas, serta keunikan pengalaman wisata (Santos et al.,
2020). Berikut adalah beberapa elemen penting dalam
pengembangan produk dan jasa pariwisata:

a. Inovasi Produk Wisata
Inovasi ini mencakup pembuatan paket wisata baru,
pengembangan  atraksi  wisata, atau penyajian
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pengalaman unik yang belum pernah ada sebelumnya.
Contohnya, di Indonesia, pengembangan tur wisata
kuliner yang menggabungkan pengalaman makan
dengan tur budaya lokal di berbagai kota telah menarik
minat wisatawan yang mencari pengalaman autentik.

b. Peningkatan Kualitas Layanan
Investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia sangat penting untuk meningkatkan
kualitas layanan. Ini mencakup pelatihan bagi pemandu
wisata, staf hotel, dan pekerja di sektor jasa lainnya.
Misalnya, program pelatihan untuk pemandu wisata di
Bali yang fokus pada pengetahuan budaya dan
kemampuan berbahasa asing.

c. Pengembangan Infrastruktur Pendukung
Infrastruktur seperti pusat informasi wisata, fasilitas
publik, dan sinyal telekomunikasi di area wisata perlu
dikembangkan  untuk  mendukung  pengalaman
wisatawan. Di Labuan Bajo, misalnya, peningkatan
fasilitas pelabuhan dan pusat informasi wisata telah
membantu dalam menunjang peningkatan jumlah
wisatawan ke Taman Nasional Komodo.

d. Penggunaan Teknologi
Penerapan teknologi dalam pariwisata, seperti aplikasi
mobile untuk pemesanan dan panduan wisata, virtual
reality untuk preview destinasi, dan sistem manajemen
destinasi, dapat meningkatkan  efisiensi  dan
memperkaya pengalaman wisata. Di Singapura,
penggunaan teknologi seperti aplikasi mobile untuk
navigasi dan informasi pariwisata telah menjadi bagian
penting dari pengalaman wisatawan.

e. Kerjasama dengan Stakeholder Lokal
Kolaborasi dengan pelaku usaha lokal, komunitas, dan
pemerintah daerah dalam pengembangan produk wisata
berkelanjutan. Ini termasuk pengembangan homestay,
tur desa, dan produk kerajinan lokal. Di Toraja,
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Sulawesi Selatan, kerjasama semacam ini telah berhasil
mengembangkan wisata budaya yang unik dan autentik.
Pengembangan produk dan jasa pariwisata yang
inovatif dan berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan
daya tarik destinasi tetapi juga memastikan kepuasan dan
pengalaman berkesan bagi wisatawan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pertumbuhan berkelanjutan di sektor
pariwisata.

. Investasi dan Kepemilikan Asing dalam Pariwisata
Investasi dan kepemilikan asing dalam pariwisata
adalah komponen penting yang berkontribusi pada
pengembangan sektor ini. Investasi asing dapat membawa
modal, teknologi, dan keahlian manajemen yang
diperlukan untuk membangun infrastruktur pariwisata,
meningkatkan standar layanan, dan mempromosikan
destinasi di panggung global (Kementian Investasi, 2023).
Berikut adalah beberapa aspek utama terkait investasi dan
kepemilikan asing dalam pariwisata:
a. Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas
Investasi  asing  seringkali  difokuskan  pada
pembangunan hotel, resor, dan fasilitas wisata lainnya.
Ini membantu dalam meningkatkan kualitas dan
kapasitas akomodasi serta atraksi wisata. Sebagai
contoh, banyak hotel bintang lima di Bali dan Jakarta
dimiliki dan dikelola oleh perusahaan asing, yang
membawa standar internasional dalam layanan dan
fasilitas.
b. Transfer Teknologi dan Keahlian
Kepemilikan asing dalam pariwisata sering Kkali
membawa serta transfer teknologi dan pengetahuan
manajemen. Ini termasuk sistem manajemen hotel,
pemasaran digital, dan praktik pariwisata berkelanjutan.
Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
layanan dan operasional di sektor pariwisata.
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c. Pembukaan Pasar Baru
Investasi asing dapat membantu membuka akses ke
pasar-pasar baru. Misalnya, maskapai penerbangan
asing yang berinvestasi di Indonesia dapat memperluas
konektivitas udara, memudahkan wisatawan asing
berkunjung ke berbagai destinasi di Indonesia.

d. Pengembangan Ekonomi Lokal
Investasi asing di sektor pariwisata dapat memberikan
dampak ekonomi yang signifikan pada komunitas lokal.
Hal ini termasuk penciptaan lapangan Kkerja,
pembangunan infrastruktur lokal, dan pemberdayaan
usaha kecil dan menengah.

e. Kontroversi dan Tantangan
Meskipun memberikan banyak manfaat, investasi asing
di sektor pariwisata juga sering kali menimbulkan
kontroversi. Isu seperti kepemilikan tanah, dampak
terhadap lingkungan, dan keaslian budaya lokal
menjadi perhatian. Sebagai contoh, di beberapa daerah
di Indonesia, telah terjadi kekhawatiran terhadap
dominasi investasi asing di sektor pariwisata yang bisa
mengancam keberlanjutan lingkungan dan budaya
setempat.

f. Regulasi Pemerintah
Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatur
investasi asing di sektor pariwisata, termasuk
pembatasan kepemilikan asing, insentif investasi, dan
regulasi yang memastikan bahwa investasi tersebut
memberikan manfaat maksimal bagi ekonomi lokal
serta meminimalkan dampak negatif.

Investasi dan kepemilikan asing dalam pariwisata,
jika dikelola dengan baik, dapat membawa banyak
manfaat bagi pertumbuhan ekonomi dan pengembangan
sektor pariwisata di suatu negara. Namun, penting juga
untuk menyeimbangkan antara keuntungan ekonomi
dengan keberlanjutan sosial dan lingkungan.
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4.4. Kebijakan Pariwisata
Kebijakan pariwisata merupakan faktor penting yang
berperan dalam mengatur dan mengarahkan pengembangan
sektor pariwisata sebuah negara atau daerah. Kebijakan ini
mencakup berbagai aspek seperti regulasi, insentif untuk
investor, promosi, pelestarian budaya dan lingkungan, serta
pengembangan infrastruktur dan sumber daya manusia.
Melalui kebijakan yang efektif, pemerintah dapat memastikan
bahwa pariwisata berkembang secara berkelanjutan,
memberikan manfaat ekonomi yang luas, sambil menjaga
kepentingan masyarakat lokal, kelestarian alam, dan nilai-
nilai budaya. Kebijakan ini juga penting dalam menentukan
bagaimana sebuah negara atau daerah menempatkan dirinya
dalam pasar pariwisata global, serta dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang di industri pariwisata
yang terus berubah.
1. Peran Pemerintah dalam Pengembangan Pariwisata
Peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata
sangat penting, terutama melalui kebijakan pariwisata
yang dirancang untuk mempromosikan, mengatur, dan
mendukung sektor ini (Kubickova, 2016). Berikut adalah
beberapa aspek kunci dari peran pemerintah dalam
konteks kebijakan pariwisata:
a. Pembuatan dan Pengaturan Kebijakan
Pemerintah bertanggung jawab untuk menciptakan
kebijakan pariwisata yang mencakup regulasi, standar,
dan pedoman untuk industri ini. Hal ini termasuk
peraturan tentang visa, keamanan wisatawan, standar
akomodasi, dan pedoman operasional untuk penyedia
jasa pariwisata. Sebagai contoh, kebijakan visa on
arrival di Indonesia merupakan strategi pemerintah
untuk memudahkan akses bagi wisatawan asing.
b. Promosi dan Pemasaran Destinasi
Pemerintah  seringkali memimpin upaya dalam
mempromosikan destinasi wisata, baik di pasar
domestik maupun internasional. Ini dilakukan melalui
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kampanye pemasaran, partisipasi dalam pameran
pariwisata, dan kerjasama dengan agen perjalanan.
Misalnya, kampanye “Wonderful Indonesia” adalah
inisiatif pemerintah untuk mempromosikan kekayaan
alam dan budaya Indonesia.

c. Pengembangan Infrastruktur
Pemerintah berperan dalam pengembangan
infrastruktur yang mendukung pariwisata, seperti
transportasi, fasilitas umum, dan teknologi informasi.
Pembangunan bandara baru, perbaikan jalan, dan
peningkatan fasilitas publik di daerah wisata adalah
beberapa contoh kontribusi pemerintah. Di Bali,
misalnya, pemerintah berinvestasi dalam memperbaiki
infrastruktur jalan dan bandara untuk mendukung aliran
wisatawan.

d. Pelestarian dan Pengelolaan Sumber Daya
Pemerintah bertanggung jawab untuk melindungi dan
melestarikan sumber daya alam dan budaya yang
menjadi daya tarik utama pariwisata. Ini termasuk
pembuatan taman nasional, situs warisan, dan kebijakan
konservasi. Contoh konkretnya adalah pengelolaan
Taman Nasional Komodo oleh pemerintah Indonesia,
yang tidak hanya melindungi habitat Komodo tetapi
juga mengatur pariwisata di sekitarnya.

e. Pendanaan dan Insentif
Pemerintah sering menyediakan pendanaan atau
insentif untuk mendorong investasi di sektor pariwisata,
termasuk subsidi, kredit lunak, dan insentif pajak. Hal
ini  bertujuan untuk merangsang pembangunan
infrastruktur pariwisata dan pengembangan produk
pariwisata.

f. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Melalui  kebijakan  pendidikan dan pelatihan,
pemerintah membantu dalam pengembangan sumber
daya manusia yang berkualitas untuk industri
pariwisata. Program pendidikan dan pelatihan
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pariwisata, seringkali bekerja sama dengan industri,
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan
operasional dalam pariwisata.

Dengan mengimplementasikan kebijakan yang
efektif dan berkelanjutan, pemerintah dapat memastikan
bahwa pengembangan pariwisata berjalan dengan baik,
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya, serta
menjaga keseimbangan dengan kelestarian lingkungan.

. Regulasi dan Standar Pariwisata

Regulasi dan standar dalam pariwisata merupakan
bagian penting dari kebijakan pariwisata yang ditetapkan
oleh pemerintah untuk memastikan bahwa industri ini
berkembang secara berkelanjutan dan bertanggung jawab.
Regulasi ini tidak hanya melindungi wisatawan dan
masyarakat lokal, tetapi juga membantu dalam pelestarian
lingkungan dan budaya. Berikut adalah beberapa aspek
penting dari regulasi dan standar pariwisata:

a. Standar Kualitas untuk Akomodasi dan Layanan
Pemerintah sering menetapkan standar untuk hotel,
restoran, dan layanan pariwisata lainnya. Standar ini
meliputi kualitas fasilitas, kebersihan, dan layanan
pelanggan. Di Indonesia, misalnya, ada sistem
klasifikasi bintang untuk hotel yang menentukan
standar yang harus dipenuhi untuk setiap kategori.

b. Lisensi dan Perizinan
Regulasi pariwisata juga melibatkan pemberian lisensi
dan perizinan untuk operator dan penyedia jasa
pariwisata. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
mereka memenuhi syarat operasional dan keamanan
yang ditetapkan. Di Bali, misalnya, agen perjalanan
harus memiliki izin resmi untuk beroperasi.

c. Keamanan dan Keselamatan Wisatawan
Pemerintah mengatur aspek keamanan dan keselamatan
dalam pariwisata. Ini termasuk standar keselamatan
untuk transportasi umum, regulasi untuk aktivitas
petualangan, dan langkah-langkah keamanan di lokasi
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wisata. Standar ini bertujuan untuk melindungi
wisatawan dan meningkatkan pengalaman mereka.

d. Regulasi Lingkungan
Regulasi lingkungan sangat penting dalam pariwisata
untuk melestarikan sumber daya alam yang menjadi
daya tarik utama. Hal ini termasuk pembatasan pada
pembangunan di area terlindungi, pengelolaan limbah,
dan regulasi tentang penggunaan sumber daya alam.
Sebagai contoh, di Taman Nasional Komodo, ada
regulasi khusus yang mengatur jumlah pengunjung dan
aktivitas yang boleh dilakukan untuk melindungi
habitat Komodo.

e. Pelestarian Budaya dan Warisan
Pemerintah juga menetapkan regulasi untuk melindungi
situs warisan dan nilai-nilai budaya. Ini meliputi
pembatasan pada jenis aktivitas yang dapat dilakukan
di situs warisan dan dukungan untuk pelestarian tradisi
dan adat istiadat lokal. Di Yogyakarta, regulasi tertentu
melindungi  situs  bersejarah  dan  mendukung
pertunjukan kesenian tradisional.

f. Kebijakan Pajak dan Insentif
Kebijakan pajak dan insentif untuk sektor pariwisata
juga merupakan bagian dari regulasi. Pemerintah sering
memberikan insentif pajak untuk mendorong investasi
di sektor pariwisata dan mengatur pajak yang berlaku
untuk bisnis terkait pariwisata.

Regulasi dan standar ini bertujuan untuk
menciptakan  lingkungan  pariwisata yang sehat,
kompetitif, dan berkelanjutan. Melalui kebijakan ini,
pemerintah  dapat mengawasi dan  mengarahkan
pengembangan pariwisata agar selaras dengan tujuan
pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

3. Kebijakan Pariwisata Berkelanjutan
Kebijakan  pariwisata  berkelanjutan  adalah
pendekatan penting dalam pengembangan kebijakan
pariwisata yang bertujuan untuk memastikan bahwa
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industri ini tumbuh dengan cara yang menguntungkan,
etis, dan menghormati lingkungan serta masyarakat lokal.
Berikut adalah beberapa aspek utama dari kebijakan
pariwisata berkelanjutan:

a.

Pelestarian Lingkungan

Salah satu fokus utama pariwisata berkelanjutan adalah
pelestarian lingkungan alam. Hal ini termasuk
pengelolaan  sumber daya alam, perlindungan
ekosistem, dan pencegahan polusi. Sebagai contoh, di
Raja Ampat, Indonesia, kebijakan pariwisata
berkelanjutan meliputi pembatasan jumlah pengunjung
dan penggunaan zonasi untuk melindungi terumbu
karang dan kehidupan laut.

Pengembangan Ekonomi Lokal

Kebijakan ini juga bertujuan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal dengan memastikan bahwa
masyarakat setempat mendapat manfaat dari pariwisata.
Ini termasuk mendukung usaha kecil dan menengah
lokal, promosi produk lokal, dan penciptaan lapangan
kerja. Di Ubud, Bali, banyak usaha pariwisata yang
dimiliki dan dikelola oleh masyarakat lokal, mendorong
pertumbuhan ekonomi setempat.

Penghormatan Terhadap Budaya Lokal

Kebijakan pariwisata berkelanjutan juga melindungi
dan menghormati warisan budaya dan tradisi
masyarakat setempat. Ini termasuk promosi kegiatan
budaya yang autentik dan etis. Misalnya, di
Yogyakarta, pemerintah mendukung pertunjukan seni
tradisional Jawa yang melibatkan masyarakat lokal
dalam produksi dan pelaksanaannya.

Edukasi dan Kesadaran

Meningkatkan kesadaran wisatawan dan masyarakat
setempat tentang pentingnya pariwisata berkelanjutan
merupakan bagian dari kebijakan ini. Edukasi bisa
melalui kampanye, workshop, dan program sekolah. Di
Taman Nasional Tanjung Puting, Kalimantan, program
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edukasi tentang konservasi orangutan menjadi bagian
dari pengalaman wisata.

e. Kemitraan dan Kerjasama
Kebijakan pariwisata berkelanjutan sering melibatkan
kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan
organisasi non-pemerintah. Kerjasama ini penting
untuk mencapai tujuan bersama dalam pembangunan
pariwisata yang bertanggung jawab. Sebagai contoh, di
Lombok, ada program kerjasama antara pemerintah
lokal, NGO, dan hotel untuk mengelola sampah dan
mendukung pelestarian lingkungan.

f. Kebijakan dan Regulasi
Pemerintah  sering  menetapkan regulasi  yang
mendukung pariwisata berkelanjutan, termasuk regulasi
tentang pembangunan berkelanjutan, penggunaan
energi terbarukan, dan pengelolaan limbah. Kebijakan
ini penting untuk menciptakan kerangka kerja bagi
pelaku industri untuk mengikuti praktik pariwisata yang
berkelanjutan.

Melalui  implementasi  kebijakan  pariwisata
berkelanjutan, dapat dicapai keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan
penghormatan terhadap budaya dan masyarakat lokal. Ini
memungkinkan industri pariwisata untuk berkembang
dalam jangka panjang dengan cara yang bertanggung
jawab dan etis.
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BAB 5 SOSIAL DAN KOMUNITAS

Dalam industri pariwisata aspek sosial dan keterlibatan
komunitas memegang peranan penting. Pariwisata tidak
hanya tentang tempat-tempat yang dikunjungi, tetapi juga
tentang interaksi dan hubungan yang terjalin antara
wisatawan dengan masyarakat lokal. Kehadiran wisatawan
memberikan kesempatan bagi komunitas lokal untuk
memperkenalkan budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang mereka
miliki.  Melalui  pertukaran budaya ini, wisatawan
mendapatkan pengalaman yang lebih mendalam dan autentik,
sementara masyarakat lokal mendapat kesempatan untuk
membangun kebanggaan akan warisan budayanya. Lebih dari
itu, keterlibatan sosial dalam pariwisata membantu dalam
pelestarian budaya dan tradisi setempat, menjaga mereka
tetap hidup dan relevan di era globalisasi.

Komunitas lokal berperan aktif dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Mereka adalah pengelola terbaik
sumber daya alam dan budaya yang menjadi daya tarik utama
pariwisata. Melibatkan komunitas dalam perencanaan dan
pengelolaan pariwisata membawa manfaat ekonomi langsung
ke mereka, mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan. Hal ini juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab bersama dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
kekayaan budaya (Prihanti et al., 2020). Keterlibatan
komunitas ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengalaman
wisata, tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan
pariwisata berlangsung secara berkelanjutan dan adil bagi
semua pihak yang terlibat.

5.1. Dampak Sosial Pariwisata

Pariwisata, sebagai sebuah industri yang terus
berkembang, memiliki dampak sosial yang luas dan
signifikan. Dampak ini mencakup perubahan dalam struktur
masyarakat, interaksi sosial, dan kehidupan sehari-hari
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komunitas lokal. Ketika wisatawan datang ke suatu tempat,
mereka membawa serta pengaruh budaya, ekonomi, dan
sosial yang berpotensi mengubah dinamika masyarakat
setempat. Sementara pariwisata bisa menjadi sumber
pendapatan dan pertukaran budaya yang berharga, ia juga
dapat menimbulkan tantangan, seperti gentrifikasi, kerusakan
lingkungan, dan perubahan dalam nilai-nilai sosial dan
kebiasaan lokal (Akova & Atsiz, 2019). Oleh karena itu,
penting untuk memahami dampak sosial pariwisata agar
dapat mengelola dan mengarahkannya untuk mencapai
manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.
1. Perubahan Sosial Akibat Pariwisata

Pariwisata seringkali membawa perubahan sosial
yang signifikan bagi komunitas lokal. Perubahan ini bisa
bersifat positif maupun negatif, tergantung pada
bagaimana industri pariwisata diintegrasikan dan dikelola
dalam masyarakat setempat (Kronenberg, 2022).

Salah satu dampak positif yang sering terlihat adalah
peningkatan kesadaran dan apresiasi terhadap budaya
lokal. Sebagai contoh, di Bali, Indonesia, pariwisata telah
mendorong masyarakat lokal untuk melestarikan tarian
tradisional, musik, dan kerajinan tangan. Wisatawan yang
tertarik dengan keunikan budaya Bali memberikan
motivasi bagi penduduk lokal untuk mempertahankan dan
merayakan warisan budaya mereka. Hal ini juga membuka
peluang ekonomi baru bagi pengrajin dan seniman lokal.

Namun pariwisata juga dapat membawa dampak
negatif, seperti perubahan dalam struktur sosial dan nilai-
nilai komunitas. Di beberapa daerah, seperti di pulau Gili
Trawangan, Indonesia, perkembangan pariwisata yang
cepat dan tidak terkendali telah menyebabkan gentrifikasi.
Kenaikan harga tanah dan biaya hidup menyebabkan
penduduk asli kesulitan untuk tetap tinggal dan
menjalankan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu,
interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal kadang-
kadang menimbulkan konflik budaya dan perubahan
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dalam gaya hidup, terutama di kalangan generasi muda
yang mudah terpengaruh oleh gaya hidup wisatawan.

Oleh karena itu penting bagi pemerintah dan
masyarakat setempat untuk bekerja sama dalam mengelola
dampak sosial dari pariwisata. Hal ini mencakup
pengembangan pariwisata yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan, yang tidak hanya memfokuskan pada
keuntungan ekonomi tetapi juga pelestarian budaya dan
kesejahteraan masyarakat lokal.

. Pariwisata dan Gentrifikasi

Gentrifikasi, yang sering dikaitkan dengan
perkembangan sektor pariwisata, merupakan salah satu
dampak sosial yang penting untuk dibahas. Gentrifikasi
dalam konteks pariwisata terjadi ketika pengembangan
dan pertumbuhan industri pariwisata di suatu area
menyebabkan peningkatan harga properti dan biaya hidup,
yang pada akhirnya menggeser penduduk lokal dari daerah
tersebut.

Contoh kita dapat melihat kasus di Yogyakarta,
Indonesia. Dikenal sebagai kota budaya dan pendidikan,
Yogyakarta telah mengalami transformasi yang cepat
sejalan dengan pertumbuhan pariwisata. Daerah-daerah
seperti  Prawirotaman dan Malioboro, yang dulu
merupakan kawasan hunian, kini berubah menjadi barisan
hotel, restoran, dan toko-toko yang melayani turis.
Perubahan ini telah meningkatkan harga tanah dan sewa
properti, sehingga banyak penduduk lokal yang merasa
terdesak dan harus mencari tempat tinggal di area yang
lebih terjangkau.

Dampak gentrifikasi ini tidak hanya terbatas pada
aspek ekonomi, tetapi juga pada perubahan sosial dan
budaya. Komunitas lokal yang dulu kental dengan nilai-
nilai budaya kini harus beradaptasi dengan gaya hidup
yang lebih komersial dan berorientasi pada pariwisata. Hal
ini dapat mengurangi keaslian budaya lokal dan merubah
identitas komunitas.
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Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya upaya
kolaboratif antara pemerintah, pelaku industri pariwisata,
dan masyarakat lokal. Kebijakan yang mempromosikan
pariwisata  berkelanjutan dan inklusif, yang
mempertimbangkan kebutuhan dan keberlanjutan hidup
komunitas lokal, adalah langkah penting untuk
meminimalisir dampak negatif gentrifikasi. Hal ini
termasuk menyediakan akses terhadap perumahan
terjangkau, mendukung usaha kecil dan menengah lokal,
serta memastikan bahwa pengembangan pariwisata
dilakukan dengan cara yang menghormati dan
melestarikan budaya setempat.

3. Pariwisata dan Identitas Lokal

Pariwisata memiliki pengaruh yang mendalam
terhadap identitas lokal suatu komunitas. Identitas lokal
merupakan gabungan dari nilai-nilai budaya, tradisi,
sejarah, dan cara hidup masyarakat setempat yang menjadi
unik dan berbeda dari daerah lain. Ketika pariwisata
berkembang, interaksi antara wisatawan dan komunitas
lokal dapat mempengaruhi identitas ini, baik secara positif
maupun negatif.

Contoh positif dari pengaruh pariwisata terhadap
identitas lokal dapat dilihat di Ubud, Bali. Ubud, yang
dikenal sebagai pusat seni dan budaya Bali, telah menarik
banyak wisatawan yang tertarik dengan kebudayaan dan
spiritualitas lokal. Kehadiran wisatawan ini mendorong
penduduk  lokal  untuk  mempertahankan  dan
mempromosikan seni tradisional seperti tari, musik
gamelan, dan kerajinan tangan. Akibatnya, Ubud tidak
hanya berhasil mempertahankan identitas kulturalnya
tetapi juga mengembangkannya lebih lanjut, menjadikan
seni dan budaya Bali lebih dikenal di kancah internasional.

Namun ada juga kasus di mana pariwisata dapat
membawa dampak negatif terhadap identitas lokal.
Sebagai contoh, di beberapa daerah wisata pantai di
Indonesia, seperti Lombok, pertumbuhan pariwisata yang

112 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



cepat dan tidak terkendali telah menyebabkan erosi
identitas lokal. Pengembangan resort dan fasilitas
pariwisata yang berorientasi pada selera pasar
internasional seringkali mengabaikan elemen-elemen
budaya lokal. Hal ini dapat berakibat pada hilangnya
karakteristik unik daerah tersebut, di mana Kkeaslian
budaya lokal tergantikan oleh budaya yang lebih homogen
dan komersial.

Dari kedua contoh tersebut diatas terlihat pentingnya
pengelolaan pariwisata yang memperhatikan pelestarian
identitas lokal. Pemerintah dan pengelola pariwisata perlu
bekerja sama dengan masyarakat lokal untuk memastikan
bahwa pengembangan pariwisata tidak mengorbankan
nilai-nilai dan tradisi yang menjadi ciri khas suatu
komunitas. Hal ini tidak hanya penting untuk melestarikan
warisan budaya, tetapi juga untuk menawarkan
pengalaman pariwisata yang otentik dan berkesan bagi
para wisatawan.

5.2. Pariwisata dan Masyarakat Lokal

Pariwisata tidak hanya merupakan Kkegiatan yang
melibatkan perpindahan orang dari satu tempat ke tempat
lain, tetapi juga memiliki hubungan yang erat dengan
masyarakat lokal di destinasi wisata. Hubungan antara
pariwisata dan masyarakat lokal ini sangat penting, karena
masyarakat lokal berperan sebagai tuan rumah yang
menyambut wisatawan, sekaligus sebagai penjaga dan
pewaris budaya serta lingkungan alam yang menjadi daya
tarik utama pariwisata. Di satu sisi, pariwisata dapat
membawa dampak positif seperti peningkatan ekonomi lokal,
pelestarian budaya, dan perbaikan infrastruktur. Namun, di
sisi lain, jika tidak dikelola dengan baik, pariwisata juga
dapat menimbulkan masalah seperti gentrifikasi, erosi
identitas budaya, dan kerusakan lingkungan (Kalyar et al.,
2013). Oleh karena itu, keseimbangan dan pengelolaan yang
bijaksana sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
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pariwisata memberikan manfaat yang optimal bagi
masyarakat lokal, tanpa mengabaikan aspek-aspek negatif
yang mungkin timbul.

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pariwisata

Partisipasi masyarakat lokal dalam pariwisata adalah
elemen kunci yang menentukan Kkesuksesan dan
keberlanjutan industri pariwisata. Melibatkan masyarakat
lokal tidak hanya menguntungkan dalam hal ekonomi,
tetapi juga penting untuk pelestarian budaya dan
lingkungan.

Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam
pariwisata adalah melalui pengembangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang berbasis pada sumber
daya lokal. Di Yogyakarta, contohnya, banyak komunitas
lokal yang mengembangkan usaha di bidang pariwisata,
seperti penginapan keluarga, warung makan, hingga
kerajinan tangan dan souvenir. Ini bukan hanya
memberikan pendapatan bagi masyarakat setempat, tetapi
juga memperkaya pengalaman wisatawan dengan
menyajikan aspek-aspek unik dari kehidupan lokal.

Partisipasi masyarakat juga dapat berbentuk
keterlibatan langsung dalam pengelolaan destinasi wisata.
Di Desa Penglipuran, Bali, masyarakat lokal terlibat aktif
dalam mengelola desa sebagai destinasi wisata budaya.
Mereka menjaga keaslian arsitektur dan tradisi desa,
sekaligus menyambut pengunjung untuk merasakan
kehidupan desa tradisional Bali. Pendekatan ini tidak
hanya menjaga kelestarian budaya dan lingkungan, tetapi
juga memberi manfaat ekonomi langsung kepada
masyarakat desa.

Selain itu partisipasi masyarakat dalam perencanaan
dan kebijakan pariwisata juga sangat penting. Pemerintah
dan pengelola pariwisata perlu melibatkan masyarakat
lokal dalam setiap tahap perencanaan dan pengembangan
pariwisata. Hal ini untuk memastikan bahwa kepentingan
dan kebutuhan masyarakat lokal terakomodasi, dan
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dampak negatif dari pariwisata dapat diminimalisir.
Misalnya, di Lombok, pemerintah setempat melibatkan
masyarakat lokal dalam pembangunan infrastruktur
pariwisata, sehingga mereka memiliki peran serta dalam
menentukan arah dan dampak pengembangan pariwisata
di daerah mereka.

Partisipasi masyarakat lokal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pariwisata, tetapi
juga memastikan bahwa manfaat dari industri pariwisata
dapat dirasakan secara langsung oleh mereka yang paling
berdampak dari keberadaan pariwisata itu sendiri.

. Manfaat Pariwisata bagi Masyarakat Lokal

Pariwisata seringkali membawa berbagai manfaat
bagi masyarakat lokal, yang mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan budaya. Manfaat-manfaat ini tidak hanya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, tetapi
juga berkontribusi pada pelestarian budaya dan
lingkungan.

Dari segi ekonomi pariwisata sering menjadi sumber
pendapatan yang signifikan bagi masyarakat lokal.
Contohnya dapat dilihat di daerah Ubud, Bali, di mana
pariwisata telah mengubah ekonomi lokal. Banyak warga
lokal yang berprofesi sebagai seniman, pengrajin, atau
pemilik usaha kecil seperti penginapan, restoran, dan toko
suvenir. Pendapatan dari pariwisata ini membantu mereka
meningkatkan standar hidup dan memberikan peluang
pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka.

Secara sosial pariwisata membuka peluang interaksi
antara masyarakat lokal dengan orang-orang dari berbagai
latar belakang budaya. Ini memungkinkan terjadinya
pertukaran pengetahuan dan pengalaman yang berharga.
Sebagai contoh, di daerah Toraja di Sulawesi, interaksi
antara turis dan masyarakat lokal dalam event-event
budaya seperti upacara pemakaman tradisional,
memperkaya pengertian dan penghargaan terhadap
keanekaragaman budaya.
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Pariwisata juga berkontribusi pada pelestarian
budaya dan tradisi. Di Borobudur, Jawa Tengah,
pariwisata telah mendorong masyarakat lokal untuk
memelihara situs bersejaran dan budaya mereka.
Pendapatan dari sektor pariwisata digunakan untuk
pemeliharaan dan restorasi candi, serta kegiatan budaya
seperti festival-festival tradisional. Hal ini tidak hanya
menjaga warisan budaya tetapi juga memperkenalkannya
kepada dunia.

Selain itu pariwisata dapat memotivasi masyarakat
lokal untuk menjaga lingkungan alam mereka. Di Raja
Ampat, Papua, pariwisata berbasis ekologi telah
mendorong masyarakat lokal untuk melindungi ekosistem
laut dan hutan. Kesadaran akan pentingnya pelestarian
lingkungan untuk menarik wisatawan telah memotivasi
mereka untuk menjalankan praktik-praktik berkelanjutan
seperti pengelolaan sampah dan konservasi terumbu
karang.

Secara keseluruhan dapat katakan bahwa manfaat
pariwisata bagi masyarakat lokal dapat sangat luas dan
berdampak positif, asalkan dikelola dengan cara yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Pengelolaan
pariwisata yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat
lokal adalah kunci untuk memastikan bahwa manfaat ini
dirasakan secara menyeluruh dan berkelanjutan.

3. Isu Keadilan Sosial dalam Pariwisata

Isu keadilan sosial dalam konteks pariwisata
seringkali muncul ketika ada ketimpangan dalam distribusi
manfaat dan dampak negatif dari kegiatan pariwisata
antara berbagai kelompok dalam masyarakat lokal. Isu ini
mencakup akses yang tidak merata terhadap peluang
ekonomi, pengelolaan sumber daya, dan pengambilan
keputusan dalam pengembangan pariwisata.

Sebagai contoh di beberapa daerah wisata populer di
Indonesia, seperti Bali, sering terjadi bahwa manfaat
ekonomi dari pariwisata lebih banyak dirasakan oleh
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investor besar dan pengusaha dari luar daerah, sementara
masyarakat lokal hanya mendapatkan sebagian kecil dari
keuntungan tersebut. Hal ini sering kali menimbulkan rasa
ketidakadilan di kalangan penduduk setempat, yang
merasa tidak mendapatkan manfaat yang seharusnya dari
sumber daya alam dan budaya mereka.

Keadilan sosial dalam pariwisata juga berkaitan
dengan isu lingkungan. Misalnya, di beberapa daerah
pantai di Indonesia, seperti di Lombok dan Bali,
pembangunan infrastruktur pariwisata seperti hotel dan
resort seringkali dilakukan tanpa mempertimbangkan
dampaknya terhadap lingkungan dan akses masyarakat
lokal terhadap sumber daya alam seperti air dan pantai. Ini
seringkali mengurangi  kualitas hidup dan akses
masyarakat lokal terhadap sumber daya yang sebelumnya
bebas mereka gunakan.

Selain itu isu keadilan sosial juga mencakup aspek
budaya. Dalam banyak kasus, praktik-praktik budaya dan
tradisi lokal dikomodifikasi untuk menarik wisatawan,
seringkali tanpa mempertimbangkan keaslian dan makna
yang melekat pada praktik tersebut bagi masyarakat lokal.
Hal ini bisa mereduksi nilai budaya menjadi sekedar
atraksi turis, mengurangi rasa hormat terhadap tradisi
lokal, dan pada akhirnya merusak identitas budaya
masyarakat tersebut.

Untuk mengatasi isu keadilan sosial dalam
pariwisata, perlu adanya upaya untuk memastikan
partisipasi aktif dan pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pengembangan pariwisata. Hal ini termasuk
kebijakan yang mendukung usaha-usaha lokal,
perlindungan lingkungan dan warisan budaya, serta
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Keterlibatan
masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan terkait pengembangan pariwisata juga utama
untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata berlangsung
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secara adil dan inklusif, memberikan manfaat yang merata
bagi seluruh anggota masyarakat.

5.3. Pariwisata Komunitas
Pariwisata komunitas merupakan konsep pariwisata
yang mengedepankan peran serta masyarakat lokal dalam
setiap aspek pengembangan, pengelolaan, dan penerimaan
manfaat dari kegiatan pariwisata. Konsep ini bertujuan untuk
menciptakan model pariwisata yang berkelanjutan, dimana
keuntungan ekonomi dapat kembali kepada masyarakat
setempat, sekaligus memelihara keaslian budaya dan
lingkungan. Pariwisata jenis ini memberi kesempatan bagi
wisatawan untuk merasakan pengalaman yang lebih autentik
dan mendalam, melalui interaksi langsung dengan kehidupan,
budaya, dan lingkungan alam masyarakat lokal (Fong & Lo,
2015).
Di Indonesia, pariwisata komunitas telah berkembang
di beberapa daerah sebagai upaya untuk memberdayakan
masyarakat lokal dan melestarikan lingkungan serta budaya.
Misalnya, di Desa Wisata Penglipuran di Bali, masyarakat
setempat aktif mengelola desa mereka sebagai destinasi
wisata budaya, dimana pengunjung dapat mengalami
langsung kehidupan tradisional Bali yang harmonis dengan
alam. Melalui pendekatan ini, pariwisata tidak hanya menjadi
sumber pendapatan, tetapi juga sarana pelestarian identitas
dan tradisi lokal. Pariwisata komunitas membuka jalan bagi
suatu pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam
industri pariwisata, di mana kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat lokal menjadi prioritas utama.
1. Konsep Pariwisata Berbasis Komunitas
Pariwisata berbasis komunitas adalah sebuah
pendekatan dalam industri pariwisata  yang
menitikberatkan pada keterlibatan aktif dan manfaat
langsung  bagi  masyarakat lokal. Konsep ini
mengedepankan peran serta komunitas setempat dalam
perencanaan, pengembangan, pengelolaan, dan
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penerimaan manfaat dari aktivitas pariwisata. Tujuannya
adalah untuk menciptakan model pariwisata yang
berkelanjutan, di mana keuntungan ekonomi, pelestarian
budaya, dan kelestarian lingkungan dapat berjalan seiring.

Dalam konsep ini masyarakat lokal bukan hanya
sebagai penerima manfaat pasif, tetapi sebagai pemangku
kepentingan utama dan aktor kunci dalam pariwisata.
Mereka terlibat dalam berbagai aspek, mulai dari
pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya, hingga
penyediaan layanan dan produk pariwisata. Sebagai
contoh, di Desa Wisata Nglanggeran, Yogyakarta,
masyarakat lokal mengelola berbagai aspek pariwisata,
mulai dari homestay, pemandu wisata, hingga pengelolaan
atraksi wisata seperti trekking dan kegiatan edukasi
lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan desa, tetapi juga menumbuhkan rasa
kepemilikan dan kebanggaan terhadap sumber daya lokal
mereka.

Salah satu aspek penting dalam pariwisata berbasis
komunitas adalah pelestarian budaya dan lingkungan.
Komunitas lokal cenderung memiliki pengetahuan
mendalam tentang lingkungan dan budaya mereka, yang
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman
wisata yang unik dan otentik. Sebagai contoh, di Pulau
Samosir, Sumatera Utara, pariwisata berbasis komunitas
membantu melestarikan budaya Batak. Wisatawan tidak
hanya diajak untuk menikmati keindahan alam Danau
Toba, tetapi juga mempelajari budaya, musik, dan tarian
Batak langsung dari masyarakat setempat.

Konsep pariwisata berbasis komunitas juga
menekankan pada pengembangan kapasitas lokal. Ini
berarti memberikan pelatihan dan pendidikan kepada
masyarakat lokal untuk meningkatkan keterampilan
mereka dalam menyediakan layanan pariwisata. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan sekaligus
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memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat setempat.

Pada akhirnya pariwisata berbasis komunitas
bertujuan untuk menciptakan sebuah model pariwisata
yang inklusif, di mana masyarakat lokal dapat tumbuh dan
berkembang bersama dengan industri pariwisata, sambil
memastikan bahwa warisan budaya dan lingkungan
mereka terjaga dan terpelihara untuk generasi mendatang.

2. Pengembangan Pariwisata oleh Komunitas Lokal

Pengembangan pariwisata oleh komunitas lokal
merupakan proses di mana masyarakat setempat berperan
aktif dalam merencanakan, mengembangkan, dan
mengelola kegiatan pariwisata di daerah mereka.
Pendekatan ini  menekankan pada pemberdayaan
masyarakat, pelestarian budaya dan lingkungan, serta
distribusi manfaat ekonomi yang lebih adil dan merata.
Berikut adalah tiga contoh pengembangan pariwisata oleh
komunitas lokal di Indonesia.

a. Desa Wisata Nglanggeran Yogyakarta
Desa Nglanggeran merupakan contoh  sukses
pengembangan  pariwisata  berbasis  komunitas.
Masyarakat desa mengelola Gunung Api Purba
Nglanggeran  sebagai  destinasi  wisata  alam,
menyediakan homestay, dan menjalankan berbagai
kegiatan wisata seperti trekking dan edukasi
lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan desa tetapi juga menguatkan kebersamaan
dan rasa kepemilikan masyarakat terhadap alam dan
budaya mereka.

b. Desa Wisata Penglipuran, Bali
Penglipuran dikenal dengan pengelolaan desa yang
berkelanjutan dan pelestarian tradisi. Masyarakat
setempat secara aktif mengelola desa sebagai destinasi
wisata budaya, dengan menampilkan arsitektur
tradisional Bali, kehidupan sehari-hari masyarakat,
serta kegiatan budaya seperti upacara dan tarian
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tradisional. Pendapatan dari pariwisata digunakan untuk
memelihara desa dan mendukung kehidupan
masyarakat lokal.
c. Desa Wae Rebo Nusa Tenggara Timur

Wae Rebo adalah desa tradisional di Flores yang
menawarkan pengalaman menginap di rumah adat khas
Manggarai. Masyarakat lokal mengelola desa ini
sebagai destinasi wisata budaya, memperkenalkan
pengunjung pada arsitektur unik, cara hidup, dan tradisi
mereka. Pengembangan pariwisata di Wae Rebo
dilakukan dengan mempertahankan nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal, sambil memberikan manfaat
ekonomi kepada masyarakat.

Dalam ketiga contoh ini pengembangan pariwisata
oleh komunitas lokal telah membawa manfaat ekonomi,
sambil memastikan pelestarian budaya dan lingkungan.
Pendekatan ini menunjukkan bagaimana pariwisata dapat
dikembangkan secara berkelanjutan dan inklusif, dengan
masyarakat lokal sebagai pelaku utama. Pendekatan ini
juga membantu menjaga identitas dan keunikan daerah,
serta menghindari dampak negatif yang seringkali muncul
dari pariwisata yang tidak terkontrol.

5.4. Pendidikan dan Pelatihan dalam

Pariwisata

Pendidikan dan pelatihan merupakan aspek utama
dalam industri pariwisata, berfungsi sebagai fondasi dalam
meningkatkan  kualitas  layanan, keberlanjutan, dan
pengembangan inovasi dalam sektor ini. Pendidikan
pariwisata tidak hanya ditujukan bagi mereka yang secara
langsung terlibat dalam industri ini, seperti pemandu wisata,
staf hotel, atau pekerja restoran, tetapi juga bagi masyarakat
lokal yang tinggal di destinasi wisata. Melalui pendidikan dan
pelatihan yang efektif, para pelaku pariwisata dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menyediakan layanan yang berkualitas, memahami
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kebutuhan pasar yang terus berubah, serta menerapkan
praktik-praktik berkelanjutan yang menjaga lingkungan dan
budaya lokal (WTTC, 2022). Di samping itu pendidikan dan
pelatihan dalam pariwisata juga berperan penting dalam
pemberdayaan masyarakat lokal. Dengan menyediakan akses
terhadap pendidikan dan pelatihan yang berkualitas,
masyarakat lokal dapat memanfaatkan peluang ekonomi yang
ditawarkan oleh industri pariwisata. Hal ini tidak hanya
mencakup pelatihan teknis seperti manajemen usaha kecil,
pemasaran digital, atau teknik memandu wisata, tetapi juga
pendidikan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dan
budaya. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan dalam
pariwisata menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan
industri  yang inklusif dan berkelanjutan, sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.
1. Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja Pariwisata
Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja pariwisata
adalah komponen penting dalam meningkatkan kualitas
layanan dan pengalaman wisatawan, serta memastikan
keberlanjutan industri pariwisata. Program pendidikan dan
pelatihan  ini  dirancang untuk  mengembangkan
kompetensi dan keterampilan para pekerja pariwisata,
mulai dari pemandu wisata, staf hotel, hingga pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah di sektor pariwisata.
Salah satu contoh dalam hal ini adalah program
pelatihan pemandu wisata. Di Indonesia, misalnya,
pemandu wisata adalah posisi kunci dalam industri
pariwisata, karena mereka berperan sebagai penghubung
antara wisatawan dan destinasi. Program pelatihan untuk
pemandu wisata seringkali mencakup topik seperti
pengetahuan dasar tentang destinasi wisata, teknik
komunikasi, penguasaan bahasa asing, serta pengetahuan
tentang pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Sebagai
contoh, di Bali, banyak program pelatihan yang
mengajarkan pemandu wisata tentang sejarah dan budaya
Bali, sehingga mereka dapat menyampaikan informasi ini
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kepada wisatawan dengan cara yang menarik dan
informatif.

Di sisi lain pelatihan untuk staf hotel dan restoran
biasanya menekankan pada peningkatan kualitas layanan
dan kemampuan mengelola operasional sehari-hari. Ini
termasuk pelatihan tentang manajemen perhotelan, teknik
pelayanan pelanggan, kebersihnan dan keselamatan
makanan, serta pengelolaan sumber daya manusia.
Sebagai contoh, di daerah wisata Lombok, ada inisiatif
pelatihan yang diadakan oleh hotel-hotel besar bekerja
sama dengan pemerintah setempat untuk meningkatkan
standar layanan di industri perhotelan.

Selain itu pendidikan dan pelatihan juga sangat
penting bagi pelaku usaha kecil dan menengah di sektor
pariwisata. Program pelatihan ini biasanya mencakup
aspek-aspek seperti pengembangan produk pariwisata,
pemasaran digital, dan manajemen keuangan. Hal ini
bertujuan untuk membantu mereka meningkatkan kualitas
produk atau layanan mereka, sekaligus meningkatkan daya
saing di pasar pariwisata. Contoh dari ini dapat dilihat
dalam program pelatihan yang diadakan oleh pemerintah
atau organisasi non-pemerintah untuk membantu pengrajin
lokal di Yogyakarta dan Solo dalam mengembangkan
produk kerajinan yang menarik bagi pasar wisata.

Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja pariwisata ini
tidak hanya menguntungkan individu yang terlibat, tetapi
juga berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan
industri pariwisata secara keseluruhan. Dengan tenaga
kerja yang terampil dan berpengetahuan, sektor pariwisata
dapat menyajikan pengalaman yang berkualitas bagi
wisatawan, sekaligus menjaga kelestarian budaya dan
lingkungan.

. Pengembangan Keterampilan dan Kapasitas Lokal

Pengembangan keterampilan dan kapasitas lokal
dalam konteks pendidikan dan pelatihan pariwisata
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat setempat,
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memperkuat  ekonomi  lokal, dan  memastikan
keberlanjutan industri pariwisata. Ini dilakukan melalui
serangkaian program pelatihan yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah
wisata, serta memperkenalkan penduduk lokal kepada
berbagai peluang dalam industri pariwisata.

Contoh nyata dari inisiatif ini adalah program
pelatihan kepariwisataan yang diadakan di beberapa desa
wisata di Indonesia. Misalnya, di Desa Wisata Borobudur,
Jawa Tengah, program-program pelatihan ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
lokal dalam berbagai aspek pariwisata, seperti pemanduan
wisata, pengelolaan homestay, dan pembuatan kerajinan
tangan. Program pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas dan keterampilan penduduk lokal, tetapi juga
membantu mereka untuk lebih terlibat secara aktif dalam
industri pariwisata, yang pada akhirnya meningkatkan
pendapatan mereka.

Selain itu program pelatihan juga diarahkan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat lokal tentang
pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya. Sebagai
contoh, di Raja Ampat, Papua, program pelatihan
pariwisata berkelanjutan diberikan kepada masyarakat
setempat. Pelatihan ini mencakup aspek-aspek seperti
konservasi  lingkungan, pelayanan wisata ramah
lingkungan, dan pengembangan ekowisata. Melalui
program ini, masyarakat lokal diajarkan bagaimana
mengelola sumber daya alam dengan cara Yyang
berkelanjutan sambil memanfaatkannya untuk kegiatan
pariwisata.

Pengembangan keterampilan dan kapasitas lokal
dalam pendidikan dan pelatihan pariwisata juga mencakup
aspek digitalisasi dan pemasaran. Dengan makin
berkembangnya teknologi digital, penting bagi masyarakat
lokal untuk memahami dan memanfaatkan media sosial
dan platform online untuk mempromosikan produk dan
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jasa pariwisata mereka. Misalnya, pelaku usaha kecil di
Bali diberikan pelatihan tentang pemasaran digital,
sehingga mereka dapat menjangkau pasar yang lebih luas
melalui internet.

Melalui pendekatan ini pendidikan dan pelatihan
tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan kualitas
layanan dan produk pariwisata, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini tidak hanya
menguntungkan bagi industri pariwisata, tetapi juga
membantu dalam pelestarian budaya dan lingkungan, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

. Pariwisata sebagai Alat Pendidikan dan Kesadaran

Pariwisata tidak hanya berperan sebagai sektor
ekonomi, tetapi juga sebagai alat pendidikan dan
kesadaran bagi masyarakat. Melalui interaksi dalam
kegiatan pariwisata, baik wisatawan maupun masyarakat
lokal mendapat kesempatan untuk saling belajar dan
bertukar pengetahuan. Pariwisata dapat menjadi medium
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pelestarian  budaya, lingkungan, serta
pemahaman tentang berbagai aspek sosial dan ekonomi.

Sebagai contoh di Taman Nasional Komodo,
Indonesia, pariwisata dijadikan sebagai alat pendidikan
untuk meningkatkan kesadaran tentang konservasi alam.
Wisatawan yang berkunjung diajak untuk mempelajari
tentang habitat Komodo, ekosistem pulau, dan pentingnya
pelestarian alam. Pemandu wisata lokal yang terlatih
menyampaikan informasi tentang upaya konservasi dan
bagaimana pengunjung dapat turut serta dalam pelestarian
lingkungan. Program-program seperti ini tidak hanya
memberikan pengalaman yang berharga bagi wisatawan,
tetapi juga membantu membangun komitmen terhadap
konservasi alam.

Di sisi lain pariwisata budaya seperti yang ada di
Ubud, Bali, mengedukasi wisatawan tentang kekayaan
budaya setempat. Melalui kegiatan seperti workshop seni,
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pertunjukan tari tradisional, dan kunjungan ke pura,
wisatawan dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang budaya Bali. Ini tidak hanya sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai sarana edukasi tentang sejarah, tradisi,
dan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Bali.
Masyarakat lokal pun mendapat manfaat dari kegiatan ini
melalui pelestarian dan promosi budaya mereka kepada
dunia luar.

Selain itu pariwisata edukasi juga terlihat dalam
pengembangan wisata pedesaan atau agrowisata.
Misalnya, di desa-desa di Jawa Tengah yang
mengembangkan agrowisata, wisatawan diajak untuk
mempelajari tentang pertanian tradisional, pengolahan
hasil pertanian, dan kehidupan pedesaan. Program seperti
ini tidak hanya memberikan pengalaman yang unik bagi
wisatawan, tetapi juga menumbuhkan apresiasi dan
kesadaran tentang pentingnya pertanian dan keberlanjutan
lingkungan.

Dalam semua contoh tersebut diatas terlihat bahwa
pariwisata dijadikan sebagai platform untuk pendidikan
dan peningkatan kesadaran. Baik masyarakat lokal
maupun wisatawan mendapat manfaat dari pertukaran
pengetahuan dan pengalaman yang terjadi dalam kegiatan
pariwisata. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan sektor pariwisata, tetapi juga memperkuat
penghormatan dan pemahaman terhadap lingkungan,
budaya, dan berbagai aspek kehidupan sosial.

5.5. Isu Kesehatan dan Keselamatan dalam

Pariwisata

Kesehatan dan keselamatan merupakan aspek yang
sangat penting dalam industri pariwisata. Kesejahteraan
wisatawan dan masyarakat lokal, serta pelestarian
lingkungan, menjadi prioritas utama dalam menjaga
keberlanjutan industri ini. Isu-isu terkait kesehatan dan
keselamatan mencakup berbagai hal, mulai dari aspek medis,

126 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



keamanan transportasi, hingga pelestarian alam dan budaya.
Pemahaman yang mendalam tentang isu-isu ini adalah kunci
untuk memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat
positif bagi semua pihak yang terlibat.

Kesehatan dan keselamatan wisatawan adalah
pertimbangan utama dalam perencanaan dan pengelolaan
destinasi pariwisata. Hal ini mencakup pelayanan medis yang
mudah diakses, kebersihan lingkungan, serta pengelolaan
resiko terhadap bencana alam atau kejadian darurat lainnya.
Di sisi lain, keselamatan transportasi, termasuk perjalanan
udara, darat, dan laut, menjadi hal yang utama dalam
memastikan perjalanan yang aman bagi wisatawan. Selain
itu, pelestarian lingkungan dan budaya juga menjadi bagian
dari isu kesehatan dan keselamatan, karena menjaga
kelestarian alam dan warisan budaya adalah bagian integral
dari keberlanjutan pariwisata. Dalam pengantar ini, kita akan
menjelajahi berbagai aspek isu kesehatan dan keselamatan
dalam pariwisata serta bagaimana industri ini terus berupaya
untuk mengatasi tantangan yang ada.

1. Kesehatan dan Keselamatan dalam Pariwisata

Isu kesehatan dan keselamatan dalam pariwisata
adalah faktor yang sangat penting dalam menjaga
keberlanjutan dan kualitas pengalaman wisatawan. Ini
mencakup berbagai aspek yang melibatkan kesejahteraan
wisatawan, keamanan perjalanan, serta pelestarian
lingkungan dan budaya. Di bawah ini, akan diuraikan
secara detail isu kesehatan dan keselamatan dalam

pariwisata beserta contoh-contohnya:

a. Kesehatan Wisatawan

Kesehatan wisatawan adalah aspek kritis dalam
kesehatan dan keselamatan dalam industri pariwisata.
Kesejahteraan wisatawan adalah prioritas utama
(Brunette, 2019), dan destinasi pariwisata serta
penyedia layanan harus memastikan bahwa wisatawan
tetap sehat selama perjalanan mereka. Di bawah ini,
akan diuraikan dengan detail tentang kesehatan
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wisatawan dalam konteks kesehatan dan keselamatan
dalam pariwisata:

Pemeriksaan Kesehatan Praperjalanan

Pemeriksaan  kesehatan  praperjalanan  adalah
langkah awal penting. Wisatawan dapat diminta
untuk menjalani pemeriksaan suhu tubuh, pengisian
formulir kesehatan, atau bahkan tes COVID-19
sebelum melakukan perjalanan. Hal ini bertujuan
untuk mengidentifikasi potensi risiko kesehatan
sebelum wisatawan tiba di destinasi.

Vaksinasi dan Imunisasi

Vaksinasi adalah bagian penting dari kesehatan
wisatawan. Beberapa destinasi mungkin
mengharuskan ~ wisatawan untuk mendapatkan
vaksinasi tertentu sebelum masuk ke negara tersebut.
Selain itu, imunisasi seperti vaksin hepatitis, vaksin
tifoid, atau vaksin malaria mungkin disarankan
tergantung pada destinasi yang akan dikunjungi.
Asuransi Kesehatan Wisatawan

Wisatawan dapat diminta untuk memiliki asuransi
kesehatan yang mencakup perawatan medis di luar
negeri. Ini adalah langkah perlindungan yang
penting dalam mengatasi kemungkinan kejadian
darurat kesehatan yang dapat terjadi selama
perjalanan.

Pengelolaan Kesehatan di Destinasi

Destinasi pariwisata harus menyediakan fasilitas
kesehatan yang mudah diakses, termasuk rumah
sakit atau klinik medis. Masyarakat lokal juga perlu
terlatih untuk memberikan pertolongan pertama dan
informasi kesehatan kepada wisatawan.

Kesehatan Mental Wisatawan

Kesehatan mental wisatawan juga menjadi perhatian
penting. Beberapa perjalanan dapat menjadi stres
atau menimbulkan kecemasan. Pengelola pariwisata
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harus memberikan dukungan dan informasi tentang
layanan kesehatan mental yang tersedia di destinasi.
e Protokol Kesehatan dan Kebersihan
Di tengah pandemi seperti COVID-19, penggunaan
masker, physical distancing, dan sanitasi yang
ditingkatkan adalah bagian penting dari protokol
kesehatan dan kebersihan. Tempat-tempat umum,
transportasi, serta akomodasi harus mematuhi
protokol ini untuk menjaga kesehatan wisatawan.
o Keterlibatan Wisatawan dalam Kesehatan Mereka
Sendiri
Wisatawan juga memiliki peran dalam menjaga
kesehatan mereka sendiri. Mereka harus mematuhi
aturan dan protokol yang berlaku, mengonsumsi
makanan yang aman, serta menghindari aktivitas
yang dapat membahayakan kesehatan mereka.
Kesehatan wisatawan adalah fondasi dari
pengalaman pariwisata yang sukses dan berkelanjutan.
Dengan perencanaan, persiapan, dan kerjasama antara
semua pihak terkait, destinasi pariwisata dapat menjaga
kesehatan wisatawan, masyarakat lokal, serta menjaga
integritas sektor pariwisata secara keseluruhan.
. Keselamatan Transportasi
Keselamatan transportasi adalah aspek utama
dalam kesehatan dan keselamatan dalam industri
pariwisata. Transportasi yang aman adalah faktor
penentu dalam memastikan kesejahteraan wisatawan
dan mengurangi risiko kecelakaan atau insiden lainnya
selama perjalanan (Moyle et al., 2010). Berikut adalah
uraian dengan detail tentang keselamatan transportasi
dalam konteks kesehatan dan keselamatan dalam
pariwisata:
o Keselamatan Transportasi Darat
Keselamatan di jalan raya, termasuk penggunaan
transportasi darat seperti mobil, bus, atau sepeda
motor, adalah prioritas. Kendaraan harus memenuhi
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standar keselamatan, termasuk pemeriksaan berkala
dan perawatan. Selain itu, pengemudi juga harus
memiliki lisensi yang valid dan melalui pelatihan
keselamatan.

e Keselamatan Transportasi Udara
Keselamatan dalam perjalanan udara adalah fokus
utama dalam penerbangan komersial. Pesawat harus
menjalani pemeliharaan rutin dan pemeriksaan yang
ketat. Crew penerbangan juga harus terlatin untuk
menghadapi situasi darurat. Di samping itu, regulasi
dan prosedur ketat diterapkan dalam penerbangan.

e Keselamatan Transportasi Laut
Keselamatan dalam perjalanan laut, termasuk kapal
pesiar dan feri, adalah penting. Kapal harus
memenuhi standar keselamatan maritim dan
dilengkapi dengan peralatan penyelamatan seperti
pelampung. Crew kapal juga harus siap untuk
menghadapi situasi darurat seperti evakuasi.

e Pengawasan dan Regulasi
Pemerintah dan otoritas transportasi harus memiliki
peran aktif dalam mengawasi dan mengatur
transportasi pariwisata. Mereka harus memastikan
bahwa semua operator transportasi mematuhi
standar keselamatan yang berlaku.

e Penggunaan Teknologi
Penggunaan teknologi dalam transportasi seperti
sistem navigasi GPS, perangkat pengukur kecepatan,
dan sistem pencegahan tabrakan dapat membantu
meningkatkan keselamatan transportasi. Misalnya,
pencegahan tabrakan dengan mobil otonom atau alat
bantu pengemudi.

e Pengawasan Keamanan Penumpang
Keamanan penumpang juga menjadi aspek penting
dalam  keselamatan transportasi. Pengawasan
keamanan di bandara, pelabuhan, atau terminal bus
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harus ketat untuk mencegah masuknya benda-benda
berbahaya atau penumpang yang tidak diinginkan.
e Kirisis dan Penanganan Keadaan Darurat

Operator transportasi harus memiliki rencana
penanganan keadaan darurat yang jelas dan
terkoordinasi  dengan pihak berwenang. Ini
mencakup pelatihan crew untuk menghadapi situasi
darurat, seperti pemadaman kebakaran atau evakuasi
cepat.

Keselamatan transportasi adalah prasyarat untuk
pengalaman pariwisata yang aman dan nyaman.
Operator transportasi, pemerintah, dan otoritas terkait
harus berkolaborasi untuk memastikan bahwa semua
aspek transportasi dalam pariwisata memenuhi standar
keselamatan ~ yang  tinggi  demi  melindungi
kesejahteraan wisatawan dan menjaga integritas
industri pariwisata.

. Pelestarian Lingkungan

Pelestarian lingkungan adalah aspek penting
dalam kesehatan dan keselamatan dalam industri
pariwisata. Lingkungan yang sehat dan lestari adalah
dasar untuk pengalaman pariwisata yang aman dan
berkelanjutan (Moyle et al., 2010). Di bawah ini, akan
diuraikan secara detail tentang pelestarian lingkungan
dalam konteks kesehatan dan keselamatan dalam
pariwisata:

e Manajemen Sampah
Pengelola destinasi pariwisata harus memiliki sistem
manajemen sampah yang efektif. Ini mencakup
pengumpulan, pemrosesan, dan pembuangan
sampah dengan aman. Sampah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menciptakan masalah kesehatan
seperti pencemaran air dan udara.

e Pelestarian Sumber Daya Alam
Destinasi  wisata  harus  berkomitmen  untuk
melestarikan sumber daya alam seperti hutan, pantai,
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dan  terumbu  karang.  Pengelolaan  yang
berkelanjutan harus memastikan bahwa ekosistem
alam tetap sehat. Kesehatan ekosistem ini juga
berdampak pada kesehatan manusia.

e Air Bersih dan Sanitasi
Akses terhadap air bersih dan sanitasi adalah hak
dasar yang harus diberikan kepada wisatawan.
Destinasi pariwisata harus menyediakan fasilitas
sanitasi yang memadai dan memastikan kualitas air
yang aman untuk dikonsumsi.

e Edukasi Lingkungan
Edukasi  lingkungan adalah  upaya  untuk
meningkatkan  kesadaran  wisatawan  tentang
pelestarian lingkungan. Destinasi pariwisata dapat
mengadakan program edukasi yang membantu
wisatawan ~ memahami  pentingnya  menjaga
lingkungan dan cara berperilaku yang ramah
lingkungan.

¢ Pengelolaan Wisata yang Bertanggung Jawab
Pengelola destinasi pariwisata harus merancang
rencana pengelolaan yang bertanggung jawab. Ini
mencakup pembatasan jumlah wisatawan di tempat-
tempat sensitif alam, penggunaan transportasi umum
untuk mengurangi polusi udara, dan pengaturan rute
hiking yang tidak merusak lingkungan.

e Pengendalian Polusi Udara dan Air
Pengurangan polusi udara dan air adalah langkah
penting untuk menjaga kualitas lingkungan di
destinasi pariwisata. Penggunaan bahan bakar ramah
lingkungan dan sistem pengolahan limbah yang
efektif adalah contoh upaya pengendalian polusi.

e Rehabilitasi Lingkungan
Jika ada kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
aktivitas pariwisata, pengelola destinasi harus
merencanakan rehabilitasi. Ini termasuk restorasi
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habitat alam, penanaman kembali pohon, dan
tindakan lain yang memperbaiki kerusakan.
Pelestarian lingkungan bukan hanya tanggung
jawab pengelola destinasi, tetapi juga wisatawan.
Wisatawan juga harus berperan dalam menjaga
kelestarian lingkungan dengan mengikuti aturan dan
praktik ramah lingkungan. Dengan menjaga kesehatan
lingkungan, pariwisata dapat tetap berkelanjutan dan
memberikan pengalaman yang aman bagi semua pihak
yang terlibat.
. Pelestarian Budaya
Pelestarian budaya adalah aspek penting dalam
kesehatan dan keselamatan dalam industri pariwisata.
Budaya yang dijaga dengan baik tidak hanya
meningkatkan pengalaman wisatawan tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan pariwisata (Congress
of local and regional authorities, 2021). Di bawah ini,
akan diuraikan secara detail tentang pelestarian budaya
dalam konteks kesehatan dan keselamatan dalam
pariwisata:
e Konservasi Warisan Budaya
Pelestarian budaya mencakup konservasi warisan
budaya seperti bangunan bersejarah, situs arkeologi,
dan seni tradisional. Konservasi yang tepat harus
dilakukan untuk menjaga keaslian dan integritas
warisan budaya ini.
e Perlindungan Tradisi dan Adat Istiadat
Tradisi dan adat istiadat lokal adalah bagian penting
dari budaya. Mereka mencerminkan identitas dan
sejarah suatu komunitas. Pelestarian budaya
memerlukan perlindungan tradisi ini dari pengaruh
eksternal yang dapat mengancam kelangsungan
mereka.
e Edukasi Budaya
Edukasi budaya adalah cara untuk meningkatkan
pemahaman wisatawan tentang budaya lokal.
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Destinasi pariwisata dapat menyediakan informasi,
pertunjukan  budaya, atau lokakarya yang
memungkinkan wisatawan untuk belajar dan
menghargai budaya setempat.

o Keterlibatan Komunitas Lokal
Komunitas lokal harus terlibat dalam upaya
pelestarian budaya. Mereka dapat berperan dalam
menjaga dan melestarikan warisan budaya mereka,
serta menjadi pemandu atau tuan rumah bagi
wisatawan yang ingin memahami budaya lokal.

e Pengaturan Wisata Bertanggung Jawab
Pengelola destinasi harus merancang pengaturan
wisata yang bertanggung jawab terhadap budaya. Ini
mencakup pembatasan kunjungan ke situs-situs
sensitif budaya dan penggunaan panduan lokal yang
menghormati adat istiadat.

e Penghargaan terhadap Budaya Lain
Pariwisata sering membawa bersama wisatawan dari
berbagai budaya. Penghargaan terhadap budaya lain
adalah langkah penting dalam menjaga toleransi dan
penghormatan antarbudaya. Ini juga dapat mencegah
konflik budaya yang dapat membahayakan
kesehatan dan keselamatan.

e Perlindungan Benda Budaya
Benda budaya berharga seperti artefak atau lukisan
juga perlu dilindungi dari perusakan atau pencurian.
Pengamanan yang tepat dan tindakan perlindungan
diperlukan untuk menjaga benda-benda bersejarah
ini tetap aman.

Pelestarian budaya tidak hanya memperkaya
pengalaman pariwisata tetapi juga berperan dalam
menjaga kesehatan dan keselamatan. Melalui
pendekatan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap budaya, pariwisata dapat memberikan manfaat
positif bagi komunitas lokal, wisatawan, dan
lingkungan.
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e. Pencegahan Bencana

Pencegahan bencana adalah aspek penting dalam
kesehatan dan keselamatan dalam industri pariwisata.
Destinasi pariwisata harus memiliki rencana dan upaya
pencegahan untuk menghadapi potensi bencana alam
atau insiden lain yang dapat membahayakan wisatawan
dan masyarakat lokal (Kua, 2021). Di bawah ini, akan
diuraikan dengan detail tentang pencegahan bencana
dalam konteks kesehatan dan keselamatan dalam
pariwisata:

Pemahaman Potensi Ancaman

Destinasi pariwisata harus memahami dengan baik
potensi ancaman bencana yang dapat terjadi di
daerah mereka. Ini mencakup gempa bumi, banjir,
badai, kebakaran hutan, atau insiden lainnya.
Perencanaan Evakuasi

Pengelola destinasi harus merancang rencana
evakuasi yang jelas dan terkoordinasi. Ini mencakup
identifikasi  rute  evakuasi, lokasi  tempat
perlindungan, dan langkah-langkah evakuasi darurat.
Peralatan Darurat

Destinasi  pariwisata harus dilengkapi dengan
peralatan darurat seperti alat pemadam kebakaran,
perahu penyelamat, peralatan medis, dan alat
komunikasi darurat. Semua peralatan ini harus
dalam kondisi baik dan mudah diakses.

Sistem Peringatan Dini

Destinasi pariwisata yang berada di daerah
berpotensi bencana harus memiliki sistem peringatan
dini. Ini dapat berupa sistem alarm, aplikasi seluler,
atau sistem peringatan lainnya yang dapat memberi
tahu wisatawan tentang ancaman yang akan datang.
Pelatihan Keselamatan dan Evakuasi

Masyarakat lokal dan staf pariwisata harus
mendapatkan pelatihan tentang keselamatan dan
evakuasi. Mereka harus tahu bagaimana menghadapi
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situasi darurat, memberikan pertolongan pertama,

dan  mengarahkan  wisatawan ke  tempat

perlindungan.
e Koordinasi dengan Otoritas Darurat

Pengelola destinasi harus memiliki koordinasi yang

baik dengan otoritas darurat setempat. Ini

memungkinkan  respons  yang cepat dan
terkoordinasi saat terjadi bencana.
e Edukasi Wisatawan

Wisatawan juga harus diberikan informasi tentang

tindakan yang harus diambil dalam situasi darurat.

Ini mencakup cara berperilaku saat terjadi gempa

bumi atau tanda-tanda evakuasi.

e Pengujian dan Simulasi

Rencana pencegahan bencana harus diuji secara

berkala melalui simulasi atau latihan evakuasi. Ini

membantu memastikan bahwa semua pihak terlibat
tahu bagaimana bertindak saat bencana terjadi.

Isu kesehatan dan keselamatan dalam pariwisata
memerlukan kerjasama antara pemerintah, pelaku
pariwisata, dan masyarakat lokal untuk memastikan bahwa
wisatawan dapat menjalani pengalaman yang aman,
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya
yang menjadi daya tarik destinasi.

2. Manajemen Risiko dan Keadaan Darurat

Manajemen risiko dan keadaan darurat adalah aspek
penting dalam isu kesehatan dan keselamatan dalam
pariwisata. Destinasi pariwisata sering kali menghadapi
berbagai risiko, seperti bencana alam, masalah kesehatan,
atau kejadian darurat lainnya. Pengelolaan risiko dan
tanggap darurat yang efektif dapat membantu melindungi
wisatawan,  masyarakat lokal, dan lingkungan
(Hemingway & Gunawan, 2018). Di bawah ini, akan
diuraikan secara detail manajemen risiko dan keadaan
darurat dalam konteks isu kesehatan dan keselamatan
dalam pariwisata beserta contoh-contohnya:
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. Evaluasi Risiko

Di destinasi wisata yang terletak di daerah rawan
gempa bumi, pemerintah setempat dan pelaku
pariwisata melakukan evaluasi risiko secara berkala.
Mereka bekerja sama dengan ahli geologi dan
meteorologi untuk memahami potensi risiko dan
mengidentifikasi area yang rentan terhadap gempa.
Informasi ini digunakan untuk merancang rencana
mitigasi risiko yang mencakup bangunan tahan gempa,
pelatihan evakuasi, dan sistem peringatan dini.

. Sistem Peringatan Dini

Di destinasi pantai, sistem peringatan dini tsunami telah
diimplementasikan. Ketika terjadi gempa bumi di laut,
sistem ini secara otomatis mengirimkan peringatan
kepada penduduk setempat dan wisatawan melalui
sirene atau pesan teks. Wisatawan diundang untuk
mengikuti instruksi evakuasi yang telah disiapkan.

. Pusat Kesehatan dan Medis Darurat

Di destinasi pariwisata yang ramai, terdapat pusat
kesehatan dan medis darurat yang siap sedia melayani
wisatawan yang membutuhkan pertolongan medis.
Tenaga medis yang terlatih siaga selama 24 jam untuk
menangani situasi kesehatan darurat seperti luka akibat
kecelakaan atau masalah kesehatan mendesak lainnya.

. Pelatihan Keselamatan

Pemandu wisata, kru kapal pesiar, atau petugas
keamanan di destinasi pariwisata menjalani pelatihan
keselamatan. Mereka diajarkan cara menghadapi situasi
darurat, seperti evakuasi cepat atau pertolongan
pertama. Pelatihan ini mencakup penggunaan peralatan
keselamatan dan komunikasi dalam situasi darurat.

. Kerjasama dengan Pihak Terkait

Destinasi pariwisata bekerja sama dengan lembaga
kesehatan, kepolisian, dan badan penanggulangan
bencana setempat untuk merancang rencana tanggap
darurat bersama. Misalnya, di destinasi pegunungan,
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tim penyelamat gunung berapi dan tim medis telah
menyiapkan rencana evakuasi bagi penduduk lokal dan
wisatawan jika terjadi letusan gunung berapi.
Manajemen risiko dan keadaan darurat dalam
pariwisata merupakan investasi yang penting untuk
menjaga keselamatan dan keberlanjutan industri ini.
Dengan rencana dan langkah-langkah yang tepat, destinasi
pariwisata dapat mengatasi berbagai risiko dan kejadian
darurat, sehingga wisatawan dapat menjalani pengalaman
yang aman dan menyenangkan.

3. Pariwisata dalam Konteks Pandemi dan Kesehatan Global
Pariwisata selalu terkait erat dengan isu-isu
kesehatan global, dan pandemi seperti COVID-19 telah
memperjelas betapa pentingnya menjaga kesehatan dalam
industri ini. Pandemi telah mempengaruhi berbagai aspek
pariwisata, termasuk mobilitas wisatawan, pengelolaan
destinasi, serta upaya pelestarian kesehatan global
(Rahman et al., 2021). Di bawabh ini, akan diuraikan secara
detail bagaimana pariwisata beradaptasi dalam konteks
pandemi dan kesehatan global, serta contoh-contohnya:

a. Protokol Kesehatan dan Kebersihan
Destinasi pariwisata mengadopsi protokol ketat untuk
menjaga kesehatan wisatawan dan masyarakat lokal. Ini
mencakup pemeriksaan suhu tubuh, penggunaan
masker, physical distancing, serta kebersihan yang
ditingkatkan di tempat-tempat umum seperti hotel,
restoran, dan objek wisata.

b. Keterbatasan Perjalanan Internasional
Pandemi COVID-19 menyebabkan pembatasan
perjalanan internasional. Banyak negara
memberlakukan aturan karantina atau tes PCR negatif
sebelum masuk. Hal ini mempengaruhi rencana
perjalanan wisatawan dan menyebabkan penurunan
signifikan dalam jumlah turis asing.

c. Pengembangan Pariwisata Dalam Negeri
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Sebagai respons terhadap penurunan pariwisata
internasional, beberapa negara seperti Indonesia
mendorong pariwisata dalam negeri. Ini mencakup
promosi destinasi wisata lokal dan insentif perjalanan
bagi warga negara untuk menjelajahi tempat-tempat
wisata di dalam negeri.
d. Pelestarian Lingkungan dan Kesehatan Global
Pandemi telah meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan dan kesehatan
global. Beberapa destinasi wisata mengambil langkah-
langkah untuk mengurangi dampak negatif pariwisata
terhadap lingkungan, seperti pembatasan jumlah
wisatawan di tempat-tempat sensitif alam.
e. Penelitian dan Inovasi Kesehatan Pariwisata
Beberapa destinasi berkolaborasi dengan institusi medis
dan penelitian untuk mengembangkan inovasi dalam
pengelolaan kesehatan pariwisata. Ini  mencakup
penggunaan teknologi untuk melacak kesehatan
wisatawan, seperti aplikasi pelacakan kontak.
Pariwisata dalam konteks pandemi dan kesehatan
global menjadi tantangan besar bagi industri ini. Namun,
adaptasi dan perubahan yang dilakukan oleh destinasi
pariwisata menunjukkan  bahwa  kesehatan  dan
keselamatan tetap menjadi prioritas utama, sambil
berusaha  memulihkan  sektor  pariwisata  secara
berkelanjutan.
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BAB 6 PARIWISATA DAN LINGKUNGAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki
pengaruh besar terhadap ekonomi dan lingkungan. Keindahan
alam, kekayaan budaya, dan keramahan masyarakat setempat
menjadi daya tarik utama yang memikat wisatawan dari
berbagai penjuru dunia. Namun, di balik keindahan dan
manfaat ekonominya, pariwisata juga membawa tantangan
besar bagi kelestarian lingkungan. Aktivitas pariwisata yang
tidak terkontrol dapat mengakibatkan kerusakan alam, seperti
polusi, erosi, dan hilangnya habitat. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana pariwisata dan lingkungan dapat
berjalan beriringan, saling mendukung satu sama lain untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Andrew
Holden, 2012).

Di sisi lain pariwisata yang berkelanjutan menjadi
kunci utama dalam menjaga keseimbangan antara
keuntungan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Penerapan
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan seperti penggunaan
sumber daya yang efisien, perlindungan keanekaragaman
hayati, dan pemberdayaan masyarakat lokal, menjadi sangat
esensial. Langkah-langkah ini tidak hanya membantu dalam
menjaga keindahan dan keaslian destinasi wisata, tetapi juga
menginspirasi kesadaran dan tanggung jawab lingkungan
bagi para pelaku industri pariwisata serta para wisatawan.
Dengan demikian pariwisata dapat memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakat.

6.1. Dampak Pariwisata terhadap Lingkungan

Pariwisata sebagai salah satu sektor terpenting dalam
perekonomian global, memiliki dampak yang signifikan
terhadap lingkungan. Keindahan alam, yang sering menjadi
daya tarik utama destinasi wisata, paradoksnya juga rentan
terhadap efek negatif dari aktivitas pariwisata itu sendiri.
Peningkatan jumlah wisatawan berpotensi menyebabkan
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masalah seperti polusi, kerusakan habitat, dan penurunan
kualitas sumber daya alam. Dampak ini tidak hanya
mengancam  keberlangsungan lingkungan, tetapi juga
keaslian dan keberlanjutan destinasi wisata tersebut.
1. Pariwisata dan Kerusakan Lingkungan
Pariwisata memang membawa manfaat ekonomi
yang besar, namun seringkali juga menyebabkan
kerusakan lingkungan, terutama jika tidak dikelola dengan
bijak. Dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan
dapat dilihat dalam berbagai aspek, seperti polusi,
kerusakan ekosistem, dan penurunan kualitas sumber daya
alam.
a. Polusi
Salah satu dampak paling umum dari pariwisata adalah
peningkatan polusi. Ini mencakup polusi udara yang
dihasilkan oleh transportasi, seperti pesawat dan mobil,
yang banyak digunakan oleh wisatawan. Selain itu,
pariwisata juga meningkatkan polusi suara dan cahaya
di area yang sebelumnya tenang dan alami. Contohnya,
di banyak kawasan wisata pantai, perahu motor dan
kegiatan wisata air sering menyebabkan polusi suara
yang mengganggu kehidupan laut.
b. Kerusakan Ekosistem
Kegiatan pariwisata seringkali menyebabkan kerusakan
pada ekosistem alami. Hal ini terjadi ketika
pembangunan infrastruktur wisata, seperti hotel dan
jalan, menghancurkan habitat alami. Di banyak pulau
tropis dan pantai, pembangunan fasilitas wisata
seringkali merusak terumbu karang dan ekosistem
pesisir. Sebagai contoh, di beberapa daerah di
Indonesia, pembangunan resort dan aktivitas menyelam
yang tidak terkontrol telah menyebabkan kerusakan
pada terumbu karang.
¢. Penurunan Kualitas Sumber Daya Alam
Pariwisata  berlebihan  seringkali  mengakibatkan
penurunan kualitas sumber daya alam. Contohnya
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adalah penurunan kualitas air di area wisata akibat
limbah yang tidak dikelola dengan baik. Di beberapa
destinasi wisata populer, seperti Bali, masalah sampah
dan limbah domestik menjadi isu serius yang
mengancam kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan
menjadi perhatian serius dan memerlukan tindakan
pengelolaan yang berkelanjutan. Penting bagi pemerintah,
pengusaha pariwisata, dan masyarakat setempat untuk
bekerja sama dalam menciptakan praktik pariwisata yang
bertanggung jawab, dengan memperhatikan pelestarian
lingkungan serta keberlanjutan sumber daya alam.
Pengembangan pariwisata harus seimbang dengan
pelestarian lingkungan untuk menjamin keberlanjutan
industri pariwisata itu sendiri.

2. Pariwisata dan Perubahan Lanskap
Pariwisata  seringkali membawa  perubahan

signifikan pada lanskap suatu wilayah, yang dapat

memiliki dampak jangka panjang terhadap lingkungan.

Perubahan lanskap ini terjadi baik secara fisik maupun

sosial, mengubah wajah alam dan budaya suatu tempat.

a. Perubahan Lanskap Fisik
Salah satu dampak paling nyata dari pariwisata adalah
perubahan lanskap fisik. Pembangunan infrastruktur
seperti hotel, resort, jalan, dan fasilitas wisata lainnya
sering kali dilakukan tanpa memperhatikan kelestarian
lingkungan. Contohnya, di beberapa kawasan pantai
dan pulau-pulau kecil, pembangunan infrastruktur
wisata sering mengakibatkan erosi pantai, hilangnya
vegetasi pesisir, dan perubahan pada ekosistem lokal.
Di Bali, misalnya, pembangunan pariwisata di beberapa
wilayah telah mengubah lanskap pesisir, dari yang
semula adalah sawah dan ladang menjadi kawasan
resort dan komersial.
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b. Dampak terhadap Ekosistem
Perubahan lanskap fisik ini tidak hanya mengubah
penampilan suatu tempat tetapi juga berpotensi
mengganggu ekosistem lokal. Pembangunan yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan hilangnya habitat alami
untuk flora dan fauna setempat. Misalnya, di kawasan
Lombok, pembangunan infrastruktur pariwisata di
beberapa bagian pulau telah menyebabkan gangguan
pada habitat burung dan satwa lainnya.
c. Perubahan Lanskap Sosial dan Budaya

Pariwisata juga membawa perubahan pada lanskap
sosial dan budaya. Kehadiran wisatawan dalam jumlah
besar seringkali mengakibatkan pergeseran dalam
kehidupan sosial dan budaya masyarakat lokal. Hal ini
bisa terlihat dari perubahan dalam gaya hidup,
peningkatan konsumerisme, dan terkadang
menghilangnya tradisi lokal. Di Ubud, Bali, misalnya,
perkembangan pariwisata telah mengubah desa yang
dulu tenang menjadi pusat wisata budaya yang ramai,
di mana banyak aspek kehidupan tradisional telah
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan industri
pariwisata.

Dampak pariwisata terhadap perubahan lanskap,
baik fisik maupun sosial, memerlukan perhatian khusus
dalam perencanaan dan pengelolaan. Penting bagi
pengambil  kebijakan dan pelaku industri untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dalam setiap aspek pengembangan
pariwisata, untuk memastikan bahwa perubahan yang
terjadi tidak merugikan lingkungan dan masyarakat
setempat. Upaya pelestarian lanskap alami dan budaya
lokal harus menjadi bagian penting dari strategi pariwisata
yang bertanggung jawab.
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3. Pariwisata dan Sumber Daya Alam
Pariwisata sering kali berdampak langsung terhadap
penggunaan dan pelestarian sumber daya alam. Industri
pariwisata yang berkembang pesat dapat memberikan
tekanan besar pada sumber daya alam, baik dalam hal
eksploitasi maupun pengelolaan.

a. Eksploitasi Sumber Daya Alam
Pariwisata membutuhkan berbagai sumber daya alam,
mulai dari air, energi, hingga lahan. Di banyak destinasi
wisata, terutama di wilayah yang sumber daya alamnya
terbatas, kebutuhan ini sering kali terpenuhi dengan
cara yang tidak berkelanjutan. Misalnya, di beberapa
pulau kecil atau daerah tujuan wisata pantali,
penggunaan air bersih oleh hotel dan resort sering kali
mengorbankan kebutuhan air lokal. Di Maldives,
misalnya, industri pariwisata yang mengkonsumsi air
bersih dalam jumlah besar telah menimbulkan masalah
bagi penduduk lokal dalam mendapatkan akses air yang
memadai.

b. Dampak terhadap Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati sering kali terancam akibat
aktivitas pariwisata. Wisata alam, seperti trekking,
menyelam, dan safari, jika tidak dikelola dengan baik,
dapat merusak habitat dan mengganggu kehidupan
satwa liar. Di Taman Nasional Komodo, Indonesia,
misalnya, peningkatan jumlah wisatawan yang tidak
terkontrol sempat menimbulkan kekhawatiran terhadap
kesejahteraan Komodo dan ekosistemnya.

c. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan
Di sisi lain, pariwisata juga memiliki potensi untuk
mendorong pengelolaan sumber daya alam yang lebih
berkelanjutan. Banyak destinasi wisata sekarang
mengadopsi  praktik ramah lingkungan  seperti
penggunaan energi terbarukan, pengelolaan sampah
yang efektif, dan konservasi air. Sebagai contoh, di
Costa Rica, industri pariwisata telah menjadi pelopor
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dalam praktik berkelanjutan, dengan banyak hotel dan
resort menggunakan energi surya dan mengadopsi
program daur ulang.

Dampak pariwisata terhadap sumber daya alam
merupakan isu yang kompleks. Di satu sisi, pariwisata
dapat menimbulkan tekanan yang besar pada sumber daya
alam, namun di sisi lain, industri ini juga memiliki potensi
untuk mendorong praktik pengelolaan sumber daya yang
lebih berkelanjutan. Penting bagi pemerintah dan pelaku
industri untuk bekerja sama dalam merencanakan dan
mengimplementasikan strategi pariwisata  yang
bertanggung jawab, untuk memastikan bahwa sumber
daya alam digunakan secara bijak dan berkelanjutan.

6.2. Pariwisata dan Pelestarian Lingkungan

Pariwisata dan pelestarian lingkungan merupakan dua
aspek yang harus berjalan beriringan dalam era modern ini.
Di satu sisi, pariwisata sering kali dianggap sebagai sektor
yang  memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain, tanpa manajemen
yang tepat, pariwisata dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Kesadaran akan pentingnya pelestarian
lingkungan dalam konteks pariwisata telah berkembang,
mengingat bahwa keindahan alam dan keaslian budaya
merupakan aset utama yang menarik wisatawan. Oleh karena
itu, mengintegrasikan prinsip pelestarian lingkungan dalam
pengembangan pariwisata bukan hanya menjadi kebutuhan
etis, tetapi juga strategi penting untuk keberlanjutan industri
pariwisata itu sendiri.

Di lain pihak pariwisata yang berkelanjutan
memberikan peluang unik untuk membantu dalam pelestarian
lingkungan. Melalui pendekatan pariwisata yang bertanggung
jawab, seperti penggunaan sumber daya secara efisien,
perlindungan keanekaragaman hayati, dan upaya konservasi,
pariwisata dapat memberikan dampak positif  bagi
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lingkungan. Contoh praktik ini bisa dilihat dalam beberapa
inisiatif pariwisata yang mendukung konservasi alam, seperti
pendirian taman nasional, cagar alam, dan pengembangan
ekowisata, yang tidak hanya melindungi lingkungan tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.
Dengan demikian, pariwisata dan pelestarian lingkungan
dapat saling mendukung, menciptakan keseimbangan antara
pembangunan ekonomi dan keberlanjutan alam.

1. Ekowisata dan Pelestarian
Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang bertujuan
untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan
dan meningkatkan kesadaran serta dukungan terhadap
pelestarian alam. Konsep ini mendukung ide bahwa
pariwisata dapat menjadi alat efektif untuk pelestarian
lingkungan serta memberikan manfaat sosial-ekonomi
bagi masyarakat setempat. Dalam konteks pariwisata dan
pelestarian lingkungan, ekowisata mengambil peran
penting sebagai model pembangunan berkelanjutan.
a. Pengalaman Mendalam dengan Alam
Salah satu prinsip utama ekowisata adalah memberikan
pengalaman yang mendalam dan edukatif mengenai
alam dan budaya lokal kepada wisatawan. Melalui
interaksi yang bertanggung jawab dan bermakna
dengan lingkungan alam, ekowisata bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian
lingkungan. Contohnya, di Taman Nasional Tanjung
Puting, Kalimantan Tengah, wisatawan dapat
mengamati orangutan di habitat alaminya sambil
mempelajari tentang upaya konservasi spesies ini.
b. Dukungan terhadap Masyarakat Lokal
Ekowisata juga berfokus pada pemberdayaan
masyarakat  lokal. Pendekatan ini  mencakup
penggunaan sumber daya lokal dan pengetahuan
tradisional dalam manajemen pariwisata, serta
memastikan bahwa sebagian besar manfaat ekonomi
dari pariwisata dikembalikan ke masyarakat setempat.
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Di Pulau Komodo, misalnya, masyarakat lokal terlibat
dalam menyediakan layanan pariwisata seperti panduan
wisata dan akomodasi, yang mendukung ekonomi lokal
dan upaya pelestarian Komodo dan habitatnya.

c. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan
Ekowisata mendorong praktik pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan. Ini termasuk penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan sampah yang efektif, dan
kegiatan yang berdampak rendah terhadap lingkungan.
Sebagai contoh, di Raja Ampat, Papua, beberapa resort
menyediakan fasilitas yang ramah lingkungan seperti
penggunaan energi surya dan sistem pengolahan air
yang berkelanjutan, serta menyelenggarakan kegiatan
menyelam yang memperhatikan pelestarian terumbu
karang.

Ekowisata, dengan pendekatannya yang berfokus
pada pelestarian lingkungan dan  pemberdayaan
masyarakat lokal, merupakan contoh nyata dari cara
pariwisata dapat berkontribusi positif terhadap pelestarian
lingkungan. Melalui praktik-praktik ini, ekowisata tidak
hanya memberikan pengalaman yang berharga dan
mendidik bagi wisatawan, tetapi juga berkontribusi
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.

. Praktik Pariwisata yang Ramah Lingkungan

Praktik pariwisata yang ramah lingkungan
merupakan bagian penting dari konsep pariwisata
berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif kegiatan wisata terhadap lingkungan. Penerapan
praktik ini tidak hanya membantu menjaga kelestarian
alam, tetapi juga memastikan keberlanjutan industri
pariwisata itu sendiri. Berikut adalah beberapa contoh
praktik pariwisata yang ramah lingkungan dalam konteks
pariwisata dan pelestarian lingkungan:
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a. Penggunaan Energi Terbarukan dan Pengelolaan
Sampah yang Efisien
Banyak destinasi wisata kini mengadopsi penggunaan
energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin
untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil.
Selain itu, pengelolaan sampah yang efisien, termasuk
daur ulang dan komposting, menjadi aspek penting
untuk mengurangi jejak lingkungan. Sebagai contoh, di
Gili Trawangan, Indonesia, terdapat inisiatif untuk
mengurangi  penggunaan plastik sekali pakai dan
mengadakan program daur ulang yang melibatkan
komunitas lokal dan bisnis pariwisata.

b. Konservasi Air dan Pengelolaan Sumber Daya Alam
Mengingat air adalah sumber daya yang sering Kkali
terbatas, banyak destinasi pariwisata
mengimplementasikan sistem pengumpulan air hujan
dan teknologi pengolahan air limbah yang
berkelanjutan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
kegiatan pariwisata tidak mengurangi akses masyarakat
lokal terhadap sumber daya air bersih. Di daerah seperti
Maldives, yang menghadapi tantangan terkait
ketersediaan air tawar, banyak resort menggunakan
teknologi desalinasi dan pengolahan air limbah untuk
mengurangi dampak mereka terhadap lingkungan lokal.

c. Promosi Ekowisata dan Pendidikan Lingkungan
Ekowisata menekankan pada pengalaman wisata yang
edukatif dan berkelanjutan, mempromosikan kesadaran
tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Kegiatan
ekowisata sering melibatkan panduan lokal yang
mengedukasi wisatawan tentang flora, fauna, dan
praktik pelestarian lingkungan. Sebagai contoh, di
Taman Nasional Ujung Kulon, Jawa Barat, wisatawan
dapat mengikuti tur yang dipandu oleh ranger lokal, di
mana mereka tidak hanya melihat satwa liar seperti
Badak Jawa tetapi juga belajar tentang upaya
konservasi spesies dan habitatnya.
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Praktik pariwisata yang ramah lingkungan mencakup
berbagai aspek, mulai dari pengelolaan energi dan sumber
daya alam hingga pendidikan dan promosi ekowisata.
Melalui penerapan praktik ini, pariwisata dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pelestarian lingkungan dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. Penting bagi destinasi wisata untuk terus
mengembangkan dan menerapkan metode inovatif yang
ramah lingkungan untuk menjaga keseimbangan antara
kegiatan wisata dan kelestarian alam.

. Inisiatif Pelestarian dalam Pariwisata

Inisiatif pelestarian dalam pariwisata merupakan
upaya untuk memastikan bahwa Kkegiatan wisata
berlangsung dengan cara yang berkelanjutan dan tidak
merusak lingkungan. Tujuan utamanya adalah untuk
melindungi sumber daya alam dan budaya untuk generasi
sekarang dan yang akan datang. Berikut adalah empat
contoh inisiatif pelestarian dalam konteks pariwisata dan
pelestarian lingkungan

a. Program Sertifikasi Lingkungan untuk Hotel dan Resort
Banyak hotel dan resort kini menerapkan program
sertifikasi  lingkungan  yang  bertujuan  untuk
mengurangi  jejak karbon mereka. Ini termasuk
penggunaan energi terbarukan, efisiensi energi,
pengelolaan air yang bertanggung jawab, dan
pengurangan limbah. Sebagai contoh, di Bali, terdapat
beberapa hotel yang telah menerima sertifikasi
lingkungan karena praktik mereka yang ramah
lingkungan, seperti penggunaan panel surya dan sistem
daur ulang air.

b. Pengembangan Ekowisata
Ekowisata menjadi salah satu bentuk pariwisata yang
paling efektif dalam mempromosikan pelestarian
lingkungan. Contohnya, Taman Nasional Lorentz di
Papua menawarkan pengalaman ekowisata dengan tur
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yang mengedukasi wisatawan tentang keanekaragaman
hayati dan upaya pelestarian ekosistem lokal.
Wisatawan diajak untuk menghargai dan melindungi
kekayaan alam sembari menikmati keindahan alam.

c. Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Inisiatif ~ pelestarian  sering  kali  melibatkan
pemberdayaan masyarakat lokal, memastikan bahwa
mereka mendapat manfaat dari pariwisata. Di Toraja,
Sulawesi Selatan, pengembangan pariwisata berbasis
komunitas telah membantu dalam pelestarian arsitektur
tradisional dan budaya lokal, sekaligus memberikan
pendapatan alternatif bagi penduduk setempat.

d. Konservasi Flora dan Fauna
Beberapa destinasi wisata aktif dalam konservasi
spesies dan habitat. Misalnya, di Taman Nasional
Komodo, berbagai upaya dilakukan untuk melindungi
komodo dan habitatnya, termasuk pembatasan jumlah
pengunjung dan pengawasan ketat terhadap interaksi
antara wisatawan dan satwa liar. Ini membantu menjaga
keseimbangan ekologis dan memastikan
keberlangsungan hidup spesies yang terancam punah.

Inisiatif pelestarian dalam pariwisata memainkan
peran krusial dalam memastikan keberlanjutan industri
pariwisata. Dengan mengadopsi pendekatan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat
setempat, pariwisata dapat berkembang sebagai kekuatan
positif yang mendukung pelestarian lingkungan dan
budaya. Ini tidak hanya menguntungkan lingkungan, tetapi
juga meningkatkan nilai dan pengalaman wisata bagi
pengunjung.

6.3. Pariwisata dan Perubahan Iklim

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang
sangat penting bagi banyak negara di seluruh dunia. Namun,
saat ini, industri pariwisata menghadapi tantangan serius
yang disebabkan oleh perubahan iklim. Perubahan iklim telah
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memberikan dampak yang signifikan pada destinasi
pariwisata, termasuk peningkatan suhu, kenaikan permukaan
laut, dan perubahan pola cuaca yang tidak terduga. Semua ini
dapat mengganggu ekosistem alam, keberlanjutan
lingkungan, dan pengalaman wisatawan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami hubungan antara pariwisata dan
perubahan iklim serta mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk mengurangi dampak negatifnya.

Upaya untuk mengatasi dampak perubahan iklim pada
sektor pariwisata harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, industri pariwisata, dan
masyarakat lokal. Langkah-langkah seperti penggunaan
energi terbarukan, pengelolaan limbah yang bijaksana, dan
pelestarian sumber daya alam harus diutamakan dalam upaya
menjaga keberlanjutan destinasi pariwisata. Selain itu,
edukasi dan kesadaran publik juga penting agar wisatawan
dan penduduk lokal dapat berperan dalam menjaga
lingkungan dan mengurangi jejak karbon mereka. Dengan
langkah-langkah yang tepat, pariwisata dan perubahan iklim
dapat berdampingan secara harmonis untuk memberikan
manfaat jangka panjang bagi semua pihak.

1. Pengaruh Pariwisata terhadap Perubahan Iklim

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan iklim,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Daya tarik
destinasi pariwisata seringkali memerlukan infrastruktur
yang besar dan transportasi, yang dapat meningkatkan
emisi gas rumah kaca. Selain itu, pertumbuhan industri
pariwisata juga dapat mengganggu ekosistem alam dan
lingkungan, menyebabkan kerusakan lahan dan
penggunaan sumber daya alam yang berlebihan. Oleh
karena itu, memahami dampak pariwisata terhadap
perubahan iklim menjadi kunci dalam upaya menjaga
keseimbangan  antara  industri  pariwisata  yang
berkelanjutan dan perlindungan lingkungan alam. Berikut
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ini adalah beberapa Pengaruh Pariwisata terhadap

Perubahan Iklim:

a. Peningkatan Emisi Gas Rumah Kaca:
Salah satu dampak utama pariwisata terhadap
perubahan iklim adalah peningkatan emisi gas rumah
kaca. Transportasi udara, darat, dan laut yang
digunakan oleh wisatawan seringkali bergantung pada
bahan bakar fosil, seperti minyak bumi. Penggunaan
bahan bakar fosil ini menghasilkan emisi karbon
dioksida (CO2) dan gas-gas rumah kaca lainnya yang
berkontribusi pada pemanasan global. Sebagai contoh,
ketika wisatawan bepergian dengan pesawat terbang,
mereka menyumbang emisi CO2 yang signifikan ke
atmosfer. Begitu pula dengan penggunaan kendaraan
pribadi selama liburan di destinasi wisata yang jauh
dari tempat tinggal wisatawan.

b. Kerusakan Lingkungan:
Pariwisata  yang  tidak  berkelanjutan  dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang serius, yang
pada gilirannya dapat memperburuk perubahan iklim.
Contohnya, pembangunan infrastruktur pariwisata
seperti resort, hotel, dan jalan raya di daerah alami
dapat menghancurkan habitat alami dan ekosistem
penting. Ini dapat menyebabkan hilangnya lahan
berlindung dan sumber daya alam, serta peningkatan
erosi tanah. Semua ini dapat menyebabkan pelepasan
lebih banyak karbon ke atmosfer karena penggundulan
hutan dan pengurangan lahan hijau yang mengabsorpsi
COo2.

c. Peningkatan Penggunaan Air:
Industri pariwisata sering kali memerlukan penggunaan
air yang besar untuk keperluan hotel, kolam renang,
taman bermain, dan penggunaan lainnya. Dalam
beberapa kasus, daerah pariwisata yang padat
pengunjung mengalami tekanan besar terhadap pasokan
air lokal. Pengambilan air yang berlebihan dapat
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menyebabkan penurunan tingkat air tanah, yang dapat
mengganggu ekosistem air tanah dan mempengaruhi
ketersediaan air bagi masyarakat lokal. Perubahan pola
curah hujan yang terkait dengan perubahan iklim juga
dapat memperburuk masalah ini.
d. Sampah dan Pencemaran:

Aktivitas pariwisata seringkali menghasilkan limbah
padat dan cair, yang jika tidak dikelola dengan baik,
dapat  menyebabkan  pencemaran  lingkungan.
Pembuangan sampah dan limbah yang tidak benar
dapat mencemari air dan tanah, mengganggu kehidupan
laut, dan merusak kualitas udara. Sampah plastik,
sebagai contoh, jika tidak didaur ulang atau dikelola
dengan baik, dapat berakhir di lautan dan berkontribusi
pada masalah polusi plastik global yang dapat merusak
ekosistem laut.

Pengaruh pariwisata terhadap perubahan iklim
adalah sebuah masalah serius yang memerlukan perhatian
bersama dari industri pariwisata, pemerintah, dan
wisatawan. Tindakan seperti mengadopsi  praktik
pariwisata berkelanjutan, menggunakan transportasi
berbasis energi terbarukan, dan mengurangi limbah dapat
membantu meminimalkan dampak negatif pariwisata pada
perubahan iklim. Dengan demikian, pariwisata dapat
berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan mitigasi
perubahan iklim secara keseluruhan.

. Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim dalam Pariwisata
Mitigasi perubahan iklim dalam sektor pariwisata
adalah suatu upaya yang sangat relevan dan mendesak
untuk menjaga keberlanjutan industri pariwisata yang
terus berkembang. Pariwisata, sementara menjadi sumber
ekonomi yang signifikan bagi banyak negara, juga
memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, terutama
dalam hal emisi gas rumah kaca, penggunaan sumber daya
alam, dan pengelolaan limbah. Dalam konteks ini, mitigasi
perubahan iklim berarti mengambil langkah-langkah
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konkret untuk mengurangi jejak karbon dan dampak
lingkungan pariwisata, sekaligus memastikan bahwa
destinasi wisata tetap dapat dinikmati oleh generasi
mendatang.

a. Penggunaan Energi Terbarukan:
Salah satu langkah penting dalam mitigasi perubahan
iklim dalam sektor pariwisata adalah beralih ke
penggunaan energi terbarukan. Hotel dan resort dapat
memasang panel surya atau turbin angin untuk
memenuhi kebutuhan energi mereka, mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Contohnya,
beberapa hotel di daerah tropis menggunakan panel
surya untuk memanaskan air dan menghasilkan listrik,
mengurangi jejak karbon mereka.

b. Transportasi Berkelanjutan:
Industri perjalanan dan pariwisata dapat bermitigasi
dengan mendorong transportasi berkelanjutan seperti
kereta api, transportasi umum, atau penggunaan
kendaraan listrik. Destinasi pariwisata yang populer
juga dapat mengembangkan sistem transportasi yang
ramah lingkungan, seperti penggunaan bus listrik atau
sepeda berbagi. Contoh positif adalah kota-kota besar
seperti Amsterdam yang menggencarkan penggunaan
sepeda sebagai sarana transportasi utama bagi
wisatawan.

c. Pengelolaan Limbah dan Daur Ulang:
Hotel dan tempat wisata harus memprioritaskan
pengelolaan limbah yang efisien dan daur ulang. Ini
mencakup pemisahan sampah, kompos, dan daur ulang
material seperti kertas, plastik, dan kaca. Beberapa
destinasi pariwisata telah mengadopsi program daur
ulang yang sukses, yang membantu mengurangi
dampak lingkungan dari limbah.
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Adaptasi Perubahan Iklim dalam Pariwisata

Adaptasi perubahan iklim dalam sektor pariwisata
merupakan aspek penting dalam menghadapi tantangan
lingkungan yang semakin mendesak. Pariwisata adalah
salah satu sektor yang paling rentan terhadap perubahan
iklim, dengan berbagai dampak seperti kenaikan
permukaan laut, perubahan pola cuaca, dan ancaman
terhadap keberlanjutan destinasi pariwisata. Oleh karena
itu, pengembangan strategi dan tindakan adaptasi yang
efektif menjadi kunci untuk menjaga daya tarik destinasi
wisata, melindungi lingkungan, serta memastikan
kelangsungan bisnis pariwisata dalam jangka panjang.
a. Infrastruktur Tahan Iklim:
Destinasi pariwisata perlu menginvestasikan dalam
infrastruktur tahan iklim, terutama untuk melindungi
pantai dari naiknya permukaan laut dan menghadapi
ancaman banjir dan badai. Misalnya, beberapa pulau
wisata di Karibia telah membangun dinding laut dan
sistem drainase yang lebih baik untuk melindungi
resort dan pemukiman wisata dari dampak perubahan
iklim.
b. Peningkatan Kesadaran Wisatawan:
Mengedukasi wisatawan tentang perubahan iklim dan
cara mereka dapat membantu dalam upaya adaptasi
adalah kunci. Ini dapat mencakup kampanye
penyadaran lingkungan, petunjuk tentang bagaimana
menghemat air dan energi saat menginap di hotel,
serta promosi kegiatan ekowisata yang berkelanjutan.
c. Perencanaan Wisata yang Adaptif:
Destinasi pariwisata perlu mengembangkan rencana
adaptasi yang mempertimbangkan perubahan iklim
dalam manajemen dan pengembangan wisata. Ini
mencakup perencanaan cadangan untuk cuaca yang
tidak terduga, pemantauan tingkat air laut, dan strategi
pengelolaan yang lebih adaptif dalam menghadapi
perubahan kondisi lingkungan.
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Dalam konteks pariwisata dan perubahan iklim, mititasi
dan adaptasi merupakan dua pendekatan yang saling
melengkapi. Mitigasi bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif yang diakibatkan oleh sektor pariwisata terhadap
perubahan iklim, sedangkan adaptasi bertujuan untuk
menghadapi dan mengurangi risiko yang diakibatkan oleh
dampak perubahan iklim terhadap sektor pariwisata.
Keduanya merupakan langkah-langkah penting untuk
menjaga keberlanjutan industri  pariwisata sambil
melindungi lingkungan alam dan masyarakat lokal.

3. Pariwisata sebagai Alat Edukasi Perubahan Iklim
Pariwisata memiliki potensi besar sebagai alat pendidikan
dan kesadaran tentang perubahan iklim. Ini karena
pariwisata membuka peluang bagi wisatawan untuk
mengalami  langsung  dampak perubahan iklim,
menyaksikan upaya mitigasi dan adaptasi yang sedang
dilakukan, serta memberikan wawasan tentang praktik
berkelanjutan yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-
hari. Berikut adalah beberapa cara di mana pariwisata
dapat berfungsi sebagai alat edukasi perubahan iklim:

a. Destinasi Wisata Berbasis Perubahan Iklim
Beberapa destinasi wisata telah mengintegrasikan
perubahan iklim ke dalam pengalaman wisata mereka.
Misalnya, di daerah pegunungan, wisatawan dapat
belajar tentang efek pemanasan global pada pencairan
gletser dan tingkat salju. Destinasi ini mungkin
menawarkan tur edukasi yang dipandu oleh ahli
lingkungan yang menjelaskan konsep perubahan iklim
dan tindakan yang bisa diambil.

b. Museum dan Pusat Pendidikan Lingkungan
Banyak destinasi wisata memiliki museum dan pusat
pendidikan lingkungan yang didedikasikan untuk
perubahan iklim. Museum ini menyediakan informasi
interaktif dan pameran yang memperlihatkan dampak
perubahan iklim serta solusi yang dapat diambil oleh
individu dan komunitas. Contohnya adalah Climate
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Museum di New York City yang mengedukasi
pengunjung tentang isu-isu perubahan iklim melalui
seni, ilmu pengetahuan, dan budaya.

c. Promosi Praktik Berkelanjutan
Destinasi  wisata dan akomodasi sering kali
menggunakan kesempatan ini  untuk mendidik
wisatawan tentang praktik berkelanjutan. Misalnya,
hotel-hotel yang ramah lingkungan dapat memberikan
informasi tentang penggunaan air yang bijaksana,
penghematan energi, dan pengurangan limbah kepada
tamu mereka. Dengan melibatkan wisatawan dalam
praktik berkelanjutan selama perjalanan mereka,
pariwisata dapat menjadi agen perubahan yang positif
dalam mengurangi dampak perubahan iklim.

d. Tur Ekowisata dan Pengalaman Konservasi
Tur ekowisata dapat memberikan pengalaman langsung
tentang upaya pelestarian dan konservasi alam yang
dilakukan untuk mengatasi perubahan iklim. Contoh
kasus adalah tur menyelam di terumbu karang yang
disertai dengan edukasi tentang upaya pelestarian
terumbu karang dan pentingnya menjaga ekosistem laut
yang sehat.

Pariwisata yang berfokus pada pendidikan
perubahan iklim bukan hanya memberikan kesempatan
bagi wisatawan untuk memahami isu-isu lingkungan yang
mendesak, tetapi juga dapat mendorong kesadaran dan
tindakan positif dalam menghadapi perubahan iklim.
Melalui upaya ini, industri pariwisata dapat berperan aktif
dalam mendukung upaya mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim serta menjadi bagian dari solusi untuk tantangan
global ini.

Geografi Pariwisata | 157



6.4. Pengelolaan Sumber Daya Alam dalam

Pariwisata

Pengelolaan sumber daya alam merupakan salah satu
pilar penting dalam industri pariwisata. Hal ini karena
keberlangsungan dan kelestarian lingkungan alam sangat
mempengaruhi kualitas serta daya tarik destinasi wisata itu
sendiri. Di era globalisasi dan peningkatan kesadaran
lingkungan ini, pengelolaan sumber daya alam tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah dan pengelola destinasi,
tapi juga seluruh pemangku kepentingan termasuk
wisatawan. Penerapan konsep pariwisata berkelanjutan
menjadi kunci agar sumber daya alam dapat terjaga, sambil
tetap memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.

Sumber daya alam meliputi segala aspek lingkungan
alam seperti pantai, gunung, hutan, flora dan fauna, serta
keanekaragaman hayati yang menjadi daya tarik utama bagi
turis. Pengelolaan yang baik dan bijaksana terhadap sumber
daya ini tidak hanya meningkatkan nilai estetika dan
keunikan sebuah destinasi, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan. Upaya-upaya seperti pengembangan
ekowisata, edukasi lingkungan kepada wisatawan, serta
keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber
daya alam adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk
memastikan bahwa industri pariwisata tumbuh secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan
Pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan
dalam industri pariwisata adalah pendekatan yang
menekankan pada keseimbangan antara pemanfaatan
sumber daya untuk kegiatan pariwisata dengan pelestarian
lingkungan. Konsep ini bertujuan untuk memastikan
bahwa sumber daya alam dapat digunakan untuk
kepentingan saat ini tanpa mengurangi kemampuan
generasi mendatang untuk memanfaatkannya. Dalam
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konteks pengelolaan sumber daya alam dalam pariwisata,

ada beberapa aspek penting yang harus diperhatikan.

a. Pengelolaan ekosistem secara hati-hati
Hal ini melibatkan pemeliharaan dan perlindungan
ekosistem alam, seperti hutan, terumbu karang, dan
sistem sungai. Sebagai contoh, di Taman Nasional
Komodo, Indonesia, pengelolaan kawasan dilakukan
dengan membatasi jumlah pengunjung dan menetapkan
aturan ketat tentang interaksi dengan habitat Komodo
serta ekosistemnya. Langkah ini bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif pariwisata terhadap
lingkungan alami.

b. Penerapan prinsip ekowisata
Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang bertanggung
jawab, berfokus pada konservasi alam dan pemahaman
budaya lokal. Contoh penerapan ekowisata dapat dilihat
di Bali, dimana terdapat tur wisata yang mengajak
wisatawan untuk mengunjungi sawah-sawah dengan
sistem subak, sebuah metode irigasi tradisional yang
ramah lingkungan, serta mengedukasi mereka tentang
pentingnya pelestarian sistem ekologi dan budaya
setempat.

c. Keterlibatan masyarakat lokal
Pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan
dalam pariwisata harus melibatkan masyarakat lokal
sebagai pemangku kepentingan utama. Mereka harus
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan
mendapat manfaat langsung dari kegiatan pariwisata.
Sebagai contoh, di Pulau Bunaken, Indonesia,
masyarakat setempat dilibatkan dalam Kkegiatan
pelestarian terumbu karang dan pengembangan
homestay, sehingga mereka dapat merasakan manfaat
ekonomi dari pariwisata yang berkelanjutan.

Geografi Pariwisata | 159



d. Penggunaan sumber daya secara efisien dan ramah
lingkungan
Ini mencakup penggunaan energi terbarukan,
pengelolaan limbah yang bertanggung jawab, dan
pengurangan jejak karbon dari aktivitas pariwisata. Di
banyak destinasi wisata, seperti di beberapa hotel di
Bali, telah diterapkan penggunaan panel surya untuk
energi dan sistem pengelolaan limbah yang
berkelanjutan.

Melalui pendekatan-pendekatan ini, pemanfaatan
sumber daya alam dalam pariwisata dapat dilakukan
secara berkelanjutan, membawa manfaat tidak hanya
untuk industri pariwisata itu sendiri, tetapi juga untuk
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
lokal.

2. Konflik Sumber Daya dan Pariwisata

Konflik sumber daya dan pariwisata sering kali
muncul ketika kebutuhan dan Kkegiatan pariwisata
bertentangan dengan keberlanjutan penggunaan sumber
daya alam. Konflik ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk
dan mempengaruhi  aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan.

Salah satu bentuk konflik yang umum terjadi adalah
penggunaan lahan. Di banyak destinasi wisata, terutama di
daerah pesisir dan pulau-pulau kecil, terdapat tekanan
untuk mengembangkan fasilitas pariwisata seperti hotel,
resor, dan infrastruktur pendukung lainnya. Hal ini
seringkali mengakibatkan alih fungsi lahan dari area
konservasi menjadi area komersial. Sebagai contoh, di
beberapa daerah di Bali, pembangunan hotel dan villa
sering kali mengurangi lahan pertanian dan mengancam
sistem irigasi tradisional subak, yang merupakan warisan
budaya sekaligus sistem ekologi penting.

Konflik juga dapat muncul dalam pengelolaan
sumber daya air. Di beberapa destinasi pariwisata, seperti
di Lombok, penggunaan air untuk kebutuhan hotel dan
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resor dapat mengurangi ketersediaan air bagi penduduk
lokal dan aktivitas pertanian. Situasi ini dapat
menimbulkan ketegangan antara kebutuhan industri
pariwisata dan kebutuhan dasar masyarakat setempat.

Selain itu terdapat pula konflik yang berkaitan
dengan konservasi alam. Peningkatan jumlah pengunjung
di taman nasional atau area konservasi dapat memberikan
tekanan pada habitat alami dan spesies yang dilindungi.
Misalnya, di Taman Nasional Komodo, peningkatan
jumlah wisatawan menimbulkan kekhawatiran terhadap
dampak terhadap populasi Komodo dan ekosistem pulau.
Konflik sumber daya dan pariwisata juga berdampak pada
aspek sosial dan budaya. Pariwisata yang tidak terkendali
sering kali mengakibatkan erosi budaya lokal dan
ketidakpuasan masyarakat setempat akibat merasa
terpinggirkan atau tidak mendapat manfaat yang adil dari
industri pariwisata.

Untuk menanggulangi  konflik ini, diperlukan
pengelolaan yang bijaksana yang melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, masyarakat lokal, dan organisasi konservasi.
Pengelolaan tersebut harus memastikan bahwa kegiatan
pariwisata dilakukan dengan cara yang berkelanjutan,
menghormati batas daya dukung lingkungan, dan
memberikan manfaat yang adil bagi masyarakat setempat.
. Model Pengelolaan Sumber Daya yang Berkelanjutan

Model pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan
dalam pariwisata adalah suatu pendekatan yang bertujuan
untuk menyeimbangkan antara kebutuhan ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
aktivitas pariwisata tidak merusak sumber daya alam yang
menjadi dasar dari pariwisata itu sendiri. Model ini
meliputi beberapa aspek kunci:

a. Keterlibatan Masyarakat Lokal
Mengintegrasikan masyarakat lokal dalam proses
pengelolaan dan pengambilan keputusan adalah kunci.
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Hal ini membantu memastikan bahwa manfaat ekonomi
dari pariwisata dapat dirasakan langsung oleh mereka.
Sebagai contoh, di desa-desa di sekitar Taman Nasional
Tanjung Puting, Kalimantan, masyarakat lokal
dilibatkan dalam pengelolaan ekowisata. Mereka
bekerja sebagai pemandu wisata, pengelola homestay,
dan terlibat dalam upaya konservasi orangutan.

b. Pembangunan Ekowisata
Model ini menekankan pada pembangunan pariwisata
yang berfokus pada konservasi dan pendidikan
lingkungan. Di Pulau Bunaken, Sulawesi, upaya
konservasi terumbu karang menjadi bagian integral dari
pengalaman wisata. Wisatawan diajak untuk mengerti
pentingnya pelestarian laut, sambil menikmati
keindahan alam bawah laut.

c. Penggunaan Sumber Daya Secara Efisien
Model ini juga melibatkan penggunaan sumber daya
yang efisien, seperti air, energi, dan bahan-bahan lokal.
Beberapa hotel dan resort di Bali telah menerapkan
sistem pengelolaan air dan limbah yang berkelanjutan,
serta menggunakan sumber energi terbarukan seperti
panel surya.

d. Pengelolaan Limbah
Mengelola limbah yang dihasilkan oleh industri
pariwisata adalah penting untuk mengurangi dampak
lingkungan. Di Lombok, terdapat beberapa inisiatif
untuk mengelola sampah plastik, termasuk penggunaan
botol air minum kembali isi dan pengelolaan sampah
oleh komunitas.

e. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan
Mengedukasi wisatawan dan masyarakat lokal tentang
pentingnya pelestarian lingkungan adalah bagian
penting dari model ini. Di beberapa taman nasional,
seperti Ujung Kulon, program interpretasi alam dan
pendidikan lingkungan ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran tentang pelestarian alam.
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f. Pengembangan Kapasitas Lokal
Melatih dan mengembangkan kemampuan masyarakat
lokal dalam berbagai aspek pariwisata dan konservasi.
Ini termasuk pelatihan pemandu wisata, manajemen
homestay, dan teknik pertanian berkelanjutan.

Melalui model-model pengelolaan ini, industri
pariwisata dapat berkontribusi pada pelestarian sumber
daya alam sekaligus memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan bagi masyarakat lokal. Pendekatan ini
memastikan bahwa pariwisata dapat tumbuh secara
berkelanjutan tanpa merusak lingkungan dan budaya
setempat.

6.5. Pariwisata dan Konservasi Biodiversitas

Pariwisata dan konservasi biodiversitas adalah dua
aspek yang saling terkait erat dalam pengelolaan lingkungan
alam. Di satu sisi, pariwisata yang berkelanjutan dapat
menjadi alat yang ampuh untuk konservasi biodiversitas. Hal
ini dikarenakan, melalui pariwisata, masyarakat menjadi
lebih sadar akan nilai dan pentingnya keanekaragaman
hayati. Konservasi biodiversitas tidak hanya penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga sebagai daya
tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman unik
dan autentik di alam. Pariwisata yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan memiliki potensi besar untuk mendukung
pelestarian alam, baik secara langsung maupun tidak
langsung, melalui pendapatan yang dihasilkan yang dapat
dialokasikan untuk pelestarian.

Tanpa pengelolaan yang tepat, pariwisata dapat
menjadi ancaman bagi biodiversitas. Tekanan dari jumlah
pengunjung yang tinggi, pengembangan infrastruktur yang
tidak terkontrol, dan kegiatan wisata yang tidak
memperhatikan prinsip konservasi dapat merusak habitat
alami, mengganggu spesies langka, dan mengurangi
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, pengelolaan
pariwisata yang berfokus pada konservasi menjadi sangat
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penting. Pendekatan ini melibatkan berbagai kegiatan, mulai
dari pengembangan ekowisata, pembatasan jumlah
pengunjung di lokasi konservasi, hingga edukasi dan
penyadaran wisatawan tentang pentingnya pelestarian
biodiversitas. Dengan cara ini, pariwisata dapat menjadi
kekuatan positif dalam upaya konservasi biodiversitas global.
1. Pariwisata dan Keanekaragaman Hayati
Pariwisata memiliki hubungan yang sangat erat
dengan keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati
atau biodiversitas mencakup berbagai bentuk kehidupan di
bumi, termasuk spesies tumbuhan, hewan,
mikroorganisme, serta ekosistem yang mereka ciptakan.
Dalam konteks pariwisata, keanekaragaman hayati tidak
hanya menambah keindahan dan daya tarik suatu
destinasi, tetapi juga memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan dan ekologi. Berikut
adalah lima contoh yang menggambarkan hubungan antara
pariwisata dan keanekaragaman hayati:
a. Taman Nasional Komodo
Taman ini terkenal dengan Komodo, spesies kadal
besar yang hanya dapat ditemukan di area ini.
Pariwisata di Taman Nasional Komodo memberikan
kesempatan kepada wisatawan untuk menyaksikan
keunikan biodiversitas lokal sekaligus mendukung
upaya konservasi Komodo dan habitatnya.
b. Taman Nasional Tanjung Putting
Dikenal sebagai habitat orangutan, Taman Nasional
Tanjung Puting menawarkan pengalaman ekowisata
dengan mengamati orangutan di habitat alaminya.
Pariwisata di sini tidak hanya meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya konservasi orangutan dan hutan
hujan tropis, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal.
c. Raja Ampat, Papua Barat, Indonesia: Kawasan ini
merupakan salah satu tempat penyelaman terbaik di
dunia dengan keanekaragaman hayati bawah laut yang
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luar biasa. Pariwisata di Raja Ampat mendukung
pelestarian keanekaragaman hayati laut, dengan
memberikan alternatif ekonomi bagi masyarakat lokal
selain dari penangkapan ikan.
d. Taman Nasional Ujung Kulon, Jawa Barat
Sebagai habitat terakhir badak Jawa, Ujung Kulon
menunjukkan bagaimana pariwisata dapat berkontribusi
pada Kkonservasi spesies Yyang terancam punah.
Wisatawan yang berkunjung ke Ujung Kulon
membantu  pendanaan  upaya konservasi  dan
peningkatan kesadaran tentang pentingnya melindungi
spesies langka ini.
e. Gunung Leuser, Sumatera

Kawasan ini adalah bagian dari Hutan Hujan Tropis
Sumatera, yang merupakan habitat bagi banyak spesies
langka seperti orangutan Sumatera, gajah, dan harimau
Sumatera. Ekowisata di Gunung Leuser memainkan
peran vital dalam konservasi biodiversitas dan
memberikan pendapatan bagi masyarakat setempat,
yang membantu mengurangi ketergantungan pada
eksploitasi hutan.

Pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung
jawab menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara
memanfaatkan keanekaragaman hayati sebagai daya tarik
wisata dengan pelestarian ekosistem alam dan spesies
yang ada di dalamnya. Pendekatan seperti ini memastikan
bahwa pariwisata dapat menjadi alat yang efektif untuk
konservasi biodiversitas sambil memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat lokal.

. Pariwisata sebagai Alat Konservasi

Pariwisata sering dianggap sebagai salah satu cara
efektif untuk mendukung konservasi biodiversitas. Konsep
ini didasarkan pada ide bahwa pariwisata, jika dikelola
dengan baik, dapat memberikan insentif ekonomi bagi
pelestarian lingkungan dan spesies. Pendekatan ini
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mengakui bahwa keanekaragaman hayati tidak hanya

penting secara ekologis, tetapi juga memiliki nilai

ekonomi yang dapat dikapitalisasi melalui pariwisata.

Berikut adalah lima contoh yang menggambarkan

bagaimana pariwisata dapat menjadi alat konservasi:

a. Taman Nasional Lorentz, Papua, Indonesia
Taman ini menawarkan pengalaman ekowisata dengan
mengunjungi ekosistem unik dan keanekaragaman
hayati yang luar biasa, termasuk berbagai spesies
endemik. Pendapatan dari pariwisata digunakan untuk
mendukung upaya konservasi taman nasional, termasuk
perlindungan habitat dan penelitian spesies.

b. Taman Nasional Gunung Rinjani, Lombok
Pendakian Gunung Rinjani menarik banyak wisatawan,
dan biaya masuk yang mereka bayar digunakan untuk
pemeliharaan taman nasional. Upaya konservasi di sini
mencakup perlindungan flora dan fauna, serta
pengelolaan sampah di jalur pendakian.

c. Pulau Penyu, Bali
Tempat konservasi penyu ini memanfaatkan pariwisata
untuk mendanai upaya penyelamatan dan rehabilitasi
penyu. Wisatawan dapat belajar tentang pentingnya
melestarikan penyu dan habitatnya, dan pendapatan
dari kunjungan mereka digunakan untuk mendukung
inisiatif konservasi.

d. Taman Nasional Tanjung Puting, Kalimantan
Taman ini terkenal dengan orangutan dan pendekatan
konservasinya. Pariwisata di Tanjung Puting membantu
mendanai program konservasi orangutan, termasuk
rehabilitasi dan pelepasliaran kembali ke alam.
Wisatawan diajak untuk mengerti tentang pentingnya
konservasi spesies ini dan dampak aktivitas manusia
terhadap habitatnya.

e. Raja Ampat, Papua Barat
Kawasan ini merupakan salah satu destinasi
penyelaman terbaik di dunia, dengan keanekaragaman
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hayati laut yang kaya. Pendapatan dari pariwisata
menyediakan dana untuk pelestarian terumbu karang
dan keanekaragaman hayati laut, serta program
pendidikan dan kesadaran lingkungan bagi masyarakat
lokal dan wisatawan.

Pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pendapatan, tetapi juga sebagai cara untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya konservasi biodiversitas.
Keterlibatan wisatawan dalam konservasi membantu
menciptakan pengalaman yang berarti bagi mereka, sambil
memberikan manfaat langsung untuk pelestarian
lingkungan dan spesies yang dilindungi. Pendekatan ini
memastikan bahwa pariwisata dapat berkontribusi secara
positif terhadap upaya konservasi global.

. Isu Konservasi dalam Pengembangan Pariwisata
Dalam pengembangan pariwisata, isu konservasi
menjadi topik penting yang harus diperhatikan. Pariwisata
memiliki potensi yang besar untuk mendukung konservasi
biodiversitas, namun tanpa pengelolaan yang tepat, bisa
jadi sebaliknya, menyebabkan kerusakan pada lingkungan
dan ekosistem. Berikut adalah beberapa contoh yang
menggambarkan isu konservasi dalam pengembangan
pariwisata:
a. Over-Tourism di Taman Nasional Komodo
Masalah over-tourism di Pulau Komodo menjadi
perhatian serius karena tekanan yang ditimbulkan oleh
jumlah pengunjung yang berlebihan dapat mengganggu
habitat alami Komodo dan ekosistem pulau. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran tentang dampak negatif
terhadap konservasi Komodo dan kelestarian ekosistem
pulau.
b. Kerusakan Terumbu Karang di Raja Ampat
Terumbu karang di Raja Ampat mengalami tekanan
akibat aktivitas pariwisata seperti penyelaman dan
snorkeling yang tidak terkontrol. Kontak fisik dan
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pencemaran dari kapal dan wisatawan dapat merusak
terumbu karang yang rentan, mengancam biodiversitas
dan keberlanjutan ekosistem laut.
c. Pembangunan Infrastruktur di Taman Nasional Tanjung
Puting, Kalimantan
Pembangunan infrastruktur ~ untuk  mendukung
pariwisata, seperti jalan dan fasilitas penginapan, dapat
mengancam habitat  alami orangutan dan
keanekaragaman hayati lainnya. Ini menimbulkan
dilema antara pengembangan pariwisata dan
perlindungan habitat.
d. Polusi dan Pengelolaan Sampah di Bali
Bali menghadapi tantangan besar dalam mengelola
sampah dan polusi yang dihasilkan oleh industri
pariwisata. Peningkatan jumlah wisatawan
berkontribusi pada peningkatan sampah plastik dan
limbah, yang dapat merusak keindahan alam dan
mengganggu ekosistem laut.
e. Eksploitasi Sumber Daya Alam di Taman Nasional
Ujung Kulon, Jawa Barat
Tantangan dalam mengelola jumlah pengunjung dan
aktivitas wisata di Taman Nasional Ujung Kulon, yang
merupakan habitat badak Jawa, dapat menimbulkan
tekanan pada sumber daya alam dan spesies yang
dilindungi. Pengelolaan wisata yang tidak berkelanjutan
dapat membahayakan upaya konservasi badak Jawa.
Dari setiap contoh di atas, terlihat bahwa ada
kebutuhan  kritis untuk  menyeimbangkan antara
pengembangan pariwisata dan konservasi biodiversitas.
Solusi yang efektif melibatkan kebijakan yang Kketat,
pengelolaan yang berkelanjutan, partisipasi aktif dari
masyarakat lokal, serta edukasi dan kesadaran bagi
wisatawan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
pengembangan pariwisata dapat berlangsung secara
berkelanjutan tanpa mengorbankan kekayaan alam dan
keanekaragaman hayati.
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BAB 7 PERENCANAAN DAN
PENGELOLAAN

Perencanaan dan pengelolaan pariwisata merupakan
dua aspek krusial yang menentukan keberhasilan dan
keberlanjutan industri pariwisata. Di era globalisasi dan
persaingan antar destinasi wisata yang semakin Ketat,
perencanaan strategis menjadi kunci untuk menciptakan
pengalaman wisata yang unik dan berkesan, sekaligus
menjaga kelestarian sumber daya alam dan budaya lokal.
Perencanaan  pariwisata yang baik harus mampu
mengidentifikasi potensi dan tantangan, merumuskan strategi
pemasaran yang efektif, serta mengatur alokasi sumber daya
dengan bijak.

Pengelolaan pariwisata yang efektif melibatkan
koordinasi dan Kkerjasama antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat
lokal, dan lembaga non-pemerintah. Pengelolaan ini tidak
hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada pelestarian
lingkungan dan kebudayaan setempat. Pendekatan holistik
dan inklusif dalam pengelolaan pariwisata memastikan
bahwa semua pihak dapat berkontribusi dan mendapatkan
manfaat secara adil dari industri pariwisata (Dileep & Kurien,
2021).

Selain itu tantangan seperti perubahan iklim, tekanan
sosial-ekonomi, dan perubahan preferensi wisatawan
memerlukan inovasi dan adaptasi dalam strategi perencanaan
dan pengelolaan pariwisata. Pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang memperhatikan aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan menjadi semakin penting. Inisiatif seperti
ekowisata, pariwisata komunitas, dan wisata budaya dapat
menjadi solusi untuk menciptakan pengalaman wisata yang
berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.
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7.1. Strategi Perencanaan Pariwisata
Strategi perencanaan pariwisata memegang peranan
penting dalam mengembangkan dan memelihara sektor
pariwisata yang berkelanjutan dan kompetitif. Dalam
merancang strategi ini, faktor-faktor seperti identifikasi
potensi wisata, pemahaman terhadap pasar target, serta
integrasi kebijakan lingkungan dan sosial-budaya menjadi
sangat krusial. Perencanaan yang efektif harus mampu
mengakomodasi kebutuhan dan keinginan wisatawan sambil
memastikan pelestarian sumber daya alam dan budaya lokal.
Tujuan utama dari perencanaan pariwisata adalah
menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan berkesan,
yang tidak hanya meningkatkan kepuasan wisatawan tetapi
juga memberikan dampak positif terhadap perekonomian dan
masyarakat setempat.
1. Pentingnya Perencanaan Strategis dalam Pariwisata
Perencanaan strategis dalam pariwisata adalah
proses penting yang membantu destinasi dan penyedia jasa
pariwisata mengidentifikasi tujuan jangka panjang,
menentukan aksi yang diperlukan untuk mencapainya,
serta mengalokasikan sumber daya secara efisien. Ini tidak
hanya mencakup aspek pengembangan infrastruktur dan
layanan, tetapi juga pelestarian lingkungan dan budaya
lokal. Berikut adalah lima contoh yang menggambarkan
pentingnya perencanaan strategis dalam pariwisata:
a. Pengembangan Ekowisata di Taman Nasional Komodo,
Indonesia
Perencanaan strategis di sini melibatkan pembatasan
jumlah  pengunjung untuk mengurangi dampak
lingkungan, pengembangan program  pendidikan
tentang konservasi Komodo, dan peningkatan
keterlibatan masyarakat lokal dalam industri pariwisata.
Ini  membantu menjaga keseimbangan antara
pengembangan pariwisata dan pelestarian alam.
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b. Revitalisasi Pariwisata Budaya di Ubud, Bali
Perencanaan strategis meliputi promosi seni dan budaya
lokal, pengembangan homestay yang dikelola oleh
masyarakat setempat, dan penyelenggaraan festival
budaya. Tujuannya adalah untuk menarik wisatawan
yang tertarik dengan pengalaman budaya autentik
sambil mendukung ekonomi lokal.

c. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Raja
Ampat, Papua Barat
Strategi perencanaan di Raja Ampat termasuk
pembangunan fasilitas pariwisata yang ramah
lingkungan, pelatihan masyarakat lokal dalam
manajemen pariwisata dan konservasi lingkungan, serta
penerapan sistem zonasi untuk mengatur aktivitas
penyelaman dan meminimalisir dampak terhadap
terumbu karang.

d. Diversifikasi Produk Pariwisata di Yogyakarta
Perencanaan strategis di Yogyakarta tidak hanya fokus
pada pengembangan destinasi wisata budaya seperti
Candi Borobudur dan Candi Prambanan, tetapi juga
mengembangkan atraksi lain seperti wisata kuliner,
pertunjukan seni, dan pariwisata desa. Ini membantu
mengurangi  ketergantungan pada satu atau dua
destinasi utama dan menyebarkan manfaat pariwisata
lebih luas.

e. Pengembangan Smart Tourism di Bandung
Perencanaan strategis di kota Bandung melibatkan
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan, seperti aplikasi mobile untuk
informasi  pariwisata, sistem navigasi pintar, dan
promosi destinasi wisata melalui media sosial. Inisiatif
ini tidak hanya meningkatkan kepuasan wisatawan
tetapi juga efisiensi operasional.

Dalam setiap contoh ini, perencanaan strategis
memainkan  peran  krusial ~dalam  mengarahkan
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, inovatif,
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dan inklusif. Hal ini membuktikan bahwa perencanaan
yang baik dan terstruktur dapat membantu destinasi
pariwisata dan penyedia jasa pariwisata mencapai tujuan
jangka panjang mereka, sambil memastikan pelestarian
sumber daya alam dan budaya.
2. Pengembangan Rencana Pariwisata Berkelanjutan
Pengembangan rencana pariwisata berkelanjutan
adalah proses strategis yang bertujuan untuk menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas, menguntungkan
ekonomi lokal, dan pada saat yang sama menjaga
keseimbangan lingkungan dan sosial-budaya. Rencana ini
harus mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari
pelestarian alam dan budaya hingga pemberdayaan
masyarakat lokal. Berikut adalah lima contoh yang
menggambarkan pengembangan rencana pariwisata
berkelanjutan:

a. Ekowisata di Taman Nasional Tanjung Puting,
Kalimantan
Rencana pariwisata berkelanjutan di sini mencakup
pengembangan jalur wisata yang minim dampak
terhadap habitat orangutan, pelatihan pemandu lokal
tentang konservasi, dan pembatasan jumlah pengunjung
untuk mengurangi tekanan terhadap lingkungan.

b. Pariwisata Komunitas di Desa Penglipuran, Bali
Pengembangan pariwisata berkelanjutan di desa
Penglipuran melibatkan masyarakat setempat secara
aktif dalam mengelola kunjungan wisata. Pendekatan
ini membantu menjaga keaslian budaya lokal dan
memastikan manfaat ekonomi langsung diterima oleh
penduduk desa.

c. Pariwisata Bahari Berkelanjutan di Wakatobi, Sulawesi
Tenggara
Strategi pariwisata di Wakatobi fokus pada konservasi
keanekaragaman hayati laut. Ini termasuk pembentukan
kawasan konservasi laut, edukasi wisatawan tentang
pentingnya pelestarian terumbu karang, dan pelibatan
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nelayan lokal dalam aktivitas pariwisata seperti
menyediakan jasa penyelaman.

d. Pengembangan Wisata Budaya di Kota Yogyakarta
Rencana pariwisata berkelanjutan di Yogyakarta tidak
hanya fokus pada promosi Candi Borobudur dan Candi
Prambanan, tetapi juga pada pelestarian seni dan
budaya lokal, seperti batik dan pertunjukan wayang.
Strategi ini termasuk edukasi dan partisipasi
masyarakat dalam pelestarian warisan budaya.

e. Pengembangan Wisata Alam di Bukit Baka Bukit Raya,
Kalimantan Barat
Rencana pariwisata berkelanjutan di kawasan ini
mengutamakan pelestarian alam dan keanekaragaman
hayati. Upaya ini termasuk pengelolaan hutan secara
lestari, pembentukan jalur trekking yang ramah
lingkungan, dan program kesadaran lingkungan bagi
wisatawan.

Pengembangan  rencana  pariwisata  berkelanjutan
melibatkan pendekatan yang menyeluruh dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan, sosial, dan budaya. Tujuannya
adalah untuk menciptakan industri pariwisata yang tidak
hanya menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi juga
mendukung pelestarian lingkungan dan menghormati
kebudayaan lokal. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pariwisata dapat berkembang secara berkelanjutan dan
harmonis dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan
sekitar.

. Integrasi Stakeholder dalam Perencanaan Pariwisata
Integrasi stakeholder dalam perencanaan pariwisata
merupakan aspek kunci untuk memastikan keberhasilan
dan keberlanjutan inisiatif pariwisata. Proses ini
melibatkan semua pihak yang terkait, termasuk
pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal, dan organisasi
non-pemerintah. Tujuannya adalah untuk menciptakan
sinergi yang efektif antar berbagai pihak, memastikan
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bahwa kebijakan dan praktik pariwisata menguntungkan

semua pihak dan berkelanjutan dari segi lingkungan,

sosial, dan ekonomi. Berikut adalah lima contoh yang
menunjukkan pentingnya integrasi stakeholder dalam
perencanaan pariwisata:

a. Kerjasama Pemerintah dan Pengusaha di Bali
Di Bali, kerjasama antara pemerintah daerah dengan
pengusaha pariwisata, seperti hotel dan agen
perjalanan, telah berhasil menciptakan destinasi wisata
yang terkenal di dunia. Pemerintah lokal memberikan
dukungan dalam bentuk infrastruktur dan kebijakan,
sementara sektor swasta mengembangkan produk dan
layanan yang memenuhi standar internasional.

b. Pelibatan Komunitas Lokal di Taman Nasional Tanjung
Putting
Pariwisata di Taman Nasional Tanjung Puting
melibatkan komunitas lokal dalam pengelolaan
ekowisata. Mereka terlibat sebagai pemandu wisata,
penyedia jasa penginapan, dan pengelolaan kegiatan
konservasi. Hal ini memastikan bahwa manfaat
ekonomi dari pariwisata dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat setempat.

c. Kemitraan Pemerintah dan LSM di Raja Ampat
Pemerintah daerah Raja Ampat bermitra dengan
lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk
melaksanakan ~ program  konservasi  laut  dan
pengembangan ekowisata. LSM memberikan dukungan
teknis dan pengetahuan, sementara pemerintah
menyediakan sumber daya dan kebijakan yang
mendukung.

d. Sinergi Akademisi dan Industri di Yogyakarta
Di Yogyakarta, terdapat kerjasama antara universitas
dan pelaku industri pariwisata untuk melakukan riset
dan pengembangan produk pariwisata baru. Akademisi
menyediakan insight dan inovasi  berdasarkan
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penelitian, sedangkan industri pariwisata
menerapkannya dalam praktik.

e. Koordinasi Antar Sektor di Labuan Bajo
Pengembangan pariwisata di Labuan Bajo melibatkan
koordinasi antar berbagai sektor, termasuk transportasi,
perhotelan, dan atraksi wisata. Integrasi ini penting
untuk menyediakan pengalaman pariwisata yang lancar
dan menyeluruh bagi wisatawan.

Integrasi stakeholder dalam perencanaan pariwisata
memungkinkan pencapaian tujuan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Melalui kerjasama dan komunikasi yang
efektif antar berbagai pihak, dapat dihasilkan strategi
pariwisata ~ yang  inklusif,  berkelanjutan,  dan
menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat.

7.2. Pengelolaan Destinasi Wisata

Pengelolaan destinasi wisata merupakan suatu aspek
krusial dalam industri pariwisata. Ini bukan hanya tentang
bagaimana menarik wisatawan ke suatu tempat, tapi juga
tentang menciptakan pengalaman yang berkesan, memelihara
kelestarian lingkungan, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan
yang berkeliling dunia, penting bagi setiap destinasi untuk
mengembangkan strategi pengelolaan yang efektif, sehingga
dapat memberikan pengalaman terbaik bagi para pengunjung,
sekaligus menjaga keberlanjutan tempat tersebut untuk
generasi yang akan datang (Rantala et al., 2019).

Di Indonesia, yang dikenal dengan keindahan alam dan
keanekaragaman budayanya, pengelolaan destinasi wisata
menjadi tantangan sekaligus peluang. Dari pantai-pantai yang
memesona, gunung-gunung yang megah, hingga kebudayaan
yang kaya, Indonesia memiliki segalanya. Namun,
tantangannya adalah bagaimana mengelola sumber daya ini
secara bijaksana. Pengelolaan yang baik tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pengalaman wisata, tetapi juga
memastikan bahwa daya tarik tersebut tetap lestari dan
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terjaga, memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan
bagi masyarakat lokal.
1. Prinsip Pengelolaan Destinasi
Pengelolaan destinasi wisata adalah proses kompleks
yang memerlukan penerapan berbagai prinsip untuk
mencapai keberhasilan dan keberlanjutan. Prinsip-prinsip
ini meliputi  keberlanjutan, partisipasi masyarakat,
kolaborasi antar stakeholder, fokus pada kualitas, dan
adaptasi terhadap perubahan. Berikut adalah penjelasan
detil dari masing-masing prinsip tersebut:
a. Keberlanjutan
Prinsip ini  menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Sebagai contoh, di Taman Nasional
Komodo, Indonesia, kebijakan pembatasan jumlah
pengunjung diterapkan untuk menjaga kelestarian
habitat Komodo dan ekosistem pulau.
b. Partisipasi Masyarakat Lokal
Melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengelolaan
destinasi membantu memastikan bahwa pariwisata
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi mereka.
Di Ubud, Bali, banyak program pariwisata yang
dijalankan oleh masyarakat setempat, termasuk
penginapan, restoran, dan kegiatan budaya, Yyang
membantu mereka mendapatkan pendapatan dari
pariwisata.
c. Kolaborasi Antar Stakeholder
Kerjasama antara pemerintah, sektor  swasta,
masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah
penting untuk pengelolaan destinasi yang efektif. Di
Yogyakarta, kerjasama antar stakeholder ini terlihat
dalam pengembangan dan promosi pariwisata budaya
dan sejarah.
d. Fokus pada Kualitas
Pengelolaan destinasi harus fokus pada kualitas
pengalaman wisatawan, bukan hanya kuantitas
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pengunjung. Di Raja Ampat, pengelolaan berfokus
pada penyelamatan kualitas dengan menyediakan
fasilitas dan layanan berkualitas, serta kegiatan wisata
yang berkelanjutan.
e. Adaptasi terhadap Perubahan

Destinasi wisata harus mampu beradaptasi dengan
perubahan tren, selera wisatawan, dan kondisi global.
Misalnya, selama pandemi COVID-19, banyak
destinasi  wisata di  Indonesia, seperti  Bali,
mengadaptasi strategi mereka dengan mengembangkan
protokol kesehatan dan mengedepankan pariwisata
domestik.

Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan
pengelolaan destinasi yang tidak hanya mendorong
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan sosial. Melalui penerapan
prinsip-prinsip ini, destinasi wisata dapat berkembang
secara berkelanjutan, menguntungkan semua pihak yang
terlibat, dan meninggalkan warisan positif bagi generasi
mendatang.

. Tantangan dalam Pengelolaan Destinasi
Pengelolaan destinasi wisata sering kali dihadapkan
pada  berbagai tantangan yang  mempengaruhi
keberlanjutan dan keefektifannya. Tantangan-tantangan ini
berasal dari berbagai aspek seperti lingkungan, sosial,
ekonomi, dan kebijakan. Berikut adalah penjelasan
beberapa tantangan utama dalam pengelolaan destinasi
wisata:
a. Tekanan Lingkungan
Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga
keseimbangan antara pengembangan pariwisata dan
pelestarian  lingkungan.  Contohnya, di  Bali,
pertumbuhan  pesat  sektor  pariwisata  telah
menyebabkan masalah seperti kerusakan terumbu
karang, polusi, dan kekurangan air. Tekanan ini
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membutuhkan strategi pengelolaan yang efektif untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

b. Pengelolaan Sumber Daya
Sumber daya yang terbatas seperti air, energi, dan
infrastruktur sering kali menjadi tantangan dalam
pengelolaan  destinasi. Di  Lombok, misalnya,
peningkatan  jumlah  wisatawan  menimbulkan
kebutuhan lebih besar terhadap sumber daya ini, yang
jika tidak dikelola dengan baik, dapat mengakibatkan
masalah bagi penduduk lokal dan lingkungan.

c. Ketergantungan pada Pasar Tertentu
Banyak destinasi wisata yang tergantung pada pasar
tertentu, yang dapat menyebabkan masalah Kketika
terjadi perubahan tren atau Kkrisis. Sebagai contoh,
ketika pandemi COVID-19 melanda, destinasi-destinasi
yang tergantung pada wisatawan internasional, seperti
Bali, mengalami penurunan pendapatan yang
signifikan.

d. Konflik dengan Komunitas Lokal
Kadang kala, pengembangan pariwisata dapat
menimbulkan konflik dengan masyarakat lokal,
terutama jika mereka merasa tidak mendapatkan
manfaat yang adil dari pariwisata atau jika kebudayaan
mereka tidak dihormati. Di beberapa daerah wisata di
Indonesia, seperti di Borobudur, telah terjadi
ketegangan antara kebutuhan pengelolaan situs dan
kebutuhan ekonomi penduduk lokal.

e. Perubahan Iklim dan Bencana Alam
Perubahan iklim dan bencana alam seperti gempa bumi
dan tsunami dapat mengancam keberlanjutan destinasi
wisata. Di Aceh, misalnya, tsunami tahun 2004 tidak
hanya menghancurkan infrastruktur pariwisata tetapi
juga mempengaruhi persepsi keamanan dan daya tarik
wisata.

Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan
pengelolaan yang komprehensif, adaptif, dan kolaboratif.
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Pengelolaan yang baik harus mampu mengatasi masalah-
masalah ini dengan cara yang berkelanjutan, memastikan
bahwa destinasi wisata dapat berkembang sambil menjaga
kepentingan lingkungan, sosial, dan ekonomi.

. Kasus Studi Pengelolaan Destinasi Sukses
Salah satu kasus studi yang menonjol dalam
pengelolaan destinasi wisata sukses adalah pengelolaan
Taman Nasional Komodo, Indonesia. Taman Nasional
Komodo merupakan salah satu Situs Warisan Dunia
UNESCO vyang terkenal akan habitat alami Komodo,
spesies kadal raksasa yang hanya bisa ditemukan di lokasi
ini. Berikut adalah beberapa aspek penting dari
pengelolaan destinasi ini yang membuatnya berhasil:
a. Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan
Taman Nasional Komodo menerapkan strategi
pengelolaan  yang berfokus pada konservasi.
Pengelolaan ini  mencakup pembatasan jumlah
pengunjung untuk mengurangi dampak terhadap
ekosistem, pengawasan dan penelitian terhadap
populasi Komodo, serta pelestarian habitat alaminya.
b. Partisipasi Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal dilibatkan dalam berbagai aspek
pariwisata, termasuk sebagai pemandu wisata,
pengelola homestay, dan partisipasi dalam kegiatan
konservasi. Ini membantu mereka mendapatkan
manfaat ekonomi dari pariwisata, sambil turut serta
menjaga kelestarian alam.
c. Kolaborasi dengan Lembaga Internasional
Taman Nasional Komodo juga menjalin kerjasama
dengan  lembaga-lembaga internasional  untuk
penelitian, pendidikan, dan Kkegiatan konservasi.
Kolaborasi ini membantu meningkatkan standar
pengelolaan dan menarik perhatian dunia terhadap
upaya konservasi di taman nasional.
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d. Pengembangan Ekowisata
Pendekatan  ekowisata menjadi  kunci  dalam
mengedukasi  pengunjung  tentang  pentingnya
pelestarian alam dan Komodo. Wisatawan diajak untuk
menghargai dan memahami lingkungan alami, serta
dampak aktivitas manusia terhadap habitat Komodo.

e. Inovasi dan Adaptasi
Taman Nasional Komodo terus berinovasi dan
beradaptasi dengan perubahan kondisi dan tantangan.
Misalnya, selama pandemi COVID-19, pengelolaan
taman nasional menyesuaikan  strategi  untuk
memastikan keselamatan pengunjung dan keberlanjutan
ekosistem.

Kasus Taman Nasional Komodo menunjukkan
bahwa pengelolaan destinasi wisata yang sukses
memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat lokal, dan lembaga internasional,
serta fokus pada konservasi dan ekowisata, menjadi kunci
dalam menjadikan destinasi ini berhasil dan berkelanjutan.

7.3. Kebijakan Pariwisata

Kebijakan pariwisata merupakan sebuah kerangka
strategis yang penting dalam mengatur dan mengarahkan
pengembangan serta pengelolaan sektor pariwisata.
Kebijakan ini mencakup berbagai aspek mulai dari
pengembangan infrastruktur, promosi destinasi, hingga aspek
keberlanjutan lingkungan dan sosial-budaya. Tujuan dari
kebijakan pariwisata adalah untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi melalui pariwisata yang berkelanjutan, menjamin
pelestarian sumber daya alam dan budaya, serta memastikan
distribusi manfaat ekonomi yang merata kepada masyarakat
lokal. Kebijakan ini harus mampu menjawab tantangan yang
ada, seperti fluktuasi pasar global, perubahan iklim, dan
kebutuhan masyarakat setempat, serta mengantisipasi tren
masa depan dalam industri pariwisata .
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1. Peran Pemerintah dalam Kebijakan Pariwisata
Peran pemerintah dalam kebijakan pariwisata sangat
penting dan multidimensi. Pemerintah bertanggung jawab
dalam menciptakan kerangka kebijakan yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan sektor pariwisata,
sekaligus memastikan keberlanjutan dan pengelolaan
sumber daya secara efisien. Berikut adalah beberapa aspek

peran pemerintah dalam kebijakan pariwisata:

a. Pengembangan dan Implementasi Kebijakan
Pemerintah berperan dalam merumuskan kebijakan
pariwisata yang mencakup segala aspek mulai dari
pengembangan infrastruktur, promosi  destinasi,
regulasi industri, hingga kebijakan keberlanjutan.
Sebagai  contoh, pemerintah  Indonesia  telah
mengembangkan kebijakan "10 Bali Baru", yang
bertujuan untuk mengembangkan sepuluh destinasi
wisata baru di luar Bali, dengan fokus pada keragaman
budaya dan keindahan alam.

b. Pembiayaan dan Investasi
Pemerintah seringkali menyediakan pembiayaan atau
insentif  untuk infrastruktur  pariwisata, seperti
pembangunan bandara, jalan, dan fasilitas publik.
Investasi ini penting untuk meningkatkan aksesibilitas
dan daya tarik destinasi wisata.

c. Regulasi dan Standardisasi
Pemerintah menetapkan regulasi yang mengatur
operasional sektor pariwisata, termasuk standar
keamanan, kesehatan, dan lingkungan. Regulasi ini
bertujuan untuk menjaga kualitas dan keamanan
layanan pariwisata, sekaligus melindungi hak-hak
konsumen dan pekerja di sektor pariwisata.

d. Promosi dan Pemasaran
Pemerintah juga berperan dalam promosi dan
pemasaran destinasi wisata, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Ini termasuk kegiatan seperti
kampanye pemasaran, partisipasi dalam pameran
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pariwisata global, dan kerjasama dengan agen
perjalanan.
e. Pelestarian dan Konservasi

Pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya alam dan budaya yang
menjadi daya tarik utama pariwisata. Hal ini termasuk
pengelolaan taman nasional, perlindungan situs warisan
budaya, dan penerapan kebijakan ekowisata.

Sebagai contoh, pemerintah daerah di Bali telah
menerapkan  berbagai  kebijakan untuk  menjaga
keberlanjutan pulau, seperti pembatasan pembangunan di
daerah-daerah tertentu dan promosi pariwisata budaya
yang berkelanjutan. Dengan peran-peran ini, pemerintah
tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
melalui sektor pariwisata, tetapi juga memastikan bahwa
pengembangan pariwisata berlangsung secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan, menguntungkan masyarakat
lokal dan menjaga kelestarian alam dan budaya.

2. Kebijakan ~ Pariwisata ~ dan  Pengaruhnya  pada
Pembangunan
Kebijakan pariwisata memiliki peranan signifikan
dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan di
suatu wilayah atau negara. Kebijakan ini tidak hanya
berkaitan dengan promosi dan pengembangan destinasi
wisata, tetapi juga meliputi pengaturan, pengelolaan, dan
pengawasan aktivitas pariwisata untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak positif yang lebih luas. Berikut
adalah beberapa aspek penting dari kebijakan pariwisata
dan pengaruhnya pada pembangunan:
a. Pertumbuhan Ekonomi
Kebijakan pariwisata yang efektif dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan menarik investasi,
meningkatkan kunjungan wisatawan, dan menciptakan
lapangan kerja. Contohnya, kebijakan pemerintah
Indonesia untuk mengembangkan '10 Bali Baru'
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bertujuan untuk mendiversifikasi destinasi wisata dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah
lainnya di Indonesia.

. Pembangunan Infrastruktur

Kebijakan pariwisata seringkali memicu pembangunan
infrastruktur seperti transportasi, akomodasi, dan
fasilitas publik. Pembangunan ini tidak hanya
mendukung industri pariwisata tetapi juga bermanfaat
bagi masyarakat lokal. Sebagai contoh, pembangunan
Bandara Internasional Lombok membantu
memudahkan akses wisatawan dan mendukung
pertumbuhan pariwisata di wilayah tersebut.

. Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Kebijakan yang memprioritaskan partisipasi dan
manfaat bagi masyarakat lokal dapat mendorong
pemberdayaan ekonomi dan sosial. Program-program
seperti pelatihan kepariwisataan dan pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah di sektor pariwisata
membantu  masyarakat ~ setempat = mendapatkan
keuntungan dari industri pariwisata.

. Pelestarian Lingkungan dan Budaya

Kebijakan pariwisata berkelanjutan memfokuskan pada
pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Misalnya,
kebijakan pemerintah dalam mengelola Taman
Nasional Komodo dengan menerapkan batas jumlah
pengunjung dan aktivitas pariwisata bertanggung jawab
membantu pelestarian habitat Komodo dan ekosistem
pulau.

. Adaptasi terhadap Tantangan Global

Kebijakan pariwisata harus mampu beradaptasi dengan
perubahan global, seperti perubahan iklim dan kondisi
ekonomi global. Penerapan standar keberlanjutan dan
kebijakan yang fleksibel dapat membantu industri
pariwisata  bertanan dan  berkembang dalam
menghadapi tantangan ini.
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Kebijakan  pariwisata yang dirancang dan
diimplementasikan dengan baik dapat memiliki dampak
yang luas dan beragam, mulai dari peningkatan ekonomi
dan infrastruktur hingga pelestarian lingkungan dan
budaya. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pariwisata
adalah instrumen penting dalam pembangunan yang
holistik dan inklusif.

3. Isu-isu Kontemporer dalam Kebijakan Pariwisata
Dalam konteks Kkebijakan pariwisata, terdapat

beberapa isu kontemporer yang menjadi fokus perhatian

dan diskusi di banyak destinasi wisata. Isu-isu ini

berkaitan dengan berbagai aspek seperti keberlanjutan,

teknologi, perubahan iklim, dan inklusivitas. Berikut

adalah penjelasan mengenai beberapa isu kontemporer

tersebut:

a. Pariwisata Berkelanjutan
Kebijakan pariwisata saat ini sangat menekankan pada
aspek keberlanjutan. Hal ini  mencakup upaya
pelestarian lingkungan, pengelolaan sumber daya alam
dengan bijak, dan memastikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat lokal. Contoh isu ini dapat dilihat dalam
pengelolaan Taman Nasional Komodo, di mana
pemerintah Indonesia  menerapkan  kebijakan
pembatasan jumlah pengunjung untuk menjaga
kelestarian alam.

b. Dampak Perubahan Iklim
Perubahan iklim menjadi tantangan serius dalam
kebijakan pariwisata. Kenaikan permukaan air laut,
perubahan cuaca ekstrem, dan kerusakan ekosistem
seperti terumbu karang, mempengaruhi daya tarik dan
keberlanjutan destinasi wisata. Di Indonesia, perubahan
iklim dihadapi dengan strategi adaptasi seperti
pembangunan infrastruktur yang tahan bencana dan
kebijakan pariwisata yang mengutamakan pelestarian
lingkungan.
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c. Penggunaan Teknologi
Pemanfaatan teknologi dalam pariwisata, seperti
realitas virtual, aplikasi pemesanan online, dan analisis
data besar, menjadi isu kontemporer. Ini berpengaruh
pada cara destinasi wisata dipromosikan dan dikelola.
Sebagai contoh, pemerintah Bali menggunakan media
sosial dan aplikasi digital untuk mempromosikan
pariwisata dan mempermudah pengalaman wisatawan.

d. Kesetaraan dan Inklusivitas
Isu kesetaraan dan inklusivitas menjadi semakin
penting dalam kebijakan pariwisata. Ini mencakup
upaya untuk memastikan aksesibilitas bagi wisatawan
dengan kebutuhan khusus dan promosi pariwisata yang
inklusif untuk berbagai kelompok masyarakat. Di
Yogyakarta, = misalnya, ada inisiatif  untuk
mengembangkan wisata yang ramah bagi penyandang
disabilitas.

e. Dampak Pandemi COVID-19
Pandemi COVID-19 telah membawa isu baru dalam
kebijakan pariwisata, terutama terkait dengan protokol
kesehatan dan keamanan. Ini termasuk penerapan
standar kebersihan, pembatasan jumlah pengunjung,
dan pengembangan pariwisata domestik sebagai
alternatif. Sebagai contoh, pemerintah Indonesia
menerapkan program CHSE (Clean, Health, Safety, and
Environment) sebagai standar baru dalam operasional
pariwisata.

Isu-isu kontemporer ini memperlihatkan bahwa
kebijakan pariwisata harus terus beradaptasi dan
berinovasi untuk menjawab tantangan-tantangan baru. Hal
ini penting agar industri pariwisata dapat berkembang
secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang luas
bagi masyarakat, ekonomi, dan lingkungan.
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7.4. Pariwisata dan Pembangunan Komunitas

Lokal

Pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan

komunitas lokal, membawa dampak signifikan terhadap
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat.
Melalui pariwisata, komunitas lokal dapat memperoleh
berbagai manfaat, seperti penciptaan lapangan Kerja,
peningkatan pendapatan, dan peluang untuk melestarikan
serta mempromosikan budaya dan tradisi lokal (Carlsen &
Butler, 2011). Pariwisata yang dikembangkan dengan
pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan dapat
memperkuat ekonomi lokal, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini mencakup
tidak hanya pengembangan infrastruktur dan layanan
pariwisata, tetapi juga pemberdayaan masyarakat lokal untuk
berpartisipasi aktif dalam industri pariwisata.

1. Pemberdayaan Masyarakat Lokal melalui Pariwisata
Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pariwisata adalah
proses di mana komunitas lokal mendapatkan manfaat
yang signifikan dari pengembangan dan pengelolaan
pariwisata. Pemberdayaan ini tidak hanya mencakup aspek
ekonomi, tetapi juga peningkatan kapasitas, keterlibatan
dalam  pengambilan  keputusan, dan  pelestarian
kebudayaan. Berikut adalah beberapa cara di mana
pariwisata dapat memberdayakan masyarakat lokal:

a. Penciptaan Lapangan Kerja dan Pendapatan
Pariwisata membuka peluang bagi masyarakat lokal
untuk menciptakan lapangan kerja dan mendapatkan
pendapatan. Ini termasuk pekerjaan di hotel, restoran,
dan sebagai pemandu wisata. Contohnya, di Desa
Penglipuran, Bali, banyak penduduk lokal yang bekerja
dalam bidang pariwisata, seperti menyediakan
akomodasi homestay, makanan tradisional, dan tur
budaya.

b. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)
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Pariwisata mendorong perkembangan UMKM yang
bergerak di bidang kerajinan tangan, kuliner, dan jasa
pariwisata. Misalnya, di Yogyakarta, para pengrajin
batik dan kerajinan tradisional lainnya mendapatkan
pasar yang lebih luas berkat kunjungan wisatawan.

. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas

Program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata, seperti
manajemen homestay, pemasaran digital, dan bahasa
asing, dapat meningkatkan kualitas layanan dan daya
saing mereka. Di Lombok, program pelatihan
pariwisata telah dilaksanakan untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam menyambut dan
melayani wisatawan.

. Pelestarian Budaya dan Tradisi

Pariwisata yang fokus pada aspek budaya dapat
membantu melestarikan tradisi dan kebudayaan lokal.
Di Tana Toraja, Sulawesi Selatan, pariwisata berbasis
budaya membantu melestarikan upacara adat dan
arsitektur tradisional Toraja, dengan mengundang
wisatawan untuk mengalami dan  mempelajari
kebudayaan setempat.

. Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan
Memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal
untuk terlibat dalam pengambilan keputusan terkait
pengembangan pariwisata di daerah mereka. Hal ini
dapat dilihat dalam pengelolaan beberapa destinasi
wisata di Indonesia, di mana komunitas lokal diberikan
suara dalam perencanaan dan manajemen pariwisata.

Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pariwisata

membantu mereka tidak hanya mendapatkan manfaat
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan
meningkatkan kesejahteraan sosial. Pendekatan yang inklusif
dan berkelanjutan dalam pariwisata memastikan bahwa
pertumbuhan industri ini berdampak positif dan berlangsung
lama bagi masyarakat setempat.
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2. Pariwisata sebagai Alat Pembangunan Komunitas
Pariwisata sering dianggap sebagai alat yang efektif
untuk  pembangunan  komunitas  lokal  karena
kemampuannya untuk menciptakan lapangan Kkerja,
meningkatkan pendapatan, dan membantu pelestarian
budaya serta lingkungan. Konsep ini berfokus pada
pemanfaatan pariwisata untuk memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat setempat, sambil memastikan
bahwa pengembangan pariwisata dilakukan secara
berkelanjutan. Berikut adalah beberapa cara di mana
pariwisata dapat dijadikan sebagai alat pembangunan
komunitas:
a. Penciptaan Lapangan Kerja
Pariwisata dapat menciptakan berbagai jenis
pekerjaan untuk masyarakat lokal, termasuk di sektor
perhotelan, transportasi, dan jasa panduan wisata.
Misalnya, di destinasi wisata seperti Ubud di Bali,
banyak penduduk lokal yang bekerja di hotel,
restoran, atau sebagai pemandu tur budaya, yang
secara langsung meningkatkan kesejahteraan mereka.
b. Pengembangan Ekonomi Lokal
Pariwisata dapat meningkatkan ekonomi lokal melalui
pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Di
Yogyakarta, misalnya, pariwisata mendorong
pertumbuhan UKM yang menjual produk kerajinan
tradisional seperti batik dan perak, yang membantu
masyarakat lokal mendapatkan pendapatan.
c. Pelestarian Budaya
Pariwisata berbasis budaya dapat membantu
melestarikan dan mempromosikan warisan budaya
lokal. Di Tana Toraja, Sulawesi Selatan, pariwisata
memainkan peran penting dalam melestarikan upacara
adat dan rumah tradisional Toraja, yang menjadi daya
tarik utama bagi wisatawan.
d. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan
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Pariwisata juga dapat menjadi alat untuk
meningkatkan kesadaran dan pendidikan lingkungan
di kalangan masyarakat lokal dan wisatawan.
Contohnya, di Taman Nasional Komodo, program
ekowisata tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga
membantu mengedukasi masyarakat lokal dan
pengunjung tentang pentingnya konservasi alam.

e. Pengembangan Infrastruktur dan Layanan Publik
Pariwisata  seringkali ~ memicu  pembangunan
infrastruktur seperti jalan, transportasi, dan fasilitas
kesehatan yang tidak hanya mendukung kegiatan
pariwisata tetapi juga meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal. Di Lombok, pengembangan
pariwisata telah mendorong peningkatan infrastruktur
dan layanan publik yang bermanfaat bagi penduduk
setempat.

Pariwisata sebagai alat pembangunan komunitas
menekankan pada pentingnya pemanfaatan sektor
pariwisata untuk memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat setempat. Melalui  pendekatan yang
berkelanjutan dan inklusif, pariwisata dapat membantu
mengembangkan ekonomi lokal, melestarikan budaya,
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

. Model Pembangunan Berbasis Komunitas

Model pembangunan berbasis komunitas dalam
pariwisata merupakan pendekatan yang mengutamakan
peran serta aktif masyarakat lokal dalam setiap aspek
pengembangan pariwisata. Tujuan utama dari model ini
adalah untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi dari
pariwisata dapat dirasakan langsung oleh komunitas lokal,
sambil memelihara keberlanjutan lingkungan dan
kekayaan budaya. Berikut adalah beberapa elemen kunci
dari model pembangunan berbasis komunitas:
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a. Partisipasi Komunitas Lokal
Dalam model ini, masyarakat lokal dilibatkan secara
aktif dalam perencanaan, pengembangan, dan
pengelolaan pariwisata. Mereka memiliki suara dalam
pengambilan keputusan dan mengelola sumber daya
pariwisata. Contohnya, di Desa Penglipuran di Bali,
masyarakat setempat terlibat langsung dalam mengelola
homestay, menawarkan tur budaya, dan menjual produk
kerajinan tangan, yang semuanya diintegrasikan dengan
kegiatan pariwisata.

b. Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Model ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal melalui pariwisata. Hal ini
dapat dicapai melalui pengembangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang terkait dengan
pariwisata. Misalnya, di Yogyakarta, pengrajin batik
dan kerajinan tangan lainnya mendapat manfaat
langsung dari pariwisata melalui penjualan produk
mereka kepada wisatawan.

c. Pelestarian Budaya dan Lingkungan
Pembangunan berbasis komunitas juga
memprioritaskan  pelestarian budaya lokal dan
lingkungan alam. Di Tana Toraja, Sulawesi, pariwisata
yang dikembangkan berfokus pada kebudayaan Toraja,
yang tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga
membantu melestarikan tradisi dan adat istiadat
setempat.

d. Pendidikan dan Pelatihan
Model ini sering melibatkan program pendidikan dan
pelatihan untuk masyarakat lokal, yang bertujuan untuk
meningkatkan  kapasitas mereka dalam bidang
pariwisata. Di Lombok, telah diadakan berbagai
pelatihan yang membekali masyarakat setempat dengan
keterampilan yang diperlukan  dalam industri
pariwisata, seperti bahasa asing dan manajemen usaha.
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e. Kesejahteraan Sosial
Selain manfaat ekonomi, model pembangunan berbasis
komunitas juga berfokus pada  peningkatan
kesejahteraan sosial komunitas lokal, termasuk
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Di beberapa
desa wisata di Indonesia, pengembangan pariwisata
telah membawa peningkatan pada fasilitas dan layanan
publik yang dinikmati oleh seluruh anggota komunitas.

Model pembangunan berbasis komunitas dalam
pariwisata menekankan pada pentingnya keterlibatan dan
manfaat bagi masyarakat lokal, dengan pendekatan yang
berkelanjutan dan inklusif. Hal ini memastikan bahwa
pariwisata tidak hanya menjadi mesin pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga alat untuk meningkatkan kualitas
hidup dan memelihara warisan budaya dan lingkungan.

7.5. Isu Lingkungan dalam Pariwisata
Dalam industri pariwisata, isu lingkungan menjadi

salah satu topik yang sangat penting dan terus mendapatkan
perhatian. Pariwisata, sebagai salah satu sektor ekonomi
terbesar di dunia, memiliki dampak yang signifikan terhadap
lingkungan, baik secara positif maupun negatif (Barbu &
Price-kreitz, 2012). Di satu sisi, pariwisata dapat mendorong
pelestarian lingkungan melalui kesadaran dan investasi dalam
konservasi. Namun, di sisi lain, tanpa pengelolaan yang tepat,
aktivitas  pariwisata dapat menyebabkan  kerusakan
lingkungan, seperti polusi, kerusakan habitat, dan penurunan
keanekaragaman hayati. Isu seperti perubahan iklim,
pencemaran, dan pengelolaan sumber daya alam menjadi
tantangan yang harus dihadapi dalam pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan.
1. Dampak Pariwisata terhadap Lingkungan

Pariwisata memiliki dampak yang kompleks terhadap

lingkungan, yang meliputi baik aspek negatif maupun

positif. Dampak ini bergantung pada berbagai faktor,
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termasuk jenis pariwisata, jumlah wisatawan, dan cara
pengelolaan destinasi. Berikut adalah beberapa dampak
pariwisata terhadap lingkungan:
a. Dampak Negatif:
o Kerusakan Habitat
Peningkatan  jumlah  wisatawan sering  kali
berdampak pada kerusakan habitat alami.
Contohnya, di beberapa pantai di Bali,
pembangunan infrastruktur pariwisata seperti hotel
dan restoran telah menyebabkan erosi pantai dan
kerusakan habitat laut.
e Pencemaran
Pariwisata dapat menyebabkan berbagai jenis
pencemaran, termasuk polusi udara dari transportasi,
polusi suara, dan pencemaran limbah. Di kota-kota
besar seperti Jakarta, peningkatan kunjungan
wisatawan berkontribusi pada peningkatan polusi
udara.
e Konsumsi Sumber Daya
Pariwisata seringkali meningkatkan konsumsi
sumber daya lokal, seperti air dan energi. Di
destinasi wisata seperti Lombok, permintaan air
untuk hotel dan fasilitas pariwisata dapat
menimbulkan tekanan pada sumber daya air lokal.
b. Dampak Positif:
e Konservasi dan Pelestarian
Pariwisata juga dapat memberikan kontribusi positif
terhadap konservasi lingkungan. Contohnya, di
Taman Nasional Komodo, pendapatan dari
pariwisata digunakan untuk melestarikan habitat
Komodo dan ekosistem pulau.
o Kesadaran Lingkungan
Pariwisata ~ dapat  meningkatkan kesadaran
lingkungan dan dukungan terhadap pelestarian alam.
Di destinasi seperti Raja Ampat, program ekowisata
dan pendidikan lingkungan bagi wisatawan
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membantu mempromosikan perlindungan terumbu
karang.
e Pengembangan Berkelanjutan

Pariwisata dapat menjadi katalisator  untuk
pengembangan berkelanjutan. Di beberapa daerah di
Indonesia, seperti di Desa Wisata Nglanggeran,
Yogyakarta, pengembangan pariwisata dilakukan
dengan mengutamakan pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat lokal.

Dalam konteks ini, penting bagi pengelola destinasi
wisata untuk menerapkan prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan. Hal ini meliputi pengelolaan yang
bertanggung jawab terhadap sumber daya alam, investasi
dalam infrastruktur yang ramah lingkungan, dan upaya
pelestarian keanekaragaman hayati. Dengan pendekatan
yang tepat, pariwisata dapat menjadi alat yang efektif
untuk  mendukung  pelestarian  lingkungan  dan
pembangunan berkelanjutan.

. Strategi Mengurangi Dampak Lingkungan
Mengurangi dampak lingkungan dalam sektor
pariwisata menjadi prioritas bagi banyak destinasi wisata
untuk  memastikan  keberlanjutan  jangka panjang.
Beberapa strategi efektif yang dapat diterapkan untuk
mengurangi  dampak negatif pariwisata terhadap
lingkungan meliputi:
a. Penerapan Ekowisata
Ekowisata adalah pendekatan pariwisata yang bertujuan
untuk  meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan meningkatkan kesadaran serta
keterlibatan wisatawan dalam konservasi. Contohnya,
di Taman Nasional Tanjung Puting, Kalimantan,
wisatawan diajak untuk menyaksikan habitat orangutan
secara bertanggung jawab, dengan panduan yang
mengedukasi tentang konservasi dan meminimalkan
gangguan terhadap hewan.
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b. Pengelolaan Limbah yang Berkelanjutan
Pengelolaan limbah yang efisien, termasuk daur ulang
dan penggunaan sistem pengolahan limbah yang ramah
lingkungan, adalah kunci untuk mengurangi polusi. Di
beberapa hotel di Bali, telah diterapkan sistem
pengolahan air limbah dan penggunaan energi
terbarukan untuk mengurangi jejak karbon.

c. Pembatasan Jumlah Pengunjung
Mengontrol jumlah pengunjung di lokasi yang sensitif
secara ekologis dapat membantu menjaga kelestarian
lingkungan. Contoh dari ini adalah kebijakan kuota
kunjungan harian di Pulau Komodo, yang bertujuan
untuk melindungi habitat Komodo dan ekosistem
pulau.

d. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan
Memberikan informasi dan pendidikan kepada
wisatawan tentang cara-cara untuk mengurangi dampak
lingkungan, seperti tidak membuang sampah
sembarangan, tidak merusak terumbu karang, dan
menggunakan sumber daya secara bijak. Di Raja
Ampat, pengunjung diberikan informasi tentang
pentingnya pelestarian terumbu karang dan tindakan
yang dapat diambil untuk melindungi lingkungan laut.

e. Sertifikasi dan Standar Lingkungan
Mendorong dan mengadopsi standar lingkungan dan
sertifikasi untuk fasilitas pariwisata, seperti hotel dan
resort ramah lingkungan. Di Indonesia, beberapa hotel
telah mendapatkan sertifikasi hijau karena praktik
mereka yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Strategi-strategi ini membantu mengurangi dampak
negatif pariwisata terhadap lingkungan, sambil tetap
memberikan pengalaman yang berkualitas bagi wisatawan.
Melalui penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan,
industri pariwisata dapat berkontribusi pada pelestarian
lingkungan dan mempromosikan kesadaran tentang
pentingnya pelestarian alam.
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3. Kasus Studi Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan adalah konsep yang

mengintegrasikan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan,
keadilan sosial, dan keberlanjutan ekonomi ke dalam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Salah satu
kasus studi yang menonjol dalam pariwisata berkelanjutan
adalah pengelolaan Desa Wisata Nglanggeran di
Yogyakarta, Indonesia. Berikut adalah beberapa aspek
penting dari kasus studi ini:

a.

Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan

Desa Nglanggeran telah mengadopsi praktik-praktik
pariwisata  berkelanjutan, termasuk pengelolaan
sampah, penggunaan energi terbarukan, dan konservasi
air. Desa ini berhasil mengubah lahan kritis menjadi
lahan  produktif dan mengembangkan konsep
agrowisata yang berfokus pada kegiatan pertanian yang
ramah lingkungan.

Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal

Masyarakat Desa Nglanggeran terlibat aktif dalam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Mereka
mengelola homestay, warung makan, dan aktivitas
wisata seperti trekking dan pendakian. Pendekatan ini
tidak hanya memberdayakan ekonomi lokal tetapi juga
memastikan bahwa keuntungan dari pariwisata
dirasakan oleh masyarakat desa.

Pendidikan dan Kesadaran Wisatawan

Desa Nglanggeran menekankan pada edukasi
wisatawan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan
dan kebudayaan lokal. Wisatawan diajak untuk
memahami nilai dan pentingnya kegiatan konservasi
dan berpartisipasi dalam kegiatan yang berkelanjutan.

. Pelestarian Budaya dan Tradisi Lokal

Desa ini juga aktif dalam melestarikan budaya dan
tradisi lokal melalui kegiatan pariwisata. Misalnya,
pengunjung dapat belajar tentang cara hidup
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tradisional, seni, dan kerajinan lokal, yang membantu
melestarikan warisan budaya.
e. Pengembangan Ekonomi yang Berkelanjutan

Melalui pariwisata, Desa Nglanggeran telah mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat dan
mengembangkan ekonomi desa tanpa merusak
lingkungan. Pendekatan ini telah menjadikan desa ini
sebagai model pariwisata berkelanjutan di Indonesia.

Kasus Desa Nglanggeran menunjukkan bahwa
pariwisata berkelanjutan dapat menjadi katalisator
pembangunan yang berkelanjutan, dengan
mengintegrasikan pelestarian lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, dan pelestarian budaya. Melalui pendekatan
yang komprehensif dan inklusif, pariwisata dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat
lokal dan lingkungan.
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BAB 8 TREN DAN MASA DEPAN

Di tengah perubahan global yang cepat, industri
pariwisata terus mengalami evolusi dan adaptasi untuk
memenuhi kebutuhan serta ekspektasi wisatawan masa kini
dan masa depan. Tren dalam pariwisata tidak hanya
dipengaruhi oleh perubahan teknologi dan ekonomi, tetapi
juga oleh perubahan sosial dan kebijakan lingkungan. Saat
ini, kita melihat munculnya tren seperti pariwisata
berkelanjutan, pengalaman wisata yang autentik, dan
penggunaan teknologi canggih, yang semua itu berperan
dalam membentuk masa depan industri pariwisata.
Wisatawan modern semakin mencari pengalaman yang lebih
bermakna, personal, dan yang memungkinkan mereka untuk
terhubung dengan budaya serta lingkungan lokal secara lebih
dalam.

Pengaruh teknologi, terutama digitalisasi, telah
merevolusi cara kita berwisata. Dari pemesanan online,
virtual reality dalam promosi tujuan wisata, hingga aplikasi
perjalanan yang memudahkan navigasi dan interaksi,
teknologi telah membuka berbagai kemungkinan baru dalam
pariwisata. Di samping itu, ada peningkatan kesadaran akan
Isu-isu seperti perubahan iklim dan keberlanjutan, yang
mendorong industri pariwisata untuk mengadopsi praktik
yang lebih ramah lingkungan dan bertanggung jawab. Tren
ini tidak hanya muncul dari regulasi pemerintah, tetapi juga
dari keinginan wisatawan untuk berperan aktif dalam
pelestarian lingkungan dan budaya lokal.

Melihat ke masa depan, pariwisata diperkirakan akan
terus mengalami inovasi dan transformasi. Kita akan
menyaksikan lebih banyak lagi pengembangan dalam
pariwisata cerdas (smart tourism), di mana teknologi seperti
kecerdasan buatan dan big data digunakan untuk menciptakan
pengalaman yang lebih personal dan efisien bagi wisatawan
(Stankov et al., 2020). Selain itu, konsep seperti pariwisata
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komunitas dan ekowisata diharapkan semakin populer,
seiring  meningkatnya  kesadaran akan  pentingnya
keberlanjutan dan keinginan untuk memiliki dampak positif
pada destinasi yang dikunjungi. Industri pariwisata, dengan
demikian, tidak hanya menjadi sektor ekonomi penting, tetapi
juga menjadi medium untuk mempromosikan keberlanjutan,
kebudayaan, dan hubungan antar manusia di seluruh dunia.

8.1. Tren Terkini dalam Pariwisata

Di era yang terus berkembang, tren dalam industri
pariwisata terus mengalami perubahan dan adaptasi dengan
kecepatan yang signifikan. Saat ini, tren pariwisata ditandali
oleh beberapa perkembangan kunci yang mencerminkan
perubahan preferensi dan ekspektasi wisatawan, serta respon
terhadap tantangan global dan lokal. Salah satu tren yang
paling menonjol adalah peningkatan permintaan terhadap
pengalaman wisata yang autentik dan berkelanjutan.
Wisatawan modern semakin mencari destinasi yang
menawarkan interaksi yang bermakna dengan budaya lokal,
serta kegiatan yang mendukung pelestarian lingkungan dan
sosial. Di samping itu, ada juga peningkatan minat terhadap
pariwisata petualangan dan kegiatan di alam terbuka, sebagai
respons terhadap keinginan untuk terhubung kembali dengan
alam dan menjauh dari hiruk-pikuk kehidupan sehari-hari
(J6hannesson et al., 2022). Teknologi juga memainkan peran
penting dalam tren terkini pariwisata, dengan digitalisasi dan
inovasi teknologi yang membuka berbagai kemungkinan baru
bagi pelaku industri dan wisatawan. Aplikasi mobile yang
menyediakan informasi dan layanan wisata, penggunaan
realitas virtual untuk promosi destinasi, dan kecerdasan
buatan dalam personalisasi pengalaman wisata adalah
beberapa contoh bagaimana teknologi telah mengubah wajah
pariwisata. Selain itu, ada pula tren yang berkaitan dengan
respons terhadap pandemi COVID-19, seperti peningkatan
kebutuhan akan keamanan dan kebersihan di destinasi wisata,
serta pertumbuhan pariwisata domestik sebagai alternatif dari
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perjalanan internasional. Tren-tren ini menunjukkan adaptasi
industri  pariwisata terhadap kondisi dunia yang terus
berubah, sambil tetap berusaha memenuhi harapan dan
kebutuhan wisatawan masa Kini.

1. Inovasi dan Teknologi dalam Pariwisata

Inovasi dan teknologi telah menjadi Katalisator

penting dalam transformasi industri pariwisata. Dengan
kemajuan teknologi yang pesat, sektor pariwisata
mengalami evolusi dalam cara menyediakan layanan dan
pengalaman kepada wisatawan. Berikut adalah beberapa
aspek inovasi dan teknologi dalam pariwisata:

a.

Realitas Virtual (VR) dan Realitas Terpadu (AR)

VR dan AR telah merevolusi cara destinasi dan atraksi
wisata dipromosikan dan dijelajahi. Contohnya,
beberapa museum dan situs warisan dunia menawarkan
tur virtual yang memungkinkan pengunjung untuk
menjelajahi tempat-tempat tersebut secara virtual dari
rumah. Di Indonesia, teknologi AR digunakan di
beberapa museum untuk memberikan pengalaman yang
lebih interaktif dan mendidik kepada pengunjung.
Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran Mesin

Al digunakan untuk personalisasi layanan dalam
pariwisata, seperti rekomendasi hotel dan aktivitas
berdasarkan preferensi individu. Contoh
penggunaannya adalah dalam sistem rekomendasi
online yang dapat mengidentifikasi preferensi
pengguna dan menyarankan paket wisata yang sesuai.
Aplikasi Mobile dan Platform Digital

Aplikasi mobile menjadi alat penting dalam pariwisata
untuk pemesanan, navigasi, dan akses informasi. Di
Indonesia, terdapat aplikasi mobile seperti Traveloka
dan Tiket.com yang memudahkan proses pemesanan
akomodasi dan transportasi. Selain itu, platform media
sosial juga berperan penting dalam promosi destinasi
wisata.
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d. Teknologi Ramah Lingkungan
Dalam rangka mendukung pariwisata berkelanjutan,
teknologi ramah lingkungan seperti panel surya, sistem
pengolahan air yang efisien, dan kendaraan listrik
digunakan di banyak destinasi wisata. Sebagai contoh,
beberapa resor di Bali telah mengimplementasikan
sistem energi terbarukan untuk mengurangi dampak
lingkungan.

e. Manajemen Data dan Analisis Besar
Penggunaan data besar dalam pariwisata membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan
analisis tren dan preferensi wisatawan. Ini membantu
pelaku industri pariwisata dalam merancang strategi
pemasaran dan pengembangan produk yang lebih
efektif.

Inovasi dan teknologi dalam pariwisata tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan,
tetapi juga membuka peluang baru untuk menciptakan
pengalaman yang lebih personal dan unik bagi wisatawan.
Dengan penerapan teknologi yang tepat, industri
pariwisata dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan pasar serta tantangan global.

2. Perubahan Preferensi Wisatawan
Perubahan preferensi wisatawan adalah salah satu
faktor utama yang membentuk tren terkini dalam industri
pariwisata. Wisatawan modern memiliki ekspektasi yang
berbeda dan mencari pengalaman yang lebih bervariasi
daripada generasi sebelumnya. Berikut adalah beberapa
perubahan preferensi wisatawan yang mencerminkan tren
terkini:
a. Pariwisata Berkelanjutan
Semakin banyak wisatawan yang menjadi peduli akan
lingkungan dan keberlanjutan. Mereka cenderung
memilih  destinasi yang  menerapkan  praktik
berkelanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan,
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pengelolaan sampah yang baik, dan pelestarian alam.
Contoh, wisatawan yang memilih destinasi ekowisata
seperti Taman Nasional Komodo di Indonesia.

. Pengalaman Budaya dan Lokal

Wisatawan saat ini lebih tertarik untuk terlibat dalam
pengalaman budaya dan lokal yang autentik. Mereka
ingin menjelajahi kehidupan sehari-hari penduduk
setempat, mencicipi masakan lokal, dan berpartisipasi
dalam kegiatan tradisional. Contoh, tur kuliner di pasar
tradisional di Bangkok, Thailand.

. Pariwisata Petualangan dan Aktif

Semakin banyak wisatawan yang mencari pengalaman
petualangan dan aktif, seperti hiking, menyelam, atau
berkemah. Mereka mencari tantangan fisik dan koneksi
langsung dengan alam. Contoh, mendaki Gunung
Rinjani di Lombok, Indonesia.

. Penggunaan Teknologi dalam Perjalanan

Wisatawan modern mengandalkan teknologi untuk
perencanaan dan navigasi perjalanan. Mereka
menggunakan aplikasi mobile untuk pemesanan tiket,
penginapan, dan mencari informasi wisata. Contoh,
penggunaan aplikasi pemesanan tiket pesawat dan
hotel.

. Kesadaran Keamanan dan Kesehatan

Seiring dengan pandemi COVID-19, wisatawan
semakin peduli akan faktor keamanan dan kesehatan
saat bepergian. Mereka mencari destinasi dan
akomodasi yang mematuhi protokol kebersihan dan
jarak sosial. Contoh, pemilihan hotel yang menerapkan
standar kebersihan tinggi.

. Pariwisata Domestik

Beberapa wisatawan lebih  memilih menjelajahi
destinasi domestik daripada melakukan perjalanan
internasional. Ini dapat menjadi respons terhadap
pembatasan perjalanan internasional atau upaya untuk
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mendukung ekonomi lokal. Contoh, liburan di destinasi
wisata dalam negeri.

Perubahan preferensi ini telah memengaruhi cara
destinasi dan pelaku industri pariwisata merancang produk
dan layanan mereka. Untuk tetap relevan dalam industri
yang kompetitif, penting bagi mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan ini dan menjawab kebutuhan wisatawan
masa Kini.

3. Pariwisata Pasca-Pandemi
Pandemi COVID-19 telah mengubah lanskap
pariwisata secara signifikan, dan pariwisata pasca-
pandemi mencerminkan berbagai perubahan dalam cara
wisatawan dan industri pariwisata beroperasi (Sandiaga
Uno, 2021). Berikut adalah beberapa aspek yang
mencirikan tren pariwisata pasca-pandemi:
a. Protokol Kebersihan yang Ketat
Kebersihan dan kesehatan menjadi prioritas utama bagi
wisatawan. Destinasi dan akomodasi harus mematuhi
protokol kebersihan yang ketat, termasuk penyediaan
hand sanitizer, peningkatan kebersihan kamar hotel,
dan pembatasan kapasitas di tempat-tempat wisata.
Contoh, penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh
petugas layanan dan peraturan jarak sosial di hotel.
b. Pariwisata Domestik yang Meningkat
Pembatasan perjalanan internasional dan kekhawatiran
akan perjalanan ke luar negeri telah mendorong
pertumbuhan pariwisata domestik. Wisatawan lebih
memilih untuk menjelajahi destinasi dalam negeri
mereka  sendiri  sebagai  alternatif  perjalanan
internasional. Contoh, peningkatan kunjungan ke
destinasi wisata dalam negeri di Indonesia.
c. Pemanfaatan Teknologi dalam Perjalanan
Teknologi berperan penting dalam memfasilitasi
perjalanan pasca-pandemi. Aplikasi mobile digunakan
untuk pemesanan tiket dan penginapan, serta pelacakan

202 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



informasi terkait protokol kesehatan. Contoh, aplikasi
pelacakan kontak untuk melacak paparan COVID-19
selama perjalanan.

d. Pariwisata Berkelanjutan
Pandemi telah meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya.
Wisatawan pasca-pandemi lebih cenderung memilih
destinasi yang menerapkan praktik berkelanjutan,
seperti pengelolaan sampah yang baik dan promosi
pariwisata berkelanjutan. Contoh, wisatawan yang
memilih destinasi ekowisata.

e. Fleksibilitas dalam Perencanaan Perjalanan
Karena ketidakpastian yang terkait dengan pandemi,
wisatawan mencari fleksibilitas dalam perencanaan
perjalanan  mereka. Banyak penyedia layanan
pariwisata mengadopsi kebijakan pembatalan yang
lebih fleksibel dan mengizinkan perubahan tanggal
perjalanan dengan mudah. Contoh, penyedia akomodasi
yang menawarkan kebijakan pembatalan gratis.

f. Keamanan Digital
Selain keamanan fisik, keamanan digital juga menjadi
perhatian. Wisatawan semakin waspada terhadap
potensi pencurian data dan penipuan online. Mereka
mencari platform dan penyedia layanan yang menjamin
keamanan informasi pribadi mereka. Contoh,
penggunaan jaringan VPN saat mengakses internet saat
bepergian.

Pariwisata pasca-pandemi menghadirkan tantangan
baru dan peluang untuk industri pariwisata. Fleksibilitas,
kebersihan, dan keberlanjutan menjadi kunci dalam
menjawab  perubahan  preferensi  wisatawan dan
memastikan pemulihan industri pariwisata yang kuat
setelah masa-masa sulit selama pandemi.
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8.2. Teknologi dan Pariwisata
Teknologi telah menjadi mitra yang tak terpisahkan
dalam perkembangan industri pariwisata. Di era digital ini,
penggunaan teknologi telah merambah seluruh aspek
perjalanan, mulai dari perencanaan hingga pengalaman
wisata yang sebenarnya. Pariwisata telah mengalami
transformasi besar-besaran berkat adopsi teknologi, yang
telah mengubah cara wisatawan menjelajahi dunia dan
bagaimana destinasi mempromosikan diri mereka (Gajdosik,
2018). Dalam konteks ini, penting untuk menjelajahi
bagaimana teknologi memengaruhi perjalanan dan apa
implikasinya bagi industri pariwisata di masa depan.
1. Pengaruh Teknologi pada Pengalaman Pariwisata
Pengaruh teknologi pada pengalaman pariwisata
sangat signifikan dan telah mengubah cara wisatawan
menjelajahi dunia. Berikut adalah uraian detail tentang
pengaruh teknologi pada pengalaman pariwisata, beserta
contohnya:
a. Perencanaan yang Lebih Mudah
Teknologi mempermudah perencanaan perjalanan.
Wisatawan dapat menggunakan aplikasi mobile, situs
web perjalanan, dan platform pemesanan online untuk
mencari informasi tentang destinasi, harga tiket, dan
akomodasi. Contohnya, wisatawan dapat menggunakan
aplikasi seperti TripAdvisor atau Booking.com untuk
mencari dan memesan penginapan dengan mudah.
b. Navigasi yang Akurat
Ponsel pintar dengan fungsi GPS memungkinkan
wisatawan untuk menavigasi destinasi dengan akurat.
Mereka dapat menggunakan aplikasi peta seperti
Google Maps atau Waze untuk mencari arah dan
menemukan tempat-tempat menarik di sekitar mereka.
Contoh, wisatawan yang menggunakan GPS untuk
menemukan jalan ke objek wisata.
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. Pengalaman Augmented Reality (AR)

Teknologi AR memungkinkan wisatawan untuk
mengalami destinasi dengan cara yang lebih interaktif.
Misalnya, di beberapa museum, pengunjung dapat
menggunakan aplikasi AR untuk melihat rekonstruksi
digital bangunan bersejarah di lokasi tersebut,
memberikan wawasan tambahan tentang sejarah.
Contoh, penggunaan AR untuk menghidupkan kembali
sejarah di Candi Borobudur di Indonesia.

. Konten Multimedia yang Kaya

Teknologi memungkinkan destinasi untuk menyediakan
konten multimedia yang kaya kepada wisatawan.
Misalnya, wisatawan dapat mengakses panduan audio
atau video yang menjelaskan sejarah atau budaya suatu
tempat saat mereka mengunjungi situs bersejarah.
Contoh, panduan audio di museum seni.

. Interaksi dengan Penduduk Lokal

Media sosial dan platform berbagi foto memungkinkan
wisatawan untuk terhubung dengan penduduk lokal dan
sesama wisatawan. Mereka dapat berbagi pengalaman
mereka, bertanya-tanya tentang rekomendasi, dan
bahkan melakukan pertukaran budaya. Contoh,
wisatawan yang berinteraksi dengan penduduk lokal
melalui platform media sosial.

. Pemantauan Keberlanjutan

Teknologi juga digunakan untuk memantau dan
mengukur dampak lingkungan pariwisata. Sensor dan
aplikasi digunakan untuk mengukur kualitas air,
keberlanjutan energi, dan dampak lingkungan lainnya.
Contoh, penggunaan sensor untuk memantau kualitas
air di destinasi pantai.

. Bahasa dan Komunikasi

Aplikasi penerjemah bahasa memudahkan komunikasi
antara wisatawan dan penduduk lokal yang berbicara
bahasa yang berbeda. Wisatawan dapat
menggunakannya untuk berkomunikasi lebih efektif
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saat berada di destinasi asing. Contoh, aplikasi
penerjemah bahasa di ponsel pintar.

Pengaruh teknologi pada pengalaman pariwisata
telah membawa manfaat besar dalam hal kemudahan,
interaktivitas, dan pemahaman destinasi. Ini juga
membuka peluang baru untuk menciptakan pengalaman
yang lebih mendalam dan berkesan bagi wisatawan.
Namun, penting juga untuk memperhatikan dampak
lingkungan dan budaya dari penggunaan teknologi dalam
pariwisata yang berkelanjutan.

2. Digitalisasi dalam Industri Pariwisata
Digitalisasi  dalam industri  pariwisata telah
mengubah cara seluruh rangkaian perjalanan wisatawan
diatur, dimulai dari perencanaan hingga pengalaman di
destinasi (Farkhondehzadeh et al., 2016). Berikut adalah
uraian detail tentang digitalisasi dalam industri pariwisata,
beserta contohnya:
a. Pemesanan Online yang Mudah
Platform pemesanan online seperti situs web hotel,
maskapai penerbangan, dan agen perjalanan online
telah menggantikan metode pemesanan tradisional.
Wisatawan dapat dengan mudah memesan tiket
penerbangan, akomodasi, dan layanan perjalanan
lainnya melalui aplikasi atau situs web. Contoh, situs
web Expedia yang memungkinkan wisatawan memesan
paket perjalanan dengan beberapa klik.
b. Keberangkatan yang Tanpa Kertas
Boarding pass dan dokumen perjalanan Kkini sering
tersedia dalam bentuk digital. Wisatawan dapat
menggunakan aplikasi maskapai penerbangan mereka
untuk menunjukkan boarding pass mereka di pintu
keberangkatan, mengurangi kebutuhan akan pencetakan
kertas. Contoh, penggunaan aplikasi mobile untuk
boarding di bandara.
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. Panduan Wisata Digital

Panduan perjalanan berbasis aplikasi telah menjadi
populer. Wisatawan dapat mengunduh panduan digital
yang berisi informasi tentang tempat-tempat wisata,
restoran, dan aktivitas di destinasi mereka. Panduan ini
sering mencakup peta interaktif dan ulasan wisatawan.
Contoh, aplikasi TripAdvisor yang menyediakan ulasan
dan panduan wisatawan.

. Pengalaman Virtual dan Augmented Reality

Destinasi dan atraksi pariwisata menggunakan
teknologi VR (Virtual Reality) dan AR (Augmented
Reality) untuk memberikan pengalaman yang lebih
mendalam. Misalnya, museum dapat menawarkan tur
virtual ke dalam sejarah dengan teknologi VR, atau
destinasi alam dapat menggunakan AR untuk
menyoroti informasi tentang flora dan fauna lokal.
Contoh, tur virtual museum seni menggunakan VR.

. Pembayaran Digital

Wisatawan  semakin  cenderung  menggunakan
pembayaran digital selama perjalanan mereka. Ini
meliputi pembayaran dengan kartu kredit, dompet
digital, atau bahkan mata uang kripto di beberapa
destinasi. Contoh, penggunaan dompet digital untuk
membayar makanan di restoran.

. Ulasan dan Rekomendasi Online

Wisatawan sering  mengandalkan  ulasan  dan
rekomendasi online saat membuat keputusan
perjalanan. Situs web dan aplikasi seperti TripAdvisor
dan Yelp memberikan platform bagi mereka untuk
berbagi pengalaman mereka dan membaca ulasan orang
lain. Contoh, membaca ulasan hotel sebelum memesan
penginapan.

. Analisis Data Wisatawan

Industri pariwisata menggunakan analisis data untuk
memahami perilaku wisatawan dan tren perjalanan. Ini
membantu  destinasi  dan  penyedia  layanan
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menyesuaikan penawaran mereka dengan preferensi
wisatawan. Contoh, analisis data yang digunakan untuk
mengidentifikasi musim wisata yang paling ramai.
h. Kemampuan Berbahasa

Aplikasi penerjemah bahasa memungkinkan wisatawan
berkomunikasi dengan penduduk lokal yang berbicara
bahasa yang berbeda. Ini memfasilitasi interaksi dan
pertukaran budaya. Contoh, Google Translate yang
memberikan terjemahan real-time.

Digitalisasi dalam industri  pariwisata telah
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kemudahan
dalam perjalanan. Hal ini juga memungkinkan destinasi
untuk berinovasi dalam memberikan pengalaman yang
lebih interaktif dan informatif kepada wisatawan. Namun,
penting untuk memastikan bahwa digitalisasi dilakukan
dengan memperhatikan keberlanjutan dan keamanan data.

3. Inovasi Teknologi yang Mendorong Pariwisata
Inovasi teknologi telah menjadi pendorong utama
dalam perkembangan industri pariwisata. Berikut adalah
uraian detail tentang inovasi teknologi yang telah
mendorong pariwisata, beserta contohnya:

a. Aplikasi Ponsel Pintar
Aplikasi ponsel pintar telah mengubah cara wisatawan
merencanakan dan mengalami perjalanan. Aplikasi
seperti  Airbnb, Booking.com, dan TripAdvisor
memungkinkan wisatawan untuk mencari, memesan,
dan menilai akomodasi serta aktivitas di destinasi
mereka dengan cepat dan mudah. Contoh, wisatawan
dapat menggunakan aplikasi Airbnb untuk mencari
penginapan unik di seluruh dunia.

b. Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR)
Teknologi VR dan AR telah menghadirkan pengalaman
wisata yang lebih mendalam. Wisatawan dapat
menggunakan headset VR untuk mengunjungi destinasi
virtual sebelum benar-benar pergi, sementara AR
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digunakan untuk memberikan informasi tambahan saat
berada di lokasi. Contoh, aplikasi AR yang
menampilkan informasi sejarah saat mengunjungi situs
bersejarah.

. Internet of Things (loT)

IoT memungkinkan pengumpulan data dari berbagai
perangkat yang terhubung, termasuk perangkat pintar di
hotel dan destinasi wisata. Ini dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ pengalaman  wisatawan  dengan
mengontrol pencahayaan, suhu, dan layanan lainnya
berdasarkan preferensi individu. Contoh, pengaturan
suhu otomatis di kamar hotel berdasarkan preferensi
wisatawan.

. Big Data dan Analisis Data

Industri pariwisata semakin mengandalkan analisis data
untuk memahami perilaku wisatawan dan merancang
pengalaman yang disesuaikan. Data besar digunakan
untuk memprediksi tren perjalanan, mengidentifikasi
preferensi wisatawan, dan meningkatkan layanan.
Contoh, platform pemesanan yang menggunakan data
untuk merekomendasikan destinasi berdasarkan sejarah
perjalanan wisatawan.

. Pembayaran Digital

Kemunculan dompet digital dan mata uang kripto telah
mengubah cara pembayaran selama perjalanan.
Wisatawan dapat melakukan pembayaran dengan
mudah tanpa perlu membawa uang tunai atau kartu
kredit fisik. Contoh, penggunaan dompet digital seperti
Apple Pay atau Bitcoin untuk pembayaran di destinasi
wisata.

. Kecerdasan Buatan (Al)

Al digunakan untuk meningkatkan layanan pelanggan
dalam industri pariwisata. Chatbot Al digunakan untuk
menjawab pertanyaan wisatawan secara real-time,
sementara analisis Al digunakan untuk merancang
penawaran dan paket perjalanan yang disesuaikan.
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Contoh, chatbot yang ~membantu  wisatawan
merencanakan perjalanan mereka.
g. Penggunaan Sumber Daya Terbarukan

Teknologi juga digunakan untuk mengelola sumber
daya alam secara berkelanjutan. Misalnya, penggunaan
energi terbarukan dan solusi hijau di akomodasi dan
transportasi pariwisata. Contoh, mobil listrik yang
digunakan dalam perjalanan wisata.

Inovasi teknologi terus memacu pertumbuhan
industri pariwisata dan memberikan pengalaman yang
lebih kaya bagi wisatawan. Namun, penting untuk
mengintegrasikan  teknologi  dengan  bijak  dan
mempertimbangkan dampaknya terhadap keberlanjutan,
privasi, dan pengalaman wisatawan yang berkelanjutan.

8.3. Pariwisata Berkelanjutan dan Tanggung

Jawab Sosial

Pariwisata berkelanjutan dan tanggung jawab sosial
telah menjadi fokus utama dalam industri pariwisata modern.
Kombinasi antara upaya untuk melestarikan lingkungan dan
budaya serta memberikan dampak positif pada komunitas
lokal telah menjadi prioritas bagi banyak destinasi dan
pemangku kepentingan dalam industri ini. Dalam dua
paragraf berikut, kami akan menjelaskan pentingnya
pariwisata berkelanjutan dan tanggung jawab sosial dalam
konteks industri pariwisata.

Pariwisata Dberkelanjutan adalah pendekatan yang
memastikan bahwa perkembangan pariwisata tidak merusak
lingkungan alam dan budaya suatu destinasi. Ini mencakup
praktik-praktik seperti penggunaan sumber daya alam secara
bijak, pengelolaan limbah, dan perlindungan warisan budaya.
Selain itu, pariwisata berkelanjutan juga mencakup
pemberian manfaat ekonomi kepada komunitas lokal,
termasuk peluang kerja dan pendapatan tambahan. Tanggung
jawab sosial dalam pariwisata melibatkan keterlibatan aktif
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dalam komunitas lokal, dukungan terhadap pendidikan dan
kesejahteraan masyarakat setempat, serta mempromosikan
budaya dan keberagaman (Weaver, 2014). Dengan
menerapkan konsep ini, pariwisata berkelanjutan tidak hanya
memberikan pengalaman berlibur yang bermakna bagi
wisatawan, tetapi juga berkontribusi positif pada pelestarian
lingkungan dan kesejahteraan sosial.
1. Pariwisata Berkelanjutan sebagai Kebutuhan
Pariwisata berkelanjutan bukan hanya sebuah
pilihan, tetapi juga sebuah kebutuhan mendesak dalam
industri pariwisata saat ini. Dalam konteks "Pariwisata
Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial,” mari Kita
uraikan secara detail mengapa pariwisata berkelanjutan
menjadi kebutuhan, beserta contohnya:
a. Pelestarian Lingkungan
Pariwisata  yang  tidak  berkelanjutan  dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan,
seperti deforestasi, polusi, dan kerusakan terumbu
karang. Pariwisata berkelanjutan berupaya untuk
meminimalkan dampak negatif ini dengan mengadopsi
praktik-praktik ramah lingkungan. Contohnya adalah
program pengelolaan taman nasional yang membatasi
jumlah pengunjung dan mengedukasi mereka tentang
pentingnya menjaga kelestarian alam.
b. Penghargaan Budaya Lokal
Destinasi  pariwisata seringkali memiliki warisan
budaya yang unik. Pariwisata berkelanjutan mendorong
penghargaan terhadap budaya lokal dan perlindungan
terhadap warisan tersebut. Contohnya adalah
pengembangan tur budaya yang memberdayakan
penduduk lokal sebagai pemandu wisata, sehingga
mereka  dapat mempertahankan  tradisi  dan
menghasilkan pendapatan dari pariwisata.
c. Kesejahteraan Komunitas
Pariwisata berkelanjutan menempatkan komunitas lokal
dalam fokus. Ini menciptakan peluang kerja dan
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pemberian manfaat ekonomi kepada komunitas
tersebut. Misalnya, perusahaan pariwisata yang
berkomitmen pada tanggung jawab sosial dapat
membantu membangun sekolah, fasilitas kesehatan,
atau memberikan pelatihan kepada penduduk lokal
untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
industri pariwisata.
d. Daya Tarik untuk Wisatawan

Pariwisata berkelanjutan semakin menjadi daya tarik
bagi wisatawan yang peduli dengan lingkungan dan
tanggung jawab sosial. Wisatawan cenderung memilih
destinasi dan penyedia layanan yang berkomitmen pada
praktik pariwisata berkelanjutan. Contohnya adalah
wisatawan yang memilih resort yang menggunakan
energi terbarukan dan mempraktikkan pengelolaan
limbah yang bijak.

Pariwisata berkelanjutan bukan hanya tentang
melindungi alam dan budaya, tetapi juga tentang
memastikan bahwa destinasi dan komunitas yang mereka
dukung dapat terus berkembang dan menghasilkan
manfaat positif. Melalui praktik pariwisata berkelanjutan,
kita dapat menjaga keindahan alam, menghargai budaya
lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat, sambil memberikan pengalaman yang bermakna
bagi wisatawan.

2. Strategi Pariwisata Berkelanjutan

Strategi pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan
yang dirancang untuk mempromosikan pariwisata yang
merawat  lingkungan, menghormati  budaya, dan
memberikan manfaat ekonomi kepada komunitas lokal.
Dalam konteks "Pariwisata Berkelanjutan dan Tanggung
Jawab Sosial," berikut adalah uraian detail tentang strategi
pariwisata berkelanjutan beserta contohnya:
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. Pengelolaan Lingkungan yang Bijak

Strategi ini melibatkan pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan dengan bijak. Ini termasuk praktik-
praktik  seperti penggunaan energi terbarukan,
pengelolaan limbah yang efisien, dan pelestarian
ekosistem alam. Contoh: Sebuah resort pantai yang
menginstal panel surya untuk memenuhi kebutuhan
energinya dan memiliki program daur ulang limbah
untuk mengurangi dampak lingkungan.

. Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat
Strategi ini fokus pada melibatkan komunitas lokal
dalam pengembangan pariwisata. Masyarakat lokal
berperan dalam pengambilan keputusan, menjadi
pemandu wisata, dan menjual produk lokal. Contoh:
Program homestay di sebuah desa di mana wisatawan
tinggal bersama keluarga lokal, berpartisipasi dalam
aktivitas sehari-hari, dan berkontribusi pada ekonomi
lokal.

. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan

Strategi ini mencakup pendidikan dan kesadaran
tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Ini dapat
dilakukan melalui tur edukasi, workshop, atau
kampanye kesadaran. Contoh: Pusat pelestarian alam
yang menyelenggarakan tur edukasi tentang ekosistem
lokal dan cara melindunginya.

. Promosi Budaya dan Warisan

Strategi ini menghargai dan mempromosikan budaya
lokal dan warisan. Ini bisa melibatkan festival budaya,
pameran seni, dan dukungan terhadap kerajinan tangan
tradisional. Contoh: Festival tahunan yang merayakan
tarian, musik, dan kuliner tradisional suatu daerah.

. Kemitraan dan Keterlibatan Pihak Ketiga

Strategi ini melibatkan kemitraan dengan organisasi
nirlaba, LSM, dan lembaga pemerintah untuk
memperkuat praktik pariwisata berkelanjutan. Contoh:
Hotel yang bermitra dengan organisasi lingkungan

Geografi Pariwisata | 213



untuk mempromosikan pelestarian terumbu karang dan
memberikan informasi kepada tamu tentang pelestarian
laut.
f. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Strategi ini melibatkan pemantauan dan evaluasi terus-
menerus terhadap dampak pariwisata berkelanjutan. Ini
membantu untuk memperbaiki dan mengkaji kembali
praktik-praktik yang ada. Contoh: Penggunaan
indikator kinerja Kkhusus untuk mengukur dampak
lingkungan dan sosial pariwisata di destinasi tertentu.

Strategi pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan komunitas
lokal. Dengan menerapkan strategi ini, industri pariwisata
dapat memberikan manfaat jangka panjang yang positif
bagi semua pihak yang terlibat, sambil memastikan bahwa
destinasi wisata tetap berkelanjutan untuk generasi
mendatang.

3. Kasus Studi Pariwisata Berkelanjutan
Sebagai  studi  kasus  tentang  pariwisata
berkelanjutan, kita dapat melihat contoh destinasi wisata
yang telah berhasil menerapkan praktik-praktik
berkelanjutan dan tanggung jawab sosial. Salah satu
contoh yang menonjol adalah Pulau Palau di Oseania.
Berikut adalah uraian detail tentang kasus studi pariwisata
berkelanjutan di Pulau Palau:
Pulau Palau “Menjaga Keindahan Alam dan Budaya”
a. Pengelolaan Terumbu Karang yang Bijak
Pulau Palau dikenal dengan keindahan terumbu
karangnya. Untuk  melindungi  ekosistem ini,
pemerintah Pulau Palau telah mengadopsi kebijakan
ketat tentang penyelam yang hanya diperbolehkan
menggunakan operator penyelam yang telah mematuhi
pedoman berkelanjutan. Dampak Positifnya adalah
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Terumbu karang yang sehat menjaga daya tarik bagi
penyelam dan memelihara keanekaragaman hayati laut.
. Pemberdayaan Komunitas Lokal

Pulau Palau telah memberdayakan komunitas lokal
dengan mengizinkan mereka menjadi pemandu wisata,
menjual kerajinan tangan tradisional, dan terlibat dalam
bisnis pariwisata lainnya. Dampak Positifnya adalah
Masyarakat lokal mendapatkan manfaat ekonomi
langsung dari pariwisata, meningkatkan kesejahteraan
mereka.

. Pendidikan Lingkungan

Pulau Palau memiliki program pendidikan lingkungan
yang kuat untuk wisatawan dan penduduk setempat. Ini
termasuk tur edukasi dan kampanye kesadaran.
Dampak Positifnya adalah wisatawan dan penduduk
setempat lebih sadar tentang keberlanjutan lingkungan
dan berkontribusi pada pelestarian alam.

. Kebijakan Perlindungan Laut

Pulau Palau telah mendeklarasikan seluruh wilayah
lautnya sebagai "Taman Laut" yang dilindungi. Ini
melarang penangkapan ikan komersial dan aktivitas
merusak lainnya. Dampak Positifnya adalah pelestarian
lingkungan laut yang luar biasa dan menjaga
keanekaragaman hayati laut.

. Kemitraan dengan Organisasi Lingkungan

Pemerintah Pulau Palau bekerja sama dengan
organisasi lingkungan internasional untuk mendukung
pelestarian lingkungan laut, termasuk penelitian dan
pemantauan. Dampak Positifnya adalahkemitraan ini
membantu menghasilkan sumber daya tambahan untuk
menjaga lingkungan dan memberikan panduan ilmiah.

Pulau Palau adalah contoh nyata destinasi pariwisata

yang sukses menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan
dan tanggung jawab sosial. Melalui pengelolaan
lingkungan yang bijak, pemberdayaan komunitas lokal,
pendidikan lingkungan, kebijakan perlindungan laut, dan
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kemitraan dengan organisasi lingkungan, Pulau Palau
telah menjaga keindahan alam dan budayanya, sambil
memberikan manfaat ekonomi kepada penduduk setempat.
Kasus studi ini mengilustrasikan bahwa pariwisata
berkelanjutan adalah mungkin dan menguntungkan bagi
semua pihak yang terlibat.

8.4. Proyeksi Masa Depan Pariwisata

Saat kita memasuki era baru, proyeksi masa depan
pariwisata menjadi topik yang semakin menarik dan penting
untuk dibahas. Pariwisata, sebagai salah satu sektor paling
dinamis dan berkembang, terus mengalami evolusi,
dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari kemajuan
teknologi hingga perubahan sosial dan ekonomi global.
Dengan adanya pandemi yang telah mengubah landskap
perjalanan dunia, kita sekarang berada di ambang perubahan
besar dalam cara kita melihat dan mengalami pariwisata.
Masa depan pariwisata tidak hanya bergantung pada
pemulihan dari dampak pandemi, tetapi juga pada adaptasi
terhadap tren baru, seperti keberlanjutan, teknologi digital,
dan pengalaman wisata yang lebih personal (Moore &
Weiler, 2009).

Tak dapat dipungkiri peran teknologi dalam
membentuk masa depan pariwisata adalah sangat signifikan.
Dari realitas virtual yang menawarkan pengalaman wisata
imersif tanpa meninggalkan rumah, hingga aplikasi mobile
yang memudahkan perjalanan, teknologi sedang membentuk
ulang cara kita merencanakan, mengalami, dan berbagi
pengalaman perjalanan kita. Di sisi lain, kesadaran akan
keberlanjutan dan pariwisata yang bertanggung jawab Kini
lebih kuat dari sebelumnya. Wisatawan masa kini tidak hanya
mencari pengalaman yang unik, tetapi juga ingin memastikan
bahwa kegiatan mereka tidak berdampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat lokal. Ini mendorong sektor
pariwisata untuk berinovasi dan menawarkan solusi yang
lebih ramah lingkungan dan inklusif.
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1. Prediksi Tren Masa Depan

Prediksi tren masa depan dalam industri pariwisata

menjadi kunci untuk mengidentifikasi arah perkembangan
dan peluang yang mungkin muncul. Dalam konteks
"Proyeksi Masa Depan Pariwisata,” berikut adalah uraian
detail tentang beberapa prediksi tren masa depan dalam
industri pariwisata beserta contohnya:

a.

Pariwisata Berkelanjutan yang Lebih Menonjol

Tren berkelanjutan akan semakin mendominasi industri
pariwisata, dengan peningkatan permintaan untuk
destinasi ramah lingkungan dan praktik pariwisata yang
bertanggung jawab. Contoh Destinasi wisata seperti
Kosta Rika telah menjadi contoh sukses pariwisata
berkelanjutan  dengan  fokus pada pelestarian
lingkungan dan komunitas lokal.

Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) dan
Virtual Reality (VR)

Penggunaan AR dan VR dalam pengalaman wisata
akan semakin umum, memungkinkan wisatawan untuk
menjelajahi destinasi secara virtual sebelum mereka
benar-benar mengunjunginya. Contoh Museum Louvre
di Paris telah memanfaatkan teknologi VR untuk
memberikan tur virtual di dalam museum.

Pariwisata Kesehatan dan Wellness

Semakin banyak wisatawan yang mencari pengalaman
pariwisata yang meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan mereka, termasuk retreat yoga, spa, dan
destinasi alam yang menenangkan. Contoh Bali,
Indonesia, telah menjadi tujuan utama untuk pariwisata
kesehatan dan wellness dengan berbagai pusat spa dan

yoga.

. Peningkatan Pariwisata Berbasis Komunitas

Partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan
pariwisata akan terus meningkat, dengan wisatawan
mencari pengalaman yang lebih otentik dan interaksi
langsung dengan penduduk setempat. Contoh Desa-
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desa di India yang mengadopsi model homestay, di
mana wisatawan tinggal bersama keluarga lokal, adalah
contoh dari pariwisata berbasis komunitas.

e. Pariwisata Ke Luar Angkasa
Dengan kemajuan teknologi antariksa, industri
pariwisata semakin tertarik pada pengembangan
pariwisata ke luar angkasa, seperti perjalanan ke stasiun
luar angkasa atau eksplorasi bulan. Contoh perusahaan
swasta seperti SpaceX dan Blue Origin sedang
mengembangkan program pariwisata ke luar angkasa.

f. Pariwisata Berbasis Keamanan Cyber
Keamanan data dan privasi akan menjadi perhatian
penting dalam pariwisata, dengan permintaan akan
solusi keamanan siber yang lebih kuat. Contoh kasus-
kasus peretasan data di industri pariwisata telah
mendorong perusahaan untuk memperkuat langkah-
langkah keamanan siber mereka.

Prediksi-prediksi ini mencerminkan bagaimana masa
depan pariwisata akan menciptakan peluang baru dan
menghadirkan tantangan yang perlu diatasi oleh industri
ini. Kesadaran tentang tren-tren ini memungkinkan
pemangku kepentingan dalam industri pariwisata untuk
bersiap dan berinovasi agar dapat memenuhi harapan dan
kebutuhan wisatawan masa depan.

2. Tantangan dan Peluang dalam Pariwisata Masa Depan

Tantangan dan peluang dalam industri pariwisata

masa depan menciptakan dinamika yang menarik. Dalam

konteks "Proyeksi Masa Depan Pariwisata," berikut adalah

uraian detail tentang beberapa tantangan dan peluang yang

dihadapi industri pariwisata:

a. Tantangan:

e Perubahan Iklim dan Keberlanjutan

Perubahan iklim yang semakin nyata mengancam
keberlanjutan  destinasi  pariwisata. Kerusakan
lingkungan dan peningkatan limbah plastik menjadi
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isu serius. Contoh Tantangan ini terlihat di
Maladewa, yang berjuang melawan naiknya
permukaan air laut yang mengancam pulau-pulau
mereka.

e Overcrowding (Kepadatan Wisatawan)
Beberapa destinasi pariwisata menghadapi masalah
kepadatan wisatawan yang berlebihan, yang dapat
merusak pengalaman wisatawan dan lingkungan.
Contoh Venice, Italia, menghadapi kepadatan
wisatawan yang tinggi, yang mengakibatkan
ketegangan dengan penduduk setempat.

e Kesenjangan Ekonomi
Pariwisata sering kali tidak merata dalam distribusi
manfaat ekonomi, dengan sebagian  besar
pendapatan yang berakhir di tangan perusahaan
besar. Contoh Beberapa pulau di Karibia mengalami
ketidaksetaraan  dalam  distribusi  keuntungan
pariwisata.

b. Peluang:

e Pengembangan Destinasi Baru
Peluang untuk mengembangkan destinasi pariwisata
baru yang berkelanjutan dan belum terjamah oleh
wisatawan. Contoh Pulau Faroe di Atlantik Utara
menjadi tujuan populer yang belum banyak dikenal.

e Teknologi Pariwisata Berbasis Al
Penggunaan kecerdasan buatan (Al) untuk
meningkatkan pengalaman  wisatawan, seperti
panduan wisata Al dan rekomendasi berdasarkan
preferensi. Contoh Aplikasi perjalanan yang
menggunakan Al seperti chatbot untuk menjawab
pertanyaan wisatawan.

e Pengembangan Pariwisata Kesehatan
Peluang  untuk  mengembangkan  pariwisata
kesehatan dan wellness yang fokus pada
kesejahteraan fisik dan mental. Contoh Destinasi spa
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dan pusat kesehatan yang menarik wisatawan yang
ingin meremajakan tubuh dan pikiran.

e Pengembangan Pariwisata Luar Angkasa
Peluang untuk mengembangkan pariwisata ke luar
angkasa yang dapat membuka pintu untuk
pengalaman yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Contoh Pengembangan perjalanan ke Mars yang
diusulkan oleh SpaceX.

e Inovasi dalam Keamanan Siber:
Peluang untuk mengembangkan solusi keamanan
siber yang lebih baik untuk melindungi data
wisatawan. Contoh  Pengembangan teknologi
keamanan siber canggih yang dapat melindungi
informasi pribadi wisatawan.

Tantangan dan peluang ini  mencerminkan
kompleksitas industri pariwisata yang terus berubah.
Dalam menghadapi tantangan, industri ini harus
berinovasi dan berkolaborasi untuk menjaga keberlanjutan
dan kualitas pengalaman wisatawan. Sementara itu,
peluang-peluang ini memberikan potensi pertumbuhan
yang menarik bagi industri pariwisata yang berkembang
pesat.

3. Pariwisata dalam Konteks Global
Pariwisata dalam konteks global menjadi salah satu
faktor penting dalam perekonomian dunia. Dalam konteks

"Proyeksi Masa Depan Pariwisata,” berikut adalah uraian

detail tentang peran pariwisata dalam skala global beserta

contohnya:

a. Pariwisata sebagai Pendorong Ekonomi Global
Pariwisata telah menjadi salah satu pilar ekonomi
global, menyumbang triliunan dolar dalam PDB global
dan menciptakan jutaan lapangan kerja. Contoh Negara
seperti Prancis dan Amerika Serikat mengandalkan
pariwisata sebagai sektor ekonomi yang signifikan.
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. Tantangan Lingkungan Global dalam Pariwisata
Pariwisata global memiliki dampak lingkungan yang
signifikan, termasuk peningkatan emisi karbon,
degradasi lingkungan, dan kerusakan terumbu karang.
Contoh Pemanasan global yang dipicu oleh perjalanan
udara dan penggunaan energi fosil menjadi isu
lingkungan yang perlu ditangani dalam pariwisata
global.

. Perubahan Demografi Wisatawan

Perubahan dalam demografi wisatawan global,
termasuk peningkatan jumlah wisatawan dari negara
berkembang dan pertumbuhan generasi milenial
sebagai pasar yang dominan. Contoh Tren ini terlihat
dalam peningkatan jumlah wisatawan dari China dan
India serta minat generasi milenial dalam pengalaman
perjalanan yang berbeda.

. Peran Teknologi dalam Pariwisata Global

Teknologi telah mengglobalisasi pariwisata dengan
memungkinkan wisatawan untuk mengakses informasi
dan memesan perjalanan secara global. Contoh
Platform pemesanan online seperti Booking.com dan
Airbnb memungkinkan wisatawan dari seluruh dunia
untuk merencanakan perjalanan mereka.

. Isu Keamanan dalam Pariwisata Global

Keamanan menjadi isu global dalam pariwisata dengan
ancaman terorisme dan kerusuhan politik yang dapat
memengaruhi keputusan perjalanan wisatawan. Contoh
Serangan teror di beberapa destinasi pariwisata utama
telah mengubah tren perjalanan global.

Pariwisata dalam konteks global memiliki dampak

ekonomi, lingkungan, sosial, dan politik yang signifikan.
Industri ini memiliki peran yang semakin penting dalam
perekonomian global, tetapi juga dihadapkan pada
sejumlah tantangan, termasuk perlindungan lingkungan
dan keamanan. Untuk memanfaatkan potensinya secara
positif, kerja sama internasional dan kesadaran tentang
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isu-isu global sangat penting dalam pengembangan masa
depan pariwisata.
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BAB 9 STUDI KASUS DAN PRAKTIK

Dalam dunia pariwisata, peranan geografi tidak hanya
sebagai latar belakang, tetapi sebagai aspek penting yang
menentukan suksesnya sebuah destinasi wisata. Geografi
pariwisata mempelajari hubungan antara tempat, lingkungan,
dan aktivitas wisata, serta bagaimana elemen-elemen ini
berinteraksi untuk menciptakan pengalaman yang unik bagi
wisatawan. Studi kasus dalam konteks ini menjadi alat yang
sangat berharga, memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana teori geografi diterapkan dalam praktik nyata di
lapangan.

Studi kasus dalam geografi pariwisata seringkali
melibatkan analisis terperinci tentang destinasi tertentu,
memeriksa faktor-faktor seperti lokasi geografis, kondisi
alam, infrastruktur, serta sosial dan budaya setempat. Melalui
studi  kasus, para praktisi dan akademisi dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang berlaku, serta memahami
bagaimana berbagai faktor tersebut berkontribusi atau
menghambat perkembangan pariwisata di suatu area. Studi
ini tidak hanya penting untuk pengembangan teori, tetapi juga
dalam merancang strategi yang efektif untuk pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan.

Di sisi lain praktik dalam geografi pariwisata mencakup
penerapan pengetahuan teoritis ke dalam tindakan nyata. Ini
melibatkan perencanaan, pengelolaan, dan pemasaran
destinasi wisata dengan mempertimbangkan karakteristik
geografisnya. Praktik ini bertujuan untuk mengoptimalkan
potensi wisata suatu daerah sambil meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Melalui
kombinasi studi kasus dan praktik yang baik, geografi
pariwisata berperan vital dalam memastikan bahwa
pariwisata memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak
yang terlibat.
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9.1. Studi Kasus Destinasi Wisata Sukses

Melalui pendekatan ini, kita dapat membedah faktor-
faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan suatu
destinasi. Geografi pariwisata tidak hanya melihat lokasi
fisik, tetapi juga bagaimana aspek-aspek seperti budaya,
sejarah, politik, dan ekonomi berinteraksi dalam ruang
tersebut untuk menciptakan sebuah destinasi yang menarik.
Studi kasus memberikan wawasan berharga tentang
bagaimana elemen-elemen geografis dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan pariwisata yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berkelanjutan
dan inklusif (Mahadewi, 2019).

Menganalisis kasus destinasi wisata yang sukses
membantu dalam mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat
diadopsi atau disesuaikan di lokasi lain. Misalnya, bagaimana
destinasi tertentu mengelola sumber daya alamnya,
merancang pengalaman wisata, atau mengintegrasikan
komunitas lokal dalam pengembangan pariwisata. Studi ini
juga sering mengungkapkan bagaimana tantangan tertentu
diatasi, memberikan pelajaran berharga bagi destinasi lain
dalam menghadapi masalah serupa. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang kasus-kasus sukses, para pemangku
kepentingan di industri pariwisata dapat merancang strategi
yang lebih efektif untuk mencapai kesuksesan yang serupa di
wilayah mereka.

1. Analisis Kasus Destinasi Populer

Analisis kasus destinasi populer memberikan
wawasan tentang bagaimana suatu tempat bisa
berkembang menjadi tujuan wisata yang berhasil. Faktor-
faktor kunci yang sering dianalisis meliputi atraksi alam
dan buatan, kebudayaan lokal, infrastruktur, serta strategi
pemasaran dan pengelolaan.
a. Bali, Indonesia

Seperti telah disebutkan sebelumnya, Bali adalah

contoh Kklasik destinasi wisata sukses. Pulau ini menarik

jutaan pengunjung setiap tahun dengan pantainya yang
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indah, budaya Hindu yang unik, dan keramahan
penduduk lokal. Bali juga berhasil dalam
mengintegrasikan pariwisata dengan pelestarian alam
dan budaya, menjadikannya model bagi destinasi
wisata berkelanjutan.

b. Paris, Prancis
Paris tidak hanya terkenal karena menara Eiffel dan
museum Louvre, tetapi juga karena atmosfer
romantisnya. Keberhasilan Paris sebagai destinasi
wisata tidak lepas dari manajemen kota yang baik,
promosi budaya yang kaya, dan pengembangan
infrastruktur pariwisata yang memadai.

c. Dubai, Uni Emirat Arab
Dubai telah mengubah dirinya dari gurun pasir menjadi
metropolis global. Keberhasilannya didukung oleh
investasi besar dalam infrastruktur pariwisata seperti
Burj Khalifa dan Palm Islands, serta event global
seperti Dubai Shopping Festival.

d. Kyoto, Jepang
Berbeda dengan Tokyo vyang modern, Kyoto
menawarkan pengalaman wisata yang lebih tradisional
dengan kuil-kuilnya, taman-taman yang indah, dan
geisha. Keberhasilan Kyoto terletak pada pelestarian
budaya Jepang yang autentik sambil menyambut
inovasi dan kebutuhan wisatawan modern.

e. New York City, Amerika Serikat
NYC adalah contoh kota yang sukses dalam
memanfaatkan  keberagaman  budayanya.  Dari
Broadway hingga Central Park, kota ini menawarkan
berbagai atraksi. Efektivitas NYC dalam mengelola
pariwisata perkotaan, terutama dalam hal keamanan,
transportasi, dan event kultural, menjadikannya
destinasi yang populer.

Analisis kasus ini menunjukkan bahwa sukses
sebuah destinasi wisata tidak hanya bergantung pada
atraksi yang ditawarkan, tetapi juga pada bagaimana
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destinasi tersebut dikelola dan dipromosikan. Aspek
penting lainnya adalah keterlibatan komunitas lokal dan
keberlanjutan lingkungan. Setiap destinasi memiliki
pendekatan uniknya sendiri, tetapi yang umum di antara
mereka adalah fokus pada penciptaan pengalaman yang
memuaskan dan berkesan bagi wisatawan.

2. Faktor Keberhasilan Destinasi Wisata
Keberhasilan suatu destinasi wisata dapat ditentukan
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Beberapa
faktor kunci ini meliputi atraksi alami dan buatan, budaya
lokal, infrastruktur, strategi pemasaran, dan keterlibatan
komunitas lokal (Gelter et al., 2021). Mari kita lihat
contoh konkret dari faktor-faktor ini:
a. Atraksi Alam dan Buatan
Contoh: Grand Canyon, Amerika Serikat: Keindahan
alam Grand Canyon yang spektakuler adalah contoh
sempurna bagaimana atraksi alam dapat menjadi daya
tarik utama. Selain keindahannya, adanya fasilitas dan
aktivitas seperti trekking dan rafting juga meningkatkan
daya tariknya.
b. Budaya Lokal
Contoh: Marrakech, Maroko: Marrakech menarik
wisatawan dengan budaya lokalnya yang kaya. Pasar
tradisionalnya, riad-riad (rumah tradisional), dan
festival budaya adalah beberapa aspek yang menarik
wisatawan untuk mengalami keunikan kota ini.
c. Infrastruktur
Contoh:  Singapura:  Singapura adalah  contoh
bagaimana infrastruktur yang baik dapat mendukung
industri pariwisata. Transportasi umum yang efisien,
kebersihan kota, dan fasilitas pariwisata modern seperti
Marina Bay Sands telah membuat Singapura menjadi
destinasi wisata yang populer.
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d. Strategi Pemasaran
Contoh: Islandia: Pemasaran yang cerdas dan inovatif
telah menjadikan Islandia sebagai destinasi wisata yang
sangat diinginkan. Kampanye seperti "Inspired by
Iceland" dan penekanan pada alam yang belum
terjamah telah berhasil menarik wisatawan dari seluruh
dunia.

Keterlibatan Komunitas Lokal - Contoh: Chiang
Mai, Thailand: Chiang Mai menunjukkan pentingnya
keterlibatan komunitas lokal dalam pariwisata. Dari
pengalaman homestay, kelas memasak, hingga kunjungan
ke desa-desa lokal, wisatawan diberikan kesempatan untuk
terlibat secara langsung dengan budaya dan kehidupan
sehari-hari masyarakat setempat.

Keberhasilan destinasi wisata ini menunjukkan
bahwa kombinasi faktor seperti atraksi unik, pengelolaan
budaya dan lingkungan, infrastruktur yang baik,
pemasaran yang efektif, dan partisipasi masyarakat lokal
adalah kunci untuk menciptakan destinasi wisata yang
menarik dan berkelanjutan. Pendekatan holistik ini tidak
hanya meningkatkan pengalaman wisatawan tetapi juga
memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat positif
bagi destinasi dan penduduknya.

. Pelajaran yang Dapat Dipetik

Pelajaran dari destinasi wisata sukses dapat menjadi
panduan berharga bagi pengembangan pariwisata di masa
depan. Pertama dan terpenting, integrasi antara keindahan
alam dan keunikan budaya lokal merupakan kunci utama.
Destinasi yang berhasil sering kali memiliki kombinasi
unik dari pemandangan alam yang menawan dengan
kekayaan budaya yang autentik, seperti yang terlihat di
Bali atau Kyoto. Pengunjung mencari pengalaman yang
tidak hanya menyenangkan secara visual tetapi juga
memperkaya secara kultural.
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Infrastruktur yang berkualitas juga memainkan peran
penting. Fasilitas seperti transportasi yang nyaman,
akomodasi yang memadai, dan aksesibilitas ke berbagai
atraksi adalah aspek yang harus diperhatikan. Singapura
dan Dubai, misalnya, menawarkan contoh bagaimana
infrastruktur modern dan efisien dapat meningkatkan daya
tarik suatu destinasi.

Pemasaran yang inovatif dan strategis adalah
pelajaran lain yang penting. Destinasi seperti Islandia telah
berhasil meningkatkan profilnya di kancah global melalui
kampanye pemasaran yang cerdas, yang menekankan pada
keindahan alam yang unik dan pengalaman yang tidak
biasa. Menggunakan media sosial dan pemasaran digital
juga menjadi bagian penting dari strategi ini,
memungkinkan destinasi untuk menjangkau audiens yang
lebih luas dan lebih beragam.

Keterlibatan komunitas lokal adalah unsur yang
sering kali terabaikan tetapi sangat penting. Destinasi yang
sukses seperti Chiang Mai menunjukkan bagaimana
pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
penduduk lokal, sekaligus menjaga dan mempromosikan
budaya lokal. Keterlibatan ini tidak hanya memastikan
distribusi manfaat ekonomi yang lebih merata, tetapi juga
membantu dalam pelestarian tradisi dan lingkungan.

Terakhir adalah keberlanjutan harus menjadi
prioritas. Destinasi harus mengembangkan pariwisata
dengan cara yang tidak merugikan lingkungan alam atau
sosial. Ini termasuk mengelola jumlah pengunjung untuk
mencegah overtourism, pelestarian lingkungan, dan
memastikan bahwa pariwisata tidak merusak kehidupan
lokal.

Dengan mempertimbangkan pelajaran-pelajaran ini
destinasi wisata dapat menciptakan pengalaman yang tidak
hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga
berkelanjutan dan berkesan bagi pengunjung. Pendekatan
yang seimbang dan inklusif ini adalah kunci untuk
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membangun reputasi yang kuat dan menjaga daya tarik
jangka panjang suatu destinasi.

9.2. Pariwisata dan Pembangunan

Berkelanjutan

Dalam beberapa dekade terakhir konsep pariwisata dan
pembangunan berkelanjutan telah menjadi semakin penting
dan relevan. Pariwisata, sebagai salah satu sektor ekonomi
terbesar di dunia, memiliki potensi besar untuk berkontribusi
pada pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Stephen
J. Page, 2014). Namun, untuk mencapai hal ini, perlu adanya
pendekatan yang seimbang yang mempertimbangkan
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Pembangunan berkelanjutan dalam konteks pariwisata berarti
mengelola sumber daya alam, budaya, dan sosial dengan cara
yang bertanggung jawab, memastikan bahwa mereka tetap
utuh dan produktif jangka panjang.

Konsep ini mengakui bahwa pembangunan ekonomi
harus dilakukan dengan menghormati lingkungan dan
keadilan sosial. Ini berarti bahwa pariwisata harus
dikembangkan dengan cara yang menguntungkan masyarakat
lokal, mendukung pelestarian budaya dan tradisi mereka, dan
melindungi ekosistem alam. Untuk mencapai pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan, diperlukan kerjasama antara
pemerintah, industri pariwisata, komunitas lokal, dan
wisatawan itu sendiri. Setiap pihak harus menyadari
tanggung jawab mereka dalam menjaga keseimbangan antara
mengeksplorasi potensi pariwisata dan menjaga kelestarian
sumber daya untuk masa depan. Pendekatan seperti ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pengalaman wisata, tetapi juga
memastikan bahwa pariwisata memberikan kontribusi positif
yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.

1. Destinasi yang Menerapkan Pembangunan Berkelanjutan :
Di seluruh dunia berbagai destinasi telah mulai
menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan dalam
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industri pariwisatanya, sebuah langkah penting untuk
memastikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan pelestarian lingkungan. Dari Costa Rica yang
memimpin dalam ekowisata hingga Bhutan dengan
pendekatannya yang unik dalam mengontrol dampak
pariwisata, inisiatif ini mencakup berbagai aspek seperti
pelestarian  keanekaragaman hayati, pemberdayaan
masyarakat lokal, penggunaan energi terbarukan, serta
pelestarian budaya dan tradisi setempat. Langkah-langkah
ini tidak hanya meningkatkan daya tarik destinasi tersebut
bagi wisatawan yang semakin sadar akan isu
keberlanjutan, tetapi juga menjamin bahwa keindahan dan
keunikan tempat-tempat ini dapat dinikmati oleh generasi
mendatang. Pendekatan ini menjadi contoh nyata dari
bagaimana pariwisata dapat berkembang sejalan dengan
kepentingan lingkungan dan sosial.
a. Costa Rica
Costa Rica, sebuah negara kecil di Amerika
Tengah, telah menetapkan standar tinggi dalam hal
pariwisata berkelanjutan. Negara ini telah berhasil
menggabungkan upaya pelestarian alam dengan
pengembangan pariwisata, menjadikannya sebagai
model global dalam praktik pariwisata berkelanjutan.
Keberhasilan Costa Rica dalam bidang ini
didasarkan pada beberapa pilar utama. Diantaranya (1)
Kebijakan lingkungan negara yang progresif. Costa
Rica  telah  berkomitmen  untuk  melindungi
biodiversitasnya yang kaya. Lebih dari 25% wilayah
negara ini telah ditetapkan sebagai area perlindungan,
termasuk taman nasional, cagar alam, dan zona
pelestarian lainnya. Upaya ini tidak hanya melindungi
habitat alami tetapi juga menarik wisatawan yang
berkeinginan untuk menikmati keindahan alam dan
keanekaragaman hayati.
(2) Costa Rica mengembangkan konsep
ekowisata, di mana wisatawan dapat menikmati alam
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dengan cara yang bertanggung jawab. Program-
program seperti tur hutan hujan, pengamatan satwa liar,
dan kunjungan ke taman-taman nasional dirancang
untuk mengedukasi wisatawan tentang pentingnya
konservasi sambil menyediakan pengalaman yang unik
dan memuaskan.

(3) Keterlibatan masyarakat lokal. Costa Rica
memahami bahwa keterlibatan masyarakat adalah kunci
dalam pariwisata berkelanjutan. Banyak program
pariwisata yang dikelola olen masyarakat lokal,
memberikan mereka sumber pendapatan yang
berkelanjutan dan sekaligus memungkinkan mereka
untuk mempertahankan gaya hidup dan budaya mereka.
Ini termasuk homestay, tur kuliner lokal, dan pameran
kerajinan tangan.

(4) Costa Rica juga berfokus pada pendidikan dan
kesadaran lingkungan. Pendidikan tentang lingkungan
dan pelestarian alam diberikan tidak hanya kepada
wisatawan tetapi juga kepada penduduk lokal,
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga
lingkungan.

Melalui pendekatan holistik ini Costa Rica tidak
hanya menciptakan pengalaman wisata yang berkesan
tetapi juga memelihara sumber daya alam dan budaya
untuk generasi yang akan datang, menjadikan negara
ini  sebagai contoh utama dalam pariwisata
pembangunan berkelanjutan.

. Lombok, Indonesia

Lombok, sebuah pulau di Indonesia yang terletak
di sebelah timur Bali, telah berkembang menjadi
destinasi wisata yang mengedepankan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan. Pulau ini, dengan
keindahan alamnya yang mempesona, berupaya
menarik wisatawan sambil menjaga keseimbangan
lingkungan dan sosial.
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Salah satu aspek penting dari pendekatan
Lombok adalah pelestarian lingkungan alaminya. Pulau
ini dikenal dengan pantai-pantainya yang indah,
gunung Rinjani, dan keanekaragaman hayatinya. Upaya
pelestarian termasuk pengelolaan taman nasional dan
area konservasi, serta program perlindungan terumbu
karang dan laut. Ini bukan hanya tentang menjaga
keindahan alam, tetapi juga memastikan bahwa
ekosistem ini tetap sehat dan berkelanjutan.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Lombok juga mencakup pemberdayaan masyarakat
lokal. Program-program seperti homestay yang dikelola
oleh penduduk desa, serta inisiatif kerajinan tangan
lokal, memberikan pendapatan kepada masyarakat
sambil mempertahankan budaya dan tradisi setempat.
Wisatawan diundang untuk terlibat dalam kehidupan
lokal melalui kegiatan-kegiatan seperti tur desa, kelas
memasak tradisional, dan pengalaman budaya lainnya.

Infrastruktur ~ pariwisata di  Lombok juga
dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek
keberlanjutan. ~ Penggunaan  energi  terbarukan,
pengelolaan sampah yang efektif, dan pembangunan
yang ramah lingkungan merupakan bagian dari strategi
ini. Misalnya, penggunaan panel surya di beberapa
resor dan hotel, serta inisiatif untuk mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai.

Kesadaran lingkungan dan budaya juga
ditanamkan melalui edukasi. Baik wisatawan maupun
masyarakat lokal diinformasikan tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan kearifan lokal. Ini termasuk
upaya-upaya untuk mengurangi dampak negatif dari
pariwisata, seperti overtourism, dan mendorong
wisatawan untuk berperilaku bertanggung jawab.

Melalui upaya-upaya ini, Lombok tidak hanya
menyediakan destinasi yang menarik bagi wisatawan,
tetapi juga menunjukkan komitmennya terhadap
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pembangunan  berkelanjutan.  Pendekatan  yang
seimbang ini membantu menjaga keindahan dan
keunikan Lombok untuk generasi yang akan datang,
sekaligus membawa manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakatnya.

. Kerala, India

Kerala, yang sering disebut sebagai "God's Own
Country", terletak di bagian selatan India dan dikenal
akan keindahan alam serta budaya kaya yang
diwariskannya. Negara bagian ini telah menjadi pelopor
dalam menerapkan konsep pariwisata berkelanjutan,
dengan menonjolkan praktik-praktik yang menghormati
lingkungan serta budaya setempat.

Salah satu strategi utama Kerala dalam
mewujudkan pariwisata berkelanjutan adalah melalui
program "Responsible Tourism" yang diluncurkan oleh
pemerintah setempat. Program ini bertujuan untuk
memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat lokal sambil meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya. Ini
termasuk inisiatif untuk mengintegrasikan masyarakat
lokal ke dalam industri pariwisata, mempromosikan
pekerjaan dan keterampilan lokal, serta mendorong
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan.

Kerala juga terkenal dengan ekowisatanya yang
menonjolkan atraksi alam  seperti  backwaters,
pegunungan Western Ghats, dan pantai-pantainya yang
indah. Pengelolaan ekowisata di Kerala ditujukan untuk
melestarikan ekosistem alam sambil memberikan
pengalaman yang kaya bagi wisatawan. Misalnya,
pengalaman berkeliling di  backwaters dengan
houseboat yang ramah lingkungan dan kunjungan ke
desa-desa yang menawarkan pengalaman budaya
autentik.

Pendekatan Kerala dalam melestarikan warisan
budayanya juga patut dicontoh. Dari seni tradisional
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seperti Kathakali dan musik klasik India, hingga
festival lokal dan kuliner, Kerala berupaya
memperkenalkan aspek-aspek ini kepada wisatawan.
Hal ini tidak hanya membantu dalam pelestarian
budaya tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih
mendalam bagi para pengunjung.

Infrastruktur ~ pariwisata di  Kerala juga
dikembangkan dengan memperhatikan keberlanjutan.
Dari penggunaan energi terbarukan di resor dan hotel
hingga inisiatif pengelolaan sampah dan air, Kerala
menunjukkan bagaimana infrastruktur pariwisata dapat
dirancang dengan cara yang berkelanjutan.

Kerala menunjukkan bahwa pariwisata dapat
menjadi  kekuatan  positif untuk  pembangunan
berkelanjutan. Dengan menyeimbangkan kebutuhan
ekonomi dengan perlindungan lingkungan dan budaya,
Kerala menjadi model bagi destinasi lain yang ingin
mengembangkan pariwisata secara bertanggung jawab
dan berkelanjutan.

d. Slovenia

Negara kecil di hati Eropa, telah menetapkan
standar tinggi dalam pariwisata berkelanjutan. Dengan
keindahan alamnya yang luar biasa, mulai dari
pegunungan Alpen yang megah hingga danau-danau
yang tenang, Slovenia telah berhasil mengintegrasikan
perlindungan  lingkungan dengan pengembangan
pariwisatanya.

Salah satu aspek kunci dari pendekatan Slovenia
terhadap pariwisata berkelanjutan adalah komitmennya
terhadap pelestarian lingkungan. Negara ini memiliki
beragam taman nasional dan area lindung, di mana
kegiatan pariwisata diatur dengan hati-hati untuk
memastikan minimnya dampak terhadap ekosistem.
Misalnya, Taman Nasional Triglav, yang merupakan
jantung dari Alpen Julian, menawarkan peluang untuk
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ekowisata dan petualangan alam, sembari menjaga
kelestarian lingkungannya.

Slovenia juga mempromosikan konsep pariwisata
hijau melalui penggunaan energi terbarukan dan
praktek ramah lingkungan di sektor perhotelan dan
transportasi. Misalnya, ibu kota Slovenia, Ljubljana,
telah dinobatkan sebagai Ibu Kota Hijau Eropa,
mengakui upaya kota ini dalam mempromosikan
transportasi berkelanjutan, pengelolaan sampah yang
efektif, dan ruang hijau kota.

Selain itu Slovenia menekankan pada pengalaman
wisata yang autentik dan bertanggung jawab. Ini
termasuk pengembangan pariwisata pedesaan, di mana
wisatawan dapat mengalami kehidupan lokal yang
sebenarnya, berpartisipasi dalam kegiatan tradisional,
dan menikmati produk lokal yang berkelanjutan.
Program seperti ini tidak hanya memberi manfaat
kepada pengunjung tetapi juga membantu dalam
melestarikan budaya dan tradisi lokal.

Pendidikan dan kesadaran wisatawan juga
menjadi  fokus penting. Slovenia mengedukasi
pengunjung tentang pentingnya konservasi lingkungan
dan budaya, serta bagaimana mereka dapat
berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan destinasi.
Dengan pendekatan yang komprehensif dan berfokus
pada keberlanjutan, Slovenia berhasil menciptakan
model pariwisata yang tidak hanya menarik bagi
wisatawan tetapi juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan masyarakatnya. Ini menjadikan
Slovenia sebagai contoh wutama dari bagaimana
pariwisata dapat dikembangkan secara berkelanjutan
dan bertanggung jawab.
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2. Dampak Positif Pembangunan Berkelanjutan diantaranya

seperti berikut ini.

a. Pelestarian Lingkungan
Contoh: Galapagos, Ekuador: Kepulauan Galapagos
dikenal karena  upayanya  dalam  menjaga
keanekaragaman hayati. Melalui regulasi ketat, zona-
zona perlindungan, dan pengelolaan pariwisata yang
bertanggung jawab, wilayah ini berhasil melestarikan
habitat alami yang unik bagi banyak spesies langka. Ini
menghasilkan ~ keberlanjutan  ekosistem  sambil
menawarkan pengalaman alam yang kaya bagi
pengunjung.

b. Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Contoh: Sapa, Vietnam: Di Sapa, pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan telah memberikan
dampak ekonomi positif bagi masyarakat lokal. Melalui
pengelolaan homestay dan tur yang melibatkan
penduduk lokal, pengunjung mendapat pengalaman
autentik sementara masyarakat setempat mendapatkan
manfaat ekonomi langsung dari pariwisata.

c. Pelestarian Budaya dan Warisan
Contoh: Bhutan: Bhutan menonjolkan pariwisata
berbasis budaya yang berkelanjutan. Dengan
menetapkan  tarif  harian  untuk  turis  dan
mengedepankan budaya lokal, Bhutan berhasil
mempertahankan tradisinya dan pada saat yang sama
memberikan pengalaman yang unik bagi pengunjung.
Pendekatan ini membantu dalam pelestarian budaya
dan arsitektur tradisionalnya.

d. Pengembangan Ekonomi Lokal
Contoh: Costa Rica: Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, Costa Rica adalah pelopor dalam
ekowisata.  Pendekatan ini  telah  mendorong
pengembangan ekonomi lokal, dengan meningkatkan
pendapatan dari pariwisata dan menciptakan lapangan
kerja. Selain itu, Costa Rica juga menunjukkan
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bagaimana pariwisata dapat menjadi alat untuk
konservasi alam.

e. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan
Contoh: Great Barrier Reef, Australia: Pengelolaan
Great Barrier Reef menekankan pada edukasi dan
penelitian tentang pentingnya pelestarian terumbu
karang. Dengan program-program seperti tur edukatif
dan keterlibatan dalam pelestarian, tempat ini tidak
hanya menarik wisatawan tetapi juga meningkatkan
kesadaran tentang isu-isu lingkungan.

Dampak positif dari pembangunan berkelanjutan
dalam pariwisata ini menunjukkan bahwa ketika
dijalankan dengan tepat, pariwisata tidak hanya dapat
menjadi sumber pendapatan tetapi juga alat efektif untuk
pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal,
dan pemeliharaan warisan budaya. Pendekatan yang
berfokus pada keberlanjutan membantu menjaga
keseimbangan antara menikmati sumber daya alam dan
budaya dengan menjaga kelestariannya untuk generasi
yang akan datang.

. Strategi dan Tantangan Implementasi

Dalam upaya menuju pariwisata yang berkelanjutan,
strategi dan tantangan implementasinya memegang
peranan krusial dalam menentukan keberhasilan jangka
panjang. Strategi ini meliputi integrasi masyarakat lokal
dalam pengembangan pariwisata, penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan dampak lingkungan, serta edukasi
dan kesadaran wisatawan. Namun, implementasi dari
strategi-strategi ini sering kali menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya, kebutuhan investasi
awal yang besar, dan perlunya kesadaran serta partisipasi
aktif dari berbagai pemangku kepentingan. Menemukan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan menjadi kunci, di mana pendekatan
holistik dan kolaboratif antara pemerintah, industri
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pariwisata, masyarakat lokal, dan wisatawan menjadi
sangat penting. Pendekatan ini  bertujuan untuk
memastikan bahwa pariwisata tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian alam dan budaya untuk generasi yang akan
datang.

a. Strategi: Integrasi Masyarakat Lokal - Contoh: Nepal
Implementasi: Program pariwisata di Nepal sering
melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan
trekking dan homestay. Tantangan: Menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi masyarakat
lokal dengan pelestarian lingkungan dan budaya

mereka.

b. Strategi: Penggunaan Energi Terbarukan - Contoh:
Islandia
Implementasi:  Islandia  mengintegrasikan  energi

terbarukan, seperti panas bumi, dalam operasional hotel
dan fasilitas pariwisata. Tantangan: Membutuhkan
investasi awal yang besar dan pendidikan masyarakat
serta pelaku pariwisata tentang manfaat jangka panjang
energi terbarukan.

c. Strategi: Pariwisata Berbasis Komunitas - Contoh:
Tanzania
Implementasi: Di Tanzania, safari dan wisata alam
sering diorganisir oleh komunitas lokal yang mengelola
wilayah konservasi. Tantangan: Memerlukan pelatihan
dan pendidikan berkelanjutan bagi masyarakat lokal
untuk mengelola pariwisata secara profesional dan
berkelanjutan.

d. Strategi: Pembatasan Jumlah Wisatawan - Contoh:
Bhutan
Implementasi: Bhutan mengimplementasikan kebijakan
‘tarif harian minimum' untuk mengontrol jumlah turis
dan memastikan pariwisata berkualitas. Tantangan:
Mempertahankan keseimbangan antara pendapatan dari
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pariwisata dan pengelolaan dampak negatif seperti
overtourism.

e. Strategi: Edukasi dan Kesadaran Wisatawan - Contoh:
Australia (Great Barrier Reef)
Implementasi: ~ Program-program  pendidikan  dan
kesadaran tentang pelestarian Great Barrier Reef bagi
turis. Tantangan: Menyampaikan pesan konservasi
secara efektif sambil menawarkan pengalaman wisata
yang menarik.

Dalam konteks pariwisata pembangunan
berkelanjutan, strategi yang efektif sering kali dihadapkan
pada tantangan implementasi yang kompleks. Tantangan
ini berkisar dari kebutuhan investasi awal, pendidikan dan
pelatihan, hingga menjaga keseimbangan antara kebutuhan
ekonomi dan pelestarian lingkungan. Kunci keberhasilan
terletak pada kerjasama antara pemerintah, industri
pariwisata, masyarakat lokal, dan wisatawan, serta
komitmen bersama untuk mencapai tujuan berkelanjutan
yang saling menguntungkan bagi semua pihak.

9.3. Pariwisata Budaya dan Warisan

Pariwisata budaya dan warisan merupakan salah satu
segmen terpenting dalam industri pariwisata dunia. Konsep
ini berkisar pada eksplorasi dan apresiasi terhadap kekayaan
budaya, sejarah, dan tradisi yang dimiliki oleh suatu tempat.
Melalui pariwisata budaya dan warisan, pengunjung
mendapat kesempatan untuk menyelami kedalaman sejarah,
memahami keunikan seni, serta mengalami langsung tradisi
dan kebiasaan yang telah turun-temurun. Ini bukan hanya
tentang melihat atau mengunjungi tempat-tempat bersejarah,
melainkan tentang merasakan dan memahami esensi dari
kebudayaan yang telah membentuk peradaban dan identitas
suatu masyarakat (Dallen J. Timothy., 2015). Di berbagai
belahan dunia pariwisata budaya dan warisan berperan
sebagai jembatan yang menghubungkan masa lalu dengan
masa Kini. Dari kuil-kuil kuno di Yunani hingga desa
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tradisional di Jepang, setiap destinasi menawarkan perspektif
yang unik tentang bagaimana kebudayaan dan sejarah telah
membentuk identitas mereka. Selain itu, pariwisata jenis ini
juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi
lokasi-lokasi tersebut, sambil mempromosikan pemahaman
dan penghormatan terhadap keberagaman budaya. Namun,
tantangan utamanya adalah bagaimana mengelola pariwisata
budaya dan warisan ini dengan cara yang berkelanjutan,
sehingga dapat terjaga keautentikannya serta memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal.
1. Destinasi Warisan Budaya dan Sejarah
Destinasi warisan budaya dan sejarah adalah
komponen integral dari pariwisata budaya dan warisan,
memberikan jendela bagi kita untuk melihat ke dalam
sejarah dan tradisi yang telah membentuk suatu
masyarakat. Destinasi-destinasi ini menawarkan lebih dari
sekadar keindahan visual; mereka menyediakan wawasan
mendalam tentang kebudayaan, sejarah, dan nilai-nilai
yang berakar dalam peradaban.
a. Kota Tua Yerusalem
Kota Tua Yerusalem merupakan salah satu
destinasi paling kaya sejarah dan budaya di dunia.
Tempat ini, yang merupakan pusat bagi tiga agama
besar—Yahudi, Kristen, dan Islam—telah menjadi
saksi bisu peristiwa-peristiwa bersejarah yang penting
bagi peradaban manusia. Dengan empat kuarternya,
yakni Kuarter Armenia, Kristen, Yahudi, dan Muslim,
Kota Tua Yerusalem menghadirkan mosaiq budaya
yang unik dan beragam.
Di Kuarter Yahudi pengunjung dapat menemukan
Tembok Barat (Western Wall) yang merupakan situs
suci bagi umat Yahudi. Di dekatnya, terdapat Bukit
Bait Suci yang menjadi tempat berdirinya Bait Suci
pertama dan kedua, yang kini di atasnya berdiri Kubah
Batu dan Masjid Al-Agsa, dua situs suci bagi umat
Islam. Di Kuarter Kristen, terdapat Gereja Makam
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Kudus, yang menurut kepercayaan Kristen adalah
tempat penyaliban, penguburan, dan kebangkitan Yesus
Kristus.

Selain situs-situs religius, Kota Tua Yerusalem
juga kaya akan arsitektur kuno dan pasar tradisional.
Pengunjung dapat berjalan-jalan di sepanjang jalan-
jalan sempit yang dipenuhi dengan toko-toko yang
menjual Kkerajinan tangan, barang antik, dan makanan
lokal. Setiap sudut dan lorong di Kota Tua memiliki
cerita yang menarik, memberikan pengalaman yang
mendalam dan otentik bagi setiap pengunjung.

Namun Yerusalem tidak hanya sekedar tempat
ziarah religius. Kota ini juga merupakan pusat dialog
dan pertemuan antarbudaya. Meskipun memiliki
sejarah konflik, Yerusalem terus berusaha untuk
menjadi simbol perdamaian dan koeksistensi. Ini
terlihat dari upaya pelestarian dan pengelolaan situs-
situs bersejarah yang melibatkan berbagai komunitas
dan agama.

Kota Tua Yerusalem dengan keunikannya, tidak
hanya menjadi magnet bagi para pelancong yang ingin
menyelami sejarah dan budaya, tetapi juga bagi mereka
yang ingin  memahami lebih dalam tentang
kompleksitas dan keindahan interaksi manusia lintas
agama dan budaya di tengah kekayaan sejarah yang
telah berlangsung selama ribuan tahun.

. Machu Picchu di Peru

Machu Picchu di Peru merupakan salah satu ikon
pariwisata dunia yang mengagumkan, berdiri megah
sebagai saksi bisu peradaban Inca yang canggih.
Terletak di puncak pegunungan Andes, kompleks ini
menawarkan pemandangan yang spektakuler serta
misteri sejarah yang belum sepenuhnya terungkap.
Machu Picchu diperkirakan dibangun pada abad ke-15
dan dikenal sebagai "Kota yang Hilang dari Inca".
Tempat ini ditemukan kembali pada tahun 1911 oleh
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ahli arkeologi Hiram Bingham dan sejak itu menjadi
salah satu destinasi wisata paling terkenal di dunia.

Kompleks Machu Picchu terbagi menjadi dua
bagian utama: zona pertanian dan zona perkotaan. Di
zona pertanian, terdapat terasering yang dibangun
secara cermat untuk pertanian, menunjukkan keahlian
Inca dalam teknik irigasi dan pertanian di dataran
tinggi. Zona perkotaan terdiri dari berbagai struktur
penting seperti Kuil Matahari, Ruang Tiga Jendela, dan
Intihuatana, batu ritual yang diyakini sebagai “ikat
matahari” oleh bangsa Inca. Struktur-struktur ini
menunjukkan keahlian arsitektur dan astronomi Inca
yang luar biasa.

Pengunjung ke Machu Picchu tidak hanya
terpesona oleh keindahan arsitekturalnya, tetapi juga
olen hubungan harmonis antara bangunan dan
lingkungan alam sekitarnya. Dikelilingi oleh hutan
hujan tropis dan sering diselimuti kabut, lokasi ini
memberikan suasana mistis yang menambah keunikan
pengalaman berkunjung.

Namun Machu Picchu juga menghadapi
tantangan  berupa konservasi dan pengelolaan
pariwisata. Dengan meningkatnya jumlah pengunjung
setiap tahunnya, Peru menghadapi tantangan dalam
menjaga kelestarian situs ini sambil memastikan bahwa
pengunjung dapat menikmati pengalaman yang
berkesan. Upaya pelestarian termasuk pembatasan
jumlah pengunjung harian dan penerapan aturan ketat
tentang pergerakan dan aktivitas di dalam kompleks.

Machu Picchu tidak hanya merupakan destinasi
wisata yang menakjubkan tetapi juga simbol penting
dari warisan sejarah dan budaya. Tempat ini menjadi
saksi bisu kemegahan peradaban Inca dan terus
menginspirasi rasa takjub pada setiap orang yang
mengunjunginya.
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c. Roma, Italia

Roma, yang sering dijuluki sebagai "Kota
Abadi", adalah simbol kekayaan sejarah dan budaya
yang mendalam. Kota ini merupakan pusat peradaban
Romawi kuno dan telah berperan penting dalam sejarah
Eropa dan dunia. Dengan warisan arsitektur, seni, dan
sejarah yang luar biasa, Roma menyajikan sebuah
perjalanan tak terlupakan melalui berbagai era sejarah,
dari zaman Republik Romawi, Kekaisaran Romawi,
hingga Renaisans dan era modern.

Di Roma setiap sudut kota bercerita. Colosseum,
amfiteater kuno yang megah, merupakan salah satu
simbol terkenal dari kejayaan Romawi, menyuguhkan
wawasan tentang kehidupan sosial dan budaya masa
itu. Tak jauh dari sana, Forum Romanum merupakan
pusat kehidupan politik, religius, dan sosial Romawi
kuno. Sementara itu, Pantheon, dengan kubahnya yang
menakjubkan, adalah bukti kecanggihan arsitektur
Romawi.

Selain situs kuno Roma juga kaya akan karya seni
Renaisans dan Barok. Basilika Santo Petrus di Vatikan,
dengan kubahnya yang dirancang oleh Michelangelo,
tidak hanya menjadi pusat keagamaan bagi umat
Katolik, tetapi juga karya seni yang mengagumkan. Di
seluruh Kkota, gereja-gereja, galeri, dan museum
menyimpan karya-karya seni dari para maestro seperti
Michelangelo, Raphael, dan Caravaggio.

Namun Roma bukan hanya tentang monumen dan
museum. Kota ini adalah pengalaman hidup, dimana
sejarah berpadu dengan kehidupan kota modern. Dari
kafe-kafe di Trastevere hingga butik-butik di Via del
Corso, Roma menawarkan pengalaman yang lengkap,
menggabungkan keindahan sejarah dengan pesona
kehidupan kota kontemporer.

Roma juga menghadapi tantangan dalam menjaga
warisan budayanya. Isu-isu seperti konservasi,
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manajemen pariwisata, dan keberlanjutan lingkungan
menjadi perhatian utama dalam memastikan bahwa
kota ini dapat terus dinikmati oleh generasi yang akan
datang.

Roma, dengan semua kekayaan sejarah dan
budayanya, bukan hanya tujuan wisata, tetapi juga
sumber inspirasi dan pendidikan. Kota ini merupakan
contoh bagaimana warisan budaya dan sejarah dapat
terus hidup dan berinteraksi dengan dunia modern.

d. Angkor Wat di Kamboja

Angkor Wat, yang terletak di jantung Kamboja,
merupakan salah satu kompleks kuil terbesar dan paling
mengagumkan di dunia. Dibangun pada awal abad ke-
12 oleh Raja Suryavarman IlI, Angkor Wat awalnya
didedikasikan untuk dewa Hindu Vishnu, sebelum
bertransformasi menjadi situs keagamaan Buddha.
Kompleks ini merupakan puncak kejayaan arsitektur
Khmer dan simbol kebanggaan nasional Kamboja.

Struktur Angkor Wat yang monumental dan
detail arsitektur yang halus mencerminkan keahlian dan
kemajuan teknologi pada masa Kerajaan Khmer. Relief
dan ukiran di dinding-dinding kuil menggambarkan
berbagai adegan mitologi Hindu dan kehidupan sehari-
hari pada zaman itu, memberikan wawasan berharga
tentang sejarah dan budaya Kerajaan Khmer. Dengan
lima menara yang menjulang tinggi dan dikelilingi oleh
parit, Angkor Wat bukan hanya sebuah situs religius
tetapi juga sebuah karya seni yang megah.

Selain Angkor Wat kompleks Angkor juga
mencakup banyak situs bersejarah lainnya, seperti kota
kuno Angkor Thom dan kuil Bayon yang terkenal
dengan wajah-wajah batu raksasanya. Setiap bangunan
dan relief di Angkor memiliki cerita untuk diceritakan,
memberikan pengalaman yang tak terlupakan bagi
pengunjung.
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Pariwisata menjadi kekuatan pendorong ekonomi
Kamboja, dengan Angkor Wat sebagai daya tarik
utamanya. Namun, popularitas Angkor Wat juga
membawa tantangan, terutama dalam hal konservasi
dan keberlanjutan. Pemerintah Kamboja dan organisasi
internasional telah bekerja sama dalam pelestarian situs
ini, menghadapi tantangan seperti kerusakan akibat
cuaca, pertumbuhan lumut, dan dampak dari lonjakan
jumlah pengunjung.

Angkor Wat bukan hanya sebuah destinasi
wisata; ia adalah simbol kekayaan sejarah dan budaya,
menjadi  saksi bisu kemegahan dan kerumitan
peradaban masa lalu. Bagi para pengunjung, Angkor
Wat menawarkan kesempatan langka untuk menyelami
kedalaman sejarah, memahami keagungan peradaban
Khmer, dan merasakan keindahan seni dan arsitektur
yang telah bertahan melalui waktu.

. Piramida Giza di Mesir

Piramida Giza di Mesir yang berdiri megah di
tepian padang pasir, merupakan salah satu keajaiban
dunia kuno yang masih berdiri hingga hari ini. Terletak
di dekat Kairo, kompleks piramida ini termasuk
Piramida Agung Khufu, Piramida Khafre, dan Piramida
Menkaure, bersama dengan patung Sphinx yang
misterius. Dibangun sebagai makam bagi para Firaun
Mesir Kuno, piramida-piramida ini menunjukkan
kecanggihan teknologi dan arsitektur bangsa Mesir
kuno yang luar biasa.

Piramida Agung Khufu yang merupakan yang
terbesar di antara ketiganya, telah menarik perhatian
dunia selama berabad-abad. Struktur ini awalnya
dibangun dengan tinggi sekitar 146 meter, dan
meskipun Kini tingginya sedikit berkurang akibat erosi,
piramida ini tetap menjadi salah satu bangunan batu
tertinggi yang pernah dibuat oleh manusia. Desain
internal piramida, yang meliputi kamar-kamar rahasia
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dan koridor, telah menjadi subjek penelitian dan
spekulasi selama bertahun-tahun.

Di samping Piramida Agung, Sphinx yang
misterius—patung dengan kepala manusia dan tubuh
singa—menambah daya tarik mistis dari kompleks ini.
Sphinx, yang diyakini dibangun oleh Firaun Khafre,
telah menjadi simbol kebijaksanaan dan kekuatan.

Pariwisata di Piramida Giza bukan hanya tentang
mengagumi  keajaiban  arsitektur, tetapi  juga
mempelajari tentang sejarah, agama, dan kehidupan
masyarakat Mesir Kuno. Pengunjung dapat menjelajahi
kompleks piramida, mengunjungi kuil-kuil kuno di
dekatnya, dan bahkan masuk ke dalam beberapa
piramida untuk melihat langsung kecanggihan
desainnya.

Namun, seperti banyak situs warisan dunia,
Piramida Giza juga menghadapi tantangan dalam hal
konservasi dan pengelolaan wisata. Upaya pelestarian
terus dilakukan untuk menjaga integritas struktural
piramida dan untuk mengelola dampak dari pariwisata
yang terus berkembang.

Piramida Giza tidak hanya menjadi saksi bisu
sejarah yang panjang dan kaya dari peradaban Mesir
Kuno, tetapi juga merupakan simbol keabadian dan
ketahanan manusia. Sebagai destinasi wisata, Piramida
Giza tidak hanya menyediakan pengalaman visual yang
menakjubkan, tetapi juga menginspirasi kekaguman
dan refleksi atas pencapaian manusia di masa lalu.

Destinasi-destinasi ini menunjukkan bagaimana
pariwisata budaya dan warisan dapat menjadi alat yang
kuat untuk pendidikan, pemahaman budaya, dan
pelestarian sejarah. Mereka memberi kesempatan bagi
pengunjung untuk menelusuri jejak masa lalu dan
memahami warisan yang telah membentuk dunia kita
saat ini.
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2. Pengelolaan dan Pelestarian Warisan

Pengelolaan dan pelestarian warisan budaya dan
sejarah merupakan aspek krusial dalam pariwisata budaya
dan warisan. Pendekatan ini melibatkan serangkaian
strategi dan kegiatan yang bertujuan untuk melindungi dan
memelihara nilai-nilai sejarah, budaya, dan estetika dari
suatu tempat, sambil memastikan bahwa warisan tersebut
dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang. Upaya ini
mencakup pelestarian fisik situs, pengelolaan pariwisata
yang bertanggung jawab, serta edukasi dan pengenalan
kepada publik tentang pentingnya warisan tersebut.

Sebagai contoh, kita dapat melihat ke pengelolaan
Angkor Wat di Kamboja. Situs warisan dunia UNESCO
ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk kerusakan
struktural, pertumbuhan lumut, dan tekanan dari jumlah
pengunjung Yyang besar. Untuk mengatasi hal ini,
pemerintan Kamboja bekerja sama dengan organisasi
internasional dalam proyek konservasi, yang melibatkan
restorasi bangunan, pengaturan arus pengunjung, dan
pendidikan publik tentang pentingnya pelestarian situs.

Di Italia, kota Venesia, yang juga merupakan situs
warisan dunia, menghadapi tantangan unik terkait dengan
pelestarian. Masalah seperti banjir, kerusakan akibat air
asin, dan overtourism menjadi perhatian utama. Sebagai
respons, pemerintah kota telah mengimplementasikan
berbagai strategi, termasuk sistem pengendalian banjir
MOSE, pembatasan kapal pesiar, dan penerapan pajak
turis untuk mendanai proyek konservasi.

Pengelolaan pariwisata di Machu Picchu, Peru, juga
menunjukkan pentingnya pelestarian warisan. Dengan
jumlah pengunjung yang terus meningkat, pemerintah
Peru telah menetapkan batas jumlah pengunjung harian
dan memperkenalkan rute-rute khusus untuk mengurangi
dampak pada situs. Edukasi pengunjung tentang
pentingnya melestarikan situs juga menjadi bagian dari
strategi pengelolaannya.
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Pelestarian warisan tidak hanya terbatas pada situs
fisik, tetapi juga mencakup aspek budaya imaterial, seperti
tradisi, musik, dan tarian. Di Bali, Indonesia, upaya
pelestarian budaya lokal dilakukan melalui pendidikan
seni di sekolah-sekolah dan penyelenggaraan festival
budaya yang menampilkan tarian tradisional dan seni
pertunjukan.

Pengelolaan dan pelestarian warisan dalam
pariwisata budaya dan warisan memerlukan keseimbangan
antara memungkinkan akses publik dan melindungi
kekayaan sejarah dan budaya. Pendekatan ini tidak hanya
penting untuk melestarikan identitas dan sejarah suatu
tempat, tetapi juga untuk menjamin keberlanjutan
pariwisata jangka panjang.

3. Interaksi antara Pariwisata dan Pelestarian Budaya
Pariwisata budaya dan warisan memainkan peran
penting dalam pelestarian dan promosi budaya. Interaksi
ini terbentuk melalui proses di mana pariwisata tidak
hanya memungkinkan pengunjung untuk mengalami dan
menghargai budaya lokal, tetapi juga memberikan insentif
ekonomi untuk melestarikan warisan budaya tersebut.
Sebagai contoh, kita dapat melihat ke Kyoto,
Jepang. Kota ini dikenal karena kuil-kuilnya, taman-taman
tradisional, dan distrik Geisha di Gion. Pariwisata di
Kyoto tidak hanya menarik pengunjung yang ingin
menyaksikan keindahan estetis dan spiritual tempat ini,
tetapi juga mendukung pelestarian kebudayaan Jepang
melalui pendapatan yang diperoleh dari sektor pariwisata.
Homestay di rumah-rumah tradisional Jepang (machiya)
dan tur wisata yang menampilkan seni tradisional seperti
upacara minum teh dan ikebana adalah beberapa cara di
mana pariwisata membantu melestarikan budaya setempat.
Di Bali, Indonesia, hubungan antara pariwisata dan
pelestarian budaya juga sangat erat. Pulau ini dikenal
dengan tariannya yang unik, musik gamelan, dan upacara
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keagamaan. Pariwisata telah menjadi sarana untuk
memperkenalkan budaya Bali kepada dunia. Festival-
festival seperti Ubud Writers & Readers Festival dan Bali
Spirit Festival menarik pengunjung internasional dan
mendukung pelestarian serta promosi budaya Bali. Selain
itu, banyak pelaku pariwisata di Bali menggunakan
arsitektur tradisional dan dekorasi yang mencerminkan
warisan budaya lokal.

Namun, interaksi antara pariwisata dan pelestarian
budaya juga dapat menimbulkan tantangan. Misalnya, di
beberapa lokasi, komersialisasi berlebihan dari atraksi
budaya dapat mengarah pada penurunan otentisitas. Di
Venesia, Italia, tantangan tersebut tampak pada dampak
overtourism terhadap kota yang bersejarah ini, di mana
jumlah pengunjung yang besar menimbulkan tekanan pada
infrastruktur dan kehidupan lokal.

Interaksi antara pariwisata dan pelestarian budaya
memerlukan pendekatan yang hati-hati untuk memastikan
bahwa kegiatan pariwisata mendukung dan tidak merusak
warisan budaya yang menjadi daya tariknya. Hal ini
mencakup pengelolaan pariwisata yang bertanggung
jawab, edukasi bagi pengunjung tentang pentingnya
melestarikan budaya, dan keterlibatan aktif masyarakat
lokal dalam industri pariwisata. Pendekatan ini tidak
hanya membantu dalam pelestarian budaya tetapi juga
memastikan bahwa pariwisata berkontribusi secara positif
terhadap komunitas lokal dan warisan budaya mereka.

9.4. Pariwisata Alam dan Ekowisata

Pariwisata alam dan ekowisata merupakan segmen
penting dalam industri pariwisata, yang menekankan pada
apresiasi dan kegiatan di alam terbuka dengan
mengedepankan prinsip keberlanjutan. Jenis pariwisata ini
memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk terhubung
dengan keindahan alam, menjelajahi ekosistem yang belum
terjamah, dan mengalami interaksi langsung dengan flora dan
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fauna (Gale & Hill, 2016). Selain itu, ekowisata
mempromosikan  kesadaran  lingkungan dan  upaya
konservasi, menawarkan pengalaman yang mendidik sambil
menikmati keajaiban alam. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan manfaat rekreasional tetapi juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian
lingkungan dan mendukung komunitas lokal.

Salah satu keunggulan dari pariwisata alam dan
ekowisata adalah kemampuannya dalam menyediakan
pengalaman yang unik dan otentik, yang sering kali tidak
ditemukan dalam bentuk pariwisata konvensional. Misalnya,
pengalaman berkemah di tengah hutan hujan tropis,
menyelam di terumbu karang yang masih asli, atau
mengamati satwa liar di habitat alami mereka. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya memberikan kepuasan bagi para
wisatawan yang mencari petualangan dan kedekatan dengan
alam, tetapi juga memberikan kontribusi langsung terhadap
upaya konservasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
lokal. Dengan demikian, pariwisata alam dan ekowisata
menjadi  katalis dalam mempromosikan pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan dan inklusif.

1. Studi Kasus Ekowisata

Ekowisata, sebagai salah satu cabang dari pariwisata
alam, menitikberatkan pada pengalaman wisata yang
berkelanjutan  dan  bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Konsep ini tidak hanya mengedepankan
kegiatan rekreasi di alam, tetapi juga mengintegrasikan
aspek edukasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat
lokal. Studi kasus ekowisata sering kali menyoroti
bagaimana interaksi antara wisatawan, alam, dan
komunitas lokal dapat menghasilkan manfaat yang
berkelanjutan baik secara ekologis maupun sosial-
ekonomis.

Sebagai contoh kita dapat melihat ke Costa Rica,
yang diakui sebagai salah satu destinasi ekowisata
terdepan di dunia. Negara ini memiliki kebijakan
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pariwisata yang kuat yang fokus pada pelestarian alam dan
pemberdayaan komunitas lokal. Dengan lebih dari
seperempat wilayahnya dilindungi sebagai taman nasional
atau cagar alam, Costa Rica menawarkan pengalaman
seperti trekking hutan hujan, pengamatan satwa liar, dan
tur petualangan ekologi. Pendekatan ini tidak hanya
membantu menjaga keanekaragaman hayati, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pariwisata
berkelanjutan.

Studi kasus lainnya dapat ditemukan di Pulau
Komodo, Indonesia. Sebagai Situs Warisan Dunia
UNESCO, Pulau Komodo dan taman nasionalnya adalah
rumah bagi komodo, spesies kadal raksasa yang langka.
Pendekatan ekowisata di sini melibatkan pengaturan
jumlah pengunjung dan penerapan aturan ketat selama tur
untuk melindungi habitat komodo. Pendapatan dari
pariwisata digunakan untuk konservasi dan pelestarian
spesies serta pemberdayaan masyarakat lokal melalui
pengembangan homestay dan kegiatan wisata berbasis
komunitas.

Contoh-contoh diatas menunjukkan bagaimana
ekowisata dapat menjadi strategi efektif dalam mengelola
sumber daya alam secara berkelanjutan sambil
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.
Pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif dari
komunitas lokal dan pendidikan wisatawan tentang
pentingnya pelestarian alam menjadi kunci sukses
ekowisata. Dengan demikian, ekowisata tidak hanya
menawarkan pengalaman alam yang kaya, tetapi juga
berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan sosial-ekonomi.

. Praktik Terbaik dalam Pariwisata Alam

Praktik terbaik dalam pariwisata alam dan ekowisata
berfokus pada pendekatan yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta keterlibatan
dan manfaat bagi komunitas lokal. Hal ini mencakup
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pengelolaan sumber daya alam dengan bijaksana,
menyediakan pengalaman yang mendidik bagi wisatawan,
dan memastikan bahwa kegiatan pariwisata memberikan
dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat setempat.
Sebagai contoh di Galapagos, Ekuador, praktik terbaik
pariwisata alam ditunjukkan melalui sistem pengelolaan
yang ketat untuk melindungi keanekaragaman hayati unik
pulau ini. Pemerintah setempat menerapkan regulasi yang
ketat tentang jumlah pengunjung, jenis kegiatan yang
diizinkan, dan area yang bisa dikunjungi. Wisatawan juga
dididik tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan
bagaimana mereka dapat berkontribusi selama kunjungan
mereka. Pendapatan dari pariwisata digunakan untuk
kegiatan konservasi dan penelitian.

Di Finlandia terdapat praktik terbaik dalam
pariwisata alam yang diterapkan di taman-taman
nasionalnya. Taman nasional ini menawarkan jalur
pendakian yang dirancang untuk meminimalisir dampak
pada lingkungan, serta fasilitas seperti pondok ramah
lingkungan yang menggunakan energi terbarukan.
Pengunjung juga diberikan informasi tentang cara
menikmati alam secara bertanggung jawab, termasuk
prinsip 'Leave No Trace' untuk memastikan bahwa mereka
tidak meninggalkan dampak negatif pada lingkungan.

Contoh lainnya dapat dilihat di New Zealand, yang
dikenal dengan pendekatannya terhadap ekowisata.
Negara ini menawarkan berbagai program wisata alam
yang mempromosikan pelestarian lingkungan dan budaya
Maori. Program-program ini mencakup wisata yang
dipandu oleh penduduk lokal, mengajarkan tentang sejarah
dan budaya Maori, serta praktek konservasi alam.

Praktik terbaik dalam pariwisata alam dan ekowisata
memerlukan komitmen dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, industri pariwisata, dan masyarakat lokal.
Kunci dari keberhasilan ini adalah menciptakan
pengalaman yang kaya bagi wisatawan sambil memastikan
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kelestarian lingkungan dan manfaat bagi komunitas lokal.
Dengan cara ini, pariwisata alam tidak hanya berkontribusi
pada ekonomi lokal tetapi juga berperan dalam pelestarian
keindahan alam dan budaya bagi generasi yang akan
datang.

. Keseimbangan antara Pelestarian dan Pariwisata

Menciptakan keseimbangan antara pelestarian dan
pariwisata dalam konteks pariwisata alam dan ekowisata
adalah tantangan yang membutuhkan pendekatan yang
hati-hati dan terencana. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa kegiatan pariwisata tidak merusak
ekosistem alam dan budaya yang menjadi dasar daya
tariknya, sambil tetap memberikan pengalaman yang
berharga dan menguntungkan bagi wisatawan serta
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.

Sebagai contoh Taman Nasional Torres del Paine di
Chili menunjukkan bagaimana keseimbangan ini bisa
dicapai. Taman ini menerapkan sejumlah kebijakan untuk
mengontrol dampak pariwisata, termasuk membatasi
jumlah pengunjung, menetapkan jalur trekking yang telah
ditentukan, dan memperkenalkan sistem pemesanan untuk
mengakses jalur-jalur populer. Langkah-langkah ini
dilakukan untuk mengurangi dampak pada lingkungan
alam dan memastikan pengalaman berkualitas bagi
pengunjung.

Contoh lain dapat dilihat di Pulau Palawan di
Filipina, yang telah menjadi tujuan populer bagi
wisatawan yang mencari pengalaman alam yang autentik.
Untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian dan
pariwisata, pemerintah setempat mengadopsi kebijakan
seperti pembatasan jumlah pengunjung di situs-situs kunci
dan pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang
melibatkan penduduk lokal dalam pengelolaan sumber
daya alam dan pariwisata.

Pada praktiknya, keseimbangan antara pelestarian
dan pariwisata memerlukan kerjasama antara pemerintah,
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sektor pariwisata, masyarakat lokal, dan organisasi
lingkungan. Hal ini termasuk pembuatan kebijakan yang
berbasis data, pendidikan dan pelatihan untuk pelaku
pariwisata, serta partisipasi aktif komunitas lokal dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan pariwisata.
Selain itu, edukasi bagi wisatawan tentang praktik
pariwisata yang berkelanjutan dan etika lingkungan juga
sangat penting.

Menciptakan keseimbangan ini tidak hanya
membantu dalam pelestarian sumber daya alam dan
budaya, tetapi juga memastikan bahwa pariwisata dapat
terus berjalan sebagai sumber pendapatan yang
berkelanjutan. Dengan cara ini, pariwisata alam dan
ekowisata tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek melalui aktivitas rekreasi, tetapi juga berkontribusi
pada pelestarian lingkungan dan keberlanjutan ekonomi
komunitas lokal dalam jangka panjang.

9.5. Kesimpulan dan Refleksi

Dalam merangkum berbagai aspek yang telah dibahas,
kita mencapai titik di mana refleksi menjadi kunci untuk
memahami dan mengapresiasi pentingnya topik yang telah
kita jelajahi. Kesimpulan bukan sekadar akhir dari suatu
pembahasan,  melainkan ~ sebuah  jembatan  yang
menghubungkan pemahaman kita saat ini dengan langkah-
langkah yang akan diambil di masa depan. Melalui proses
refleksi, kita dapat mengidentifikasi pelajaran penting,
mengevaluasi dampak dari berbagai fenomena, dan
merumuskan ide-ide untuk perbaikan serta inovasi di masa
yang akan datang. Ini merupakan proses yang penting dalam
setiap bidang, baik itu dalam konteks akademis, profesional,
maupun kehidupan pribadi.

Refleksi ini juga membawa kita pada pengakuan bahwa
setiap topik yang kita pelajari memiliki berbagai dimensi dan
implikasi. Dari pemahaman mendalam ini, kita dapat
mengembangkan perspektif yang lebih holistik dan
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terintegrasi. Kesimpulan yang kita tarik tidak hanya berfungsi
sebagai penutup, tetapi juga sebagai fondasi untuk pemikiran
kritis dan inisiatif masa depan. Hal ini sangat relevan dalam
konteks yang berubah-ubah, di mana adaptasi dan inovasi
menjadi keharusan. Dengan demikian, kesimpulan dan
refleksi menjadi alat penting yang membantu kita untuk tidak
hanya memahami dunia saat ini, tetapi juga untuk
membentuk masa depan yang Kita inginkan.
1. Ringkasan Temuan Utama
a. Pariwisata dan Lingkungan:
Temuan utama menunjukkan bahwa pariwisata
memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan, baik
positif maupun negatif. Di satu sisi, pariwisata dapat
mendorong pelestarian alam dan peningkatan kesadaran
lingkungan. Di sisi lain, tanpa pengelolaan yang tepat,
pariwisata dapat menyebabkan kerusakan lingkungan,
seperti polusi, kerusakan habitat, dan overtourism.
Pentingnya ekowisata dan pariwisata berkelanjutan
sebagai upaya untuk meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan, sambil mengoptimalkan manfaat
ekonomi dan sosial.
b. Perencanaan dan Pengelolaan Pariwisata:
Aspek ini berkaitan dengan pentingnya perencanaan
strategis dan pengelolaan yang efektif dalam sektor
pariwisata. Hal ini  mencakup pengembangan
infrastruktur yang berkelanjutan, kebijakan yang
mendukung pelestarian lingkungan dan budaya lokal,
serta pemberdayaan masyarakat lokal.
Temuan menekankan perlunya Kketerlibatan semua
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, komunitas lokal, dan pengunjung, dalam
proses perencanaan dan pengelolaan untuk mencapai
tujuan pariwisata yang berkelanjutan.
c. Tren dan Masa Depan Pariwisata:
Tren saat ini menunjukkan peningkatan minat terhadap
pariwisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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Wisatawan semakin sadar akan dampak pariwisata
terhadap lingkungan dan masyarakat setempat,
sehingga memilih destinasi dan kegiatan yang
mendukung pelestarian dan pemberdayaan.

Masa depan pariwisata kemungkinan akan lebih
terfokus pada pengalaman yang autentik, personalisasi
perjalanan, teknologi yang memudahkan perencanaan
dan pengalaman wisata, serta integrasi kebijakan
pariwisata yang mendukung keberlanjutan lingkungan
dan sosial.

Ringkasan temuan ini  menunjukkan bahwa
pariwisata, sebagai sektor yang terus berkembang,
memerlukan  pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaatnya bagi
ekonomi, masyarakat, dan lingkungan.

2. Refleksi terhadap Tren dan Praktik Saat Ini

Refleksi terhadap tren dan praktik saat ini dalam
industri  pariwisata mengungkapkan beberapa aspek
penting yang perlu diperhatikan untuk masa depan sektor
ini.

Pertama, ada peningkatan kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan dalam pariwisata. Praktik saat
ini menunjukkan bahwa wisatawan semakin mencari
pengalaman yang tidak hanya memuaskan Kkeinginan
pribadi mereka tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Ini termasuk
peningkatan minat pada ekowisata dan pariwisata budaya
yang autentik.

Kedua, teknologi memainkan peran yang semakin
besar dalam mengubah cara Kkita berwisata. Dari
perencanaan perjalanan hingga pengalaman di destinasi,
digitalisasi telah membuka peluang baru bagi pelaku
pariwisata untuk menawarkan layanan yang lebih personal
dan efisien. Namun, ini juga membawa tantangan,
terutama dalam hal menjaga keaslian pengalaman wisata
dan perlindungan data pribadi.
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Ketiga, pandemi COVID-19 telah memaksa industri
pariwisata untuk beradaptasi dengan cepat. Perubahan
dalam preferensi perjalanan, seperti peningkatan minat
pada destinasi yang lebih terisolasi dan pengalaman alam
terbuka, menunjukkan pergeseran dalam tren pariwisata.
Industri ini juga harus menghadapi tantangan dalam hal
protokol kesehatan dan keamanan.

Ada kebutuhan yang terus meningkat untuk integrasi
antara pembangunan pariwisata dengan pelestarian budaya
dan lingkungan. Ini menuntut kerjasama yang lebih erat
antara pemerintah, industri pariwisata, komunitas lokal,
dan organisasi lingkungan untuk menciptakan strategi
pariwisata yang berkelanjutan.

Refleksi ini menunjukkan bahwa sementara industri
pariwisata terus berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan zaman, penting untuk mempertahankan fokus
pada pembangunan yang berkelanjutan, pelestarian budaya
dan lingkungan, serta kesejahteraan masyarakat lokal.
Pendekatan yang seimbang dan inklusif ini akan
membantu memastikan bahwa pariwisata terus menjadi
kekuatan positif bagi masyarakat dan lingkungan di masa
depan.

. Arahan untuk Masa Depan Pariwisata

Arahan untuk masa depan pariwisata harus
mempertimbangkan berbagai aspek penting untuk
memastikan bahwa industri ini berkembang secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab. Berikut adalah
beberapa arahan yang dapat dijadikan pedoman:

a. Peningkatan Fokus pada Keberlanjutan:
Masa depan pariwisata harus lebih mengutamakan
praktik keberlanjutan. Ini mencakup pengurangan jejak
karbon, pelestarian ekosistem alam dan budaya, serta
pengembangan ekowisata yang efektif. Penerapan
teknologi hijau dan energi terbarukan di destinasi
wisata juga perlu ditingkatkan.
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b. Pemberdayaan Komunitas Lokal:
Pariwisata harus memberikan manfaat ekonomi
langsung kepada masyarakat lokal. Pengembangan
produk pariwisata berbasis komunitas, seperti homestay
dan pengalaman budaya lokal, harus ditingkatkan. Ini
juga termasuk memberikan pelatihan dan sumber daya
kepada masyarakat lokal untuk mengelola pariwisata
secara mandiri.

c. Adaptasi dengan Perubahan Teknologi:
Industri pariwisata harus beradaptasi dengan perubahan
teknologi, termasuk penggunaan digitalisasi untuk
mempermudah akses informasi, pemesanan, dan
pengalaman pelanggan. Penting juga untuk memastikan
bahwa teknologi digunakan dengan cara Yyang
menghormati privasi dan keaslian pengalaman wisata.

d. Kesehatan dan Keselamatan:
Mengingat pandemi COVID-19, industri pariwisata
harus terus menekankan pada standar kesehatan dan
keselamatan yang tinggi. Protokol kesehatan dan
kebersihan yang baik harus menjadi standar dasar di
semua destinasi wisata.

e. Pengembangan Pariwisata yang Inklusif:
Masa depan pariwisata harus inklusif, memastikan
aksesibilitas bagi semua kelompok, termasuk
penyandang disabilitas, keluarga, dan kelompok usia
yang lebih tua. Ini termasuk menyediakan fasilitas dan
layanan yang dapat diakses oleh berbagai jenis
wisatawan.

f. Pendidikan dan Kesadaran Wisatawan:
Edukasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan
budaya harus menjadi bagian integral dari pengalaman
wisata. Ini bisa melalui materi informasi, tur edukatif,
dan kegiatan interaktif yang meningkatkan kesadaran
wisatawan.

Dengan mengikuti arahan-arahan ini, pariwisata
dapat berkembang menjadi sektor yang tidak hanya
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menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi
positif terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat.
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